Pernikahan 


Alex Dirgantara, pria itu hanya menatap para tamu 
undangan yang sedang ke sana kemari di sebuah ballroom 
hotel tempat pernikahannya. 


Ya, pernikahannya. Rasanya dia masih tidak percaya jika 
sekarang dia sudah menikah. Apalagi dengan seorang gadis 
SMA yang baru saja naik ke kelas 12. 


“Gila sih anjir!" batin Alex sambil menatap gadis yang 
duduk di sebelahnya 


"Lo nggak capek senyum terus?" tanya Alex karena sedari 
tadi melihat istrinya itu tersenyum 


Padahal biasanya kan seorang gadis SMA yang dijodohkan 
itu memasang wajah sedih atau terpaksa gitu. Lah ini malah 
senyum-senyum. Alex dibuat heran olehnya. 


"Kata mama harus murah senyum, nggak boleh pelit" 
jawabnya 


Alex menghela napas, "Gue yakin nih anak polosnya 
kelewatan. Firasat gue nggak bakalan salah. Yakin deh" 


"Kok ngelamun kak?" tanya gadis itu dengan memiringkan 
sedikit kepalanya dengan wajah menggemaskan 


"Anjir! Jadi pengen gue bawa ke kamar kan" 
"Kak" panggil gadis itu lagi 


"Udah diem, balik senyum lagi aja kayak tadi, biar kering 
sekalian itu gigi" ujar Alex 


Queensha Arabella, gadis itu biasa disapa Ara. Dia 
mengangguk membalas ucapan Alex lalu kembali 
tersenyum menatap para tamu yang mungkin saja tidak 
menatapnya balik. 


"Anjir parah nih cewek. Mau-mau aja gue suruh kayak gitu" 
Alex rasanya ingin mengumpat di hadapan istrinya itu 


*x#* 


Acara akad dan resepsi pernikahan hanya diadakan sampai 
sore hari, karena tamu yang diundang memang tidak terlalu 
banyak. 


Alex lah yang memintanya seperti itu, agar yang menghadiri 
pernikahannya tidak terlalu banyak dan membuat istrinya 
lelah. Padahal sebenarnya dialah yang lelah, Ara hanya dia 
jadikan alasan agar orang tuanya setuju. 


Dan di sinilah Alex dan Ara sekarang, di kamar Alex yang 
ada di rumah orang tuanya. 


Alex mandi terlebih dahulu lalu turun ke meja makan untuk 
makan malam bersama, sedangkan Ara baru masuk ke 
dalam kamar mandi saat Alex telah keluar dari sana. 


"Malem, Bun, Yah, Kak" sapa Ara saat dia baru turun dari 
kamar Alex yang ada di lantai atas 


Semua mata memandang ke arahnya termasuk Alex yang 
langsung melotot. 


Sinta yang merupakan bunda Alex langsung meraup wajah 
anaknya agar berhenti menatap menantunya. 


Alex tersadar dan langsung mengalihkan pandangannya 
sambil menelan ludah susah payah. 


"Shit! Kalau gini ceritanya gue bakalan tersiksa setiap hari" 
batin Alex 


Ara berjalan lalu duduk di kursi samping Alex dan melempar 
senyum pada suaminya itu. Alex membalas senyumannya 
dengan sedikit terpaksa. 


Tring... 


Semuanya menatap ke arah Alex yang tidak sengaja 
menjatuhkan sendoknya. 


"Nggak usah diambil, ambil yang baru aja, Lex" kata Sinta 


"Nggak pa-pa, Bun. Masa' dibiarin aja di lantai" balas Alex 
yang menundukkan tubuhnya untuk mengambil sendok di 
bawah meja 


Tanpa sengaja matanya melirik ke arah paha Ara yang 
terbuka. Itulah yang tadi membuatnya melotot, istrinya itu 
hanya mengenakan hotpants yang menutupi setengah 
pahanya. 


Alex memejamkan matanya, jika tidak maka dia tidak tahu 
akan memandangi pemandangan itu sampai kapan. 


Kua 

"Kamu mau tidur sama baju itu, sayang? Enggak pakai 
piyama yang lebih panjang, biar nggak kedinginan?" tanya 
Sinta saat Ara berpamitan hendak ke kamar terlebih dahulu 


Karena tadi setelah makan malam mereka berempat 
berbincang-bincang di ruang keluarga sambil menonton 
televisi. 


"Ara udah biasa pakek baju gini kalau tidur, Bun" jawab Ara 


"What the hell?! Gimana nasib gue kalau ngeliat dia pakek 
baju gitu setiap malem?!" umpat Alex dalam hati 


"Oh yaudah kalau gitu. Tapi kamu hati-hati aja, barangkali 
nanti kamu malah digigit semut" Sinta berucap sambil 
melirik putranya 


"Oke, Bun. Ara ke kamar dulu ya" pamitnya lagi yang 
diangguki oleh Sinta 


"Hayoloh mau langsung nyusul aja" celetuk Sinta saat Alex 
berdiri dari duduknya 


"Apa sih, Bun?!" kesal Alex dengan wajah cemberut 
"Alex" panggil Chandra, ayahnya 
"Kenapa, Yah?" tanya Alex 


"Ayah tau kalau ayah nggak berhak ngelarang kamu buat 
nyentuh Ara, tapi tolong kamu pikirkan baik-baik tentang 
hal itu. Bagaimanapun juga Ara masih sekolah" kata 
Chandra 


"Kalau udah tau gitu kenapa malah dinikahin sama Alex, 
Ayah?" geram Alex 


"Udah tau kalau Alex ini mesum" lanjutnya yang langsung 
mendapat pukulan di mulutnya oleh sang bunda 


"Kamu itu ya" ucap Sinta gemas sekaligus kesal 
Alex malah semakin cemberut. 
"Beneran nggak boleh nih, Yah?" tanya Alex 


"Keputusan ada di tangan kamu, Alex. Ayah cuma 
menyarankan buat kamu jangan sentuh dia dulu. 


Seenggaknya sampai dia lulus SMA" balas Chandra 
"Harus nunggu setahun dong" kata Alex lemas 


Dia ragu bisa bertahan selama itu untuk menunggu Ara 
lulus SMA. Dia pasti akan merasa sangat tersiksa. 


"Yaudah deh. Masih polos juga itu si Ara. Setahun ini Alex 
ajarin aja dia biar nggak polos lagi, baru Alex ajak main" 


"Heh!" sentak Sinta sambil memukul kepala Alex 


Bukannya merintih kesakitan, Alex justru terkekeh lalu 
berlari ke kamarnya. 


Sesampainya di kamar, dia mendapati Ara sudah terlelap 
sambil memeluk guling. 


Dia melihat jam yang tergantung di dinding dan melihat jika 
sekarang sudah pukul 20.30. 


Sepertinya apa yang pernah kedua mertuanya ceritakan 
memang benar. Mereka bercerita jika Ara selalu tidur 
sebelum jam 9 malam. Jika lebih dari itu maka keesokan 
harinya dia akan merasa tidak enak badan karena tidak 
terbiasa begadang. 


"Lah terus kalau nanti gue ajak main gimana anjer? Masa' 
mainnya sore sih?" 


"Anjir lah! Kenapa mikirin kayak gitu sih?! Lagian juga 
masih lama. Argh!" ujarnya frustasi 


Alex segera menaiki ranjang di sebelah Ara. Dia menyingkap 
selimut agar dia bisa masuk ke dalamnya, namun tanpa 
sengaja selimut yang menutupi Ara ikut tersingkap. 


Dan lagi-lagi Alex disuguhkan dengan pemandangan paha 
mulus itu. Tanpa sadar tangannya terulur untuk menyentuh 
paha Ara. 


"Engh " Ara melenguh pelan saat tangan Alex mengelus 
pahanya 


"Shit!" umpat Alex pelan lalu menjauhkan tangannya 


"Tapi enak, anjir! Lagi nggak ya?" gumam Alex sambil 
berpikir 


KEK 


"Kak" panggil Ara pada Alex yang baru saja memasuki 
kamar 


"Kenapa?" 

"Kak Alex tadi malem digigit semut nggak?" tanyanya 
"Hah?" bingung Alex 

"Ara tadi malem kayaknya digigit semut deh, kak" kata Ara 


Alex mengerutkan keningnya bingung, lalu Ara menunjuk 
pahanya yang terdapat bercak-bercak merah. 


Alex meringis melihatnya, itu adalah hasil karyanya 
semalam. Untung saja gadis itu tidak sampai terbangun 
karena perbuatannya, hanya sesekali melenguh atau 
menggeliat. 


"Kayaknya bener yang dibilang Bunda, di sini banyak 
semutnya ya, kak?" 


Alex hanya tersenyum paksa melihat kepolosan istrinya 
kecilnya itu. 


"Nanti biar gue suruh Bi Inah buat bersihin" 


Susah 
"Kak" panggil Ara 
"Hm?" 


"Ara mau ketemu sama temen Ara di cafe. Boleh nggak, 
kak?" tanyanya 


Alex menatapnya lalu mengangguk, "Buruan siap-siap, nanti 
gue anter" katanya 


"Makasih, kak Alex" girang Ara lalu memeluk leher Alex 
yang sedang duduk di atas kursi dari arah belakang 


Alex pun tersedak karena saat itu dia sedang meneguk air 
putih setelah menghabiskan sarapannya. 


Dia menatap kepergian Ara dengan tatapan kesal yang 
tertahan, "Sabar, Alex. Istri Lo itu masih bocah, masih labil" 
gumamnya menenangkan diri 


"Tapi sikap bocah sama polosnya keterlaluan anjir!" 
umpatnya setelah itu 


Alex seolah memiliki dua kepribadian yang saling 
bertentangan hingga berdebat seperti itu. 


KEK 


"Weh, bro! Ngapain lo di sini?" tanya Vino, sahabat Alex saat 
melihat pria itu memasuki cafe bersama dengan Ara 


"Menurut lo orang mau ngapain di cafe?" tanya Alex sambil 
mendengus 


"Temen-temen kak Alex ya?" tanya Ara pada Alex 


Alex mengangguk, "Lo udah ketemu mereka kan pas di 
resepsi?" 


"Hehe nggak tau, Ara orangnya pelupa" jawab Ara sambil 
cengengesan 


Alex hanya menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. 


"Ara ke temen-temen Ara dulu ya, kak" pamit Ara sambil 
menunjuk sebuah meja dengan dua orang gadis yang 
terlihat berbincang 


"Yaudah gue tungguin di sini" kata Alex lalu duduk bersama 
teman-temannya 


"Oke" setelah itu Ara berjalan menjauh dan duduk bersama 
teman-temannya 


"Kalian berdua kenapa kumpul nggak ngajak gue sih?!" 
tanya Alex 


"Ya kan kita nggak mau gangguin pengantin baru. Iya 
nggak, Yo?" 


"Yoi lah" Aryo, yang juga merupakan sahabat Alex ber-tos ria 
dengan Vino 


Alex hanya mendengus kesal. 


"Eh iya, gimana tadi malem?" tanya Vino antusias dengan 
suara pelan dan mendekatkan wajahnya dengan wajah Alex 


"Jauh-jauh deh Lo!" ketus Alex mendorong wajah Vino 
menjauh 


"Ck! Tapi gue serius, gimana tadi malem?" tanya Vino lagi 


"Ya nggak gimana-gimana" jawab Alex acuh 


"Anjir lah Lo, Lex. Nggak mau berbagi pengalaman sama 
kita gitu?" sahut Aryo 


"Nggak guna berbagi pengalaman sama kalian" 
"Nggak asik Lo" decak Aryo kesal 

KEK 

"Kak, pulang yuk!" ajak Ara pada Alex 


Dia baru saja selesai melepas rindu dengan kedua 
sahabatnya yang bernama Chika dan Yasmeen. Dan kedua 
sahabatnya tahu jika dia sudah menikah, hanya mereka 
berdua yang tahu, sedangkan teman-teman Ara yang lain 
tidak mengetahuinya. 


Alex mengangguk lalu berdiri dari duduknya, "Gue duluan" 
pamitnya pada Vino dan Aryo 


"Ara duluan ya, kak" pamit Ara pada kedua sahabat 
suaminya sambil tersenyum 


"Istri Lo makin cantik kalau senyum, Lex" celetuk Vino saat 
melihat Ara telah keluar terlebih dahulu dari cafe 


"Gue setuju" sahut Aryo 


"Awas kalau kalian terus ngeliatin istri gue, gue colok tuh 
mata!" ancam Alex yang membuat Vino dan Aryo tertawa 


KEK 


"Lo nggak pa-pa?" tanya Alex pada Ara yang terlihat sedikit 
pucat 


Ara hanya menggeleng pelan lalu memejamkan matanya. 
Alex mengerutkan keningnya bingung namun akhirnya 


memilih diam dan fokus menyetir mobilnya. 


Beberapa menit kemudian mereka sampai di rumah. Setelah 
Alex mematikan mesin mobilnya, Ara bergegas keluar dan 
berlari menuju kamarnya. 


"Tuh cewek kenapa sih?" heran Alex 


"Huek " Alex bergegas masuk ke dalam kamar mandi di 
dalam kamarnya saat mendengar suara seseorang yang 
sedang muntah, Alex yakin jika itu adalah Ara 


"Huek " 


"Lo kenapa sih?" tanya Alex sambil mengurut tengkuk Ara 
pelan 


"Dia nggak mungkin hamil kan?" 


"Aish mikir apaan sih gue? Gue bobol aja belum, dan nggak 
mungkin juga cewek sepolos ini udah jebol duluan. Anjir 
otak gue kenapa mikirin itu sih?!" 


"Kak!" 


"Hah? Apa?" Alex terkejut saat Ara memanggil namanya 
dengan sedikit keras 


Dia bahkan tidak tahu sejak kapan gadis itu berbalik dan 
menepuk-nepuk pipinya untuk menyadarkannya dari 
lamunan anehnya. 


"Ngelamun mulu sih, kak" ujar Ara 


Dia berjalan keluar dari kamar mandi untuk mencari minyak 
kayu putih. 


Alex pun menyusulnya lalu melihat istrinya sedang mencari 
sesuatu. 


"Nyari apaan sih?" tanyanya 
"Minyak kayu putih. Ada nggak, kak?" 


"Yang naruh di sana siapa?" tanya Alex sambil tersenyum 
paksa 


Dia menunjuk ke atas meja rias dimana terdapat minyak 
kayu putih yang Ara cari. Bahkan seingatnya gadis itu 
sendirilah yang meletakkannya di sana. 


"Ara yang naruh ya?" 
"Iya" "bego!" 


Kata 'bego' yang hendak dilayangkannya pada Ara hanya 
mampu diucapkannya dalam hati. 


Alex menahan rasa kesalnya mati-matian, “"Ngeselinnya 
parah nih anak. Eh bukan cuma ngeselin, tapi juga bego" 


Alex melotot saat melihat gadis itu menyingkap kaosnya 
hingga menampakkan perut rampingnya. Ara mengoleskan 
minyak kayu putih itu ke atas perutnya dengan santai. 


"Tadi kenapa lo muntah gitu? Lo salah makan?" tanya Alex 
"Enggak kok, kak. Ara nggak salah makan" jawabnya 
"Terus?" 


"Kadang kalau Ara naik mobil emang gitu, jadinya mual, 
mabuk perjalanan" 


"Ini namanya norak atau apa sih? Gila masih ada aja ya 
cewek kayak gini" batin Alex 


"Oh" balas Alex singkat 


"Shit!" umpat Alex pelan saat Ara menurunkan kerah 
kaosnya untuk mengoleskan minyak kayu putih itu ke 
dadanya 


"Pergi, Alex! Pergi! Kalau enggak Lo pasti nggak bisa 
ngejamin apa yang bakalan terjadi abis ini!" titah batin Alex 


"Mau kemana, kak?" tanya Ara saat melihat Alex membuka 
pintu kamar 


"Mau minta Bi Inah buat bikinin Lo teh anget" jawab Alex 
tanpa menoleh ke belakang, dia tidak tahu akan apa jadinya 
jika dia sampai menoleh ke belakang 


Setelah itu dia langsung keluar dari dalam kamar dan 
meminta ART nya yang bernama Bu Inah untuk 
membuatkan teh hangat untuk Ara seperti katanya tadi. 


KEK 


"Yah " panggil Alex lesu kepada Chandra yang sedang 
membaca buku tentang bisnis di ruang kerjanya 


Chandra hanya mengangkat sebelah alisnya sambil 
menatap putra semata wayangnya lalu menutup buku yang 
tadi dibacanya. 


Alex mendudukkan dirinya di kursi depan meja kerja 
ayahnya. 


"Yah, Alex rasanya tuh tersiksa banget deh, beneran nggak 
bohong" adunya 


"Kenapa?" 


"Ara. Kenapa ayah harus milih cewek polos kayak dia sih?" 
tanya Alex kesal sekaligus frustasi 


"Dia yang terbaik" balas Chandra singkat 


"Tapi Alex tersiksa, Yah. Ayah kan tau sendiri kalau Alex ini 
mesum, kenapa harus dijodohin sama cewek polos kayak 
gitu?" rengek Alex 


"Tapi kamu suka kan?" tanya Chandra menaikkan sebelah 
alisnya 


"Ya iya juga sih, dia imut, unik, terus kelakuannya bikin 
gemes. Tapi kan--argh!" kesal Alex 


Chandra terkekeh, "Makanya kendalikan hawa nafsu kamu, 
jangan mesum terus" 


"Susah, Yah. Susah banget" ujar Alex lemas sambil 
meletakkan kepalanya di atas meja kerja ayahnya 


Belajar 
"Kak, besok Ara udah balik sekolah lagi kan?" tanya Ara 
"Hm" jawab Alex 
"Terus kak Alex juga balik ke kantor?" 
"Hm" 
"Kok hm hm terus sih?!" ujar Ara cemberut 


"Terus gue harus gimana?" tanya Alex memutar bola 
matanya 


"Kak Alex nggak sayang ya sama Ara?" tanya Ara pelan 


Alex menoleh ke arahnya dan melihat mata gadis itu 
berkaca-kaca. 


"Kata mama sama papa suami sama istri itu harus saling 
sayang. Tapi kak Alex nggak sayang Ara kan? Hiks " 
lanjutnya 


"angan nangis dong, Ra. Sini" Alex menepuk kasur di 
sampingnya yang kosong 


Ara yang sedang berdiri di samping ranjang hanya 
mengusap air matanya kasar. 


"Ara sini" panggil Alex lembut 


Ara masih menggeleng, "Maaf, Ara emang cengeng" katanya 
sambil mengusap air matanya yang tidak berhenti turun 


Alex menghela napas lalu menarik Ara dengan sedikit kuat 
agar berbaring di sampingnya. 


Ara hanya mampu terdiam saat wajah Alex berada tepat di 
depan wajahnya. Bahkan saat ini Alex berada di atas 
tubuhnya. 


"Kenapa tanya aku sayang sama kamu atau enggak? 
Emangnya kamu udah sayang sama aku?" tanya Alex 


Entah kenapa dia merasa di saat seperti ini lebih baik jika 
dia menggunakan kata aku-kamu. 


"Udah kok" jawab Ara 
"Yakin?" tanya Alex 


Ara mengangguk mantap dan membuat Alex tersenyum. 
Kali ini dia tersenyum tulus, bukan tersenyum paksa seperti 
sebelum-sebelumnya karena kesal dengan istrinya ini. 


"Dengar ya, Ara. Pernikahan itu bukan hanya saling 
menyayangi, tapi juga saling mencintai. Kamu mungkin 
emang udah sayang sama aku, tapi belum tentu kamu juga 
udah cinta sama aku" terang Alex 


"Sayang sama cinta beda ya, kak?" tanya Ara 


"Beda, sayang" kata Alex yang tanpa sadar memanggil Ara 
dengan kata 'sayang' 


"Kak Alex udah sayang sama Ara ya? Kok tadi bilang 
sayang" tanya Ara sambil tersenyum 


Alex gelagapan, mulutnya ini kenapa harus mengucapkan 
kata seperti itu sih. Tapi untuk mengatakan 'tidak' juga sulit, 
dia tidak ingin melihat pendar kebahagiaan itu lenyap dari 
mata istrinya ini. 


"Kita belajar sama-sama ya?" 


"Belajar?" tanya Ara 


"Iya, belajar buat saling sayang dan mencintai. Kamu mau 
kan?" tanya Alex 


Ara mengangguk antusias lalu langsung memeluk Alex yang 
ada di atasnya. 


"Shit!" umpat Alex 


Hanya karena pelukan Ara membuat nafsunya naik, apalagi 
posisi mereka saat ini. Jika saja dia tidak menghargai Ara 
yang masih bersekolah, sudah ia terkam gadis kelewat 
polosnya ini sejak tadi. 


Karena tidak tega merusak suasana dan kebahagiaan Ara, 
Alex hanya membiarkan gadis itu memeluknya sampai puas. 
Bahkan meski dia harus menahan dirinya mati-matian. 


"Ara ngantuk, kak. Ara tidur dulu ya?" katanya setelah 
melepas pelukannya pada Alex 


Alex mengangguk lalu memperbaiki posisinya. 
Ka 


Alex membuka matanya saat alarm miliknya berbunyi. Dia 
mengatur alarm agar dirinya bisa bangun lebih pagi dan 
bersiap-siap kembali ke kantor setelah mengambil cuti 
selama sekitar satu Minggu untuk mempersiapkan 
pernikahannya. 


Tapi yang membuat Alex terkejut di pagi hari ini adalah Ara 
yang sedang memeluk tubuhnya. 


Dia yakin jika Ara memeluknya karena mengira dirinya 
adalah guling. Enak saja Alex yang tampan ini disamakan 


dengan guling, tapi nggak rugi juga kalau akhirnya dipeluk 
seperti ini. 


Alex tersenyum miring lalu mengelus paha Ara yang melilit 
kakinya. 


Ara nampak sedikit terusik namun dia seakan enggan untuk 
membuka mata. 


Setelah beberapa saat Alex pun menghentikan aksinya 
karena melihat matahari yang semakin naik. 


"Ara, bangun. Ini udah pagi" kata Alex sambil menepuk- 
nepuk pipi Ara 


Beberapa detik setelahnya Ara pun membuka matanya 
dengan malas. Dia mengucek matanya pelan, beberapa saat 
kemudian dia menyadari posisinya dengan Alex, dia segera 
menjauhkan dirinya. 


"Hehe maaf ya, kak. Ara kira guling" kata Ara cengengesan 
Alex hanya mengangguk sambil tersenyum. 
"Lo atau gue yang mandi duluan?" tanya Alex 


Bukannya menjawab, Ara malah menatap Alex dengan 
kesal. 


"Kenapa sih?" heran Alex 


"Tadi malem katanya mau belajar menyayangi dan 
mencintai, tapi kok masih pakek lo-gue?!" 


"Emangnya kenapa? Ada yang salah sama panggilan itu?" 


"Salah! Banget malah" ujar Ara 


Alex mengerutkan keningnya tidak mengerti. 


"Ish orang-orang yang saling sayang kan biasanya 
manggilnya pakek aku-kamu" lanjutnya dengan kesal 


Alex hanya tersenyum mendengarnya, istrinya ini ada-ada 
saja. 


"Nggak harus gitu, Ara Cinta itu dari hati dan perasaan, 
bukan dari mulut dan perkataan" 


"Gitu ya?" 


"Iya. Tapi kalau kamu emang pengen kita manggil aku- 
kamu, aku bakal turutin" kata Alex yang membuat Ara 
senang 


"Yey! Makasih, kak Alex" ujar Ara yang langsung memeluk 
Alex dengan erat 


"Kak Alex aja yang mandi duluan, Ara mau ke dapur buat 
masak" 


"Emang kamu bisa masak?" tanya Alex 
"Masih belajar sih, kak" jawab Ara menyengir 


Alex hanya tersenyum dan mengelus kepala Ara, "Semangat 
ya belajar masaknya" 


"Makasih Ara jadi makin semangat deh" kata Ara senang 


Setelah itu dia pun keluar dari kamar dan menuju dapur 
untuk membantu Sinta dan Bi Inah. Karena Sinta sudah 
berjanji padanya untuk mengajarinya memasak, apalagi 
makanan kesukaan Alex. 


KEK 


"Enak, kak?" tanya Ara saat Alex makan di meja makan 


Karena tadi dia membantu ibu mertuanya untuk memasak 
semua makanan ini. 


"Ini sendoknya aja belum masuk mulut aku loh, Ra" kata 
Alex malas 


"Eh iya, hehe " 


"Kamu yang masak?" tanya Alex menunjuk lauk yang ada di 
piringnya 


"Cuma bantuin bunda aja sih, kak" kata Ara tersenyum tipis 


Alex mendorong piringnya ke arah Ara. Dan membuat Ara 
salah paham jika dia tidak ingin memakan masakannya. 


"Kak Alex nggak mau makan masakannya Ara?" tanya Ara 
sedih 


Alex menggeleng sambil tersenyum, "Bukan gitu, aku itu 
minta kamu suapin. Aaa " kata Alex sambil membuka 
mulutnya 


Ara tersenyum bahagia lalu menyuapkan makanan itu ke 
dalam mulut Alex. 


"Gimana?" tanya Ara 
"Enak" jawab Alex tersenyum tipis 


"Sering-sering aja kamu bantuin bunda masak, sekalian 
belajar juga biar bisa masak sendiri buat aku. Kita kan juga 
nggak bisa selamanya tinggal di sini sama ayah-bunda" kata 
Alex 


Ara mengangguk lalu mengalihkan pandangannya pada 
Sinta, "Boleh kan, Bun?" tanyanya 


"Boleh dong, sayang" jawab Sinta 


Ara tersenyum lalu kembali menyuapi Alex dan dirinya 
sendiri. 


Sedangkan Sinta dan Chandra berpandangan dan saling 
melempar senyum karena melihat anak dan menantunya 
yang terlihat semakin dekat. 


Setelah beberapa menit akhirnya sarapan mereka pun 
selesai. 


Alex dan Ara segera berpamitan untuk segera berangkat. 
Hari ini dan seterusnya Alex lah yang akan mengantarkan 
Ara berangkat ke sekolah. 


Cem buru 


Alex yang baru saja pulang langsung mendudukkan dirinya 
di sofa ruang tamu sambil memejamkan matanya. Hari ini 
rasanya dia sangat lelah. 


Sebenarnya masih ada beberapa pekerjaan, tapi entah 
kenapa rasanya dia ingin cepat-cepat pulang. Dan akhirnya 
dia benar-benar pulang meski sebenarnya ini belum 
waktunya dia pulang. 


"Tumben udah pulang, Lex. Ara mana?" tanya Sinta tiba-tiba 


Alex yang tadinya terpejam langsung membuka matanya 
lebar-lebar. Astaga, dia lupa menjemput Ara di sekolahnya. 
Padahal bel sekolah pasti sudah berbunyi sejak sekitar 
setengah jam yang lalu. 


Alex pun langsung berdiri dan berlari keluar dari rumah, 
hendak menjemput Ara di sekolah. Namun langkahnya 
seketika terhenti di depan pintu rumah saat menyaksikan 
Ara turun dari sebuah motor. 


Dia menatap Ara dan pengendara motor itu dengan datar. 
Kenapa istrinya itu harus pulang bersama dengan seorang 
laki-laki, dan Alex tebak laki-laki itu adalah teman satu 
sekolahnya Ara, karena laki-laki itu mengenakan seragam 
yang sama dengan milik Ara. 


"Makasih tumpangannya, aku masuk dulu ya, dadah" Ara 
melambaikan tangannya pada laki-laki itu 


Laki-laki itu membalasnya dengan tersenyum lalu pergi dari 
sana. 


"Kenapa pulang sama dia?" tanya Alex saat Ara sampai di 
hadapannya 


Ara cemberut, "Dari tadi Ara nungguin kak Alex tau?! Tapi 
kak Alex nggak dateng-dateng, jadi Ara minta tolong 
temennya Ara" 


"Kenapa nggak nelpon?" tanya Alex 
"Udah Ara udah nelpon kak Alex berkali-kali" kesal Ara 


"Nih" Ara menunjukkan bukti jika sedari tadi dia berusaha 
menelpon Alex namun tidak tersambung 


Alex kemudian mengecek ponselnya sendiri, "Shit!" 


Dan memang benar jika Ara berkali-kali mencoba 
menghubunginya. 


Sekarang dia menyesal karena melupakan jika 
handphonenya berada dalam mode silent sejak dia meeting 
tadi siang. 


"Maaf" kata Alex pada Ara 


Ara hanya mengangguk lalu mengajak Alex masuk ke dalam 
rumah. 


"Tapi aku nggak suka kalau kamu dianter cowok" celetuk 
Alex saat mereka sudah tiba di dalam kamar 


"Kenapa? Dia itu sahabat Ara, kak" kata Ara 


"Sampai sekarang aku nggak percaya ada persahabatan 
lawan jenis yang nggak berakhir dengan cinta. Kamu udah 
janji kan mau belajar mencintai sama aku, jadi aku minta 
kamu buat jauhin dia. Please, Ara" ucap Alex 


Entahlah, dia merasa tidak suka jika Ara bersama dengan 
teman laki-lakinya padahal mereka sudah menyetujui untuk 
belajar saling mencintai. 


Apalagi Ara mengatakan laki-laki tadi adalah sahabatnya, 
pasti mereka sangat dekat, jika tidak maka Ara tidak 
mungkin menyebutnya seperti itu. 


Tapi C'mon tidak ada persahabatan antara laki-laki dan 
perempuan yang tidak melibatkan perasaan lebih sebagai 
sahabat. Nothing. 


"Ara nggak bisa, kak. Dia temen Ara dari kelas 5 SD. Kita 
udah deket dari dulu, nggak mungkin juga Ara tiba-tiba 
ngejauhin dia" jawab Ara 


Alex berdecak kesal karena mendengar jawaban Ara, dia 
pun berjalan pergi hendak membersihkan dirinya di kamar 
mandi. Namun Ara mencekal tangannya. 


"Tapi Ara bisa jamin, kak. Ara nggak akan cinta sama dia, 
karena Ara udah janji sama diri Ara sendiri, kalau Ara cinta 
sama seseorang, seseorang itu cuma kak Alex, bukan orang 
lain" lanjutnya 


Alex pun berbalik menghadap ke arah Ara, kenapa gadis itu 
mendadak lebih dewasa menyikapi hal seperti ini. Rasanya 
sedikit aneh melihat keseriusan di wajah gadis polosnya. 


"Janji ya?" Alex mengacungkan jari kelingkingnya 


"Janji" balas Ara semangat sambil menautkan kelingkingnya 
dengan kelingking Alex 


Alex tersenyum lalu menarik Ara ke dalam pelukannya. Ara 
sempat terkejut, namun saat merasakan tangan Alex 
mengelus kepalanya, dia merasa lebih rileks. 


"Kok tumben sih bisa serius gitu?" tanya Alex 


"Emangnya biasanya Ara nggak serius?!" tanya Ara balik 
dengan kesal 


"Enggak" 
"Kak Alex " ujar Ara dengan teramat kesal 


Alex hanya terkekeh melihat kekesalan di wajah istrinya. Dia 
malah semakin membuat Ara kesal dengan mencubit 
pipinya cukup kuat. 


"Sakit " keluh Ara dengan mata berkaca-kaca 
"Duh, cengeng amat sih? Tapi ngegemesin" batin Alex 


"Jangan nangis dong, hm?" kata Alex sambil mengelus pipi 
Ara yang memerah 


"Maaf ya, kak" kata Ara masih dengan mata berkaca-kaca 
"Maaf kenapa?" tanya Alex heran 


"Soalnya Ara cengeng banget, pasti kak Alex nggak suka 
sama cewek yang cengeng" jawab Ara, matanya semakin 
berkaca-kaca 


"Iya, aku emang nggak suka" 


"Hiks hiks " kali ini air mata Ara benar-benar meluncur dari 
mata indahnya 


"Hei, dengerin dulu kelanjutannya" kata Alex 


Ara masih terisak pelan namun berusaha menghapus air 
matanya yang masih turun. 


"Aku emang nggak suka sama cewek cengeng, kecuali 
kamu. Aku suka semua tentang kamu, bahkan termasuk 
sikap cengeng kamu. Jadi, jangan nangis lagi oke?" kata 
Alex 


Dia tidak berbohong dengan ucapannya, dia memang 
menyukai Ara meskipun mungkin belum sepenuhnya. Tapi 
dia sudah bertekad untuk menerima istrinya apa adanya, 
dia akan berusaha untuk mencintai semua hal tentang Ara. 


Alex juga memiliki prinsip untuk menikah hanya sekali 
seumur hidup. Dan karena sekarang dia sudah menikah 
dengan Ara, maka kini kehidupannya akan terpusat pada 
istrinya itu. Pada Ara. 


*x#* 
"Kak, hari ini anterin Ara ke sekolah pakek motor ya?" 


"Hah?" Alex melebarkan matanya saat Ara berkata seperti 
itu 


Oh ayolah, dia sudah selesai bersiap menggunakan pakaian 
kantornya. Tidak mungkin juga kan dia mengendarai motor 
dengan pakaian seperti ini. Itu akan terlihat sangat aneh. 
Membayangkannya saja membuatnya bergidik. 


Ara cemberut, "Iya, Ara pengen berangkat naik motor" 


"Naik mobil aja, Ra. Biar nggak kepanasan" kata Alex 
berusaha membujuk 


"Ini kan masih pagi, kak. Lagian juga langitnya berawan, 
jadi nggak panas" 


"Yaudah deh iya, aku ganti baju dulu" ujarnya pasrah 


Walaupun dia membujuk atau mendebat sedemikian rupa, 
dia yakin jika dirinya akan tetap kalah dengan Ara. Karena 
kemauan bocah itu lebih sulit dibelokkan. 


"Eh nggak deh, kak. Nanti malah ngerepotin kak Alex karena 
harus ganti-ganti baju pas sampai di kantor" celetuk Ara 
saat Alex baru saja keluar dari kamar mandi setelah 
mengganti pakaiannya 


"Sabar, Alex " batin Alex melihat sikap plin-plan istrinya 


"Udah nggak pa-pa, lagian aku udah terlanjur ganti baju. 
Kita berangkat pakek motor" kata Alex yang langsung 
menarik Ara keluar dari Kamar 


Setelah berpamitan pada Chandra dan Sinta, mereka pun 
berangkat. 


Namun ada satu masalah lagi, Ara tidak ingin dibonceng 
dengan motor sport milik Alex, dia mengeluhkan jika 
motornya terlalu tinggi hingga membuatnya kesulitan naik. 


Lagi-lagi Alex menghela napas, "Jangan sampai gue jadi tua 
lebih cepet gara-gara Istri gue ini" 


Rejeki Nom plok 
"Pakek motor matic aja, kak " 
"Iya deh iya" kata Alex pasrah 


Dia memasukkan motornya ke dalam garasi lalu beralih 
mengambil motor bundanya. Untung saja bundanya 
memiliki motor matic, entah bagaimana jadinya jika tidak. 


"Ayo naik!" titah Alex pada Ara 

Ara tersenyum lebar karena Alex memenuhi keinginannya. 
"Udah?" 

"Udah, kak. Ayo jalan" jawab Ara 


Alex pun melakukan motornya membelah jalanan yang 
belum terlalu ramai. 


"Enakan pakek motor tau, kak. Nggak bikin mabuk 
perjalanan, bisa cepet sampai, juga bisa nikmatin 
pemandangan lebih jelas" celoteh Ara dari jok belakang 


"Terserah kamu" sahut Alex 


"Kak Alex juga keliatan lebih ganteng kalau naik motor gini, 
jadi keliatan kayak anak muda" 


Alex baru saja hendak merasa tersanjung karena pujian Ara 
yang mengatakan kalau dia tampan, namun kalimat 
selanjutnya seolah menyindir dirinya jika selama ini dia 
terlihat sudah tua. 


"Berarti selama ini aku keliatan tua gitu?" tanya Alex 


"Iya. Baru nyadar ya, kak?" 

"Shit" umpat Alex dalam hati 

"Iya baru nyadar" jawab Alex asal dengan nada datar 
Cittt... 


"Aduh " rintih Ara saat Alex mengerem motornya mendadak 
karena lampu merah 


"Wew, rejeki nomplok cuy!" batin Alex senang saat 
merasakan tubuh Ara menempel sempurna di punggungnya 


"Eh?" 


"Gini aja" kata Alex sambil menahan tangan Ara agar tetap 
melingkari pinggangnya 


"Nggak enak tau, kak? Badan Ara jadi miring gini" keluh Ara 
karena dia duduk dengan posisi menyamping namun Alex 
malah menahan tubuhnya agar menghadap depan sambil 
melingkarkan tangannya di pinggang Alex 


"Hm yaudah deh" kata Alex melepaskan tangan Ara 


"Sering-sering aja deh gue ajakin Ara naik motor. Modus 
sama Istri sendiri nggak dosa kan?" batin Alex terkekeh 


KEK 


"Pulang sama siapa tadi?" tanya Alex sambil melonggarkan 
dasi yang dipakainya 


"Dijemput bunda" jawab Ara 


"Maaf ya, tadi aku ada meeting penting, jadinya nggak bisa 
jemput" kata Alex 


"Iya, kak. Nggak pa-pa" 


"Kak Alex mandi aja dulu, Ara ambilin makan di dapur" 
lanjutnya berjalan keluar dari kamar 


Beberapa saat kemudian Ara kembali dari dapur dengan 
membawa sepiring nasi beserta lauk pauknya. 


Alex keluar dari kamar mandi sudah menggunakan pakaian 
santainya. Celana pendek selutut dengan kaos lengan 
pendek berwarna hitam. 


Alex mengambil piring yang ada di atas nakas lalu 
membawanya ke arah sofa yang ada di dalam kamarnya. 


"Kamu udah makan?" tanya Alex pada Ara yang sepertinya 
sedang mengerjakan tugas sekolah di meja belajarnya 


"Belum" 


Sendokan pertama berisi makanan yang hendak disuapkan 
Alex ke mulutnya langsung terhenti mendengar jawaban 
Ara. 


"Kok belum?" tanya Alex 


"Ara belum laper, kak. Ara kalau lagi ngerjain tugas dan 
belum selesai itu jadi nggak nafsu makan" jawab Ara tanpa 
mengalihkan pandangannya dari buku-buku di hadapannya 


"Jangan dibiasain, Ara Kamu harus makan tepat waktu, ini 
udah seberapa telat sejak jam makan malam. Sekarang 
makan!" titah Alex 


"Bentar lagi, kak " 


"Ara!" sentak Alex 


Ara berbalik menghadapnya dengan mata berkaca-kaca. 
Alex menghembuskan napas kasar, dia tidak sengaja 
berkata keras pada istrinya itu, dia hanya tidak ingin Ara 
sakit. 


Alex segera meletakkan piringnya di atas meja lalu 
memeluk Ara yang masih duduk di kursinya. 


Jangan nangis maafin aku ya karena udah ngebentak 
kamu" kata Alex sambil mengelus kepala Ara yang ada 
dalam pelukannya 


"Hiks Ara Ara capek " kata Ara pelan 


Alex melepaskan pelukannya lalu berjongkok di depan Ara 
untuk melihat istrinya itu dengan lebih jelas. 


"Capek kenapa hm?" tanya Alex sambil mengusap air mata 
di pipi Ara 

"Ara sebenernya laper, tapi nggak nafsu makan. Tugasnya 
banyak, susah juga. Jadinya Ara capek, jadi Ara sensitif 
banget kalau ditanya" adu Ara 


"Sstt udah berhenti nangisnya ya? Sekarang makan dulu, 
nanti aku bantuin ngerjain tugasnya" kata Alex 


"Beneran, kak?" 
"Iya. Sekarang makan dulu" 


Ara mengangguk lalu makan bersama Alex di piring yang 
sama. 


KEK 


Hari ini Ara kembali meminta diantar menggunakan motor 
matic, dan Alex menyetujuinya saja. Nanti dia kan bisa 


modus-modus di jalan. 


"Belajar yang rajin ya, tapi jangan sampai kecapean kayak 
kemarin" pesan Alex saat dia menurunkan Ara di halte 
depan sekolah 


"Iya, kak. Makasih ya kemarin udah bantuin" kata Ara sambil 
melempar senyum 


Alex mengangguk lalu berpamitan untuk pergi ke 
kantornya. 


Sesampainya di kantor, dia langsung berjalan menaiki lift 
untuk menuju ke ruangannya. 


Selama perjalanan menuju ruangannya, banyak karyawan 
yang menyapanya dengan sopan. Namun hanya dibalas 
Alex dengan anggukan saja. 


"Dari kemarin kenapa lo pakek baju santai gitu kalau ke 
kantor?" tanya Devan, sekretaris sekaligus sahabat Alex 


"Suka-suka gue lah" jawab Alex lalu melewati meja Devan 
untuk memasuki ruangannya sendiri 


"Devano!" panggil Alex saat Devan baru saja hendak 
kembali duduk di kursinya 


"Ada apa, pak?" tanya Devan 


Jika Alex memanggilnya Devano, maka pasti dia dipanggil 
untuk urusan pekerjaan. Jadi dia harus bersikap profesional. 
Tapi jika hanya dipanggil Devan, maka sudah pasti Alex 
memanggilnya sebagai seorang sahabat. 


"Apa jadwal saya hari ini?" tanyanya 


"Hari ini anda memiliki jadwal meeting setelah jam makan 
siang. Selain itu anda hanya akan memeriksa dan 
menandatangani berkas-berkas" jawab Devan 


"Baiklah, siapkan semuanya dengan baik" 
"Baik, pak. Saya permisi" 


Alex mengangguk, setelah itu Devan pun keluar dari 
ruangan CEO milik Alex. 


KEK 


"Kok pakek mobil sih, kak?" kesal Ara saat Alex 
menjemputnya pulang sekolah dengan menggunakan mobil 


"Lagi gerimis, Ara. Nanti kita malah sakit kalau naik motor 
dan kehujanan" 


"Tapi kan Ara pengen kena hujan, udah lama Ara nggak 
main hujan-hujanan" balas Ara cemberut 


"Lain kali aja ya. Sekarang ayo kita pulang, udah makin 
gelap nih" kata Alex 


Dengan sedikit enggan akhirnya Ara mengangguk lalu 
memasuki mobil. 


"Tutup jendelanya, Ra. Nanti kamu kedinginan" celetuk Alex 
saat Ara membuka jendela mobilnya 


"Nggak pa-pa kok, kak. Kalau jendelanya ditutup Ara malah 
mual" 


"Yaudah deh, tapi tangannya nggak usah dikeluarin gitu" 
kata Alex lagi saat tangan Ara terulur ke luar mobil untuk 
menampung air hujan yang terjatuh dari awan mendung di 
atas sana 


Ara cemberut lalu memasukkan tangannya kembali. 
*x#* 


"Kamu nggak siap-siap ke sekolah?" tanya Alex pada Ara 
yang masih duduk santai sambil memainkan ponselnya di 
atas kasur 


"Kak Alex lupa ya kalau ini hari Sabtu? Sekolah libur tau? 
Kak Alex aja yang nggak pernah libur" jawab Ara 


"Kode pengen aku libur biar bisa nemenin kamu ya?" tanya 
Alex terkekeh 


"Kode apa? Perasaan dari tadi Ara nggak main kode-kodean 
deh" 


Alex hanya menatapnya datar. 


Kantor 


Sejak Alex berangkat ke kantor, Ara hanya menghabiskan 
waktunya di kamar sambil membaca cerita di 
handphonenya. 


"Ish ngagetin tau nggak?! Ara lagi baca cerita juga" sembur 
Ara saat mengangkat telepon 


"Assalamualaikum, Ara" 
"Wa'alaikumsalam, kak Alex. Kenapa?" ucap Ara malas 


"Di atas meja belajar kamu ada map biru nggak, Ra?" tanya 
Alex 


Ara turun dari kasur lalu berjalan ke arah meja belajarnya. 


"Ada nih, kak? Emang kenapa?" tanya Ara sambil 
mengambil map itu 


"Tolong anterin ke kantor aku ya? Minta tolong pak Asep 
buat anterin kamu ke kantor" kata Alex 


"Iya. Ara tutup ya?" 

"Iya, hati-hati ya" 

"Hm " 

Setelah itu Ara mematikan sambungan teleponnya. 
"Mager " keluh Ara kesal 


Sebenarnya Ara hendak menolak perintah Alex tadi, hanya 
saja dia teringat dengan perkataan mamanya yang 


mengatakan jika dia harus selalu mematuhi perkataan 
suaminya. 


"Nggak usah ganti baju deh, males. Pasti nanti juga cuma 
sebentar" monolognya 


KEK 


"Kak Alex, Ara udah sampai di depan kantor nih. Kak Alex 
dimana?" tanya Ara melalui sambungan telepon 


"Kamu langsung masuk aja, aku juga otw turun" jawab Alex 
"Oke" 


Setelah itu Ara berjalan santai memasuki kantor Alex. Dia 
berjalan semakin masuk dan melewati meja resepsionis. 
Resepsionis yang ada di sana segera bangkit dan menahan 
lengan Ara agar tidak semakin masuk ke dalam kantor. 


"Mau kemana?" tanya resepsionis bernama Tya 
"Mau masuk lah" jawab Ara 

"Mau ketemu siapa?" tanyanya lagi 

"Kak Alex" 

"Maksud kamu pak Alex Dirgantara?" 

"Iya" 


Tya memandang Ara dari atas sampai bawah. Mau apa gadis 
ini bertemu dengan CEO nya. Masalah bisnis? Dia rasa tidak 
mungkin. Apalagi melihat penampilan Ara yang hanya 
mengenakan hotpants setengah paha dan sweater berwarna 
maroon yang melekat sempurna di tubuhnya. 


"Mending kamu pulang, mau apa juga kamu ketemu sama 
pak Alex?" kata Tya 


"Orang kak Alex sendiri yang nyuruh aku ke sini" kata Ara 
hendak melanjutkan langkahnya 


"Ck! Udah dibilangin juga, sana pulang!" ujar Tya menahan 
lengan Ara lagi 


"Apaan sih nyuruh-nyuruh?!" balas Ara kesal 
"Aku ini istrinya kak Alex tau nggak?!" ujar Ara kesal 


Mungkin dengan mengatakan itu resepsionis ini akan 
membiarkannya masuk. Semakin cepat dia masuk dan 
menemui Alex, semakin cepat juga dia bisa pulang dan 
kembali bersantai. 


"Ahahaha kamu bercanda? Mana mungkin pak Alex punya 
istri kayak kamu? Jangan ngarang deh, cepet pergi!" ujar 
Tya 

"Enggak mau ih aku mau ketemu sama kak Alex!" balas Ara 


"Bandel banget ya kalau dibilangin" ujar Tya marah 


"Aww jangan tarik-tarik ih " rintih Ara saat Tya menarik 
pergelangan tangannya dan berusaha membawanya keluar 
dari gedung perusahaan 


Tya berbalik saat merasakan cekalan tangannya di tangan 
Ara dilepaskan secara paksa. 


"Begini cara kamu bersikap kepada seseorang?" tanya Alex 
dengan nada dingin 


"P-pak Alex?" gumam Tya terbata-bata 


"Ini peringatan pertama dan terakhir kalinya untuk kamu. 
Bersikaplah sopan terhadap siapapun yang bertamu baik- 
baik ke kantor kita!" ujarnya menunjuk wajah Tya yang kini 
gemetar ketakutan 


Ara tersenyum kemenangan saat Alex datang membelanya 
dan memarahi si resepsionis. 


"Jangan ketawa kamu. Kenapa juga ke kantor aku pakek 
baju kayak gitu?" Alex beralih menatap Ara dengan tajam 


"Mager buat ganti baju" jawab Ara malas 


"Nih" Ara menyerahkan map biru yang dibawanya kepada 
Alex 


Alex menerimanya lalu menarik tangan Ara mendekat ke 
arahnya, "Lihat gadis ini baik-baik, Tya. Dia adalah istri saya. 
Kamu mengerti?!" ujar Alex pada Tya yang berdiri 
menunduk di hadapannya 


Tya tidak memiliki keberanian untuk menjawab, jadi dia 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Udah, lepasin Ara. Ara mau pulang" kata Ara 


"Enggak, kamu harus temenin aku di ruangan CEO" balas 
Alex yang membuat Ara cemberut 


Pupus sudah harapannya untuk lanjut marathon cerita yang 
dibacanya sambil berbaring di atas kasur. 


Sebelum membawa Ara ke ruangannya, Alex menyampirkan 
jas kantornya di bahu Ara. Setidaknya lekukan tubuh 
istrinya itu tidak akan terlihat oleh karyawan-karyawan yang 
akan mereka lewati nanti. 


"Kenapa pakek baju kayak gitu sih?" tanya Alex kesal sesaat 
setelah dia mendudukkan dirinya di kursi, sedangkan Ara 
duduk di kursi yang ada di seberang Alex 


"Ara kan udah bilang tadi, Ara males buat ganti baju" jawab 
Ara sambil memainkan sebuah bolpoin yang ada di atas 
meja Alex 


"Kalau kayak gitu mending kamu suruh pak Asep aja yang 
anterin mapnya ke sini" 


"Emang kenapa sih, kak? Ada yang salah ya sama baju Ara?" 
tanya Ara tanpa dosa 


"Banget! Salah banget! Kamu nggak liat dari tadi karyawan- 
karyawan aku natap kamu lapar?!" ujar Alex 


"Kalau laper ya makan dong, kak? Kenapa nyalahin bajunya 
Ara?" 


"Iya mereka laper dan pengen makan. Makan kamu" kata 
Alex melotot 


Ara membulatkan matanya, "M-makan Ara? Ke-kenapa Ara 
mau dimakan?" tanya Ara takut 


Alex menatap malas ke arah Ara, "Begonya kambuh" batin 
Alex 


"Sini deh, Ra" panggil Alex menyuruh Ara mendekat 
"Jawab dulu pertanyaan Ara yang tadi!" 


Alex menghembuskan napas kasar, "Aku cuma bercanda, 
mereka nggak akan makan kamu, tapi kamu nggak boleh 
pakai baju kayak gitu lagi kalau mau keluar" 


"Iya, maaf" kata Ara lalu berjalan mendekat ke arah Alex 


"Duduk sini" 


"Hah? Di situ? Tapi kan Ara udah besar, masa' disuruh duduk 
di atas pangkuannya kak Alex sih?" ujar Ara saat Alex 
menunjuk pahanya dan menyuruh Ara duduk di sana 


"Nurut sama suami, Ara " kata Alex 
Ara pun akhirnya duduk di atas pangkuan Alex. 
"Hadap aku, Ara. Hadap belakang" 


"Ih ribet banget sih?!" kesalnya namun tetap melaksanakan 
perintah suaminya 


"Udah gini aja oke? Kamu tidur di pundak aku atau apa 
terserah, yang penting kamu tetep kayak gini sampai aku 
selesai menandatangani ini semua ya?" kata Alex 


Ara hanya mengangguk lalu memeluk Alex dan meletakkan 
Kepalanya di bahu Alex. 


Tangan Alex terulur untuk mengelus kepala Ara beberapa 
saat lalu kembali pada berkas-berkas di hadapannya. 


Beberapa saat kemudian Alex merasa jika Ara sudah tertidur 
di bahunya. Dia hanya membiarkannya dan melanjutkan 
pekerjaannya. 


Setelah semua pekerjaannya selesai, dia memeluk Ara yang 
berada di atas pangkuannya lalu menenggelamkan 
Wajahnya di antara leher dan bahu istrinya. 


Secara tiba-tiba otaknya memberinya dorongan untuk 
membuat tanda di leher gadisnya. Dan Alex pun benar- 
benar melakukannya. 


"Engh " Ara yang sedang tertidur merasa terganggu dengan 
perbuatan Alex 


Dia pun menggeliat kecil di atas pangkuan Alex. 


"Ahh " Alex mendesah saat gerakan Ara membuat sebagian 
dirinya terbangun 


Jogging 


"Engh kak Alex kenapa?" tanya Ara sambil mengucek 
matanya 


"Nggak pa-pa" jawab Alex 


Sekarang Alex menyesal dengan apa yang baru saja 
dilakukannya. Karena sekarang malah dirinya sendiri yang 
terbakar. 


Alex memejamkan matanya sambil mengeratkan 
pelukannya pada Ara. Dia berusaha menahan dirinya 
sendiri. 


"Sampai kapan gue kayak gini, anjir?" batinnya merana 


Ara kembali meletakkan kepalanya di bahu Alex karena 
masih mengantuk. 


"Kak Alex pulang jam berapa? Ara ngantuk banget, pengen 
tidur di kasur" gumam Ara 


Alex melepaskan pelukannya lalu terkekeh saat menatap 
wajah Ara yang masih terlihat sangat mengantuk. 


"Aku ada meeting abis ini. Kamu tungguin ya? Masuk aja ke 
pintu itu, di sana ada kamar aku" 


"Di ruang CEO ada kamarnya?" tanya Ara mengerutkan 
keningnya 


"Iya. Ke sana sendiri atau gendong?" tawarnya 


"Gendong aja deh, kak. Ara mager" kata Ara kembali 
memeluk Alex 


Alex pun menggendong Ara di depan tubuhnya dan 
membawanya ke kamar yang ada di dalam ruangannya. 


"Tidur aja, kalau enggak ya nonton TV biar nggak bosen, 
soalnya nanti aku meetingnya agak lama" 


"Hm" jawab Ara yang kini sudah kembali menutup matanya 
*x#* 
"Kak Alex " 


"Aduh" rintih Alex saat Ara memanggil namanya sambil 
menghempaskan tubuhnya ke atas tubuh Alex yang sedang 
berbaring di atas kasur 


"Jogging yuk, kak!" ajak Ara yang kini tengkurap di atas 
tubuh Alex 


"Turun dulu, jangan kayak gini" ujar Alex 


Ara cemberut namun tetap melakukan apa yang dikatakan 
oleh Alex. 


Ara mendudukkan dirinya di atas kasur samping Alex, dan 
Alex pun ikut mendudukkan dirinya. 


"Jogging kemana sih?" tanya Alex 


"Ke taman lah, hari Minggu gini pasti banyak yang ke taman 
buat jogging" jawabnya 


"Yaudah deh kamu siap-siap sana, nanti ganti aku yang siap- 
siap" kata Alex 


"Ara udah siap kok, kak Alex siap-siap sekarang aja" 


"Udah siap? Kamu mau pakek baju itu?" tanya Alex 
memicingkan matanya tajam 


"Iya" 
"Ganti sekarang! Kalau enggak kita nggak akan jogging" 
"Kok gitu sih?" ujar Ara kesal 


"Emang gitu. Sekarang ganti pakek baju yang lebih 
panjang, jangan pakek baju pendek kayak gitu" 


"Ganti, Arabella!" sela Alex tegas sebelum Ara hendak 
melayangkan protesnya lagi 


x #* 
"Hei, bro" sapa seorang pria pada Alex 


Alex menatap pria yang menyapanya, dan ternyata itu 
adalah temannya, Vino dan Aryo. 


"Cie yang jogging bareng istri" ledek Vino 
"Bacot!" ujar Alex 


"Daripada kalian, jogging kok berdua, kayak homo tau 
nggak?" lanjutnya 


"Anjir!" umpat Vino dan Aryo 
"Jomblo sih" ejek Alex 
"Sialan Lo, Lex" ujar Aryo tidak terima 


"Jauh-jauh Lo dari gue" lanjut Aryo pada Vino 


"Dahlah, males ngurusin kalian berdua, gue mau berduaan 
dulu sama istri gue" sahut Alex lalu menarik Ara menjauh 
dari kedua temannya 


Sedangkan Ara yang sedari tadi hanya diam menyaksikan 
drama persahabatan di depannya pun hanya menurut saat 
Alex menarik tangannya menjauh. 


"Kak, capek haus " keluh Ara 


"Yaudah kamu duduk dulu di sini, aku mau beli minum buat 
kita" ucap Alex menyuruh Ara duduk di kursi taman yang 
ada di dekat mereka 


"Anjir!" umpat Alex saat berbalik setelah membeli dua botol 
air minum untuk dirinya dan Ara 


"Ngapain sih lo di sini? Ngagetin aja" ujar Alex 


Tadi Alex mengumpat karena terkejut mendapati Vino yang 
berdiri tepat di hadapannya saat dia berbalik. 


"Suka suka gue lah" jawab Vino 


"Aryo mana?" tanya Alex sambil berjalan beriringan dengan 
Vino menuju ke tempatnya meninggalkan Ara 


"Udah pulang dia, biasa anak perawan dicariin emaknya" 
kata Vino yang dilanjutkan dengan tawa 


Alex ikut tertawa. Aryo itu anak pertama, dan dia diajari 
oleh kedua orang tuanya untuk bisa melakukan pekerjaan 
rumah, agar nantinya bisa menggantikan peran orang 
tuanya bagi kedua adiknya. 


"Oh iya, Lex. Sebenarnya Lo udah nge** belum sih sama si 
Ara?" tanya Vino 


"Shit! Mulut Lo tuh ya" umpat Alex 
"Kenapa bahas gituan sih? Itu privasi gue" lanjutnya kesal 
"Iya deh iya" balas Vino terkekeh 


"Kak Alex sama kak Vino bahas apa sih?" tanya Ara karena 
tidak sengaja mendengar pembicaraan Alex dan Vino yang 
berada tidak jauh darinya 


"Bukan apa-apa" jawab Alex cepat 


"Terus tadi kak Vino kayak ngomong nge**? Itu maksudnya 
apa sih, kak?" tanya Ara lagi 


"Mampus lo! Jelasin noh, gue mau pulang" ujar Vino 
cekikikan 


"Sialan!" umpat Alex pada Vino sambil melotot 
"Kak! Artinya apa?" tanya Ara penasaran 
"Bukan apa-apa kok, Ra. Nggak usah di pikirin" 


"Ih, tapi Ara penasaran, kadang Ara denger temennya Ara 
bilang gitu, tapi sampai sekarang Ara nggak tau artinya 
apa" ujarnya keukeuh ingin mengetahui artinya 


Alex kalang kabut, harus dia jawab apa pertanyaan istrinya 
ini. Masa' harus dijawab yang sebenarnya. Kalaupun dijawab 
yang sebenarnya juga Ara belum tentu mengerti, nanti pasti 
pertanyaannya akan semakin bertambah banyak dan detail. 


"Kak Alex ih " kesal Ara karena Alex hanya diam berpikir 


"Ara pengen tau artinya, kan tadi kak Vino tanya kak Alex 
udah nge** atau belum sama Ara" lanjutnya 


"Oh, it-itu artinya artinya ngopi, iya ngopi" jawab Alex 
terbata-bata 


"Ngopi?" bingung Ara 


"Iya, maksud Vino tadi tanya aku pernah ngopi sama kamu 
atau belum" 


"Oh gitu. Ternyata artinya ngopi" Ara mengangguk- 
anggukkan kepalanya 


Sekarang yang Alex khawatirkan adalah jika Ara 
menggunakan kata itu untuk menyebut kata 'ngopi'. 


"Tapi kamu nggak boleh ngomong pakek kata itu. Jangan 
lagi ngomongin kata itu oke?" ujar Alex 


"Emang kenapa, kak?" tanyanya 

"Soalnya itu bahasanya kasar, nggak boleh diucapin" 
"Kenapa kasar? Kan artinya cuma ngopi?" 

"Anjir lah, gimana lagi coba gue ngejelasinnya" batin Alex 


"Nurut aja, Ara. Jangan ngucapin kata itu lagi ya?" kata Alex 
final 


Istrinya itu pasti akan menurut dan diam jika dia sudah 
berkata demikian. 


"Hm iya deh, Ara nggak akan ngucapin kata itu lagi" jawab 
Ara 


KEK 


"Udah malem, Ra. Tidur sana" suruh Alex pada Ara yang 
masih sibuk bermain ponsel di bawah sofa, sedangkan 


dirinya duduk di atas sofa sambil memangku laptop 


"Kak Alex aja belum tidur, malah nyuruh Ara" balas Ara 
tanpa mengalihkan pandangannya dari handphone 


Alex berdecak lalu menutup laptopnya. Dia berdiri sambil 
bersidekap di samping Ara yang duduk di bawah. 
Sedangkan Ara masih sibuk dengan handphonenya. 


"h aku nggak suka deh kalau cacingnya udah gede, jadi 
lambat banget jalannya" batin Ara yang sedang memainkan 
game cacing 


"Ish orang aku yang ngebunuh cacingnya malah cacing lain 
yang makan" gerutunya 


"Awas kalian ya, bakal aku bunuh" 


Introgasi 


"Yes!" sorak Ara saat berhasil membunuh cacing yang tadi 
merebut mangsanya 


"Udah mainnya? Cepet tidur!" titah Alex 
"Bentar lagi, kak. Belum kalah ini" 

"Ara " 

"Sebentar lagi, janji deh cuma sebentar" 
"Yaudah cepetan" kata Alex mengalah 


Dia masih tetap berada di posisinya tadi, bersidekap sambil 
menatap Ara yang asik sendiri dengan game nya. 


Setelah beberapa saat akhirnya Ara selesai dengan 
permainan cacingnya. Sekarang dia merasa mengantuk. 


"Hoam " Ara menguap sambil merenggangkan tangannya 
"Ah!" 
"Kak Alex kenapa?" tanya Ara panik 


Alex melirik Ara tajam, karena gadis itulah dia reflek 
bersuara seperti itu. 


"Kalau mau ngeregangin badan liat-liat sekitar dulu" ujarnya 
kesal 


Karena tadi saat Ara merenggangkan tangannya, tanpa 
sengaja tangan gadis itu malah mengenai miliknya. 


"Udah nggak usah nanya apa-apa lagi, ayo tidur! Kamu kan 
nggak terbiasa tidur malem, nanti malah sakit" lanjutnya 
sebelum Ara bertanya-tanya 


Ara akhirnya mengangguk pasrah dan mengikuti Alex tidur 
di atas ranjang. 


"Eh?" Ara terkejut saat merasakan tangan Alex melingkari 
perutnya dari belakang 


"Gini aja ya?" izin Alex 


Ara hanya mengangguk lalu mulai memejamkan matanya 
diikuti Alex. 


Kua 


"Ck! Apaan sih Lo?!" sentak Alex saat mantan kekasihnya 
memegangi tangannya 


"Kamu udah nggak sayang sama aku lagi?" tanyanya sok 
sedih 


"Nggak sama sekali. Siapa suruh Lo selingkuh?" balas Alex 
acuh 


"Tapi aku masih sayang sama kamu, Lex. Please kasih aku 
kesempatan sekali lagi" 


"Nggak. Pergi Lo dari kantor gue!" usir Alex 
"Lex H 
"Gue bilang pergi!" bentak Alex 


"Aku bakal dapetin kamu lagi apapun caranya, Lex" ujar 
wanita itu berjalan keluar dari ruangan Alex 


"Cewek gila" umpat Alex 


"Ngapain tadi si nenek lampir?" tanya Devan yang baru saja 
memasuki ruangan Alex 


"Tau tuh, nggak jelas banget" jawab Alex cuek 


"Lo beneran udah move on dari tuh cewek?" tanya Devan 
lagi 


"Ya udah lah, nggak guna mikirin dia lagi. Gue aja bingung 
kenapa dulu pernah sayang sama dia, akhirnya gue tau juga 
kalau dia busuk" 


"Lo sih, dulu gue bilangin nggak percaya" 
"Ck! Udahlah, nggak usah dibahas lagi. Males gue" ujar Alex 
"Ada meeting?" tanya Alex 


"Oh iya, ada. Setengah jam lagi kita meeting di cafe galaksi" 
jawab Devan 


"Tumben, biasanya kan di resto" 

"Klien nya seumuran sama kita, masih berjiwa anak muda 
gitu, terus itu cafe punyanya dia juga, jadi dia minta kita 
meetingnya di sana" 

"Oh yaudah Lo siapin aja semuanya" 

KEK 


"Dimana?" tanya Alex pada Devan ketika mereka baru saja 
memasuki cafe tempat mereka akan meeting dengan salah 
satu klien nya 


"Itu kayaknya klien kita deh, Lex" tunjuk Devan ke arah 
seorang pria yang tampak sedang berbincang dengan 
seorang gadis 


"Lo yakin?" tanya Alex 


"Iya, Lo liat kan kalau cuma dia yang pakek jas, gue juga 
pernah ketemu sekali sama dia kok, dan gue yakin kalau 
cowok itu orangnya" 


"Oke" jawab Alex yang berjalan menuju pria itu 
"Dengan pak Aldo Raga Saputra?" tanya Alex 


Pria itu mendongak, begitupun gadis yang tadi berbincang 
dengannya. 


Pria itu berdiri lalu menyalami Alex, "Pak Alex Dirgantara?" 


Alex mengangguk, dan tanpa sengaja matanya melirik ke 
arah gadis yang bersama Aldo. 


"Ara?" batinnya terkejut 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Alex pada Ara dengan 
tatapan tajam 


"Cuma ngobrol sama kak Aldo kok, kak?" jawab Ara 
"Anda mengenalnya?" tanya Aldo pada Alex 


Alex menarik Ara agar berdiri di sampingnya, "She is my 
wife" jawabnya 


Aldo membulatkan matanya terkejut, sedangkan Alex 
tersenyum miring. 


Dia memang tidak tahu bagaimana klien nya itu mengenal 
Ara, tapi dia bisa pastikan jika pria itu memiliki perasaan 
khusus untuk gadis polosnya. 

"Tapi bukankah dia masih SMA?" tanya Aldo 


"Memang, ini adalah keputusan kedua keluarga kami, dan 
kami menjalaninya seperti pasangan suami-istri pada 
umumnya" "Kecuali malam pertama sih" 


"Ah, maaf, saya tidak tau" balas Aldo tersenyum tipis 


Alex hanya mengangguk, pria itu sepertinya sangat pandai 
menyembunyikan perasaannya. 


"Kalau begitu saya akan mempersiapkan ruangan untuk 
meetingnya dulu" pamit Aldo lalu pergi dari sana 


"Kamu mau pulang sekarang?" tanya Alex pada Ara 
"Iya" 


"Kamu tunggu aku meeting aja ya? Nanti aku anterin 
pulang" ucap Alex 


Ara menggeleng, "Enggak ah, nanti kak Alex kan harus balik 
ke kantor" 


"Dev, ada jadwal apa abis ini?" tanya Alex pada Devan 
"Nggak ada, Lo free" jawab Devan 
"See? Kamu tungguin bentar ya?" 
"Hm, iya deh" jawab Ara akhirnya 


"Ikut aku masuk ke ruang meeting aja ya? Daripada di sini 
kamu nggak ada temennya" ajak Alex 


"Tapi nanti Ara mau ngapain di sana?" tanyanya dengan 
wajah cemberut 


"Diem aja, sama main HP gitu" 
"Nggak ada kuota" rengek Ara 


"Main cacing aja, nggak harus pakek kuota kan?" tanya Alex 
terkekeh 


"Tapi lagi nggak pengen" 


"Yaudah nih pakek HP aku aja, kuotanya mau kamu apain 
aja terserah" Alex menyerahkan handphonenya pada Ara 


"Yey! Makasih, kak Alex" ujar Ara girang dan reflek memeluk 
Alex 


Alex hanya mengelus kepala istrinya lalu mengecup 
kepalanya sebentar. 


"Udahan kenapa sih? Jiwa jomblo gue meronta-ronta nih" 
celetuk Devan 


Alex terkekeh lalu melepaskan pelukannya dan Ara. Dia 
menggandeng Ara dan membawanya menuju privat room 
tempatnya akan meeting dengan Devano yang mengekor di 
belakangnya. 


KEK 


"Aku mandi dulu ya?" kata Alex setelah dirinya sampai di 
kamar bersama Ara 


"Iya" jawab Ara lalu merebahkan dirinya di atas kasur 


Beberapa saat kemudian Alex keluar dari kamar mandi 
dengan pakaian santai dan rambut basahnya. 


"Buruan mandi, ada yang mau aku omongin" titah Alex 
"Ngomongin apa, kak?" tanya Ara 
"Udah kamu mandi aja dulu" 


Ara pun menurut dan pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


"Sini" Alex menyuruh Ara untuk duduk di atas kasur 
bersamanya setelah melihat gadis itu keluar dari kamar 
mandi 


Ara mengangguk lalu duduk bersandar di atas kasur 
bersama Alex. 


"Kenapa tadi nggak langsung pulang abis sekolah? Nggak 
ada yang jemput?" tanya Alex 


"Dijemput pak Asep, tapi Ara lagi pengen ke cafe, jadinya ke 
sana" 


"Kenapa nggak izin sama aku?" 
"Takut ganggu kak Alex, jadi Ara minta izin ke bunda" 


Alex mengelus kepala Ara, "Sesibuk apapun aku, aku nggak 
akan pernah ngerasa terganggu kalau itu berhubungan 
sama kamu. Jadi lain kali kalau mau apa-apa izin sama aku 
ya?" 


Ara mengangguk, "Maaf ya, kak" 


"ya nggak pa-pa. Tapi sekarang jelasin darimana kamu 
kenal sama cowok itu?" ujar Alex 


"Maksudnya kak Aldo?" tanyanya 


"Iya. Aldo" kata Alex malas 


Hukuman 


"Ara kenal sama kak Aldo itu pas Ara lagi camping sama 
temen-temen Ara. Jadi waktu itu Ara kan camping sama 
temen-temen Ara, terus kita ketemu sama kak Aldo dan 
temen-temennya. Terus pas ngebangun tenda, ternyata 
tenda kita deket tendanya kak Aldo sama temen-temennya. 
Jadi kita ngobrol-ngobrol bareng sama mereka. Gitu 
ceritanya" terang Ara 


"Cuma gitu?" tanya Alex 
"Iya, emang mau gimana lagi?" 
"Terus yang di cafe?" 


"Itu Ara nggak sengaja ketemu, Ara aja baru tau kalau kak 
Aldo itu pemilik cafe nya" 


"Beneran kan? Kamu nggak bohong?" 

"Kenapa Ara harus bohong?" 

"Oke aku percaya. Tapi kamu harus dihukum ya?" ujar Alex 
"Kenapa Ara dihukum?" tanya Ara 


"Pertama, kamu nggak izin ke aku kalau mau pergi ke cafe. 
Kedua, kamu ketemu sama cowok tanpa izin aku. Jadi, Kamu 
harus dihukum" 


"Iya deh Ara ngaku salah, janji nggak gitu lagi. Hukuman 
buat Ara apa? Jangan yang susah ya?" ucap Ara cemberut 


"Hukuman buat kamu " Alex melirik Ara 


"Kamu harus " 


"Apa ih jangan sok bikin penasaran" kesal Ara 
"Gitu ya sekarang" gemas Alex sambil mencubit hidung Ara 


"Hukuman kamu kamu harus kamu harus cium aku!" lanjut 
Alex 


"Cuma itu?" 

Alex melongo dibuatnya, cuma itu katanya? Memangnya 
istrinya ini memahami maksudnya, atau jangan-jangan 
selama ini istrinya pura-pura polos. 

Cup... 

"Tuh udah" kata Ara setelah mencium pipi Alex 


Alex menatapnya kesal, "Itu bukan ciuman, Ara sayang " 


"Terus gimana dong? Ara taunya cium itu kayak gitu, emang 
yang bener gimana?" tanya Ara 


"Ternyata polosnya natural. Bagus deh, gue bakal ngajarin 
dia semuanya" batin Alex tersenyum miring 


Alex menarik Ara agar duduk di atas pangkuannya dengan 
posisi berhadapan. Dia mengelus pipi Ara lalu mendekatkan 
wajahnya. 


"Kiss itu gini" bisik Alex lalu menempelkan bibirnya dan 
bibir Ara 


Alex pun melepaskan ciumannya setelah beberapa saat. Dia 
tersenyum melihat Ara yang berusaha meraup oksigen 
sebanyak-banyaknya. 


"Kak Alex jahat rasanya Ara mau kehabisan napas. Pokoknya 
Ara nggak mau ciuman lagi!" 


"Duh, mampus gue" batin Alex merutuki kebodohannya 


"Itu karena tadi ciuman buat hukuman, kalau bukan 
hukuman nggak akan sampai kehabisan napas kok" bujuk 
Alex 


Ara hanya menatap kesal ke arahnya, ada juga rasa tidak 
percaya dalam hatinya. 


"Nggak percaya?" tanya Alex 


Ara menggeleng, dan Alex kembali menempelkan bibirnya 
untuk mencium Ara lagi, tapi kali ini hanya sebentar. 


"Udah percaya?" tanya Alex 
Ara mengangguk dan Alex mencubit pipinya gemas. 


"Lain kali aku bakal minta cium lagi, kamu nggak boleh 
nolak oke?" 


"Kenapa gitu?" tanya Ara 
"Soalnya itu wajar buat suami istri" jawab Alex 
Ka 


"Ayah sama bunda mana, bi?" tanya Ara pada ART yang 
biasa dipanggil bi Inah 


"Tuan sama nyonya ada urusan di luar kota, non" jawabnya 
"Oh gitu ya" Ara mengangguk-anggukkan kepalanya 


Dia berjalan ke arah meja makan dan duduk di kursinya 
sembari menunggu Alex turun untuk sarapan bersama. 


Cup... 


Ara membulatkan matanya sambil memegang pipinya yang 
baru saja dicium oleh Alex. 


"Kenapa ngelamun?" tanya Alex lalu duduk di hadapan Ara 
"Siapa yang ngelamun?" 


"Lah tadi kamu diem aja, ngapain coba kalau enggak 
ngelamun?" 


Ara hanya menggedikkan bahunya acuh, sedangkan Alex 
mendengus kesal. 


"Suapin dong, Ra" pinta Alex pada Ara 
"Nggak mau" jawab Ara 

"Kok nggak mau sih?" tanya Alex cemberut 
"Emang nggak mau" jawab Ara acuh 

"Ara " 


Ara menatap Alex kesal lalu menyodorkan sesendok 
makanan kepada suaminya itu. 


"Kamu nggak ikhlas gitu nyuapinnya" balas Alex menolak 
suapan itu 


"Maunya kak Alex apa sih?! Disuapin salah, nggak disuapin 
salah!" ujar Ara teramat kesal 


"Kamu kenapa sih? Kok tumben kayak gini?" tanya Alex 
heran 


"Tau ah" kesal Ara sambil meninggalkan meja makan untuk 
kembali ke kamarnya 


Hari ini di sekolah Ara sedang ada acara penilaian kinerja 
guru, dan semua siswa diliburkan, hanya ada dewan guru 
dan orang-orang yang memang harus terlibat di dalam 
acara itu. 


"Ara" panggil Alex namun tidak dihiraukan oleh si empunya 
nama 


"Ar--" 
"Ada apa, den? Kalau boleh bibi tau" sahut bi Inah 


"Nggak tau, bi. Dari tadi Ara kayak pengen marah-marah 
gitu" jawab Alex 


"Mungkin lagi kedatangan tamu bulanannya, den" kata bi 
Inah 


"Hm, iya kayaknya. Yaudah saya mau ketemu Ara dulu ya, 
bi" pamit Alex lalu menyusul Ara di kamar 


KEK 


"Ara, kamu marah sama aku?" tanya Alex pada Ara yang 
sedang berbaring tengkurap di atas kasur 


Ara menggeleng dengan tetap berada di posisinya tadi, 
bahkan dia enggan untuk menjawab pertanyaan Alex 
dengan suara. 


"Kamu lagi halangan?" tanya Alex dan kali ini Ara 
mengangguk 


"Bangun yuk, jangan kayak gitu, nanti kamu nggak bisa 
napas" kata Alex 


Ara menurutinya, dia mendudukkan dirinya sambil menatap 
Alex dengan mata berkaca-kaca. 


"Kamu kenapa?" tanya Alex panik 

Ara mulai terisak lalu langsung memeluk Alex dengan erat. 
"Sakit " adunya 

"Apanya yang sakit?" tanya Alex 

"Perut. Perut Ara sakit" jawab Ara 


"Biasanya diapain biar nggak sakit lagi?" tanya Alex sambil 
mengelus kepala Ara 


"Biasanya Ara biarin aja, soalnya kemarin-kemarin nggak 
sesakit ini" gumamnya menahan tangis 


Rasanya sakit sekali, seolah perutnya sedang ditusuk-tusuk. 
KEK 


Alex menatap Ara yang terlelap dalam pelukannya, gadis itu 
menangis hingga akhirnya tertidur. 


Alex memperbaiki posisi tidur Ara karena tadi mereka 
berpelukan sambil duduk. 


"Halo?" kata Alex menerima telepon dari Devan 
"Lo nggak ke kantor?" tanya Devan dari seberang telepon 


Alex menatap Ara yang terlelap di atas kasur, "Enggak deh, 
istri gue lagi sakit. Gue nggak mau ninggalin dia" 


"Hadeuh gitu ya kalau udah punya istri, padahal dulu mah 
mana mau ninggalin pekerjaan kantor kalau nggak gara- 
gara lagi sakit" sahut Devan terkekeh 


"Diem deh lo! Kerja sana, gue mau berduaan sama istri gue" 
balas Alex seolah mengejek Devan yang harus berkutat 
dengan pekerjaan kantor sedangkan dirinya sedang asik 
berduaan dengan istrinya 


"Sialan Lo! Untung bos gue" 
"Ya, serah Lo" 
Tut... 


Alex berjalan turun menuju dapur karena merasa haus. Dia 
mengambil botol air mineral dari dalam kulkas lalu 
menuangkannya ke dalam gelas. 


Setelah meminum air di dalam gelas, dia memutuskan 
untuk membawa serta botol air minum itu ke dalam kamar, 
siapa tahu nanti dia haus lagi. 


Alex berjalan ke arah kasur, berbaring di samping Ara lalu 
mencium dahi istrinya itu. Setelah itu dia memeluk Ara dari 
samping dan menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Ara, 
menghirup aroma memabukkan milik istrinya. 


Dituduh 


"Kak " panggil Ara berusaha membangunkan Alex yang 
tidur di sampingnya 


"Hm?" Alex bergumam dengan mata terpejam 


"Kak Alex " Ara menggoyangkan lengan Alex agar segera 
bangun 


"Apa?" tanya Alex dengan suara serak, dia membuka 
matanya secara paksa 


"Ara tembus" cicitnya 


"Hah? Kamu bilang apa?" tanya Alex yang memang tidak 
terlalu mendengar suara Ara, apalagi dia belum sepenuhnya 
sadar 


Ara menatap Alex dengan cemberut lalu menunjuk seprai 
kasur yang terdapat bercak darah menstruasinya. 


Alex mengangguk, "Nanti biar aku suruh Bi Inah buat 
ngeganti seprainya" 


"Kamu mandi gih, aku mau ngajak kamu jalan-jalan" 
lanjutnya 


"Kemana?" tanya Ara antusias 

"Rahasia kamu mandi aja dulu" 

"Iya deh, tapi beneran kan? Enggak bohong?" 
"Iya, sayang beneran" 


KEK 


Di sinilah Alex dan Ara berada, di sebuah pusat 
perbelanjaan di tengah kota. 


Namun sedari tadi Ara hanya cemberut hingga membuat 
Alex sangat kebingungan. Bukankah biasanya para gadis itu 
suka diajak pergi ke mall. 


"Kamu kok cemberut sih?" tanya Alex pada akhirnya 
"Ara nggak terlalu suka di sini" jawabnya 
"Kenapa nggak suka?" 


"Ara nggak terlalu suka tempat yang ramai" jawab Ara 
sambil mengedarkan pandangannya ke sekeliling 


"Terus kamu sukanya ke mana?" tanya Alex 
"Ara itu sukanya ke tempat yang sepi" 


Pikiran Alex berkelana memikirkan 'tempat sepi' "Hm 
tempat sepi ya? Biar nggak ada yang ganggu kan?" batin 
Alex terkekeh 


"Kak Alex dengerin Ara nggak sih?!" 
"Hah? Kamu ngomong apa tadi?" tanya Alex gelagapan 


Ara semakin mengerucutkan bibirnya, "Tadi Ara bilang kalau 
Ara suka ke gunung, hutan, atau air terjun gitu" 


"Jadi ternyata kamu suka berpetualang ya hm?" ucap Alex 
gemas sambil mencubit kedua pipi tembem istrinya 


Ara mengangguk dengan tangan Alex yang belum lepas dari 
pipinya. 


"Yaudah kalau gitu lain kali aku ajakin kamu jalan-jalan ke 
gunung. Sekarang kita jalan-jalan di sini dulu aja ya?" ucap 
Alex 


Ara mengangguk, "Ara mau beli Hoodie. Boleh kan, kak?" 
tanyanya 


"Boleh dong, apapun buat kamu. Kita beli se-tokonya juga 
nggak pa-pa" 


"Enggak ah, mau ngapain beli se-tokonya? Kan Ara juga 
nggak mungkin pakek semuanya, emang kak Alex mau 
jualan Hoodie?" 


Alex menghembuskan napas kasar, kenapa istrinya ini 
nggak bisa diajak romantis sih. 


KEK 


Setelah berjalan-jalan di mall selama beberapa jam, Alex 
dan Ara akhirnya pulang ketika hari mulai sore. 


Mereka segera masuk ke dalam rumah setelah turun dari 
mobil. 


"Assalamualaikum" ucap mereka bersamaan 


"Wa'alaikumsalam" jawab Chandra dan Sinta yang sedang 
duduk di ruang tamu 


"Bunda sama ayah udah pulang? Alex kira bakalan lama di 
luar kota" kata Alex 


Alex dan Ara menyalimi Chandra dan Sinta. Setelahnya Ara 
berpamitan untuk membawa barang belanjaannya ke kamar 
lalu akan kembali ke sini lagi. 


"Aku bantu ya?" tawar Alex 


Ara menggeleng, "Enggak usah, kak. Ara bisa sendiri kok, 
belanjaannya kan cuma dikit" 


Alex mengangguk lalu mendudukkan dirinya di samping 
bundanya. 


"Lex" panggil Sinta 

"Kenapa, Bun?" tanya Alex 

"Kamu udah gituan ya sama Ara?" 

"Hah? Gituan apa maksud bunda?" tanya Alex bingung 


"Jangan sok polos kamu" sahut Chandra tanpa mengalihkan 
pandangannya dari buku di tangannya 


"Apa sih?" tanya Alex yang benar-benar tidak mengerti 
maksud ayah dan bundanya 


Sinta nampak geram dengan putranya, dia menjewer 
telinga Alex lalu mendekatkannya dengan bibirnya. 


"Aduh" Alex memekik pelan 


Setelahnya dia diam saat Sinta membisikkan sesuatu di 
telinganya. 


"Gila aja, bisa digorok ayah entar kalau Alex ngelakuin itu" 
ucap Alex tidak terima 


Bagaimana tidak, menyentuh Ara saja dia tidak pernah, tapi 
sekarang dia malah dituduh telah melakukan hal itu. 


"Jawab jujur, Alex!" kesal Sinta 


"Enggak, Bun astaghfirullah nggak percaya banget sih sama 
anak sendiri" 


"Terus yang tadi bunda liat apa?" 
"Apa?" tanya Alex 
"Seprai kasur kalian ada bercak darahnya gitu" jawab Sinta 


"Padahal tadi kan gue udah nyuruh Bi Inah buat ngeganti 
seprainya" gumam Alex 


Plak... 
"Ad u h H 


"Jadi bener kan? Ngaku nggak kamu!" tuding Sinta setelah 
memukul bahu putranya 


"Enggak, Bundaku sayang bercak darah di atas seprai itu 
darah menstruasinya Ara" jawab Alex gemas 


"Yang bener kamu?!" 
"Beneran, Bun " kata Alex 


"Tuh liat aja si Ara" Alex menunjuk Ara yang sedang 
menuruni tangga 


"Emang dia kenapa?" tanya Sinta 


"Jalannya masih normal kan? Kalau udah Alex garap sih 
pasti turun dari kasur aja dia nggak akan bisa" kata Alex 
santai 


Plak... 
Sekali lagi Sinta memukul Alex, kali ini di kepalanya. 


"Bunda suka banget sih mukul Alex" gerutunya sambil 
mengusap-usap kepalanya 


*x#* 
"Ara" panggil Alex saat baru memasuki kamar 
Cklek... 


"Kenapa, kak?" tanya Ara yang baru saja selesai berganti 
pakaian di kamar mandi 


Alex menelan ludahnya susah payah lalu memalingkan 
wajahnya. Sungguh dia masih belum cukup terbiasa dengan 
pakaian Ara ketika tidur bahkan setelah usia pernikahan 
mereka menginjak 2 Minggu. 


"Kak Alex?" panggil Ara saat Alex hanya diam dan malah 
memalingkan wajahnya 


Alex menatap mata Ara lalu menarik gadis itu ke dalam 
pelukannya, dan Ara pun menurut saja. 


Alex mengelus kepala Ara sambil sesekali menciumi wangi 
rambutnya. 


Setelah beberapa saat dia melepaskan pelukannya 
walaupun tidak sepenuhnya, tangannya melingkar di 
pinggang Ara. 


Salah satu tangannya membawa kedua tangan Ara agar 
melingkari lehernya dan dia semakin merapatkan tubuh 
mereka. 


"Aku minta cium ya hari ini" ucap Alex penuh harap 


"Emangnya kalau Ara nggak ngasih izin, kak Alex nggak 
akan nyium Ara?" tanya Ara 


Alex tersenyum tipis, "Aku nggak akan maksa kalau kamu 
nggak mau dan nggak ngasih aku iz--" 


Cup... 


"Ara nggak tau gimana caranya?" gumam Ara pelan tepat di 
depan bibir Alex setelah mengecupnya 


Alex tersenyum lebar lalu mengambil alih ciuman mereka. 


Alex melingkarkan kaki Ara di pinggangnya saat merasa jika 
gadis itu lelah berjinjit untuk menyamai tingginya. 


Tanpa sadar kini Alex telah membanting tubuh Ara di atas 
kasur dan menindihnya. 


Ciuman Alex semakin dalam dan menuntut, Alex hampir 
tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri. 


Tok... Tok... Tok... 


Alex tersadar dan menghentikan ciumannya, ia bangkit dari 
kasur dan segera membuka pintu kamarnya. 


"Untung aja, tapi gue jadi frustasi anjir" batin Alex 


Dia membuka pintu kamarnya dan mendapati ayahnya 
berdiri di sana. 


"Kenapa, Yah?" tanyanya 


Chandra melihat putranya dari atas ke bawah, "Ayah 
ganggu ya?" tanyanya 


Alex mengerti kemana arah pembicaraan ayahnya, Chandra 
pasti melihat sesuatu yang 'tidak wajar'. 


"Nggak juga, kalau ayah nggak ketuk pintu nanti Alex pasti 
kebablasan" jawab Alex acuh 


Chandra terkekeh, "Cepat turun, kita makan malam" 
katanya 


Kucing 


"Om Alex!" panggil seorang anak laki-laki yang berumur 5 
tahun sambil memasuki rumah 


"Eh Dika, tumben kamu kesini" balas Sinta sambil 
tersenyum 


"Om Alex mana, nek?" tanya Dika 


Dia adalah anak dari kakak sepupu Alex, dan dia sudah 
biasa memanggil Chandra dan Sinta dengan sebutan kakek 
dan nenek. 


"Om Alex masih kerja, sayang" kata Sinta 
Dika mengangguk, "Oh iya, nek" kata Dika tiba-tiba 
"Kenapa?" tanya Sinta 


"Tadi om Alex katanya mau minta kucingnya Dika, jadi Dika 
kesini sama Ayah-Bunda bawa kucingnya" jawabnya 


"Tumben om kamu minta kucing" kata Sinta heran 


Dika menggedikkan bahunya acuh, setelah itu ayah dan 
bunda dari Dika masuk dengan seekor kucing yang 
tampaknya masih kecil di dalam kandang. 


"Wah kucingnya lucu banget. Nggak sayang kalau dikasih 
buat om Alex?" tanya Sinta pada Dika 


"Sayang sih, tapi nggak pa-pa deh, kucingnya Dika masih 
buanyak" jawab Dika sambil membentuk lingkaran besar 
dengan kedua tangannya 


"Yaudah, masuk yuk" ajak Sinta pada Dika, Kirana, dan 
Reno, bunda dan ayah Dika 


"Tante itu siapa, nek?" tanya Dika tiba-tiba saat melihat Ara 
menuruni tangga 


"Itu istrinya om Alex, Tante kamu, cantik kan?" 


Dika mengangguk antusias, dia berjalan ke arah Ara sambil 
tersenyum. 


"Hei, ganteng" sapa Ara sambil tersenyum 

"Tante namanya siapa?" tanya Dika 

"Arabella" jawab Ara 

"Dika panggil Tante Bella boleh kan?" 

"Boleh dong" jawab Ara mencubit pipi Dika 

Ara berjalan ke ruang tamu dan menyalimi Kirana dan Reno. 


"Tante Bella, Dika boleh duduk di pangkuan tante nggak?" 
tanya Dika sesaat setelah Ara mendudukkan dirinya di 
samping Sinta 


"Boleh, sini" Ara mengulurkan kedua tangannya pada Dika 


Setelah itu Dika pun duduk di atas pangkuan Ara, dia 
berceloteh menceritakan tentang kucing-kucingnya yang 
suka sekali mengusiknya ketika sedang tidur dan banyak 
hal lainnya. Sesekali Ara menanggapinya dengan tertawa. 


"Wah ngapain nih rame-rame?" celetuk Alex yang baru saja 
pulang 


"Kak Alex" 


"Kamu duduk aja" kata Alex saat Ara hendak berdiri untuk 
menyambutnya 


Alex meletakkan tas kantornya di sofa yang kosong lalu 
mengambil Dika dari pangkuan Ara lalu menggendongnya. 


"Ih om Alex apaan sih? Dika kan lagi cerita sama Tante 
Bella" kesalnya 


"Tante Bella?" tanya Alex mengerutkan keningnya 
Dika menunjuk Ara dengan jarinya, "Oh, Tante Ara" 
"Tante Bella, bukan Tante Ara!" tegas Dika 


"Iya deh iya, terserah kamu. Kucingnya udah kamu bawa 
kan?" tanya Alex 


"Udah, tuh" Dika menunjuk seekor kucing dengan bulu 
putih dan abu-abu di beberapa bagian tubuhnya 


"Kenapa kamu minta kucing, Lex?" tanya Kirana 


"Buat Ara, biar dia ada yang nemenin kalau aku belum 
pulang" 


"Emangnya Ara nggak takut sama kucing, kan siapa tau dia 
takut" celetuk Reno 


Alex seakan tersadar, dia tidak memikirkan hal itu. Bahkan 
dia belum bertanya pada Ara. 


Dia menoleh ke arah Ara, "Ara berani kok, kak. Malah Ara 
suka sama kucing. Makasih, kak Alex" kata Ara 


Alex menghembuskan napas lega. 


"Sayang, bukain kandangnya tuh, biar kucingnya keluar 
terus main sama Tante Ara" ujar Kirana pada Dika 


Alex menurunkan Dika dari gendongannya lalu Dika 
membuka kandang kucing itu. 


"Kucingnya kita ajak main ke belakang yuk!" ajak Ara pada 
Dika sambil menggendong kucingnya 


"Ayuk!" balas Dika antusias 


Setelah itu mereka berdua pun bermain bersama kucing 
yang diberi nama Pushy oleh Dika. 


KEK 


"Dika, ayo pulang, udah malem" ajak Kirana pada Dika yang 
sedari tadi terus menempel pada Ara dan Pushy 


"Kalian makan malam di sini aja" sahut Chandra 


"Lain kali aja ya, om. Kita ada acara di rumah mama abis ini" 
balas Reno sedikit tidak enak karena menolak ajakan 
Chandra 


Chandra hanya mengangguk maklum, "Kalian hati-hati di 
jalan" pesannya 


"Dadah kakek" Dika melambaikan tangannya 
"Dadah semuanya" kata Dika pada yang lainnya 


Setelah mengantarkan kepulangan Dika dan orang tuanya 
di depan pintu, Sinta, Chandra, Alex, dan Ara pun kembali 
masuk ke dalam rumah. 


"Hoam " Ara menguap 


"Kamu ngantuk? Padahal masih jam berapa ini?" heran Alex 
"Tadi siang Ara nggak tidur" jawab Ara 
"Mau tidur dulu sebelum makan malem?" tawar Alex 


Ara menggeleng, "Enggak deh, Ara tidurnya nanti aja abis 
makan malem" 


"Cuci muka sana, biar ngantuknya hilang" suruh Alex yang 
diangguki oleh Ara 


KEK 


"Ara" panggil Alex pada Ara yang sudah tidak ada di kamar 
mereka sejak ia bangun tidur 


"Nyari Ara, Lex?" tanya Sinta 
"Iya, Bun. Bunda tau?" 


"Kayaknya tadi bunda liat dia lagi di belakang sama 
kucingnya" 


Alex mengangguk lalu menuju belakang rumah untuk 
mencari keberadaan istrinya. 


Dia bersidekap saat melihat Ara tidak menyadari 
keberadaannya dan terus sibuk bermain bersama Pushy. 


"Ara" panggil Alex 


Ara tidak menjawab maupun menoleh ke arahnya, dia masih 
sibuk mengelus-elus Pushy, sesekali dia juga menggelitiki 
perutnya sambil tertawa. 


Alex menghembuskan napas kasar, dia berjalan ke arah Ara 
lalu mencium pipinya. 


Ara yang terkejut hanya mampu membulatkan matanya 
sambil menyentuh pipinya yang baru saja dicium Alex. 


"Ada Pushy aku malah dicuekin" gerutu Alex 
"Pushy lucu tau" kata Ara dengan bibir mengerucut 
"Kalau aku?" tanya Alex 

"Kalau kak Alex ganteng" 


Uh Alex benar-benar tersanjung mendengarnya, bahkan kini 
yang dia lakukan adalah terus tersenyum dengan ucapan 
Ara yang terngiang-ngiang di telinganya. 


"Kak Alex!" ujar Ara dengan sedikit keras 
"A-apa?" tanya Alex terkejut 
"Mikirin apa sih, kak?" tanya Ara kesal 


Sedari tadi Ara memanggil-manggil Alex karena pria itu 
terus tersenyum seperti orang gila, tapi pria itu seolah tidak 
mendengar suaranya sama sekali. 


"Enggak kok. Masuk yuk, kita sarapan terus siap-siap 
berangkat" ajak Alex pada Ara 


"Pushy nya taruh di sini aja kenapa sih?! Kamu bawa 
kemana-mana aja deh perasaan, nggak capek apa gendong 
dia terus?!" kesal Alex saat Ara menggendong Pushy hendak 
membawanya masuk 


"Enggak" jawab Ara singkat 


Dia berjalan mendahului Alex untuk masuk ke dalam rumah 
dengan Pushy dalam gendongannya. 


"Menang banyak tuh kucing, belum 24 jam gue udah mulai 
ngerasa nyesel karena ngasih kucing itu buat Ara" gumam 
Alex bermonolog 


*x#* 


"Kak Alex, kakak bisa jemput Ara nggak?" tanya Ara dari 
seberang telepon 


"Maaf ya, aku nggak bisa, biar dijemput Bunda atau pak 
Asep ya" 


"Oke. Kak Alex atau Ara yang bilang ke Bunda buat jemput 
Ara di sekolah?" tanyanya 


"Biar aku aja. Sekali lagi maaf ya, Ra" kata Alex 
Dia masih memiliki banyak pekerjaan di kantor. 
"Iya, kak. Nggak pa-pa kok" 


Menyesal 


Hari ini Alex pulang sedikit terlambat. Jika biasanya dia 
pulang sekitar jam 5 sore, maka hari ini dia pulang jam 6 
sore. 


Alex masuk ke dalam kamarnya sambil melonggarkan dasi 
miliknya, dan matanya langsung melotot saat melihat ke 
arah ranjang. 


"Shit, menang banyak banget tuh kucing!" umpat batin Alex 
saat melihat Pushy sedang berada di atas tubuh Ara 


Kucing itu seolah memijat-mijat tubuh Ara, mulai dari perut 
hingga dadanya. Setelah itu Pushy berbaring dan tertidur di 
atas tubuh Ara dengan gadis itu yang mengelus-elus 
bulunya. 


"Anjir! Gue kalah sama kucing" umpat Alex lagi 


Alex melempar dasinya yang sudah ia lepas ke sembarang 
arah, jasnya pun ikut dia lempar. 


Dia segera naik ke atas kasur dan menyingkirkan Pushy dari 
atas tubuh istrinya. 


"Kak Alex!" ujar Ara kesal 


Dia hendak bangkit untuk mengambil kembali Pushy yang 
sudah berada di bawah akibat perbuatan Alex, namun Alex 
menahan kedua bahunya agar tetap berbaring. 


"Aku juga mau dielus kayak Pushy" rengeknya seperti anak 
kecil 


Dia berbaring menindih Ara seperti yang Pushy lakukan tadi, 
hanya saja bedanya tubuhnya jelas lebih besar dan lebih 
berat daripada kucing putih abu-abu itu. 


"Kak Alex berat " keluh Ara 


Alex pun membalikkan posisi mereka, kini Ara lah yang 
berada di atasnya. 


"Udah enggak kan?" tanya Alex 

Ara mengangguk lalu berusaha bangkit dari posisinya. 
"Mau kemana sih?" tanya Alex 

"Nyari Pushy" jawab Ara 


"Kamu kok lebih perhatian ke Pushy sih daripada ke aku?" 
tanya Alex kesal 


"Soalnya Ara sayang sama Pushy" 
"Nggak sayang ke aku?" 
"Sayang sih, tapi lebih sayang ke Pushy" kata Ara 


"Udah menang berapa banyak tuh kucing dari gue?" gerutu 
Alex dalam hati 


Ara akhirnya berhasil melepaskan dirinya dari Alex saat pria 
itu lengah karena memikirkan tentang kekalahannya dari 
kucing yang bernama Pushy itu. 


Alex duduk di atas ranjang sembari menatap punggung Ara 
yang menjauh, pasti untuk mencari kucingnya. 


Alex mendengus kesal lalu masuk ke dalam kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya. 


Ka 


"Kenapa?" tanya Chandra saat menyadari raut wajah 
putranya nampak kesal sejak tadi 


Alex hanya menoleh sekilas kepada ayahnya, setelah itu dia 
menatap Ara yang sedang bermain dan tertawa bersama 
Pushy di lantai ruang keluarga. 


"Ayah kamu nanya, Alex. Kok nggak dijawab sih?" ujar Sinta 


Alex nampak semakin kesal, "Tuh liat kelakuan menantu 
bunda sama ayah, masa' dari tadi pagi Alex dicuekin sama 
dia dan malah main sama Pushy" adunya sambil menunjuk 
Ara yang tidak sepertinya tidak mendengar ucapannya 


Sinta dan Chandra tertawa, "Cemburu sama Pushy nih 
ceritanya?" goda Sinta 


"Iya" jawab Alex kesal 


"Apalagi tadi pas Alex baru pulang kantor, pas masuk kamar 
itu rasanya Alex kayak lagi mergokin Ara selingkuh tau 
nggak?!" kesalnya 


"Hah? Kenapa gitu?" kaget Sinta 


Setelah itu Alex menceritakan yang dilihatnya tadi di kamar. 
Saat Pushy dengan santainya memijat tubuh Ara dari perut 
hingga dadanya. 


Sinta dan Chandra kembali tertawa, kali ini lebih keras. 
Sedangkan gadis polos itu seolah tidak menganggap suara 
tawa mereka itu mengganggu, dia masih sibuk tertawa 
dengan Pushy, entah apa yang dia tertawakan. 


"Udah nggak pa-pa, Lex. Pushy kan tangannya kecil, cuma 
bisa neken-neken aja, tapi tangan kamu kan besar, nanti 
bisa remes-remes" ucap Sinta menggoda, setelahnya dia 
kembali tertawa 


Alex melongo di tempatnya, apakah bundanya itu baru saja 
mengatakan hal-hal mesum dan vulgar. Dia bahkan tidak 
pernah menyangka kata-kata itu keluar dari mulut 
bundanya. 


Tapi benar juga yang dikatakan bundanya, Pushy tidak 
mungkin bisa melakukannya. 


KEK 


"Kenapa kusut gitu tuh muka?" celetuk Devan saat melihat 
bosnya itu berjalan melewati mejanya hendak masuk ke 
dalam ruangan CEO 


"Jangan banyak tanya lo, bikin gue makin kesel aja" ujar 
Alex ketus 


Devan hanya menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
sikap sahabatnya itu, entah apa yang membuatnya 
badmood pagi-pagi begini. 


Sedangkan Alex yang sudah duduk di kursinya, bukannya 
segera menyelesaikan pekerjaannya, dia malah memukul- 
mukulkan bolpoin di tangannya ke atas meja. 


"Gue nyesel banget anjim! Rasanya pengen gue pukul-pukul 
tuh kucing, gue patahin tulangnya sekalian" monolognya 
kesal sambil meluapkan kekesalannya pada bolpoinnya 
yang tidak bersalah 


Mendadak dia seperti memiliki jiwa psikopat karena 
kehadiran Pushy di rumahnya. Rasanya dia ingin membuang 


kucing itu ke laut agar tenggelam lalu mati. 


"Argh! Bangsat!" umpatnya melemparkan bolpoin di 
tangannya ke lantai saking kesalnya 


Bolpoin itu jatuh tepat di hadapan Devan yang baru saja 
masuk. Devan membungkuk untuk mengambilnya dan 
mengembalikannya pada Alex. 


"Apa Lo?!" sentak Alex saat Devan terus menatapnya 
Devan gelagapan, "Eng-enggak" 


Alex menjambak rambutnya frustasi, tadi pagi Ara benar- 
benar mengacuhkannya karena dia sempat menggendong 
Pushy, namun menurut Ara caranya menggendong bisa 
menyakiti Pushy, jadi Ara saat ini sedang marah padanya. 


Oh ayolah yang dia gendong hanyalah seekor kucing, bukan 
seorang bayi. Kenapa dia merasa Ara terlalu perhatian dan 
posesif terhadap kucing itu. 


Argh! 


"Kalau Lo lagi ada masalah mending Lo pulang aja, Lo pasti 
nggak akan bisa fokus kerjanya" saran Devan 


"Lo ngusir gue dari kantor gue sendiri?!" ujar Alex marah 
sambil menggebrak mejanya 


Devan tersentak kaget karena mendengar Alex menggebrak 
mejanya dengan marah. 


"Sensi amat deh perasaan, ada apaan sih sama tuh anak?" 
tanya Devan dalam hati 


"Bukan gitu, Lex" balas Devan 


"Bodo amat, keluar Lo!" titah Alex 


Devan yang tidak ingin mendapatkan amukan Alex pun 
akhirnya memilih keluar dan mengerjakan pekerjaannya 
sendiri. 


*x#* 
Drt... Drt... 


Alex menoleh ke arah handphonenya saat mendengar benda 
kotak itu bergetar. 


"Ya halo?" 


"Kak Alex kok belum pulang?" tanya Ara dari seberang 
telepon 


"Aku masih ada beberapa pekerjaan, bentar lagi pulang 
kalau udah selesai. Kalau kamu ngantuk, kamu tidur duluan 
aja" kata Alex saat melihat jam yang menunjukkan pukul 8 
malam 


Alex memijit kepalanya yang terasa sakit. Pekerjaannya hari 
ini sangat banyak, tapi dia malah menunda mengerjakannya 
karena sibuk meluapkan kekesalan karena kehadiran Pushy 
di rumahnya, padahal dia sendirilah yang meminta kucing 
itu pada Dika. 


"Oke, kak Alex cepet pulang ya. Hati-hati di jalan" 
"Iya, sayang" kata Alex sambil tersenyum tipis 
"Oke, sayang" balas Ara yang membuat Alex terkejut 


Tut... Tut... 


Alex menatap handphone miliknya setelah Ara mengakhiri 
panggilan teleponnya. 


"Perkembangan yang cukup bagus" gumam Alex 


"Pengen gue bakar rasanya tuh kertas-kertas" gerutunya 
saat matanya kembali terfokus pada meja di hadapannya 


"Gue pengen cepet pulang " ujar Alex frustasi 


Sakit 


"Kamu belum tidur, Ra?" tanya Alex terkejut saat mendapati 
Ara masih duduk bersandar di atas ranjang 


"Belum, Ara nungguin kak Alex" jawabnya 


Gadis itu mencium tangan Alex lalu menyimpan tas kantor 
Alex di tempat biasa tas itu disimpan. 


Alex mengelus kepala Ara lembut lalu mencium keningnya, 
"Harusnya kamu nggak perlu nungguin aku" 


"Nggak pa-pa, kak. Ara juga belum ngantuk" 


Alex mengangguk. Dia melepaskan dasi dan jasnya lalu 
memberikannya pada Ara agar diletakkan di keranjang 
pakaian kotor. 


Setelah itu dia membaringkan dirinya di atas kasur sambil 
memijit keningnya. 


"Kak Alex pusing?" tanya Ara 
"Hm" jawab Alex 


Sungguh, tubuhnya terasa remuk saat ini, rasanya sangat 
lelah, kepalanya juga berdenyut-denyut. 


Ara mengulurkan tangannya dan menyentuh dahi Alex, 
"Badan kak Alex panas" ujarnya khawatir 


Dia hendak pergi untuk mengambilkan obat dan makanan 
untuk Alex, namun suaminya itu menahan tangannya. 


Alex menarik Ara dengan sedikit kuat hingga gadis itu kini 
berada di atas tubuhnya. 


"Aku cuma butuh kamu" lirih Alex sambil memejamkan 
matanya 


"Kak Alex mandi dulu ya? Biar tidurnya enak. Ara mau 
ambilin makanan sama obat di bawah" 


Alex mengangguk sambil membuka matanya perlahan. Dia 
mengeratkan pelukannya pada Ara yang berada di atasnya 
lalu mengecup bibirnya sekilas. 


Setelah itu dia melepaskan Ara dan berjalan gontai ke 
kamar mandi. Dia juga tidak ingin tidur sebelum 
membersihkan dirinya, rasanya sangat tidak nyaman. 


Setelah beberapa menit di kamar mandi, Alex akhirnya 
keluar dengan menggunakan pakaian santainya. Dia 
kembali membaringkan dirinya di atas kasur sambil 
memejamkan matanya. 


"Kak Alex" panggil Ara pelan sambil menepuk-nepuk 
pipinya 

Alex membuka matanya yang terasa berat, rasanya 
matanya juga ikut-ikutan panas seperti suhu tubuhnya. 


"Makan dulu" lanjut Ara menunjukkan makanan yang 
dibawanya 


"Suapin ya" pinta Alex lirih 


Ara mengangguk lalu membantu Alex mendudukkan dirinya 
dengan bersandar di kepala ranjang. 


Ara menyuapi Alex dengan sangat telaten, sedangkan 
sedari tadi Alex terus melihat wajah Ara yang sedang serius 
menyuapinya, terlihat sangat cantik. 


"Kamu udah makan?" tanya Alex pada Ara 


"Udah kok, kak. Ara tadi makan malem sama Ayah-Bunda" 
jawabnya yang diangguki Alex 


"Udah ya, aku kenyang" kata Alex 


Ara mengangguk, "Kak Alex tunggu bentar ya, tadi obatnya 
abis, jadi bunda beliin dulu ke apotek" 


"Hm" kata Alex yang kembali membaringkan dirinya dengan 
dibantu oleh Ara 


"Masa' gue harus sakit dulu sih biar lebih diperhatiin Ara 
daripada si Pushy?" batin Alex sambil melihat Ara yang 
mengompres dahinya 


Pria itu memejamkan matanya saat merasakan tangan 
lembut istrinya mengelus kepalanya. 


Ara terus mengelus kepala Alex sampai dia teringat sesuatu. 
Dia belum memberi Pushy makan tadi. Biasanya dia akan 
memberi Pushy makan pagi, siang, dan malam sebelum 
dirinya tidur, tapi kali ini dia lupa belum memberinya 
makan. 


Alex merasakan pergerakan Ara, sepertinya gadis itu 
bangkit berdiri dari kasur. 


Alex membuka matanya lalu mencekal tangan Ara yang 
terlihat hendak pergi, "Mau kemana?" tanyanya lirih 


"Mau ngasih Pushy makan" jawab Ara 


"Kamu tega ninggalin aku demi Pushy?" tanya Alex dengan 
mata berkaca-kaca 


Dia tidak tahu kenapa dia sangat manja dan cengeng saat 
ini, mungkin karena dia sedang sakit. Dan dia merasa 
sangat ingin menangis melihat Ara yang hendak 
meninggalkannya demi Pushy. 


Ayolah dia sedang sakit saat ini, apakah istrinya itu tidak 
bisa wmemanjakannya saja, setidaknya jangan pergi 
meninggalkannya, apalagi hanya demi seekor kucing. 


"Cuma sebentar, kak Alex nanti Ara balik ke sini lagi" ucap 
Ara berusaha menjelaskan dengan lembut 


Alex menggeleng, "Jangan aku pengen kamu sama aku terus 
di sini " katanya masih dengan mata berkaca-kaca 


"Cuma sebentar, kak Alex boleh ya?" 


Alex melepaskan cekalan tangannya, "Terserah kamu" 
ucapnya datar 


Dia membalikkan tubuhnya membelakangi Ara lalu 
menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. 


"Dih ngambek" itu bukan suara Ara, tapi suara Sinta yang 
sudah melihat pertengkaran kecil itu sedari tadi dari 
ambang pintu 


Sinta berjalan masuk lalu menyerahkan obat penurun 
demam pada Ara. 


"Biar bunda yang kasih Pushy makan, kamu urus aja itu bayi 
besar kamu yang lagi ngambek" ujar Sinta yang sekaligus 
berniat menyindir Alex 


Sedangkan Alex nampak acuh dengan ucapan bundanya, 
dia masih tetap dengan posisinya tadi. 


"Makasih, Bun. Buat obat sama ngasih Pushy makan" kata 
Ara 


"Iya sama-sama. Kalau butuh apa-apa panggil bunda ya?" 
"Iya, Bun" 


Setelah itu Sinta keluar kamar setelah mengelus kepala Alex 
sekilas. 


"Kak Alex, minum obatnya dulu" kata Ara 
"Kamu aja yang minum" ketus Alex 


"Tapi Ara kan nggak lagi sakit, kenapa Ara harus minum 
obat?" 


Alex menggeram kesal di tempatnya, dia mendudukkan 
dirinya dengan kesal, membuat kepalanya langsung 
berdenyut nyeri. 


"Akh" rintihnya sambil memegangi kepalanya 
"Kak Alex" ujar Ara khawatir 


"Sakit " lirih Alex dengan mata yang kembali berkaca-kaca 
menatap Ara 


Ara pun memeluk Alex untuk menenangkannya, dan Alex 
membalasnya dengan erat. 


"Jangan tinggalin aku " gumam Alex 


"Iya, Ara nggak akan ninggalin kak Alex" jawab Ara sambil 
mengelus kepala Alex 


Saat ini keadaan seperti terbalik, jika biasanya Ara yang 
bersikap sedikit manja dan kekanak-kanakan, maka 


sekarang Alex lah yang bersikap demikian. 
"Minum obat dulu ya, kak" kata Ara melepaskan pelukannya 


Alex mengangguk pelan dengan mengusap air matanya 
yang sempat menetes. Sekarang dia merasa malu, apa- 
apaan dia menangis di depan Ara. 


"Shit! Gue kok jadi cengeng banget sih?!" kesal Alex dalam 
hati 


Setelah itu Ara memberikan obat penurun panas dan 
segelas air minum. Alex pun segera meminum obatnya. 


"Ayo tidur" ajak Alex pada Ara 

"Bentar ya, kak. Ara mau balikin gelas sama piringnya dulu" 
Alex mengangguk pasrah, "Langsung balik ya?" 

"Iya" 

"Ara" panggil Alex saat Ara baru saja hendak pergi 

Ara berbalik dan menatap Alex dengan tatapan bertanya. 
"Cium dulu " rengeknya 

"Cium?" tanya Ara 

"Ara cuma ke bawah sebentar, kak Alex" lanjutnya 
"Nggak mau tau, pokoknya cium" keukeuh Alex 

Cup... 


Ara mengecup bibir Alex sekilas dan segera berlalu pergi. 
Sedangkan Alex mengerucutkan bibirnya tidak puas. 


Beberapa saat kemudian Ara kembali lagi ke kamar sambil 
melepas ikatan rambutnya. Dia selalu tidur dengan 
menggerai rambut panjang sepunggungnya. 


Setelahnya dia ikut membaringkan tubuhnya di samping 
Alex. 


Alex pun langsung melempar kain yang digunakan untuk 
mengompres dahinya ke sembarang arah dan menarik Ara 
ke dalam pelukannya. 


"Kainnya kok dibuang sih, kak?" ujar Ara yang hendak 
mengambilnya 


"Biarin aja, aku nggak butuh itu, yang aku butuhin cuma 
kamu" kata Alex berbisik 


Masih Sakit 


"Tuh kan nggak sembuh-sembuh, kemarin kain kompresnya 
dibuang sih?!" ujar Ara kepada Alex dengan kesal 


Saat bangun tidur di pagi hari, Alex mengeluhkan kepalanya 
yang masih pusing dan suhu tubuhnya masih panas. Dan 
Ara pun mengomel kesal karena hal itu. 


Alex yang masih berbaring di atas kasur pun cemberut, 
"Kamu tega marahin aku? Aku kan masih sakit, Ra" ucapnya 
memelas 


Ara menatap Alex sambil memicingkan matanya tajam. 


"Apa Ara nggak masuk sekolah aja buat jagain kak Alex?" 
tanya Ara tiba-tiba dengan merubah ekspresi wajahnya 


"Jangan, Ara. Kamu sekolah aja, di rumah kan ada bunda 
yang bisa jagain aku" kata Alex 


Dia suka melihat kekhawatiran dan kepedulian di wajah Ara, 
tapi dia tidak akan pernah setuju jika karena dialah Ara 
sampai membolos sekolah. 


"Tapi kan udah tugasnya seorang istri buat ngerawat 
suaminya kalau lagi sakit" 


Alex tersenyum, "Nggak pa-pa, Ra. Kamu sekolah aja ya, 
sekolah yang pinter biar cepet lulus" 


"Sekolah nggak akan bisa lulus lebih cepet kali, kak. Kalau 
jadwalnya lulus tanggal itu ya lulusnya tanggal itu, nggak 
bisa dipercepat" sahut Ara 


"Iya sih, tapi kan seenggaknya itu kalau kamu sekolah yang 
pinter nanti kamu nggak harus ngulang kelas 12 karena 
nggak lulus. Iya kan?" 


"Iya juga sih" jawab Ara nampak berpikir 


"Gue kok ngerasa ikut bego ya? Gue kan lagi sakit, kenapa 
malah ngebahas hal kayak gini?" batin Alex 


Dia seolah lupa dengan dirinya yang sedang sakit hanya 
demi membahas hal yang menurutnya tidak terlalu penting 
untuk dibahas. 


"Yaudah Ara mandi dulu ya, kak" pamit Ara sebelum masuk 
ke dalam kamar mandi 


"Eh bentar" cegah Alex 


Dia mendudukkan dirinya sambil meringis memegangi 
kepalanya. Dengan sigap Ara langsung membantunya. 


"Kenapa, kak?" tanya Ara 


"Aku minta cium dulu" pinta Alex dengan wajah yang dibuat 
seimut mungkin 


Cup... 
"Udah" 


"Itu bukan cium, Ara " rengek Alex karena Ara hanya 
mengecup bibirnya sekilas 


"Cium itu gini" lanjut Alex 
Setelahnya dia mencium bibir Ara dengan sedikit lama. 


Bugh... 


"Aduh, aku lagi sakit, Ra. Kamu tega banget sih mukul aku" 
ujar Alex cemberut setelah Ara memukul dadanya 


"Bodo amat" ketus Ara 


"Akh!" Alex menjerit sambil melotot saat Ara menyambar 
bibirnya dan menggigitnya cepat 


"Gile makin ganas tuh anak" batin Alex menatap Ara tak 
percaya 


Sedangkan Ara langsung masuk ke dalam kamar mandi dan 
bersiap-siap pergi ke sekolah. Sepertinya hari ini dia akan 
berangkat dengan diantar pak Asep. 


KEK 


"Dibilangin bandel sih, dari dulu bunda kan udah bilang 
kalau kerja jangan terlalu dipaksain, jangan pulang malem- 
malem, jaga kesehatan, sekarang sakit baru kerasa kan 
nggak enaknya" omel Sinta 


"Tadi Ara, sekarang Bunda yang ngomelin Alex" kata Alex 
dengan mengerucutkan bibirnya 


"Emang kamunya aja yang minta diomelin" balas Sinta kesal 


"Nih obatnya" Sinta menyerahkan obat penurun panas pada 
Alex 


"Pahit tau, Bun" keluh Alex tanpa mengambil obat itu dari 
tangan bundanya 


"Siapa bilang kalau obat itu manis? Iya kalau obatnya anak 
kecil" 


"Nggak usah minum obat aja ya, Bun. Nanti pasti sembuh 
kok walaupun nggak minum obat" melasnya 


"Nggak! Kamu harus minum obatnya, biar kapok sekalian. 
Jadi nanti nggak bakalan mau sakit lagi. Cepetan minum" 
titah Sinta tidak ingin dibantah 


Alex menatapnya dengan wajah sok sedih agar bundanya 
luluh. 


"Alex " kata Sinta memperingatkan 


Alex pun mengambil obat itu dan meminumnya dengan 
Wajah cemberut. 


"Gitu dong dari tadi" kata Sinta 


"Bunda cuma pengen kamu cepet sembuh" lanjutnya 
mengelus kepala Alex 


Alex mengangguk lalu memeluk bundanya sebentar. 
"Bunda mau jemput Ara dulu" kata Sinta setelahnya 


"Tumben, ini kan belum waktunya Ara pulang sekolah" 
heran Alex 


"Dia bilang hari ini pulang cepet" jawab Sinta 


Setelah itu Sinta pun keluar dari kamar Alex dan bersiap- 
siap menjemput Ara di sekolahnya. Sedangkan Alex kembali 
membaringkan dirinya, dia rasa kondisinya mulai membaik. 


KEK 


Ara baru saja sampai di rumah, dia berjalan ke lantai atas 
dimana kamarnya dan Alex berada. 


Kantuk tiba-tiba menyerangnya saat dia hendak membuka 
pintu kamar, "Abis ini tidur kayaknya enak" ucapnya dalam 
hati 


"Kak Alex udah sehat?" tanya Ara saat melihat Alex duduk 
bersandar di kepala ranjang sambil memainkan handphone 


"Udah, cuma masih anget dikit aja" jawabnya 


Ara mengangguk lalu meletakkan tasnya di atas meja 
belajar dan berlalu ke kamar mandi. 


Setelah mandi rasa kantuknya justru menghilang karena 
terkena segarnya air. 


Alex melirik sekilas saat Ara keluar dari kamar mandi 
dengan menggunakan pakaian santainya yang justru selalu 
membuat Alex tidak bisa santai saat melihatnya. 


Apa gadis itu tidak memiliki pakaian yang lebih panjang 
dari pakaiannya itu. Tapi ada untungnya juga untuk Alex, 


jadi dia tidak perlu mencari-cari kesempatan untuk melihat 
tubuh Ara yang menjadi miliknya itu. 


Ara berjalan ke meja belajar dan mengambil handphonenya 
yang ada di dalam tas sekolah lalu ikut duduk bersandar di 
samping Alex. 


Setelah itu Ara nampak sibuk dengan handphonenya hingga 
tidak menyadari Alex yang sedari tadi terus 
memandangnya. 


"Kamu lagi ngapain?" tanya Alex pada Ara 
"Lagi main HP" jawab Ara 


Alex menghela napas, "Iya aku tau kamu lagi main HP, tapi 
main HP nya itu ngapain?" 


"Ngebahas tugas sekolah sama temen-temen" jawab Ara 


"Oh" balas Alex lalu merebahkan dirinya di pangkuan Ara 


Ara melihatnya sekilas lalu kembali sibuk dengan 
handphonenya. 


"Kak Alex, geli " keluh Ara saat Alex mengelus pahanya 
"Hm" Alex hanya membalasnya dengan gumaman 
"Kak Alex " keluh Ara lagi saat Alex terus mengelus pahanya 


Alex menghentikan tindakannya dan bangkit dari pangkuan 
Ara. 


"Ngebahas tugasnya belum selesai?" tanya Alex tiba-tiba 
Ara melihat ke handphonenya lagi, "Udah" jawabnya 


Alex segera merampas HP Ara lalu meletakkannya di atas 
nakas. Setelah itu dia langsung mendekatkan wajahnya dan 
Ara. 


"Aku mau cium kamu, duduk aja atau tiduran?" tanya Alex 
tepat di depan wajah Ara 


Bahkan saat ini mereka sama-sama merasakan hembusan 
napas satu sama lain. 


Wajah Ara nampak sedikit gugup dan ketakutan, entah 
kenapa dia sendiri tidak tahu alasannya. 


"Ara " panggil Alex lirih 
Huft... 


Alex meniup wajah Ara yang mematung memandang 
wajahnya. Dan seketika itu Ara mengerjapkan matanya 
dengan lucu. 


"Kamu nggak mau jawab?" tanya Alex lagi 


".." Ara hanya diam 


Entah kenapa dia tidak bisa dan tidak ingin mengeluarkan 
suaranya, yang dia lakukan hanya menatap wajah tampan 
suaminya yang berada tepat di depan wajahnya. 


"Aku anggep kamu milih dua-duanya" kata Alex 
memutuskan 


Drama Kopi 


Alex langsung menarik tengkuk Ara dan mencium bibirnya 
dalam posisi duduk. 


Ara tidak terlalu memahami apa yang harus dia lakukan 
setiap kali Alex menciumnya, jadi dia selalu pasrah dan 
membiarkan Alex yang melakukan semuanya. 


"Kak Alex " panggil Ara lirih di sela-sela ciuman Alex 


Alex pun melepaskan ciumannya karena tahu gadis itu 
hampir kehabisan napas. 


Alex tersenyum lalu mengusap bibir Ara dan bibirnya 
sendiri. 


"Manis" kata Alex yang membuat Ara tersipu malu sambil 
menggigit bibir bawahnya 


Alex pun merasa tergoda dengan sikap istrinya itu, dia 
menarik kaki Ara sedikit kuat hingga membuat Ara yang 
awalnya duduk menjadi terbaring di bawahnya. 


Ara membulatkan mata karena kaget dengan yang Alex 
lakukan, apalagi karena suaminya itu kembali mencium 
bibirnya seperti tadi. 


KEK 


Alex membuka matanya sambil meregangkan tubuhnya. Dia 
menoleh ke samping dan mendapati kasur itu kosong. 


"Ara" panggilnya 


Namun dia mengerutkan keningnya saat tidak mendapatkan 
jawaban dari si empunya nama. 


"Dia kemana sih?" monolognya 


Alex melihat jam dinding yang menunjukkan pukul 3 sore. 
Setelah adegan ciuman itu dia mengajak Ara untuk tidur 
siang bersamanya, tapi saat dia bangun Ara malah sudah 
tidak ada di sampingnya. Alex pun turun dari ranjang dan 
mencari keberadaan istrinya. 


"Ara" panggilnya sambil menuruni tangga 


"Ara di dapur, kak" sahut Ara sedikit berteriak karena 
mendengar panggilan Alex 


Alex yang mendengar jawaban Ara pun berjalan menuju 
dapur. 


"Lagi ngapain?" tanya Alex 
"Bikin susu, kak Alex mau?" tawar Ara 


Karena otak mesumnya, pikiran Alex berkelana hanya 
dengan mendengar kata 'susu'. 


"Sialan!" umpatnya dalam hati 
"Bikinin kopi susu aja deh" 


"Oke" jawab Ara dengan membentuk tanda oke dengan 
tangannya 


Alex tidak beranjak sama sekali dari posisinya. Tiba-tiba 
tangannya melingkar di perut Ara, Alex memeluknya dari 
belakang. 


Ara yang terkejut pun reflek memukulkan sendok yang tadi 
digunakannya untuk mengaduk susu ke tangan Alex. 


"Akh!" jerit Alex 


"Njir! Kebakar nih tangan gue. Niat modus malah apes ini 
namanya" umpat Alex 


Sendok itu terasa masih panas karena baru saja digunakan 
untuk mengaduk susu dengan air panas. 


"Eh, kak Alex nggak pa-pa?" tanya Ara yang langsung 
berbalik menghadap Alex dengan khawatir 


Alex hanya cemberut dan menyodorkan punggung 
tangannya yang terkena pukulan sendok panas tadi. 


"Sakit tau, panas" adunya 
"Maaf, Ara reflek tadi, kak Alex ngagetin sih" balas Ara 


"Dia mau minta maaf atau nyalahin gue sih?!" kesal Alex 
dalam hati 


Alex menurunkan tangannya dengan kesal. Dia berjalan ke 
arah wastafel dan membasuh tangannya sendiri. 


Setelah itu dia pergi dengan kesal, mungkin kembali ke 
kamarnya. Sedangkan Ara masih setia di dapur meminum 
susunya. 


"Itu punya siapa, Ra?" tanya Chandra yang muncul tiba-tiba 
di dapur 


Ara menoleh ke arah yang ditunjuk Chandra, "Oh, itu tadi 
punyanya kak Alex, Yah. Tapi nggak tau nanti bakal 
diminum atau enggak?" 


"Kenapa gitu?" tanya Chandra sambil mendudukkan dirinya 
di hadapan Ara 


Ara pun menceritakan apa yang tadi terjadi di dapur antara 
dirinya dan Alex. Chandra terkekeh mendengarnya. 


"Kalau gitu biar Ayah aja yang minum kopi susunya, biarin 
aja Alex nggak minum, salah sendiri kopinya ditinggalin di 
dapur. Nanti kalau dia mau kopi lagi jangan dibuatin ya?" 
hasut Chandra 


"Oke, Yah" jawab Ara menyetujui 


Chandra tersenyum sambil mengelus kepala Ara, setelah itu 
dia mengambil kopi susu buatan Ara dan membawanya ke 
ruang kerja. 


*x#* 


Di sisi lain, Alex yang memang kembali ke kamar pun 
menatap pintu kamarnya dengan kesal. 


"Nggak ada niat buat nyusulin gue ke kamar gitu?" 
gumamnya saat melihat pintu itu tertutup, padahal dia 
berharap Ara datang menyusulnya 


"Gue juga ngapain sok ngambek kayak anak perawan?" 
tanya Alex pada dirinya sendiri 


"Sialan gue kenapa sih?!" monolog Alex yang kesal dengan 
dirinya sendiri 


"Gue inget pernah ada yang bilang kalau kita keseringan 
sama anak kecil, sikap kita bakalan mirip sama anak kecil 
itu. Apa jangan-jangan gue gini gara-gara Ara ya?" tanyanya 
entah pada siapa 


"Eh tapi seinget gue Ara nggak pernah ngambek sama 
manja kayak yang gue lakuin dari kemarin deh" 


"Bodo amat lah" ucapnya pada akhirnya 


Alex tidur terlentang dengan meletakkan bantal untuk 
menutupi wajahnya. Dia pun hendak memejamkan matanya 
lagi. 


"Anjir, kopi gue " ujarnya yang baru teringat dengan kopi 
susu yang dibuatkan oleh istrinya 


Itu adalah kopi pertama yang dibuat Ara untuknya, dan dia 
malah lupa untuk meminumnya. Jangankan meminumnya, 
membawanya keluar dari dapur saja tidak. 


Alex turun dari ranjang dan berjalan cepat menuju dapur. 


Saat menuruni tangga dia berpapasan dengan Ara yang 
hendak kembali ke kamar. 


"Kopi aku mana? Masih di dapur?" tanya Alex di tangga 


Ara mengerutkan keningnya nampak mengingat-ingat, "Oh, 
kopi susunya. Udah diminum sama Ayah" jawabnya 


Ara langsung melanjutkan langkahnya tanpa melihat wajah 
Alex yang melongo mendengar jawabannya. 


"Ayah " panggil Alex kesal 


Dia berjalan menuju ke ruang kerja Chandra, di jam-jam ini 
pasti ayahnya sedang melanjutkan pekerjaan kantornya di 
ruangan itu. 


Alex langsung memasuki ruangan Chandra karena pintunya 
tidak tertutup. Dia semakin kesal saat melihat ayahnya 
nampak meminum kopi buatan istrinya dengan santai. 


"Ayah H 


"Hm?" balas Chandra sambil meletakkan gelas kopinya di 
atas meja 


"Kenapa?" tanya Chandra saat Alex tidak mengeluarkan 
suaranya dan malah menatapnya kesal 


"Itu kopi siapa?" tanya Alex dengan senyum paksa 


Chandra mengerutkan keningnya, "Kopi Ayah lah, orang 
Ayah yang minum" 


"Siapa yang bikin?" 
"Istri kamu" 


"Tuh kan Padahal itu kan kopi pertama yang dibuat Ara buat 
Alex, kok malah Ayah yang minum?!" kesalnya 


"Salah sendiri kopinya ditinggalin di dapur. Siapa cepat dia 
dapat" balas Chandra enteng 


"Kalah mulu gue kalau debat sama orang tua" gerutunya 
pelan 


"Maksud kamu orang tua itu Ayah sama Bunda atau orang 
yang udah tua hah?!" tanya Chandra yang mendengar 
gerutuan Alex 


"Bukannya sama aja? Ayah sama Bunda kan orang yang 
udah tua" kata Alex asal lalu langsung berlari keluar 
ruangan 


Deg... 


"Mampus gue" batin Alex 


"Bilang apa tadi?" tanya Sinta yang kini sudah berdiri di 
hadapan Alex 


"B-bilang apa? Alex nggak bilang apa-apa kok" ucap Alex 
gelagapan 


"Kamu nggak dapet uang jajan sebulan" ujar Sinta 
"Alex kan udah nggak pernah dikasih uang jajan" balas Alex 


Apa ibunya itu lupa kalau dia sudah tidak menerima uang 
jajan sejak lulus SMA. 


"Oh iya juga ya, kalau gitu hukuman buat kamu kamu harus 
pisah kamar sama Ara dalam waktu satu bulan" 


"Apa? p" 


FYI, dari dulu aku nggak suka sama cerita yang terlalu 
banyak pemainnya, soalnya bikin bingung sama 
karakternya. 


Dan cerita MIG ini makin lama kayaknya cuma nyeritain 
tentang Ara-Alex, sedikit banget ada orang lain ikut campur 
sama kejadian di cerita ini. Itupun orang-orang yang udah 
muncul dari awal-awal cerita, hampir nggak ada orang 
tambahan lagi, tapi nggak tau juga buat nanti. 


Jadi, kalau barangkali kalian nggak suka kalau cuma 
terfokus ke Ara-Alex, aku minta maaf. 


Soalnya, entah kenapa waktu aku bikin cerita MIG ini tuh 
cuma pengen fokus ke Ara sama Alex aja. 


Makasih udah baca dan vote cerita MIG ini 


() 


Kua 


Ide 


"Bunda yang bener aja dong" protes Alex tidak terima 
dengan hukuman yang diberikan bundanya 


"Emang bener. Nanti Bunda bantuin Ara buat mindahin 
baju-bajunya" kata Sinta sambil bersidekap dada di depan 
Alex 


"Ayah tolongin Alex dong " rengek Alex pada Chandra 


Chandra hanya menatapnya aneh, ekspresi putranya yang 
sedang merengek itu terlihat sangat aneh di matanya. 


"Alex cuma bercanda tadi, enggak serius kok" rayu Alex 


Sinta berbalik badan dan pergi tanpa memperdulikan 
ucapan putranya. 


"Bunda " Alex mengejar Sinta 


Dirinya bisa menderita jika tidak tidur sekamar dengan Ara. 
Karena akhir-akhir ini dia merasa tidurnya sangat nyenyak 
jika sambil memeluk istri polosnya itu. 


"Bun, jangan bawa-bawa Ara dong " bujuk Alex berusaha 
mengejar langkah bundanya 


Sinta hanya diam dan meneruskan langkahnya menuju ke 
Kamar Alex. 


"Bunda ih " 
"Diem!" sentak Sinta dengan tatapan memperingatkan 


Alex langsung berhenti melangkah dengan ekspresi takut 
saat melihat wajah menyeramkan bundanya. 


"Kamu kenapa cerewet banget sih? Ekspresif lagi" heran 
Sinta 


"Tuh kan, semua orang nyadar sama perubahan sikap gue. 
Sebenernya gue kenapa sih?" batin Alex 


Alex merubah wajahnya menjadi serius, "Alex juga nggak 
tau, Bun" 


"Nggak peduli juga sih, hukuman kamu tetep sama" balas 
Sinta kembali melangkah 


"Bunda jangan gitu dong, nanti kalau Ara takut tidur sendiri 
gimana?" hasut Alex 


Sinta berhenti sejenak sambil berpikir, Alex pun tersenyum 
kemenangan melihatnya. Bundanya pasti akan merubah 
hukuman untuknya. 


Sinta menjentikkan jarinya, "Nanti Ara bisa tidur sama 
Pushy kalau dia emang takut tidur sendiri" 


"Enggak!" tolak Alex keras 


Kenapa dia bisa lupa dengan kucing tidak tahu diuntung itu, 
sudah bagus dipelihara oleh Ara, eh malah ngelunjak 
dengan pegang-pegang. 


KEK 


Sinta menggeram kesal di depan kamar Alex yang tertutup. 
Karena merasa gagal membujuk bundanya, Alex berjalan 
mendahului Sinta untuk masuk ke dalam kamar dan 
menguncinya agar Sinta tidak bisa masuk dan mengajak 
Ara pindah kamar. 


"Alex! Buka pintunya!" teriak Sinta sambil menggedor-gedor 
pintu kamar Alex 


Sedangkan Ara yang tadinya sedang belajar di kamarnya 
hendak keluar saat mendengar teriakan Sinta dari depan 
pintu kamar. 


"Jangan, biarin aja" cegah Alex menahan pergelangan 
tangannya 


"Nggak sopan tau, kak" balas Ara 


Alex mengerucutkan bibirnya, "Aku nggak mau jauhan sama 
kamu" 


"Lebay, orang Ara cuma mau buka pintunya, jaraknya cuma 
berapa langkah cobak dari sini?" 


"Ih maksud aku bukan gitu" kesal Alex 


"Udah nggak usah dibahas. Kamu udah mandi?" tanya Alex 
berusaha mengalihkan pembicaraan 


"Udah" jawab Ara 


"Yaudah aku mau mandi dulu. Pintunya jangan dibuka" 
pesannya 


"Nurut sama suami" Alex menunjuk wajah Ara dengan 
tatapan memperingatkan 


"Iya iya" jawab Ara malas 
*x#* 


"Assalamualaikum" 


Sinta yang kebetulan melewati ruang tamu dan mendengar 
suara itu pun berjalan ke arah pintu rumahnya yang 
terbuka. 


"Wa'alaikumsalam. Nyari siapa?" tanya Sinta saat melihat 
seorang pria berdiri di sana 


Pria itu menyalimi tangan Sinta, "Tante nggak inget sama 
saya?" tanyanya sambil tersenyum 


Sinta nampak mengingat-ingat, setelah dia ingat siapa pria 
di hadapannya, matanya berbinar dan segera 
mempersilahkannya masuk. 


"Kamu Kevin kakak sepupunya Ara kan?" tanya Sinta 
memastikan ingatannya 


"Iya, Tante" jawab Kevin 
"Maaf bertamu pagi-pagi gini" lanjutnya 


"Nggak pa-pa, anggep aja rumah sendiri. Kamu ke sini mau 
ketemu Ara?" 


"Iya, Tante. Kevin lagi kangen sama Ara" katanya menyengir 
"Bentar Tante panggilin dulu" 

"Maaf ngerepotin, Tante" 

"Santai aja, Kev" kata Sinta sambil tersenyum 


Dia berjalan menaiki tangga untuk menuju ke kamar Ara 
dan Alex. 


"Ara" panggilnya sambil mengetuk pintu 


Beberapa saat setelahnya pintu kamar itu pun terbuka, 
"Kenapa, Bun?" tanya Ara 


Sepertinya gadis itu baru saja selesai mandi, terlihat dari 
rambutnya yang masih sedikit basah dan wajahnya terlihat 
segar. 


"Ada kakak sepupu kamu tuh di bawah" jawab Sinta 
"Kak Kevin?" tanya Ara 


Karena sebenarnya dia memiliki beberapa kakak sepupu, 
tapi Kevin lah yang paling dekat dengannya, bahkan 
terkesan seperti saudara kandung baginya. 


"Iya" 
Ara tersenyum lebar, dia sangat merindukan kakaknya itu. 
"Ara turun duluan ya, Bun" pamit Ara 


Sinta hanya mengangguk lalu melihat ke dalam kamar. Dia 
menggelengkan kepalanya saat melihat Alex masih tidur 
terlentang di atas kasur. 


Tiba-tiba sebuah ide melintas di pikirannya. Bagaimana jika 
dia meminta Kevin agar mengajak Ara pergi ke luar, biarkan 
saja nanti putranya itu mencari-cari keberadaan istrinya, 
hitung-hitung sebagai ganti hukuman kemarin yang tidak 
terlaksana. 


Ide bagus. 


Sinta pun turun untuk menemui Kevin dan Ara yang sedang 
berbincang di ruang tamu. 


"Tante" panggil Kevin pada Sinta 


"Kenapa, Kev?" 
"Kevin boleh ngajak Ara jalan-jalan nggak?" izinnya 


"Ah, tanpa diminta pun Kevin udah izin duluan" batin Sinta 
senang 


"Boleh, biar Ara juga nggak jenuh di rumah terus" jawab 
Sinta 


"Tapi nanti kayaknya kita bakal pulang sore, Tante. Nggak 
pa-pa?" tanya Kevin lagi 


"Iya, nggak pa-pa" jawab Sinta 
"Kenapa pulang sore, kak?" tanya Ara 


"Karena kita mau ke gunung. Kamu mau kan ke gunung lagi 
sama kakak?" 


"Mau!" jawab Ara antusias 
"Makanya nanti kita pulangnya sore" kata Kevin 
"Kenapa nggak nginep aja?" tanya Ara 


"Besok kakak harus kerja" jawab Kevin sambil mengelus 
kepala Ara 


Ara pun mengangguk mengerti, "Ara siap-siap dulu" 
pamitnya 


"Alex mana, Tante?" tanya Kevin pada Sinta setelah Ara 
pergi 


"Dia masih tidur. Nanti biar Tante yang bilang kalau Ara lagi 
sama kamu" kata Sinta yang tentu saja berbohong, dia tidak 


akan memberitahu anaknya itu, biar saja Alex kalang kabut 
mencari istrinya 


"Makasih, Tante" ucap Kevin 


"Sama-sama, kamu puas-puasin aja kangen-kangenannya 
sama Ara" 


"Pasti Tante, udah sebulan nggak ketemu soalnya" balas 
Kevin 


Sinta mengangguk lalu mengalihkan pandangannya ke arah 
tangga. Di sana menantunya berjalan menuruni tangga 
dengan membawa sebuah tas selempang. 


"Katanya mau ke gunung, kok cuma bawa tas selempang?" 
heran Sinta 


"Ara nanti naik terus turun gunung cuma sekitar setengah 
hari, jadi nggak butuh bawa banyak barang" jawab Ara 


"Yaudah kalian hati-hati ya?" pesan Sinta setelah Kevin dan 
Ara menyalimi tangannya 


"Iya, Bun. Nanti tolong bilang ke kak Alex ya, soalnya tadi 
Ara mau minta izin ke kak Alex tapi kak Alex susah 
dibangunin" 


Sinta hanya mengangguk, untuk saat ini dia bersyukur 
karena putranya itu sulit dibangunkan. 


KEK 
"Ara!" panggil Alex sambil menuruni tangga 


Namun tidak ada yang menyahuti ucapannya. Kemana 
istrinya itu pergi pagi-pagi begini. 


"Bunda liat Ara nggak?" tanya Alex saat melihat Sinta 
melintas di depannya 


"Enggak, emang kenapa?" tanya Sinta tenang 


Khawatir 


"Ara!" panggil Alex lagi tanpa menghiraukan pertanyaan 
bundanya 


Alex berjalan mengelilingi rumah untuk mencari keberadaan 
istrinya. 


Pikirannya tiba-tiba tertuju pada Pushy. Dia mencari kucing 
itu dan mendapatinya sedang tertidur pulas di bawah meja 
makan. 


"Pushy sendirian, terus Ara kemana?" tanyanya pada dirinya 
sendiri 


Karena tidak menemukan Ara dimana pun, Alex berlari ke 
kamarnya dan mencari handphonenya. 


Berkali-kali Alex mencoba menelepon Ara, tapi tidak pernah 
tersambung. Sebenarnya kemana istrinya itu pergi. 


"Masa' gue harus nanya ke mama sama papanya Ara sih? 
Kalau mereka malah khawatir gimana?" monolognya 


"Argh! Gue harus nyari Ara sendiri, gimanapun juga dia 
sekarang tanggung jawab gue" 


Alex masuk ke dalam kamar mandi dan segera bersiap 
untuk mencari Ara. Entah kemana dia harus mencari gadis 
itu. 


*x#* 


"Bunda beneran nggak tau Ara dimana? Dia nggak mungkin 
pergi tanpa pamit kan?" tanya Alex lagi pada Sinta sebelum 
dia keluar rumah mencari Ara 


"Mana Bunda tau? Kamu sebagai suaminya gimana dong? 
Istrinya ngilang malah tanya ke Bunda. Cepet cari Ara 
sana!" ujar Sinta 


Alex berdecak kesal lalu keluar dari rumah. 


"Dev, Lo liat Ara ke kantor nggak?" tanya Alex pada Devan 
yang berada di seberang telepon 


"Enggak, emang kenapa juga dia harus ke kantor, Lo kan 
lagi libur" jawab Devan 


"Oke makasih" balas Alex lalu mematikan sambungan 
teleponnya 


Sejak awal dia juga tidak yakin bertanya seperti itu pada 
Devano, tapi tidak ada salahnya bertanya bukan. 


"Kamu kemana, Ara?" gumam Alex 


"Kemarin kan kita baik-baik aja, nggak ada masalah, terus 
kenapa kamu pergi?" 


*x#* 


"Ara udah ketemu?" tanya Sinta saat melihat Alex pulang 
dengan wajah kusut 


Alex menggeleng lalu mendudukkan dirinya di sofa ruang 
tamu. Dia menutup matanya sambil memijit pangkal 
hidungnya. 


Dia baru saja sembuh, tapi kenapa harus merasa pusing lagi 
karena memikirkan kepergian Ara. 


"Assalamualaikum" 


"Wa'alaikumsalam" jawab Sinta 


Sedangkan Alex langsung membuka matanya dan menatap 
ke arah pintu rumahnya. 


"Ara" gumamnya tidak percaya 


Alex langsung bangkit dan berjalan cepat ke arah Ara dan 
Kevin yang berdiri di ambang pintu. 


"Kamu kemana aja sih?! Aku dari pagi nyariin kamu tau 
nggak?!" bentak Alex seketika 


Ara memundurkan tubuhnya takut karena Alex 
membentaknya, matanya juga berkaca-kaca. 


Alex menjambak rambutnya frustasi, kenapa dia harus 
kehilangan kontrol emosinya di depan Ara. Gadis itu pasti 
akan takut padanya. 


"Ara " panggil Alex melembut 


Ara tidak menanggapi ucapannya dan malah bersembunyi 
di balik tubuh Kevin. 


"Lain kali kendaliin emosi Lo, bro" ucap Kevin sembari 
meremas bahu Alex 


Alex memejamkan matanya, "Maaf karena bikin adik Lo 
ketakutan" katanya menyesal 


Kevin mengangguk lalu berbalik pada Ara, "Kakak pulang 
ya?" 


"Mau ikut " rengek Ara sambil melirik Alex sekilas 
"Rumah kamu di sini, Ara" balas Kevin 


"Tapi Ara pengen ikut kak Kevin " lirihnya dengan mata 
berkaca-kaca 


Kevin pun membawa Ara ke dalam pelukannya. Dia 
mengelus kepala Ara dengan lembut. 


"Sekarang kamu masuk kamar kamu ya? Kakak mau bicara 
sama suami kamu" kata Kevin setelah melepaskan 
pelukannya 


"Tapi--" 
"Ara " ujar Kevin menatapnya penuh permohonan 


Ara mengangguk lalu memeluk Kevin lagi dan akhirnya 
kembali ke kamarnya. 


*x#* 
"Ara" panggil Alex saat dia baru saja memasuki kamar 


Dia melihat ke atas ranjang, Ara sedang tidur dengan 
selimut yang menutupi seluruh tubuhnya. 


"Ara" panggil Alex dengan nada lebih lembut 
"Ara capek" balas Ara singkat 


Alex mendudukkan dirinya di samping Ara lalu menarik 
selimutnya sedikit. Dia mengelus kepala istrinya dengan 
sayang. 


"Aku minta maaf karena udah ngebentak kamu, aku kayak 
gitu karena khawatir sama keadaan kamu" ujar Alex sambil 
terus mengelus kepala Ara dengan lembut 


"Kevin udah nyeritain semuanya. Aku tadi juga udah ketemu 
sama Bunda, terus Bunda bilang kalau dia sengaja nggak 
ngasih tau aku tentang kamu yang pergi sama Kevin karena 
Bunda pengen ngehukum aku" lanjutnya 


"Ara kamu boleh marah sama aku, kamu juga boleh hukum 
aku, tapi please jangan cuekin aku" 


"Apa sih, kak? Ara ngantuk tau?!" ujar Ara kesal 


Dia berbalik dan menatap Alex yang duduk di sampingnya 
yang sedang berbaring. 


Ara ikut mendudukkan dirinya lalu memeluk Alex, sebuah 
hal yang tidak pernah diduga oleh Alex. Dia pikir Ara akan 
marah padanya. 


"Ara ngerti kok, kak Alex gitu karena khawatir sama Ara. 
Makasih udah khawatirin Ara" kata Ara yang membuat Alex 
tersenyum lega 


Cup... 


"Kenapa cuma sebentar?" tanya Ara pada Alex setelah pria 
itu mengecup bibirnya 


Alex menganga mendengar pertanyaannya. Baiklah, 
sekarang dia akan melakukannya dalam waktu yang lama, 
kalau perlu sampai istrinya itu benar-benar kehabisan 
napas. 


Alex mendorong tubuh Ara agar berbaring dengan dirinya di 
atasnya. Setelah itu dia mencium bibir Ara dengan cukup 
brutal. 


KEK 


"Tumben Lo main ke sini, Niel" kata seorang wanita bernama 
Angel saat melihat adik sepupunya yang bernama Daniel 
berkunjung ke rumahnya 


"Emangnya nggak boleh ya?" tanya Daniel 


"Ya boleh dong" balas Angel tersenyum 
"Om sama Tante kemana, kak?" tanya Daniel 


"Mereka lagi ada acara di kantor, palingan nanti sore mereka 
pulang" 


"Oh" 
"Lo jagain rumah bentar ya, gue mau keluar" ujar Angel 
"Kemana?" 

"Ketemu sama Alex, mantan gue" 

"Maksud Lo kak Alex Dirgantara?" tanya Daniel 

"Iyalah" 

"Mau ngapain ketemu sama dia?" 


"Lo kok banyak tanya sih?" ujar Angel memicingkan 
matanya 


"Kalau tujuan Lo buat balikan sama dia, please jangan 
lakuin itu" kata Daniel 


"Lo nggak berhak ngatur kehidupan gue!" ujar Angel 
dengan nada tak suka 


"Dia udah nikah, kak!" 


Angel yang saat itu hampir keluar dari rumahnya mendadak 
berhenti melangkah. 


"Apa Lo bilang?" tanya Angel berbalik pada Daniel yang 
duduk di sofa ruang tamu 


"Kak Alex udah nikah!" tekan Daniel 


Angel menepuk bahu Daniel beberapa kali, "Kalau Lo 
pengen jauhin gue dari Alex, nggak gini caranya" 


"Lo nggak ngerti, kak. Gue itu serius! Kak Alex udah nikah!" 
balas Daniel 


"Nggak mungkin!" bantah Angel 

"Kalau dia emang udah nikah, gue pasti lebih dulu tau 
daripada elo!" lanjut Angel yang masih tidak percaya jika 
Alex sudah menikah 


"Tapi itu faktanya! Pernikahan mereka emang tertutup dari 
publik, cuma beberapa orang tertentu aja yang tau" 


"Terus gimana caranya Lo bisa tau tapi gue nggak tau?!" 
tanya Angel 


"Istrinya kak Alex itu sahabat gue" lirih Daniel 
"Maksud Lo Ara?!" tanya Angel terkejut 


Daniel mengangguk. Angel memang tidak pernah bertemu 
dengan Ara, tapi Daniel sering menceritakan tentang gadis 
itu padanya, dan Angel tahu betul jika Daniel mencintai 
sahabatnya itu. 


Jadwal publish chapter selanjutnya itu tanggal 1 Januari 
2021, ada yang mau double up? Atau triple up gitu? 
Mumpung tahun baru kan? Wkwkwk 


Mau nggak?(~ )- 
KEK 


Tawaran 


"Gue punya tawaran kerja sama buat elo" ujar Angel tiba- 
tiba 


Daniel mendongak dengan tatapan bertanya, kenapa Angel 
tiba-tiba berkata seperti itu. 


"Ayo kita hancurin pernikahan mereka, setelah itu gue bakal 
dapetin Alex, dan elo dapetin Ara" 


"Lo gila, kak!" teriak Daniel murka 
"Jangan munafik, gue tau Lo suka sama temen Lo itu" 


"Tapi gue tulus cinta sama Ara, gue cuma pengen liat dia 
bahagia walaupun nggak sama gue!" ujar Daniel menggebu- 
gebu 


"Bullshit, nggak ada orang yang bahagia liat orang yang dia 
cinta sama orang lain" 


Daniel membenarkan ucapan Angel dalam hati, tapi dia juga 
tidak ingin egois, percuma saja jika Ara bersamanya tetapi 
tidak mencintainya, cukup menjadi sahabatnya saja dia 
sudah bahagia karena bisa selalu bersama Ara meski tanpa 
bisa memilikinya. 


"Gue berusaha buat ikhlas, kak" lirih Daniel 


"Oke kalau Lo nggak nerima tawaran gue, tapi gue bakal 
tetep ngehancurin hubungan mereka!" tegas Angel 


"Kak--" 


"Stop, Daniel! Kalau Lo nggak mau kerja sama, seenggaknya 
jangan cegah gue buat ngelakuin itu" 


Setelah itu Angel kembali ke kamarnya, dia tidak akan 
menemui Alex saat ini, lebih baik dirinya memikirkan 
rencana untuk memisahkan Alex dan istrinya. 


Kua 
"Ara" panggil Alex sambil berjalan menuruni tangga 


"Kebiasaan banget nggak bisa jauh dari Ara, sebentar- 
sebentar manggil" sahut Sinta 


"Alex masih ngambek sama bunda ya" ujar Alex dengan 
wajah kesal 


Dia berjalan meninggalkan Sinta menuju ke taman belakang 
rumahnya. 


Di sana dia melihat Ara yang sedang duduk 
membelakanginya. Alex pun berjalan mengendap-endap 
lalu menutup mata Ara. 


"Pasti kak Alex" tebak Ara 


"Kok tau sih?" tanya Alex sambil melepaskan tangannya 
yang menutup mata Ara 


"Tau dong. Ara gitu loh" kata Ara sombong 


Alex beralih untuk duduk di samping Ara, namun matanya 
melotot saat melihat Pushy berada di pangkuan istrinya. 


"Argh! Nyebelin banget sih itu kucing" ujar Alex dalam hati 


Alex hendak mengambil Pushy dan mengusirnya agar dia 
bisa berduaan dengan Ara, namun tangan Ara langsung 


memukul tangannya saat hendak menyentuh Pushy. 
"Kok dipukul sih?" tanya Alex cemberut 
"Nanti Pushy nya kesakitan" 


"Dia nggak tau aja kalau hati gue lebih sakit" batin Alex 
tersenyum miris 


Diduakan dengan pria lain itu menyakitkan, tapi setidaknya 
kita tidak terlalu malu mengakuinya. Tapi jika diduakan 
dengan kucing? Mengakuinya saja malu, tapi sama-sama 
menyakitkan sih. 


"Nggak elit woy! Masa' gue yang ganteng ini diduain sama 
kucing" 


"Ara kamu udah nggak sayang sama aku ya?" tanya Alex 
dengan wajah dibuat sesedih mungkin 


Ara menatap wajah Alex lalu mengalungkan salah satu 
lengannya di leher Alex dan mendekatkan wajahnya. 


Cup... 


Alex merasa terkejut namun membalasnya. Tanpa Ara 
sadari, Alex menyingkirkan Pushy dari pangkuannya dan 
memindahkan Ara ke pangkuannya sendiri. 


"Mulai jago ciuman ya sekarang, udah mulai berani cium 
duluan lagi" goda Alex setelah melepaskan ciumannya 


Wajah Ara memerah, dia pun memeluk Alex untuk 
menyembunyikan wajahnya yang terasa panas. 


Entahlah kenapa Ara melakukan itu, dia tidak tahu. Tapi 
melihat wajah sedih Alex membuatnya ingin mencium Alex 
agar wajahnya tidak sedih lagi. 


Lagipula Alex sudah sering membuatnya bahagia, apa 
salahnya jika dia mencium suaminya itu terlebih dahulu, 
karena Ara tahu jika Alex sangat suka menciumnya. 


KEK 


Hari ini Alex pulang dari kantor dengan wajah murung, 
entah apa yang terjadi padanya. 


Alex memasuki kamar lalu mengedarkan pandangannya ke 
seluruh ruangan untuk mencari istrinya. 


"Ara" panggilnya, namun tidak ada sahutan 


Alex pun berbalik hendak keluar kamar dan mencari 
istrinya, namun langkahnya tiba-tiba terhenti. 


"Eh kak Alex udah pulang" ucap Ara di depan pintu 


"Kamu kok pakek baju rapi gitu? Darimana? Atau mau 
kemana?" tanya Alex saat melihat Ara berpakaian rapi 


"Ara baru pulang abis kerja kelompok" jawabnya 
"Kamu nggak izin aku lagi" kata Alex menghela napas 


"Oh iya, Ara lupa. Maaf, kak" balas Ara dengan tatapan 
menyesal 


Alex hanya mengangguk, suasana hatinya sedang cukup 
buruk. 


"Masuk yuk!" ajaknya pada Ara sambil menarik tangannya 


Ara tidak bergerak dari tempatnya dan membuat Alex pun 
ikut menghentikan langkahnya. 


"Ara udah dimaafin kan, kak?" tanya Ara 


"Iya, kamu udah aku maafin. Sekarang masuk yuk!" ajak 
Alex lagi 


"Aku mau mandi dulu ya?" kata Alex setelah melepaskan 
dasi dan jasnya 


Ara mengangguk lalu merebahkan dirinya di atas kasur. 


Beberapa saat kemudian Alex keluar dengan rambut yang 
masih basah. 


Ara mendudukkan dirinya saat melihat Alex keluar dari 
kamar mandi. 


"Tolong bantu ngeringin dong, Ra" pinta Alex sambil 
menyerahkan handuk yang ada di tangannya 


Ara pun menerimanya. Alex mendudukkan dirinya di 
samping ranjang sekaligus di depan Ara yang berada di atas 
ranjang. 


Setelah itu Ara menggosok rambut Alex agar cepat kering. 


"Aku ada perjalanan bisnis seminggu ke Amerika" ucap Alex 
tiba-tiba 


"Terus?" tanya Ara tanpa menghentikan kegiatannya tadi 
"Berarti aku harus ninggalin kamu buat seminggu itu" 
"Terus?" 


"Kok terus-terus sih?!" kesal Alex sambil memutar kepalanya 
untuk menatap Ara 


Ara mengarahkan kepala Alex agar memandang ke depan 
seperti semula lalu kembali menggosok rambutnya. 


"Emang kenapa kalau kak Alex ninggalin Ara seminggu?" 
tanya Ara 


"Ya kan nanti kamu nggak ada temennya" jawab Alex 

"Kan ada Pushy" 

Alex menggeram kesal, lagi-lagi kucing itu, jika dia pergi 
meninggalkan Ara maka sudah pasti Pushy akan 


menghabiskan banyak waktu bersama istrinya itu. 


"Kamu nggak sedih gitu aku mau pergi seminggu, 
tempatnya jauh lagi?" tanya Alex 


"Kenapa harus sedih? Kan kak Alex ke sana buat kerja" 
jawab Ara 


"Tapi aku yang sedih! Aku harus jauhan sama kamu dong" 
ujar Alex kembali memutar kepalanya menghadap Ara 


"Cuma seminggu" 


"Satu hari jauhan sama kamu itu rasanya seabad, apalagi 
kalau seminggu" 


Ara mengerjapkan matanya terkejut, "Kak Alex sebenernya 
umur berapa? Kok tau rasanya hidup seabad?" 


"Please, begonya jangan kambuh sekarang, gue lagi stress 
karena mau jauhan sama dia" batin Alex 


"jangan-jangan kak Alex itu vam-vampir" ucap Ara dengan 
terbata-bata 


Alex yang kesal pun berdiri dari duduknya lalu menerjang 
Ara hingga terbaring di atas kasur. 


"Iya, aku vampir, dan aku bakalan gigit leher kamu" bisik 
Alex 


"Aaa-- hmpt" teriakan Ara terbungkam oleh telapak tangan 
Alex yang besar 


“Sstt jangan berisik, sayang. Kalau kamu berisik, aku bakal 
ngehisap semua darah kamu" kata Alex pelan 


Ara pun mengangguk dengan wajah ketakutan. 


Alex menunduk mencari tempat di leher Ara yang akan dia 
berikan tanda kepemilikannya. 


"Sshh " desis Ara saat Alex melakukannya 


Foundation 
"Jadi kak Alex beneran vampir?" tanya Ara pelan 
"Enggak lah" jawab Alex yang kini berbaring di samping Ara 
"Kok gigit lehernya Ara?" 
Alex meliriknya sekilas, "Lagi pengen" 


"Oh iya, kalau keluar jangan lupa nutupin tanda di leher 
kamu itu, jangan sampai ada orang yang liat" lanjutnya 


"Kenapa gitu?" tanya Ara 

"Soalnya cuma aku yang boleh liat" 

"Kenapa gitu?" 

"Soalnya itu yang bikin aku" jawab Alex 

"Kalau yang bikin orang lain?" tanya Ara 

"Awas aja kalau ada berani!" ujar Alex dengan tatapan tajam 


Ara memundurkan sedikit tubuhnya karena diberi tatapan 
tajam oleh Alex. 


"Emang yang boleh bikin cuma kak Alex doang ya?" tanya 
Ara 


"Yang boleh kayak gini itu yang udah jadi suami-istri, 
suaminya boleh bikin ke istrinya, begitu juga sebaliknya" 
jawab Alex 


Ara terdiam sebentar lalu menoleh ke arah Alex. Alex yang 
ditatap pun memberikan tatapan bertanya pada Ara. 


"Kalau gitu Ara juga boleh bikin buat kak Alex kan?" 
"Hah?" 


Sebelum keterkejutannya hilang sepenuhnya, Ara sudah 
berbaring di atas tubuhnya dan mendekatkan wajahnya ke 
leher Alex. 


Alex merinding merasakan hembusan napas Ara di lehernya. 


Ara terdiam sebentar nampak mengingat-ingat apa saja 
yang tadi Alex lakukan pada lehernya. 


"Sshh " 


Ara bersorak kemenangan dalam hati karena berhasil 
membuat Alex mengeluarkan suara seperti yang tadi dia 
keluarkan, itu berarti caranya sudah benar. 


Setelah itu Ara menjauhkan wajahnya dari leher Alex, 
namun pria itu menahannya. 


"No! Bikin tanda yang banyak, Ara" ucapnya serak 


Alex berkali-kali mengumpat dalam hati karena merasa 
hampir kehilangan kendali, tapi di sisi lain dia ingin terus 
menikmati hal ini. 


KEK 


Ara membuka matanya di pagi hari, dia mengucek matanya 
sebentar lalu melirik Alex yang masih terlelap di 
sampingnya. 


Gadis itu memiringkan tubuhnya agar bisa melihat wajah 
Alex lebih jelas. Tiba-tiba pandangannya beralih ke arah 
leher Alex. 


"Kok mirip tanda di paha aku waktu itu?" batinnya saat 
melihat tanda-tanda di leher Alex 


Ara masih ingat saat dia terbangun di pagi pertamanya 
sebagai istri Alex, di pahanya terdapat tanda yang mirip 
seperti yang ada di leher Alex. Apakah saat itu Alex 
memang membuat tanda itu di pahanya. 


"Bodo amat juga sih" gumam Ara 


Alex yang kini sudah setengah sadar pun memeluk Ara yang 
ada di hadapannya dengan erat. Dia meletakkan kepalanya 
di leher Ara dan mengecupnya sekilas. 


"Aku nggak jadi pergi ke Amerika aja deh" gumam Alex 
tanpa merubah posisinya 


"Kenapa nggak jadi?" tanya Ara 


"Takut nggak bisa nahan kangen karena jauh dari kamu" 
jawab Alex 


Ara terkekeh, "Kan bisa video call" 
"Nggak mau, soalnya nggak bisa sekalian ciuman" 


"Cium kok terus" ujar Ara lalu mendorong tubuh Alex agar 
menjauh 


"Kamu mau kemana?" tanya Alex saat melihat Ara turun dari 
ranjang 


"Mau mandi lah, kak" 


"Manjain suaminya dulu kek, aku kan mau pergi jauh, Ra. 
Nanti aja kamu mandinya" bujuk Alex 


"Ara kan mau sekolah, kak Alex" balas Ara 


"Kasih cium dulu" Alex menjulurkan kedua tangannya 
sambil memasang wajah sok imut 


"Manja dasar" gerutu Ara 
"Kamu kok ngatain aku manja sih?" Alex cemberut 


"Emang manja kan? Padahal kan seharusnya Ara yang 
manja ke kak Alex, bukan sebaliknya" balas Ara yang 
langsung masuk ke dalam kamar mandi tanpa repot-repot 
mencium Alex seperti permintaan pria itu sebelumnya 


Alex termenung di tempatnya karena memikirkan ucapan 
Ara, dia juga membenarkan dalam hati ucapan istrinya itu. 
Seharusnya memang gadis itu yang manja padanya, bukan 
malah dirinya yang manja pada Ara. 


Alex mengacak rambutnya frustasi, dia benar-benar tidak 
mengetahui apa penyebab dirinya seperti ini. 


Ka 


Alex sudah rapi dengan setelan kantornya, dia pun berjalan 
Ke arah cermin yang ada di kamarnya. 


Alex mengumpat dalam hati karena melihat tanda di 
lehernya terlihat begitu jelas dan banyak. Dia jadi sedikit 
menyesal karena menyuruh Ara membuat tanda yang 
banyak kemarin. 


Tiba-tiba Ara masuk ke dalam kamar dan melihat Alex yang 
sedang memegangi lehernya. 


"Kak Alex kenapa?" tanyanya yang membuat Alex terkejut 


"Ha? Enggak pa-pa kok" jawab Alex sambil berbalik 
menghadap Ara yang sudah rapi dengan seragam putih 


abu-abunya 


Ara memegang bahu Alex untuk menyuruhnya duduk di 
depan meja riasnya, dan Alex pun hanya menurut. 


Saat ini Alex duduk berhadapan dengan Ara yang sedang 
berdiri dengan tangan yang nampak mencari sesuatu di 
meja rias. 


Alex mendongak sedikit untuk melihat wajah cantik istrinya, 
dan dia mengerutkan keningnya saat tidak mendapati tanda 
buatannya di leher gadis itu. 


"Kok--" 
"Apa?" tanya Ara 


Alex menggeleng, apa kemarin dia tidak membuat tanda itu 
dengan benar. Kenapa tanda di leher Ara sudah hilang 
sedangkan di lehernya belum hilang. Jangan bilang jika dia 
kalah ahli dengan gadis polosnya itu. 


Ara mengangkat dagu Alex lalu mengusapkan sesuatu di 
leher pria itu. 


"Kamu ngapain?" tanya Alex 
"Mending kak Alex diem dulu" ujar Ara 


Alex pun menurutinya, dia hanya diam selama beberapa 
menit sambil memejamkan matanya menikmati sentuhan 
tangan lembut Ara di lehernya. 


"Nah udah selesai" kata Ara 


Alex langsung membuka matanya lalu memberikan tatapan 
bertanya apa yang baru saja Ara lakukan padanya. 


Ara memutar tubuh Alex agar menghadap cermin. Seketika 
itu mata Alex melebar menatap dirinya sendiri di cermin. 


"Tandanya hilang" gumamnya 


Alex kembali berbalik menghadap Ara, "Jadi kamu juga 
ngelakuin ini ke leher kamu?" 


"Iya, kan kata kak Alex nggak boleh ada yang liat" jawab Ara 


Alex tersenyum lalu mengacak rambut Ara gemas, istrinya 
itu ternyata sangat cerdas. 


"Jangan diacak-acak" kesal Ara 
Alex terkekeh, "Pakek apa itu tadi?" tanyanya penasaran 


Ara menyodorkan sesuatu yang ada di tangannya, 
"Foundation" 


"Tinggal diolesin aja kan?" tanya Alex 
"Iya" 

"Aku bawa ya?" 

"Kenapa mau bawa?" tanya Ara bingung 


"Buat nutupin ini lagi lah, kayaknya nggak akan hilang 
dalam beberapa hari" 


"Ini buat Ara aja, bentar Ara ambilin yang baru buat kak 
Alex bawa" kata Ara membuka laci meja riasnya 


Setelah mendapatkan yang dia inginkan, Ara menyerahkan 
foundation itu kepada Alex. 


KEK 


Setelah melalui sekitar 16 jam perjalanan di udara, Alex 
akhirnya sampai di Amerika bersama dengan Devan yang 
ikut bersamanya. 


"Kita ke apartemen gue kan?" tanya Alex pada Devan 


"Iya, kan Lo yang minta buat tinggal di apartemen Lo aja" 
sahut Devan 


"Oke" 


Setelah itu mereka berdua menuju ke apartemen milik Alex 
yang ada di Amerika. Besok barulah mereka akan pergi ke 
kantor menyelesaikan urusan bisnisnya. 


Kesepian 


Setelah sampai di apartemen, Alex dan Devan langsung 
menuju ke kamar masing-masing dan segera mandi. 


Devan telah selesai lebih dahulu dan kini sedang berada di 
ruang tengah setelah sempat membuat minuman sirup 
untuknya dan juga Alex. 


"Tau aja kalau gue lagi haus" celetuk Alex yang tiba-tiba 
datang 


Devan yang sedang minum pun mendongak menatapnya. 
"Uhuk uhuk" seketika itu dia tersedak 
"Lo nggak pa-pa, Dev?" tanya Alex 


Devan menunjuk-nunjuk Alex, "Itu itu Lo abis main sama 
siapa tadi?" tanyanya dengan ekspresi terkejut 


Alex meraba lehernya lalu menggedikkan bahunya acuh, dia 
beralih untuk mengambil gelas sirup yang masih terisi 
penuh lalu meminumnya. 


"Lex, gue serius. Lo abis main sama siapa tadi? Padahal 
waktu kita berangkat kan nggak ada tanda itu. Lo 
nyembunyiin cewek di apartemen Lo ya?! Inget istri di 
rumah woy!" cerocos Devan 


"Bacot!" 
"Alex!" sentak Devan 
"Apaan sih?!" kesal Alex 


"Jawab pertanyaan gue!" 


"Ck! Tanda ini udah ada dari kemarin, Ara yang buat" 
jawabnya 


"Serius? Bukannya dia polos ya?" tanya Devan kaget 


Alex tersenyum miring, "Emang polos, tapi gue ajarin dia 
buat nyenengin gue" 


"Anjir!" umpat Devan 
"Tapi tadi kok nggak keliatan?" tanyanya 


"Ditutupin pakek foundation sama Ara. Terus tadi gue mandi 
kena air sama sabun jadi ilang" jawab Alex 


"Oh pantesan" 
KEK 


Sinta dan Chandra sedang menatap menantunya yang 
sedari tadi hanya mengaduk-aduk makan malamnya. 


"Kenapa makanannya cuma diaduk-aduk, sayang?" tanya 
Sinta 


"Makanannya nggak enak ya?" lanjutnya 
"Eh enggak kok, Bun. Makanannya enak" jawab Ara cepat 


"Terus kenapa makanannya nggak dimakan?" tanya 
Chandra 


Ara menampilkan ekspresi cemberut, "Ara kangen kak Alex. 
Biasanya kan kalau Ara lagi makan kak Alex suka gangguin 
atau minta disuapin" 


Chandra dan Sinta terkekeh, ternyata Ara sedang 
merindukan Alex. Padahal ini bahkan belum dua hari sejak 


keberangkatan Alex ke Amerika. 
"Telpon aja, sayang" usul Sinta 
"Nanti malah ganggu kak Alex" 


Sinta tersenyum tipis, menantunya itu masih saja sering 
sungkan dengan Alex. 


"Nggak pa-pa, sayang. Nanti kalau dia emang lagi sibuk, HP 
nya pasti di-silent dan nggak akan diangkat telponnya, tapi 


kalau dia nggak lagi sibuk pasti bisa nerima telpon kamu. 
Coba aja dulu" 


Ara mengangguk lalu mencoba menelpon Alex, dan 
beberapa saat setelahnya sambungan teleponnya pun 
terhubung. 


"Ha--" 
"Ara kangen " potong Ara sebelum Alex sempat berbicara 


Alex yang saat itu masih berada di apartemennya pun 
terkekeh. 


"Ciye yang kangen, padahal kemarin katanya nggak pa-pa 
aku pergi" goda Alex 


Ara cemberut, "Bodo ih. Kak Alex nggak kerja?" 


"Berangkatnya masih nanti, ini masih nyantai dulu di 
apartemen" jawabnya 


Alex menatap jam dinding di kamarnya lalu kembali kepada 
handphonenya. 


"Kamu udah makan malem?" tanya 


"Dari tadi makanannya cuma diaduk-aduk sama istri kamu, 
katanya kangen kamu gangguin pas lagi makan" sahut 
Sinta karena saat itu speaker di handphone Ara dalam 
Kondisi menyala 


"Bunda " rengek Ara 


Di seberang sana Alex terkekeh. Ah, dia jadi sangat 
merindukan istrinya itu. 


"Buruan abisin makanannya. Aku temenin sambil telponan 
kayak gini" 


"Beneran?" tanya Ara 
"Iya, beneran" 


Setelah itu Ara pun memakan makan malamnya sambil 
mendengarkan celotehan Alex di seberang sana tentang 
harinya saat berada di Amerika, dan Ara pun sesekali 
menanggapinya. 


"Kamu udah selesai makan?" tanya Alex 
"Udah" jawab Ara setelah meminum air 
Tut... Tut... 


Ara nampak murung saat Alex tiba-tiba mematikan 
sambungan teleponnya, tapi sesaat kemudian matanya 
berbinar karena sekarang Alex menelponnya melalui video 
call. 


Dengan segera Ara menerimanya lalu berpamitan pada 
Sinta dan Chandra untuk kembali ke kamar. 


"Cantiknya istrinya Alex" goda Alex ketika melihat wajah Ara 
di layar handphonenya 


"Ara emang cantik" balas Ara 
"Kak Alex beneran di sana seminggu?" tanyanya 
"Iya, emang kenapa? Kangen ya?" 


"Ara kesepian tau di rumah, nggak ada yang gangguin Ara 
sama minta cium ke Ara" 


Alex terkekeh, "Katanya bisa ditemenin sama Pushy" 


"Oh iya, kan ada Pushy. Yaudah deh, kak. Ara mau main 
sama Pushy dulu. VC nya Ara matiin. Bye, kak Ale--" 


"Heh! Sembarang aja mau matiin video call nya" kesal Alex 


Dia menyesal karena mengingatkan gadis itu tentang 
Pushy, padahal mungkin tadinya Ara melupakan kucing itu 
sejenak. 


"Aku masih kangen tau" lanjutnya 
"Ara juga. Cepet pulang ya, kak" pinta Ara 


Dia menyesal karena mengatakan tidak akan sedih saat Alex 
pergi ke Amerika. Karena nyatanya kini dia merasa sedih 
dan kesepian. 


"Iya, aku usahain pulang cepet. Udah dulu ya, aku mau siap- 
siap ketemu klien" pamit Alex 


"Iya" jawab Ara 


Setelah panggilan video call berakhir, Ara segera menuju ke 
meja belajarnya dan mengerjakan beberapa PR nya yang 
belum selesai. 


Ara kembali cemberut, "Biasanya kak Alex bantuin aku 
belajar" gumamnya 


"Kangen " lirih Ara 
KEK 


Alex baru saja kembali ke apartemennya saat sore hari. Dia 
merenggangkan tubuhnya lalu masuk ke dalam kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


"Gue jadi kangen Ara" gumam Alex saat keluar dari kamar 
mandi 


Biasanya ketika dia keluar dari kamar mandi dia akan 
mendapati Ara sedang belajar atau bermain handphone di 
atas ranjang, lalu setelah itu gadis itu akan 
mengambilkannya makanan di dapur. 


Alex sudah terbiasa dengan kehadiran Ara dalam hidupnya, 
meskipun gadis itu baru menjadi istrinya sekitar tiga bulan. 


Alex melirik ke arah jam dinding lalu membatin, "Sekarang 
pasti masih pagi banget di Indo" 


Dia yang sempat berniat untuk menelpon Ara pun 
diurungkan karena tidak ingin mengganggu waktu tidur 
istrinya. 


Alex akhirnya memutuskan untuk mengistirahatkan 
tubuhnya sejenak di atas kasur. 


KEK 
Tring... 


Alex mengalihkan pandangannya pada handphonenya yang 
tergeletak di atas meja. 


Dia membuka sebuah pesan yang dikirim oleh sebuah 
nomor tidak dikenal. 


Alex menggeram marah saat melihat apa yang dikirim oleh 
nomor itu, dia pun mencoba menghubunginya, namun 
ternyata nomornya sudah tidak aktif. 


"Sialan!" umpatnya 
"Lo kenapa?" tanya Devan yang baru saja keluar dari kamar 


Alex menghela napas kasar lalu menunjukkan sebuah foto 
yang dikirim oleh nomor asing tadi. 


"Ini Ara bukan?" tanya Devan 
"Hm" 
"Lo percaya sama foto ini?" 


"Gue percaya kalau itu foto asli, tapi gue nggak percaya 
kalau ada sesuatu yang salah di sana" jawab Alex 


Foto itu adalah foto Ara dan Daniel yang sedang tertawa 
bersama di sebuah cafe. Tapi Alex yakin 100% jika istrinya 
itu hanya mengobrol biasa dengan laki-laki yang disebutnya 
sebagai sahabat itu. Dan Alex juga yakin jika ada yang 
berusaha menghancurkan hubungannya dengan Ara. 


Mulai besok aku update MIG tiap hari 
Seneng nggak? Seneng nggak? Pasti B aja kan? (~ )~ 


KEK 


Melepas Rindu 


Hari ini adalah hari kelima Alex berada di Amerika, dan dia 
sudah menyelesaikan semua urusannya di sini. Jadi dia 
berniat pulang tanpa memberitahu Ara untuk memberinya 
kejutan. 


"Assalamualaikum" salam Alex saat memasuki rumah 


Dia memasuki rumah dengan santai karena tahu jika saat ini 
Ara masih ada di sekolah. 


"Wa'alaikumsalam. Loh, kamu udah pulang, Lex?" tanya 
Sinta 


"Iya, Bun" 


"Katanya seminggu, seminggu itu masih tujuh hari kan?" 
tanyanya 


"Ya masih lah, Bun. Emangnya bunda nggak seneng gitu liat 
Alex pulang lebih cepet, nggak kangen?" tanya Alex 


"Enggak tuh, biasa aja" jawab Sinta yang membuat Alex 
mengerucutkan bibirnya kesal 


Sinta terkekeh lalu memeluk Alex sebentar, "Kamu istirahat 
dulu sana. Atau mau makan?" 


"Alex tidur aja deh, nanti kalau bunda mau jemput Ara 
bangunin Alex dulu ya?" 


"Emang kenapa? Kamu mau jemput Ara?" 


"Enggak, Alex nanti mau siap-siap buat ngasih kejutan sama 
Ara" 


"Kejutan apa?" tanya Sinta 
"Ya kejutan kalau Alex udah pulang lah" 


"Idih kejutan tuh kasih bunga, kasih cincin, atau kasih apa 
gitu. Lah kamu malah ngasih kejutan kepulangan kamu dari 
Amerika doang. Nggak kreatif dan nggak modal" cibir Sinta 
pada Alex 


"Bunda kalau mau dikasih kejutan sama ayah mending 
ngomong langsung ke ayah, jangan malah ngomong ke 
Alex" balas Alex 


"Heh!" sentak Sinta kesal 


Alex terkekeh lalu langsung berlari masuk ke kamarnya 
sebelum mendapat amukan dari ibu negara. 


*x#* 


Ara berjalan menaiki tangga menuju ke lantai atas tempat 
kamarnya berada dengan langkah malas. 


Di sana pasti hanya akan ada keheningan karena dia 
sendirian di dalam kamar, tanpa adanya Alex. 


Cklek... 


Ara membuka pintu kamarnya lalu masuk dan langsung 
menutup pintu. 


Grep... 


Tiba-tiba Ara merasakan seseorang sedang memeluknya 
dari belakang. 


Dengan cepat Ara membalikkan tubuhnya dan mendapati 
Alex dengan senyumannya. 


"Kak Alex?" gumam Ara tak percaya 


Alex tersenyum lalu kembali memeluk Ara dengan erat, "/ 
miss you so much, my wife" bisiknya 


Ara pun balas memeluknya lebih erat, "Ara juga kangen 
sama kak Alex" lirihnya 


Alex melepaskan pelukannya setelah beberapa saat, namun 
tangannya masih melingkar di pinggang Ara, sedangkan 
kedua tangan gadis itu berada di lehernya. 


"Kok udah pulang?" tanya Ara 


"Soalnya aku udah kangen banget sama kamu, jadi aku 
berusaha buat nyelesaiin pekerjaan aku di sana secepat 
mungkin biar bisa cepet pulang dan ketemu kamu" jawab 
Alex 


Ara berkaca-kaca mendengarnya, betapa baiknya suaminya 
ini. 


"Kok nangis sih? Kamu nggak suka aku pulang cepet?" 
tanya Alex saat melihat setetes air mata jatuh dari mata Ara 


Alex mengusap air mata di pipi Ara dengan lembut lalu 
mendekatkan wajahnya dan mulai mencium gadisnya. 


Saat Alex menjauhkan wajahnya, Ara justru berjinjit dan 
kembali menciumnya dengan berlinang air mata. Sungguh 
rasanya sangat lega bisa bertemu kembali dengan Alex 
setelah berpisah beberapa hari. 


Alex menggendong Ara agar gadis itu tidak terus-terusan 
berjinjit dan dirinya juga tidak perlu menunduk untuk 
menyamakan tingginya dengan Ara yang memiliki tinggi 
hanya sebatas dadanya. 


"Don't cry, baby" bisik Alex di sela-sela ciumannya 


Ara mengeratkan rangkulannya di leher Alex sambil terus 
berciuman. 


*x#* 


"Kamu ngapain aja selama aku pergi?" tanya Alex membuka 
pembicaraan 


Dia dan Ara saat ini sedang duduk bersandar di atas ranjang 
setelah menyelesaikan makan malam bersama Sinta dan 
Chandra. 


Ara menoleh ke arah Alex lalu mematikan ponselnya dan 
meletakkannya di atas nakas. 


"Ara--" ucapan Ara terhenti saat Alex menarik tubuhnya 
agar bersandar di dada bidangnya 


"Lanjutin" titah Alex setelah merasa dirinya dan Ara sudah 
sama-sama dalam posisi yang nyaman 


"Ara nggak ngapa-ngapain sih, sama kayak hari-hari 
biasanya, bedanya cuma nggak ada kak Alex, jadinya sepi" 
kata Ara menceritakan hari-harinya 


Alex menghela napas, apakah istrinya itu tidak ingin 
menceritakan tentang pertemuannya dengan sahabat laki- 
lakinya yang pernah Alex lihat mengantarkannya pulang 
saat awal-awal pernikahan mereka dulu. 


"Tapi beberapa hari yang lalu Ara ketemu sama sahabatnya 
Ara" lanjut Ara 


Alex langsung menatap wajah istrinya yang sedang 
bersandar nyaman di dadanya. 


"Terus?" 
"Kita ngobrol di cafe pas pulang sekolah" 
"Namanya siapa sih?" tanya Alex 


"Daniel, yang waktu itu pernah nganterin Ara pulang" jawab 
Ara 


"Oh terus kemarin kamu juga pulang dianterin dia?" tanya 
Alex 


"Iya" 
"Berapa hari kamu ketemuan kayak gitu sama dia?" 
"Cuma satu hari" jawab Ara 

"Ngobrolin apa?" 

"Tugas kelompok" 

"Sekelompok cuma dua orang?" tanya Alex 


"Enggak, tapi Ara sama Daniel sama-sama jadi ketua 
kelompok, tapi kelompoknya beda, jadi kita berdua sharing 
tentang tugasnya" terang Ara 


"Oh gitu. Ada lagi?" tanya Alex 
"Ada" jawab Ara antusias 


"Apa cobak? Kamu kok kayaknya semangat banget buat 
nyeritain" tanya Alex penasaran 


Ara menegakkan tubuhnya yang tadi bersandar di dada 
Alex, lalu memulai ceritanya. 


"Kak Alex tau nggak?--" 
"Enggak" sela Alex 


Alex terkekeh saat melihat wajah Ara cemberut. Dia 
mengacak-acak rambut Ara lalu berkata, "Iya-iya lanjutin" 


"Kemarin itu kan Ara iseng lempar benda-benda kecil pas 
lagi belajar ditemenin Pushy, terus ternyata Pushy nya 
malah mainin benda-benda itu, terus ada yang digigit sama 
dia terus dikasih ke Ara. Aaa lucu banget Pushy jadi kayak 
anjing" kisah Ara dengan antusias 


"Dari dulu emang anjing kali tuh kucing. Songong banget 
kalau sama gue" dengus Alex dalam hati 


"Kak Alex kok diem aja sih?" ujar Ara 
Alex tersenyum, "Ada lagi?" 


Ara nampak berpikir lalu menggeleng, sepertinya kejadian- 
kejadian yang lain hanya kejadian biasa. 


Melihat itu, Alex menggendong Ara agar duduk di atas 
pangkuannya. Ara memekik kaget lalu memukul dada Alex 
dengan kesal. 


"Bikin kaget tau nggak?!" kesalnya 
"Enggak" jawab Alex terkekeh 


"Eh aku baru inget, aku belum kasih kamu oleh-oleh dari 
Amerika ya?" tanya Alex 


"Kak Alex bawa oleh-oleh juga?" tanya Ara 


"Iya dong. Mau liat?" tawar Alex 


Ara menggeleng, "Besok aja deh, kak. Ara masih pengen 
kangen-kangenan sama kak Alex" 


Jawaban Ara membuat Alex tersenyum lebar, dia 
menangkup wajah Ara lalu menciumi seluruh wajahnya. 


"Kak Alex geli " keluh Ara kegelian 


Alex menghentikan aksinya lalu menatap wajah Ara yang 
ada di hadapannya. 


"Kamu nggak mau cium semua wajah aku gitu?" tanya Alex 


Ara menatap matanya tanpa menunjukkan ekspresi yang 
berarti. Membuat Alex kebingungan dengan apa yang ada di 
pikiran istrinya. 


Tidak lama kemudian Alex terkekeh saat Ara menciumi 
seluruh wajahnya. 


Alex menahan bibir Ara untuk diciumnya saat bibir Ara 
sampai di bibirnya. 


Salah Paham 
"Aku berangkat dulu ya?" pamit Alex pada Ara 


Ini adalah hari Sabtu, hari dimana sekolah Ara libur, 
sedangkan dirinya sendiri hanya akan libur di hari Minggu. 


"Udah mau balik kerja, kak? Enggak libur dulu?" tanya Ara 


"Kemarin kan udah libur, aku nggak bisa ninggalin 
pekerjaan kantor aku yang numpuk" 


Ara mengangguk maklum lalu mencium tangan Alex 
sebelum pria itu pergi. Alex pun balas mencium dahinya. 


"Oh iya, Ra" kata Alex tiba-tiba sebelum benar-benar keluar 
dari rumah 


Pria itu berbalik ke arah Ara lalu berkata, "Nanti siang kamu 
ke kantor aku ya?" 


"Mau ngapain?" tanya Ara 

"Bawain aku makan siang. Masakin ya?" pinta Alex 
"Oke" 

KEK 


Angel mengepalkan tangannya saat melihat Alex keluar dari 
rumah dengan wajah bahagia. 


"Sial! Kenapa rencana gue gagal?!" umpatnya 


Dialah yang waktu itu mengirim foto Ara dan Daniel di cafe 
kepada Alex. Angel pikir Alex akan murka dan membuat 


hubungannya dengan Ara retak, tapi apa yang dilihatnya 
hari ini benar-benar berbanding terbalik. 


Angel mulai memikirkan rencana yang lain, dia tidak akan 
menyerah begitu saja hanya karena rencana pertamanya 


gagal. 
Kua 
Brak... 


Suara pintu yang ditutup dengan keras itu membuat Alex 
tersadar dan langsung mendorong Angel yang saat itu 
sedang menciumnya dengan kasar. 


"Sialan!" umpatnya pada Angel 


Alex berlari keluar ruangan untuk mengejar seseorang yang 
tadi menutup pintu ruangannya. Dia tahu betul jika itu Ara, 
itu istrinya. 


Oh Tuhan jangan sampai gadisnya itu salah paham. 


Alex mengendarai mobilnya dengan cepat, dia mengikuti 
mobil Ara yang melaju beberapa meter di depannya. Ara 
pasti sedang bersama dengan pak Asep. 


Berkali-kali Alex mengumpati Angel dalam hati, wanita itu 
benar-benar membuatnya naik darah. Setelah ini dia tidak 
akan melepaskan Angel dengan mudah, apalagi jika sampai 
membuat hubungannya dan Ara sampai bermasalah. 


Tap... Tap... Tap... Tap... 


Alex baru saja memasuki rumah dan melihat serta 
mendengar langkah cepat Ara menaiki tangga. Pria itu 
langsung berlari menyusulnya masuk ke dalam kamar. 


"Ara " panggilnya lirih 


Ara hanya diam, dia menaruh tas selempangnya di atas 
meja lalu langsung berjalan menuju ranjang untuk 
meluapkan tangisannya. 


Alex menahan lengannya lalu memeluknya dari belakang, 
"Kamu salah paham, Ara" 


Ara menangis tanpa suara, entah kenapa dia merasa 
dadanya sesak saat melihat Alex berciuman dengan wanita 
lain, apalagi di depan matanya. 


"Ara, kamu salah paham ini nggak kayak yang kamu pikirin" 
gumam Alex di telinga Ara 


Ara melepaskan pelukan Alex dengan kasar lalu menatap 
wajahnya dengan air mata yang mengalir di kedua matanya. 


"Ara--" 


"Kak Alex sengaja ya? Kak Alex sengaja minta Ara buat 
nganterin makan siang biar Ara ngeliat kak Alex ciuman 
sama cewek itu?!" 


"Bukan gitu, Ara dengerin penjelasan aku dulu" balas Alex 


Ara semakin terisak keras, dan Alex pun langsung 
menariknya ke dalam pelukannya meski Ara berkali-kali 
memberontak. 


"Dengerin penjelasan aku dulu " bisik Alex 
Ara mulai berhenti memberontak, "Kak Alex jahat " lirihnya 


Alex melepaskan pelukannya saat merasa Ara sudah mulai 
tenang. Dia mengangkat dagu Ara lalu menatap matanya 
yang berair. 


"Aku nggak ciuman sama dia, Ara. Dia emang nyium aku, 
tapi aku sama sekali enggak ngebales ciumannya" ucap 
Alex lembut 


"Tapi kak Alex nggak nolak!" 


"Aku kaget, Ara. Aku kaget karena dia tiba-tiba nyium aku, 
aku nggak bermaksud nerima ciumannya dia" 


"Bohong! Pasti kak Alex suka kan kalau dicium sama cewek 
itu?! Soalnya dia lebih jago ciuman daripada Ara" ujar Ara 


"Bukan git--" 
Cup... 


Ara langsung mencium bibir Alex, kali ini dia menciumnya 
dengan brutal, sesekali dia menggigit bibir Alex. 


"Ahh "rintih Alex saat Ara menggigit bibirnya 


Alex yang terbawa suasana pun balas mencium Ara tidak 
kalah brutal. 


Mereka berdua beberapa kali merintih saat bibir mereka 
digigit oleh satu sama lain, tapi mereka tetap tidak 
menghentikan ciuman mereka itu. 


Sampai beberapa saat kemudian Ara melepaskan bibirnya 
dari ciuman Alex. Napas mereka berdua memburu, sama- 
sama terengah-engah karena mereka tidak tau seberapa 
lama mereka berciuman. 


Alex dan Ara saling bertatapan, mereka melihat jika 
pasangan mereka sangat berantakan, apalagi di bagian 
bibir. Bibir mereka sama-sama bengkak dan merah, Alex 


sampai meringis melihatnya, sebenarnya seberapa brutal 
mereka berciuman tadi. 


Alex menarik pinggang Ara hingga membuat tubuh mereka 
menempel. 


"Mau seahli apapun cewek yang nyium aku, ciuman mereka 
nggak akan pernah sebanding sama ciuman istri aku, nggak 
akan sebanding sama ciuman Ara nya Alex" bisik Alex tepat 
di depan wajah Ara 


Seketika itu wajah Ara memerah, dia sangat malu dengan 
apa yang tadi diperbuatnya. 


"Maaf" ucap Ara menunduk 


Alex mengerutkan keningnya, "Maaf kenapa?" tanyanya 
bingung 


"Nggak seharusnya Ara marah-marah kayak gitu" jawab Ara 


"Kamu berhak marah, sayang. Aku justru seneng kalau 
kamu marah, karena itu nunjukin kalau kamu cemburu, 
kalau kamu cuma mau aku ciuman sama kamu, nggak sama 
cewek lain" balas Alex dengan nada sedikit menggoda 


Ara memalingkan wajahnya ke arah lain, dia semakin malu 
sekarang. Apa jangan-jangan dia sudah jatuh cinta pada 
suaminya. 


"Ara" panggil Alex 


Ara mengalihkan pandangannya menatap tepat di mata 
Alex. Dia bisa melihat raut keseriusan yang tiba-tiba berada 
di wajah Alex. 


"/ Love You" ucap Alex dengan tulus 


Tiba-tiba jantung Ara berdetak tak karuan, wajahnya lebih 
merah daripada sebelumnya. 


Dia bukan gadis yang benar-benar polos karena tidak 
mengetahui sebuah ungkapan cinta, dia mengerti, dan dia 
bisa melihat ketulusan dan kelembutan di mata Alex 
untuknya. 


Ara langsung memeluk Alex dengan erat, dia 
menyembunyikan wajahnya yang memerah di dada bidang 
suaminya. 


Alex pun balas memeluknya sambil mengusap kepala Ara 
dan sesekali menciumnya. Dia merasa lega sekarang, 
beberapa hari terakhir ini dia benar-benar yakin sudah jatuh 
cinta pada istrinya. Tidak apa jika Ara belum siap 
membalasnya sekarang, tapi setidaknya dia sudah merasa 
beban di hatinya menghilang. 


"/ Love You Too, kak Alex" gumam Ara 


Alex yang samar-samar mendengar suara Ara membalas 
ucapannya pun melepaskan pelukannya. Apa Ara memang 
mengatakan itu atau dia hanya salah dengar. 


"Kamu bilang apa tadi?" tanya Alex 


Wajah Ara kembali memerah, bahkan kini telinganya pun 
ikut memerah. 


"/ Love You Too, kak Alex" cicit Ara 


"Aku nggak denger, Ara" goda Alex, padahal dia sudah 
mendengarnya 


Ara tidak menjawab dan malah kembali mencium bibir Alex. 


"Jangan mulai lagi, sayang. Nanti bibir kita malah berdarah" 
celetuk Alex 


Mereka berdua pun tertawa sambil berpelukan. 


Rencana 


Ara yang baru saja membuka matanya dan hendak 
merenggangkan tubuhnya harus mengurungkan niatnya itu 
karena Alex memeluk tubuhnya dengan sangat erat. 


Ara menghadapkan tubuhnya dengan Alex lalu balas 
memeluknya. Dia sedikit mendongak untuk menatap wajah 
tampan suaminya. 


Cup... 


Ara mencium rahang Alex. Dan pria itu nampak tidak 
terganggu sama sekali. 


Entah kenapa sejak mereka saling mengungkapkan cinta 
satu sama lain kemarin, Ara jadi tidak pernah lagi ragu 
untuk mencium Alex atau menyentuh tubuhnya. Begitupun 
sebaliknya, meskipun Alex sedikit lebih menjaga 
batasannya karena tidak ingin terpancing. 


"Kak Alex" panggil Ara pelan 
"Hm?" gumam Alex setengah sadar 
"Bangun" 


"Masih pagi" balas Alex dengan suara serak khas bangun 
tidur 


"Udah jam delapan" ujar Ara 


"Nggak pa-pa, ini kan hari minggu" balas Alex lagi tanpa 
membuka matanya 


"Akh" rintih Alex saat Ara menggigit dagunya 


Dia membuka mata dengan malas, "Apa sih, sayang?" 
tanyanya kesal 


Namun Ara malah memalingkan wajahnya, setiap kali Alex 
memanggilnya 'sayang' dia selalu merasa pipinya 
memanas. 


Alex yang mengetahui gelagat istrinya pun tersenyum geli. 
Dia menangkup wajah Ara agar menghadapnya. 


Alex tersenyum sambil menatap mata Ara, setelah itu dia 
mencium bibir Ara dengan lembut dan cukup lama. 


"Morning kiss" ucap Alex 
"Ish "ujar Ara kesal sambil memukul lengan suaminya 


"Gimana tidur kamu semalem? Nyenyak kan?" tanya Alex 
yang diangguki oleh Ara 


"Aku tau kenapa tidur kamu nyenyak?" 
"Kenapa?" tanya Ara 


"Karena kemarin aku bilang '/ Love You' ke kamu" katanya 
lalu terkekeh 


ka 
Drt... Drt... 


"HP kak Alex bunyi tuh" celetuk Ara saat mendengar 
handphone Alex yang ada di atas nakas berbunyi dan 
bergetar menampilkan sebuah panggilan telepon 


"Biarin aja" kata Alex cuek 


"Kak Alex " ucap Ara memperingatkan 


"Ck! Iya-iya" ujar Alex malas 


Dia mengambil handphonenya tanpa merubah posisi Ara 
yang saat ini sedang berbaring di atasnya dengan 
bersandar di dadanya yang bidang. 


"Apa sih Lo?! Ganggu aja deh" semprot Alex karena 
mengetahui yang menelponnya adalah Vino 


"Weh santai, pak bos. Gue tau Lo pasti lagi berduaan sama 
istri Lo" sahutnya 


"Kalau udah tau kenapa masih Lo gangguin?!" kesal Alex 
Ara yang melihat wajah kesal Alex pun terkekeh geli, Alex 
yang mendengar kekehan istrinya pun mendelik kesal ke 
arah Ara. 


"Pengen aja sih, gue cuma nggak mau Lo pam--" 


"Lama deh Lo! Tinggal to the point aja kenapa sih?!" suara 
Aryo terdengar menyahuti ucapan Vino di seberang sana 


Terdengar perdebatan kecil yang tidak terlalu jelas, setelah 
itu kini suara Aryo lah yang muncul di sambungan telepon. 


"Nggak guna emang kalau nyuruh si Vino" gerutu Aryo 
"Kita mau ngajakin jalan-jalan" 
"Kemana?" tanya Alex 


"Ke daerah pegunungan gitu lah, tuh si Vino baru beli villa 
baru--" 


"Keren kan gue?" sahut Vino 


"Bacot!" ujar Aryo yang ditujukan pada Vino 


Dia menjauhkan wajah Vino dari handphone yang 
dipegangnya. 


"Terus di deket sana ada air terjun gitu, katanya sih bagus. 
Gimana? Lo mau ikut nggak? Mau Lo ajak Ara juga nggak 
pa-pa" lanjut Aryo 


"Bentar" kata Alex menjauhkan handphonenya 
"Kenapa, kak?" tanya Ara saat Alex menatapnya 


"Kamu mau ikut aku ke villanya temen aku yang namanya 
Vino? Di deket sana katanya ada air terjunnya" tanya Alex 


Ara langsung mengangguk antusias, "Ara boleh ngajakin 
sahabat-sahabatnya Ara nggak?" 


"Sahabat kamu yang cewek dua orang itu kan?" tanya Alex 
memastikan 


"Iya" 


"Aku tanya dulu ke temen-temen aku, tapi cuma dua cewek 
itu doang ya? Awas aja kalau pakek ngajak si Daniel-Daniel 
itu" 


Ara terkekeh, Alex pasti sedang cemburu. Tapi dia tetap 
mengangguk. 


Alex kembali mendekatkan handphone ke telinganya, "Istri 
gue mau ngajakin temennya, boleh nggak?" 


"Boleh aja, berapa orang?" tanya Aryo 
"Dua cewek" jawab Alex 


"Mantep, satu buat gue, satu buat Aryo" sahut Vino 


Alex yang hendak mengumpati sahabat tidak warasnya itu 
pun mengurungkan niatnya karena mengingat jika ada Ara 
di dekatnya. 


"Berangkat jam berapa?" tanya Alex 


"Jam sepuluh, terus besok sore kita pulang, jangan lupa 
bawa baju ganti" jawab Aryo 


"Kita nginep? Terus pulangnya besok?" tanya Alex terkejut 


"Yaiyalah, bego! Lo pikir tempatnya deket?! Belum lagi kalau 
kita mau main ke air terjunnya" 


"Besok itu hari Senin, anj--" Alex berdecak kesal 


"Gue bisa aja ngatur jadwal biar besok bisa libur, tapi Ara 
sama temen-temennya kan harus sekolah" lanjutnya 


"Ya mau gimana lagi? Terus nih acara nggak jadi gitu?" 
tanya Aryo 


"Kenapa sih, kak? Acaranya batal ya?" tanya Ara 


"Nggak tau, tapi masalahnya itu acaranya mau sampai hari 
Senin sore, tapi Senin kamu kan sekolah" jawab Alex 
menjauhkan ponselnya 


"Oh" jawab Ara lalu bangkit dari atas tubuh Alex 
"Sayang, kamu marah? Jangan marah dong" 
"Nggak" jawab Ara 


Dia sangat ingin berjalan-jalan mencari udara segar di 
pegunungan. Dia sudah memiliki banyak rencana di 
kepalanya untuk menikmati air terjun di sana, tapi jika itu 
gagal ah sudahlah. 


"Istri gue marah nih" adu Alex pada kedua temannya di 
seberang sana 


"Lah terus kenapa? Lo mau nyalahin kita?" tanya Vino 


"Iyalah, kenapa kalian nggak bilang dari tadi kalau mau di 
sana sampai hari Senin, kalau tau gitu gue nggak akan 
bilang ke Ara. Dia ngambek nih anjir" ujar Alex memelankan 
Kata terakhirnya 


Dia menatap Ara yang nampak kesal dan memainkan 
handphonenya. 


"Terus Lo maunya gimana? Kita juga nggak mungkin 
ngehabisin waktu di sana cuma buat sehari aja kan?" 


"Kalau gitu mending gue nggak ik--hmpt" ucapan Alex 
terhenti saat Ara membekap mulutnya 


"Ara sama temen-temennya Ara ikut. Ada pengumuman 
mendadak kalau hari Senin kita libur" Ara menunjukkan 
pengumuman lewat pesan chat di handphonenya 


Tangan Alex bergerak melepaskan bekapan tangan Ara lalu 
mencium bibir gadis itu sekilas. 


"Gue, Ara, sama dua temennya bakalan ikut" kata Alex pada 
Aryo dan Vino 


"Oke, nanti jam setengah 10 gue jemput ke rumah Lo. Kita 
pakek satu mobil aja" ujar Vino 


"Oke" 
*x#* 


Tepat jam setengah 10, mobil Vino sampai di depan rumah 
Alex. 


Alex dan Ara yang sudah siap pun langsung memasuki 
mobil itu. Dan mereka melihat Vino duduk di kursi kemudi 
dengan Aryo di sampingnya. 


"Kita di belakang aja" Alex mengajak Ara untuk duduk di 
kursi paling belakang, karena mobil Vino ini memiliki 3 
pasang kursi 


"Iya tau yang mau mesra-mesraan" celetuk Vino 
"Diem lo" ketus Alex 


Sedangkan kedua sahabatnya itu tertawa melihat dirinya 
yang tampak kesal. 


Villa 


Setelah itu mereka menuju ke rumah salah satu sahabat Ara 
yang bernama Yasmeen karena sahabatnya yang satu lagi 
yang bernama Chika sudah ada di sana. Jadi mereka tidak 
perlu kesana-kemari untuk menjemput kedua teman Ara itu. 


"Temen Lo cantik-cantik nggak, Ra?" tanya Vino 
"Cantik dong, Ara aja cantik" balas Ara 


"Aww " rintih Ara saat Alex menggigit pipinya karena merasa 
gemas 


"Boleh nggak kalau nanti gue jadi pacarnya temen Lo?" 
tanya Vino 


"Nah, nanti Vino satu, gue satu" sahut Aryo 
"Boleh aja sih kalau mereka mau" jawab Ara 
"Lampu ijo cuy" ujar Aryo terkekeh 


Tidak lama kemudian mereka sampai di depan rumah 
Yasmeen. Kedua sahabat Ara pun langsung berjalan 
mendekat. 


"Cantiknya natural, sob. Sama kek Ara. Imut, putih, cantik, 
njir nggak sabar buat jadiin dia pacar" ujar Vino saat melihat 
kedua gadis itu mendekat 


"Lo suka yang mana?" tanya Aryo 


"Dua-duanya, tapi kalau disuruh milih gue bakal milih yang 
agak tomboy itu" jawab Vino 


"Bagus deh, untung pilihan kita beda. Gue pilih yang 
satunya, keknya kalem sama imut" sahut Aryo 


Mereka berdua kembali diam saat Yasmeen dan Chika sudah 
memasuki mobil dan duduk di kursi bagian tengah. 


"Hai, Ara" sapa Yasmeen dan Chika 
"Hai" balas Ara bahagia 


Dia senang karena akan menghabiskan banyak waktu 
bersama kedua sahabatnya. 


"Oh iya kenalin ini kak Alex, suami aku" ujar Ara 
memperkenalkan Alex 


Alex tersenyum lalu mengulurkan tangannya, "Alex" 
"Yasmeen" balas Yasmeen 


"Chika" katanya sembari menjabat tangan Alex setelah 
Yasmeen selesai memperkenalkan dirinya 


"Kenalan sama kita juga dong" celetuk Vino 


Dua gadis itu menoleh ke arah kursi depan lalu Yasmeen 
terlebih dahulu mengulurkan tangannya. 


Vino yang hendak membalas uluran tangan Yasmeen pun 
gagal karena Aryo memukul tangannya. 


"Gue Aryo" kata Aryo membalas uluran tangan Yasmeen 
"Yasmeen" 


"Gue Vino, panggil sayang juga boleh" ujar Vino pada Chika 
sambil mengulurkan tangannya 


"Udah tau nama aku kan?" tanya Chika malas 


"Buset agak susah didapetin nih kayaknya, tapi nggak pa- 
pa, nggak ada yang nggak mungkin buat seorang Vino" 
batin Vino 


"Buruan berangkat woy!" ujar Alex merusak suasana 


"Ck!" Vino berdecak kesal lalu mulai melajukan mobilnya 
untuk menuju villa yang baru dibelinya beberapa hari yang 
lalu 
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Selama perjalanan tiga gadis di dalam mobil itu terus saja 
berceloteh, dan setelah berlalu sekitar dua jam, akhirnya 
mereka lelah dan tertidur. 


"Krik krik Sepi banget njir" ujar Vino 

"Udah pada tidur tuh" jawab Aryo 

"Lex" panggil Vino namun tidak ada jawaban 
"Alex juga tidur?" tanya Vino pada Aryo 


Aryo yang tidak tahu pun menoleh ke belakang untuk 
memastikan apa yang kini dilakukan Alex. 


"Fuck! Mata gue ternoda" umpatnya 
"Kenapa?" tanya Vino 


"Alex lagi memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. Si 
Ara lagi tidur aja diemut tuh bibirnya sama Alex" 


"Anjir!" umpat Vino mendengar hal itu 


Karena melihat jalanan di depan sepi, dia memelankan 
mobilnya lalu menoleh ke belakang karena penasaran. 


"Njir!" umpat Vino setelah itu 


"Sirik aja Lo berdua" sahut Alex yang menyadari kedua 
temannya sedang membicarakan dirinya 


Setelah itu dia kembali mencium bibir Ara, namun kali ini 
dia mengambil jaketnya untuk menutupi wajahnya dan Ara 
agar tidak ada yang bisa melihat apa yang dia lakukan. 


Dan Alex semakin senang karena Ara merasa tidak 
terganggu sama sekali dengan kegiatannya sedari tadi. 


KEK 


"Sayang, bangun" kata Alex sembari menepuk-nepuk pipi 
Ara pelan 


"Ara I 


Namun Ara masih belum merespon juga. Saat ini hanya 
tinggal mereka berdua di dalam mobil, keempat orang 
lainnya sudah keluar lebih dulu. 


Cup... 


"Sayang bangun, udah nyampe nih" kata Alex setelah 
mencium Ara lagi 


Rasanya dia benar-benar tidak ingin berhenti mencium bibir 
istrinya itu, biar saja jika bibirnya bengkak atau berdarah. 
Eh tidak, nanti Ara malah marah padanya dan tidak ingin 
dicium lagi. 


"Engh " Ara mulai menggeliat tidak nyaman saat Alex terus 
saja mengecup seluruh wajahnya 


"Bangun, sayang. Matanya dibuka" 
Huft... 


"Ih, kak Alex ngapain sih?!" kesal Ara saat Alex membuka 
matanya paksa lalu meniupnya 


"Ayo bangun, udah turun semua tuh" 


"Hm" balas Ara menyandarkan kepalanya di bahu Alex 
sambil menutup matanya yang masih mengantuk 


"Sayang, ayo tur--" 
"Iya-iya, tapi bentar dulu" kesal Ara 


Alex terkekeh lalu mencium kepala Ara dan membiarkannya 
berada dalam dekapannya. 


Beberapa menit kemudian Ara menegakkan tubuhnya dan 
mengajak Alex keluar dari mobil. 


Mereka berdua langsung berjalan masuk ke dalam villa yang 
sudah ada di depan mata. 


"Kok sepi, udah pada masuk ke dalam kamar ya?" tanya Ara 
pada Alex 


"Iya kali. Ayo cari kamar!" ajak Alex 
"Eh eh, Ara kan mau sekamar sama Yasmeen sama Chika" 
"Enggak ya, kamu tetep sekamar sama aku" 


"Nggak mau. Ara mau girls time sama mereka berdua, kak 
Alex boys time aja sama temen-temen kakak" ucap Ara 


Alex mengerucutkan bibirnya, "Mau sekamar sama kamu " 
rengeknya 


Sisi manjanya akan muncul jika Ara enggan menuruti 
permintaannya. 


"Nggak boleh" ujar Ara 


"Yasmeen! Chika! Kalian dimana?" teriak Ara sembari 
berjalan semakin masuk 


Alex berdecak kesal di tempatnya, apa Ara ingin 
membuatnya tidak bisa tidur karena tidak memeluk gadis 
itu. 
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"Besok pagi aja ya kita ke air terjunnya, nanggung kalau 
sore gini, bentar lagi malem" ujar Vino 


"Yoi. Terus sekarang kita diem-dieman gitu?" sahut Aryo 
"Nonton film aja" usul Chika 

"Gue setuju, kalian gimana?" ucap Vino cepat 

"Setuju-setuju aja sih" jawab Alex yang diangguki semuanya 
"Film apaan?" tanya Vino 

"Film horor" jawab Chika 

"Anjir, seleranya film horor" batin Vino 

"Semuanya setuju?" tanya Vino 


Semua orang pun mengangguk mengiyakan. Setelah itu 
mereka pun menonton salah satu film horor yang katanya 


sangat menakutkan. 


Alex berharap banyak agar Ara ketakutan lalu nanti akan 
memeluknya, tapi yang terjadi justru gadis itu terlihat 
sangat santai menikmati film horor. 


"Sayang" panggil Alex berbisik 
"Hm?" Ara masih fokus dengan film di hadapannya 
"Kamu nggak takut?" tanyanya 


"Enggak, orang cuma film, pemainnya juga orang beneran 
yang didandanin kayak hantu" jawab Ara santai 


Alex cemberut mendengarnya, dia menarik Ara agar 
bersandar di dadanya. 


Aryo tersenyum sambil mengelus-elus lengan Yasmeen, 
ternyata gadis itu takut dengan film horor, jadi Yasmeen 
saat ini sedang berada dalam dekapannya. 


"Gemesin banget sih ini cewek, jadi pengen gue bawa 
pulang" batinnya 


Sedangkan Vino hanya mampu curi-curi pandang ke arah 
Chika yang terlihat sangat santai menonton film sambil 
memakan cemilan yang sudah tersedia. 


Air Terjun 


Seperti kata Vino kemarin, hari ini mereka berenam pergi 
menuju ke air terjun yang jaraknya tidak terlalu jauh dari 
villa. Dan menurut penuturan Vino, dia pernah datang ke air 
terjun itu sekali dan di sana sangat sepi, seolah tidak ada 
yang mengetahui tempat itu. 


"Masih jauh ya?" tanya Alex 


"Udah deket, bentar lagi sampai" jawab Vino yang 
memimpin di barisan depan bersama dengan Chika, 
tentunya gadis itu dia paksa agar berjalan bersamanya 


Di barisan kedua ada Aryo dan Yasmeen, lalu di barisan 
paling belakang ditempati oleh Alex dan Ara. Alex memang 
sengaja memilih barisan paling belakang, agar dia bisa 
bermesraan dengan gadis itu tanpa ada yang melihat. 


"Kamu nggak capek?" tanya Alex pada Ara 
"Enggak, Ara udah biasa" jawabnya 


Alex hendak memetik sebuah bunga di perjalanan untuk 
diberikan kepada Ara, namun gadis itu malah memukul 
tangannya. 


"Nggak boleh metik sembarangan, itu namanya merusak 
alam" ujarnya 


"Cuma satu doang, sayang" bujuk Alex 


"Tetep aja nggak boleh. Ara lebih suka kalau kak Alex 
ngejaga bunga itu daripada metik buat dikasih ke Ara. Itu 
lebih sweet" 


Alex tersenyum melihat betapa cintanya gadis itu dengan 
alam. Dia memeluk Ara lalu mencium dahinya. 


KEK 


Setelah berjalan beberapa menit lagi akhirnya mereka 
sampai di air terjun yang dimaksud oleh Vino. 


Mereka semua merasa takjub dengan tempat itu. Tempatnya 
masih sangat asri, pasti belum banyak orang yang pernah 
datang kemari. Air terjunnya juga tidak terlalu besar dan 
deras, justru alirannya kecil namun cukup banyak. 


"Ayo nyebur woy!" ajak Vino sembari melepas kaos lengan 
pendek yang dipakainya 


Alex dan Aryo pun mengikutinya, mereka sama-sama 
melepaskan kaos pendek yang dipakainya dan menyisakan 
celana selutut untuk masuk ke dalam air. 


"Ayo, sayang! Airnya seger" ajak Alex pada Ara 
"Nanti aja deh, kak. Ara mau liat-liat dulu" 


Alex mengangguk lalu berenang menyusuri sungai yang 
tidak terlalu dalam bersama Vino dan Aryo. 


"Jangan jauh-jauh, sayang" teriak Alex menyembulkan 
kepalanya dari air 


"Iya" balas Ara berteriak 
"Ih tempatnya bagus banget" celetuk Yasmeen 
"Ayo kita foto-foto" ajak Chika 


"Ayo ayo ayo" balas Ara girang 


"Di situ bagus tuh, keliatan hijau banget, ada bunga- 
bunganya juga" tunjuk Chika pada sebuah tempat 


"Gantian ya, nanti kalau udah selesai, kita selfie bertiga" 
kata Ara 


"Oke" 


Setelah itu mereka bertiga mengambil banyak foto 
pemandangan yang ada di sekitar air terjun. 


Setelah merasa puas, mereka berjalan kembali ke arah air 
terjun. Dalam perjalanan, Ara tersenyum geli melihat Alex 
yang seolah sedang bersemedi di bawah airterjun, gadis itu 
pun memotretnya. 


"Ayo masuk ke air!" ajak Vino yang sedang duduk di atas 
sebuah batu 


Ketiga gadis itu mengangguk lalu masuk ke dalam air. 
Mereka bertiga sama-sama mengenakan hotpants setengah 
paha dan kaos lengan pendek. 


Mengetahui jika istrinya sudah masuk ke dalam air, Alex 
berjalan ke arahnya karena Ara ada di bagian sungai yang 
dangkal. 


"Berenang ke sana yuk!" ajak Alex pada Ara 
"Ara nggak bisa berenang" jawab Ara cemberut 
"Really?" tanya Alex terkejut 


Ara mengangguk. Alex tersenyum lalu menyuruh Ara 
menaiki punggungnya. 


"Aku bakal ajak kamu liat-liat sungai yang lebih dalam" 


Setelah selesai melihat-lihat, Alex mengajak Ara untuk 
duduk di sebuah batu di bawah air terjun. 


Alex terkekeh melihat Ara yang menutup matanya karena 
air yang turun dari atas mengenai matanya. 


Alex meletakkan tangannya di depan dahi Ara agar air yang 
jatuh mengenai matanya tidak terlalu banyak. 


"Kamu seneng kita ke sini?" tanya Alex pada Ara 
"Seneng banget" jawab Ara 


Alex tersenyum melihat istrinya bahagia, "Lain kali kita ke 
sini lagi" 


"Kalau bisa ke tempat lain aja, kak" balas Ara 
"Kenapa? Kamu nggak suka tempat ini?" 


"Ara suka, tapi kalau kita bisa ke tempat lain yang sama 
bagusnya, kenapa enggak? Ara lebih suka ke tempat lain 
yang belum pernah Ara kunjungin" 


Alex menganggukkan kepalanya lalu memeluk Ara di bawah 
guyuran air terjun. 


Semakin lama dia semakin banyak mengetahui tentang 
istrinya, dan dia senang karena Ara mau terbuka padanya. 


Tanpa mereka sadari ada yang memotret kebersamaan 
mereka sedari tadi. 


"Ngapain lo?" tanya Vino pada Aryo 


Aryo menunjukkan foto yang berhasil ia abadikan melalui 
bidikan kamera. 


"Bagus tuh" ucap Vino 


"Mereka emang best couple banget" sahut Aryo lalu kembali 
memotret Alex dan Ara saat pasangan suami-istri itu sedang 
tertawa bahagia 


KEK 


Setelah puas bermain air dan berfoto ria, enam anak 
manusia itu berjalan kembali ke vila dengan pakaian basah. 
Mereka memang tidak membawa baju ganti karena merasa 
itu merepotkan. Pasti baju mereka akan kering dengan 
sendirinya dalam perjalanan kembali ke villa, dan setelah itu 
baru mereka akan membersihkan diri di kamar mandi. 


Setelah selesai dengan mandinya, Ara berjalan ke dapur 
karena ingin mengambil minum. Namun di sana dia malah 
bertemu dengan Alex yang sedang mengambil minum di 
kulkas. 


"Mau ambil minum?" tanya Alex 
"Iya" jawab Ara lalu berjalan ke arah kulkas 


Alex menyingkir agar Ara lebih leluasa mengambil minuman 
yang diinginkannya. 


"Uhuk " 
"Sayang, kamu nggak pa-pa?" tanya Alex cemas 


Ara memukul tangan Alex yang melingkar di perutnya, 
"Kalau mau meluk itu jangan ngagetin, Ara lagi minum 
tau?!" ujarnya kesal 


"Maaf" kata Alex lalu mencium pipi Ara dari arah belakang 


Ara melepaskan pelukan Alex lalu meletakkan gelas yang 
tadi digunakannya ke atas meja. 


Baru saja berbalik, Ara merasakan Alex mendorong 
tubuhnya hingga membentur dinding dapur. 


Pria itu langsung mencium gadisnya sambil menekan 
tengkuknya. 


"Anjir! Kalau mau mesra-mesraan di kamar aja. Mata calon 
pacar gue ternoda nanti" pekik Aryo sambil menutup mata 
Yasmeen yang ada di sampingnya, sepertinya gadis itu 
belum sempat melihat apapun 


Alex menggeram kesal lalu melepaskan tautannya dan 
menarik Ara pergi dari sana. 
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"Ih Ara mau balik ke kamar Yasmeen sama Chika" kesal Ara 
saat Alex terus saja memeluknya di atas ranjang 


"Nggak boleh, pokoknya kamu harus sama aku terus" ujar 
Alex tidak ingin dibantah 


Ara merengut kesal lalu menjambak rambut Alex. 


"Aduh, kamu kenapa ngejambak rambut aku sih, sayang?" 
tanya Alex tidak terima 


"Abisnya kak Alex ngeselin" jawab Ara kesal 


"Engh pengap tau?!" ujar Ara yang semakin kesal karena 
Alex mendekapnya dengan begitu erat 


Alex terkekeh lalu menciumi wajah gadis itu untuk 
meluapkan rasa gemasnya. 


Ara yang sedang kesal pun menjauhkan wajah Alex lalu 
mengambil handphonenya dan bermain game cacing yang 
disukainya. 


Drama Make Up 


Sore harinya mereka berenam pun akhirnya pulang. 
Sebenarnya mereka semua sama-sama masih ingin 
menghabiskan waktu di sana, tapi mengingat jika Ara dan 
kedua sahabatnya harus sekolah besok, akhirnya mau tidak 
mau mereka harus pulang sekarang. 


Saat sampai di rumah, Ara langsung masuk ke dalam kamar 
dan merebahkan dirinya di atas kasur. 


"Nggak mandi dulu?" tanya Alex 
"Kak Alex duluan aja" balas Ara 


Alex mengangguk lalu masuk ke dalam kamar mandi. 
Setelah selesai dia pun menyuruh Ara untuk segera mandi. 


"Ara masih males tau" ujar Ara yang masih belum ingin 
mandi 


"Udah mau malem ini, nggak baik mandi malem-malem" 
nasihat Alex 


"Tapi Ara mager " 
"Jadi pengen gendong kamu ke kamar mandi" celetuk Alex 
"Yaudah gendong aja, mandiin sekalian ya?" 


Alex melotot kesal. Memandikan Ara? Oh tentu saja dia tidak 
akan menjamin gadis itu selamat dari terkamannya. 


"Sembarangan. Nanti aja kalau kamu udah lulus kita mandi 
bareng" 


"Kenapa harus nunggu Ara lulus?" tanya Ara bingung 


"Nanti juga kamu tau" balas Alex cuek 


Ara cemberut lalu berjalan masuk ke dalam kamar mandi 
dengan langkah malas. 
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Alex membuka matanya yang semula terpejam. Dia 
mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum akhirnya 
membukanya lebar. 


"Kamu ngapain di situ?" tanya Alex dengan suara serak khas 
bangun tidur 


Ara yang sedang duduk di atas perut Alex pun hanya 
senyum-senyum. 


"Kenapa sih?" tanya Alex lagi 


Ara tampak menahan tawanya lalu mengulurkan sebuah 
cermin kecil di hadapan Alex. 


Alex yang saat itu masih sedikit mengantuk langsung 
membulatkan matanya. 


"Ara!" teriaknya kesal 


Ara langsung bangkit dari atas tubuh Alex dan berlari pergi. 
Namun Alex lebih cepat darinya, pria itu berjalan ke arah 
pintu dan menguncinya lalu mengantongi kuncinya. 


Ara pun berlari memutari ranjang dengan Alex yang 
mengejar dirinya. Mereka berdua hanya berlari berputar- 
putar di kamarnya. 


Beberapa kali Ara naik ke atas kasur untuk menghindari 
Alex yang hendak menangkapnya. 


"Aaa!" teriak Ara saat Alex berhasil menangkapnya 


Alex menggendong Ara di bahunya, seperti membawa 
karung beras. Alex membanting tubuh Ara di atas kasur. 


"Jail banget sih" ujar Alex sembari menindih Ara 


"Minta dihukum ya?" lanjutnya saat melihat Ara hanya diam 
ketakutan di bawahnya 


Ara menggeleng, "Nggak mau" 

"Minta dimakan ya hm?" 

"Enggak!" jawab Ara berteriak ketakutan 
"Jangan makan Ara" lirihnya takut 


Alex tersenyum miring lalu mendekatkan wajahnya dengan 
wajah Ara sembari membuka mulutnya seolah hendak 
memakan Ara hidup-hidup. 


"Aaa!" teriak Ara takut 


"Alex! Ara kamu apain?!" teriak Sinta dari luar kamar sambil 
menggedor-gedor pintu 


Alex nampak tidak peduli, dia pun mencium Ara dengan 
sedikit kasar. 


Setelah selesai, dia beralih ke tangan Ara lalu menciuminya. 


"Hm tangan kamu kayaknya enak kalau dimakan duluan" 
bisik Alex sembari memainkan jari-jari tangan Ara yang ada 
di genggamannya 


Ara hendak menarik tangannya dari genggaman Alex, 
namun pria itu menahan tangannya dan menggenggamnya 


lebih erat. 


Alex memegang jari telunjuk Ara lalu mengarahkannya ke 
dalam mulutnya. 


"Enggak! Jangan dimasukin!" teriak Ara 


"Alex! Buka pintunya atau bunda dobrak!" Sinta kembali 
berteriak dari luar kamar 


"Njir, pasti bunda salah paham. Tapi bodo amat sih" batin 
Alex 


"Emang bunda bisa dobrak pintu?" tanya Alex meremehkan 


Setelah itu tidak ada suara lagi di luar kamar karena Sinta 
pergi untuk mengambil kunci cadangan di kamarnya. 


Dia khawatir menantunya digarap oleh Alex. Bagaimanapun 
juga Ara kan masih sekolah, bisa gawat nanti jika 
menantunya itu sampai hamil. 


Cklek... 


Sinta pun membuka pintu kamar Alex. Dia hendak langsung 
menyembur anaknya itu dengan kata-kata nasihatnya, 
namun dia urungkan saat melihat Alex dan Ara duduk 
berhadapan di atas kasur. 


Alex yang saat itu membelakanginya pun menoleh ke 
belakang, dan seketika itu Sinta tertawa terbahak-bahak. 


"Nistain anak sendiri hukumnya apa sih?!" gumam Alex 
kesal 


"Gara-gara kamu nih" tunjuk Alex ke arah Ara 


Ara melotot kesal ke arahnya, apa-apaan suaminya itu tadi 
berpura-pura hendak memakannya, rasa takutnya kan jadi 
terbuang sia-sia. Tapi bukan berarti Ara ingin dimakan juga 
Sih. 


"Bersihin cepetan!" titah Alex pada Ara dengan wajah kesal 


Alex kembali berbalik saat mendengar tawa Sinta belum 
juga reda. Dia turun dari ranjang lalu mendorong bundanya 
keluar dari Kamar. 


Setelah Alex mendorongnya keluar kamar, Sinta berjalan 
menuruni tangga tanpa menghentikan tawanya. 


"Kamu kenapa ketawa gitu?" tanya Chandra yang hendak 
menuju meja makan 


Sinta berjalan mendekat ke arah Chandra lalu berkata, 
"Menantu kamu ternyata jail banget tau, mas?" 


"Emang Ara ngapain?" tanya Chandra sembari merangkul 
Sinta 


"Tadi Ara makein make up ke Alex. Ya Allah cantik banget 
anak kita tadi" ujar Sinta sambil tertawa keras 


Chandra pun ikut tertawa lalu memeriksa handphone di 
sakunya yang bergetar menandakan ada pesan. 


Dia mengerutkan keningnya karena mendapat pesan dari 
Ara, padahal mereka kan masih di dalam rumah yang sama, 
kenapa gadis itu malah mengiriminya pesan. 


Chandra pun membuka pesannya dan ternyata itu pesan 
yang berupa foto. 


"Bwahahaha " tiba-tiba tawanya pecah membuat Sinta 
keheranan sekaligus kaget 


Chandra menunjukkan foto yang dikirimkan oleh Ara, 
ternyata itu foto Alex saat sedang tertidur dan sudah 
terpoles make up. 


"Ada-ada aja mereka ini" gumam Chandra tidak habis pikir 
sambil terkekeh 


KEK 


"Ih lepas Ara mau mandi" Ara memberontak dari dekapan 
Alex yang begitu erat 


"Jelasin dulu kenapa kamu ngedandanin aku kayak tadi?" 
tanya Alex 


"Ara penasaran sama kegunaan semua make up tadi, jadi 
Ara coba di wajah kak Alex" jawab Ara tanpa dosa 


Alex menghembuskan napas kasar, dia memang tahu jika 
selama ini Ara tidak pernah memakai make up. Palingan 
hanya bedak. Meski begitu Alex merasa heran, Ara nya 
masih tetap terlihat sangat cantik. 


"Kenapa nggak bilang-bilang dulu? Aku kan kaget bangun- 
bangun liat wajah aku kayak gitu" balas Alex cemberut 


"Ciye ngambek?" goda Ara 


Alex membuang mukanya lalu melepaskan pelukannya 
pada Ara. 


Ara terkekeh lalu berjinjit dan mengalungkan kedua 
lengannya di leher Alex. 


Alex langsung menatapnya, dia berharap Ara akan 
menciumnya jika sudah dalam posisi seperti ini. Tapi setelah 
ditunggu beberapa menit, Ara masih juga diam. 


Alex mendengus kesal lalu kembali memalingkan wajahnya 
ke arah lain. 


Ara kembali terkekeh lalu mengarahkan wajah Alex agar 
menghadapnya lalu mencium suaminya dengan lembut. 


"Shit! Kenapa gue ngerasa Ara makin jago ciuman sih?! Gue 
kan jadi klepek-klepek" 


Dia tidak menyangka Ara akan bisa menciumnya seperti ini, 
tapi Alex sangat menyukainya. 


Takut 


Alex sedang duduk di atas kasur sambil menatap Ara yang 
sedang sibuk mengerjakan PR nya di meja belajar. 


Beberapa saat kemudian dia mendapatkan pesan dari 
Devan jika dia harus menyelesaikan sebuah berkas karena 
besok harus sudah siap untuk dibawa meeting. 


"Sayang, aku mau ke ruang kerja aku ya?" pamit Alex pada 
Ara 


"Hm" Ara hanya membalasnya dengan gumaman tanpa 
menoleh 


Alex pun keluar dari kamar. Saat menuruni tangga, dia 
menoleh ke sekeliling dan mendapati bahwa hanya ada dia 
dan Ara di rumah saat ini. 


Chandra dan Sinta sedang berkunjung ke rumah salah satu 
saudaranya, sedangkan bi Inah izin pulang kampung karena 
anaknya sedang sakit. 


Alex terus berjalan hingga memasuki ruangannya dan mulai 
mengerjakan pekerjaannya. 


"Ah anjir, banyak banget" keluhnya 


"Si Devan juga kenapa baru ngasih tau sekarang, padahal 
kan gue mau tidur sambil meluk Ara" lanjutnya menggerutu 


KEK 


Jder... 


Ara tersentak kaget saat mendengar suara petir di luar sana, 
diikuti dengan hujan deras yang tiba-tiba turun. 


Ara segera menutup bukunya lalu mengedarkan 
pandangannya ke seluruh kamar. 


"Kak Alex " panggilnya pelan 
"Kak Alex" panggil Ara lebih keras 


Dia sangat ketakutan dengan suara petir, apalagi kilatan- 
kilatan cahaya di langit itu terlihat sangat mengerikan. 


"Kak Alex, kakak dimana?" 


Tadi Ara memang tidak terlalu mendengar ucapan Alex yang 
berpamitan akan pergi ke ruang kerjanya, karena dia terlalu 
sibuk mengerjakan PR. 


"Kak Alex " lirih Ara 
Ctak... 


Ara semakin ketakutan saat tiba-tiba listrik padam, 
tubuhnya meluruh ke lantai yang dingin karena ketakutan. 


"Hiks hiks kak Alex Ara takut " lirihnya mulai terisak 
KEK 


Sementara itu di ruang kerja Alex, pria itu tanpa sengaja 
tertidur di atas mejanya karena kelelahan mengerjakan 
pekerjaannya. 


Perlahan dia mulai membuka matanya dan mendapati 
sekelilingnya begitu gelap. 


Alex meraba meja untuk mencari handphonenya. Setelah 
mendapatkannya, Alex menyalakan senter yang ada di 
handphonenya lalu berjalan keluar sambil sesekali 
mengucek matanya. 


"Ara udah tidur belum ya?" gumamnya 
Cklek... 


Alex membuka pintu kamarnya dan mengarahkan sinar 
senter ke sekeliling. 


"Ara" panggilnya saat tidak mendapati Ara dimana pun 
"Hiks hiks " 


Alex langsung menolehkan kepalanya dan mengarahkan 
cahaya senternya ke salah satu sudut kamar. 


"Ara" ujarnya khawatir saat melihat gadis itu memeluk 
lututnya sambil menangis 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Alex khawatir 


Ara mendongak perlahan lalu langsung memeluk Alex 
dengan sangat erat. 


"Hiks hiks takut " lirih Ara 
“Sstt it's okay, ada aku" kata Alex berusaha menenangkan 


Dia mengelus-elus punggung Ara dan mengeratkan 
pelukannya. 


Perlahan Alex menggendong Ara dan membawanya ke 
kasur. Lantainya begitu dingin dan Alex tidak ingin istrinya 
sampai sakit jika terus berada di sana. 


Ara mengeratkan rangkulannya di leher Alex sambil terisak 
pelan. 


Alex meletakkan Ara perlahan di atas kasur. Saat hendak 
berdiri, Ara langsung mencekal tangannya dengan erat. 


Alex yang merasa tidak tega pun langsung berbaring di 
samping Ara dan memeluknya dengan erat. 


Jder... 


Alex bisa merasakan Ara tersentak kaget dan 
mencengkeramnya kaosnya. Gadis itu juga menggigil 
ketakutan. 


Alex mengeratkan pelukannya sambil berkali-kali menciumi 
kepala Ara, berharap agar gadis itu lebih tenang. 


"Nggak pa-pa, ada aku. Kamu tidur ya?" ucap Alex sembari 
mengelus kepala Ara dengan lembut 


Ara menyembunyikan wajahnya di dada Alex sambil 
mencengkeram kaos yang dipakai oleh suaminya. 
Setidaknya dengan posisi ini dia tidak akan melihat kilatan 
petir yang menurutnya sangat menakutkan itu. 


Meski Ara nampak mulai sedikit tenang, Alex masih tetap 
menciumi kepala istrinya. 


Lama-kelamaan Alex merasa cengkeraman tangan Ara di 
kaosnya mengendur, gadis itu pasti sudah tertidur saat ini. 


Sekali lagi Alex mencium kepala Ara lalu mulai ikut 
menutup matanya. 


KEK 


"Uhuk uhuk " 


Alex membuka matanya lalu menoleh ke arah samping 
dimana Ara sedang terbatuk-batuk. 


"Kamu kenapa? Tenggorokannya sakit?" tanya Alex khawatir 


Ara mengangguk, tenggorokannya terasa sangat kering dan 
sakit. 


"Aku ambilin minum bentar ya?" 


Ara mencekal tangan Alex saat pria itu hendak turun dari 
ranjang. 


"Hujannya udah reda" kata Alex yang mengetahui ketakutan 
Ara masih ada 


Ara menoleh ke arah balkon dan memang benar hujan 
sudah reda, hanya saja sepertinya ini masih tengah malam. 
Listrik yang semula padam juga sudah kembali menyala. 


"Jangan lama-lama" ucap Ara pelan 


Alex mengangguk lalu berjalan ke dapur untuk mengambil 
minum. 


Sedangkan Ara menyelimuti tubuhnya dengan selimut yang 
cukup tebal. 


Tidak lama kemudian Alex kembali dengan membawa air 
minum di sebuah gelas lalu menyerahkannya pada Ara. 


Ara langsung menghabiskan setengah gelas air itu dan 
kembali menyerahkannya pada Alex. 


"Ayo tidur lagi" ajak Alex pada Ara yang masih duduk di atas 
kasur 


"Ara belum ngantuk lagi" balas Ara 


Alex yang tadi sempat berbaring kembali mendudukkan 
dirinya dengan bersandar di kepala ranjang. 


"Sini" Alex merentangkan kedua tangannya menyuruh Ara 
mendekat 


Tanpa ragu Ara mendekat dan masuk ke dalam dekapan 
Alex yang hangat. Alex menarik selimut lalu menyelimuti 
tubuh mereka berdua. 


Ara menyandarkan kepalanya di dada bidang Alex dengan 
Alex yang mengelus kepalanya. 


"Kamu tadi takut karena petir atau karena mati lampu?" 
tanya Alex lembut 


"Dua-duanya, apalagi kalau kejadiannya barengan kayak 
tadi, Ara jadi lebih takut" jawabnya 


Alex mengangguk lalu mencium dahi Ara dengan sayang. 
"Kenapa nggak nyamperin aku ke ruang kerja?" tanya Alex 


Ara mendongak menatap Alex, "Kak Alex tadi di ruang 
kerja?" tanyanya 


"Iya, kan aku udah bilang ke kamu tadi, pas kamu lagi 
ngerjain PR" Alex mengerutkan keningnya 


"Ara nggak merhatiin" ucap Ara menyesal 


"Yaudah nggak pa-pa, nggak usah dipikirin lagi hm?" balas 
Alex 


Dia mengangkat dagu Ara lalu mencium bibirnya dengan 
lembut. 


Saat Alex belum puas mencium bibirnya, Ara mendorong 
Alex menjauh. 


"Pushy dimana? Dia nggak pa-pa kan?" tanya Ara yang 
nampak khawatir dengan keadaan kucing peliharaannya 


"Kucing sialan! Nggak ada di sini aja masih sempet- 
sempetnya gangguin gue sama Ara" batin Alex kesal 


KEK 


Alex membuka matanya perlahan dan menoleh ke sekeliling 
kamar. 


"Ara" panggilnya saat tidak mendapati gadis itu tidur di 
sampingnya 


Alex menghela napas, sebenarnya seberapa sering gadis itu 
menghilang tiba-tiba tanpa dia ketahui kapan dia pergi. 


Alex mencuci wajahnya di kamar mandi lalu berjalan turun. 


Dia langsung berjalan ke arah dapur saat mencium bau 
harum. Dan Alex bisa melihat Ara sedang memasak nasi 
goreng di sana. 


Alex hendak mengejutkan Ara dengan cara memeluknya, 
tapi tiba-tiba dia teringat dengan kejadian sendok panas 
dulu. 


"Ck! Jangan sampai kali ini gue kena tuh spatula" 


Masuk Angin 


Akhirnya Alex hanya berdiri diam di belakang Ara yang 
sedang sibuk memasak, sepertinya gadis itu tidak 
menyadari keberadaannya. 


Ara berbalik karena hendak mengambil bahan yang kurang. 
Dan saat berbalik dia terkejut karena melihat Alex berada 
tepat di hadapannya dengan jarak yang begitu dekat. 


Trang... 


Alex mengerjapkan matanya sambil melihat spatula yang 
hampir mengenai kaki indahnya. Untung saja dia sempat 
menghindar. 


"Shit!" umpatnya dalam hati 
"Kamu nggak pa-pa kan?" tanya Alex pada Ara 


Siapa tahu istrinya itu tadi terkena spatula yang jatuh 
karena terkejut. 


Ara mendongak menatap wajah Alex lalu memukul dadanya 
kesal, "Kenapa kak Alex suka banget ngagetin Ara sih?!" 
ujarnya 


"Udah-udah, itu diurus nanti aja, nasi gorengnya awas 
gosong tuh" balas Alex 


"Aduh" rintih Alex saat Ara mencubit perutnya 


Setelah itu tanpa merasa berdosa, Ara berbalik dan 
meneruskan acara memasaknya. 


*x#* 


Saat ini Ara sedang bersandar di dada Alex sembari 
memejamkan matanya. 


Alex mengerutkan keningnya saat merasa jika Ara beberapa 
kali mencengkeram kaosnya. 


"Kamu kenapa?" tanyanya 
Ara hanya menggeleng pelan. 


"Sayang kamu kenapa?" tanya Alex lagi karena merasa Ara 
menyembunyikan sesuatu 


Ara menegakkan tubuhnya dan menatap Alex. Baru saja 
membuka mulutnya, dia sudah berlari ke kamar mandi. 


"Huek huek " 


Alex langsung menyusulnya dan mengurut tengkuknya 
lembut. 


"Kamu kenapa? Masuk angin?" tanya Alex khawatir 


"Huek " Ara kembali muntah, dia memuntahkan semua 
sarapannya pagi tadi 


Alex menatapnya prihatin. Kemarin istrinya ketakutan 
karena petir, sekarang malah masuk angin. 


Ara membalikkan tubuhnya saat merasa sudah tidak ada 
lagi yang bisa ia keluarkan. 


Tubuhnya yang sangat lemah hampir ambruk ke lantai, tapi 
untungnya Alex sigap menahan tubuhnya. 


"Lemes " lirih Ara hampir menangis 


Alex segera menggendongnya dan membawanya ke atas 
kasur. 


"Aku buatin teh anget ya?" tawar Alex 


Ara mengangguk pelan. Alex mengusap air mata di pipi Ara 
sebelum benar-benar pergi. 


"Jangan nangis" ucapnya setelah mencium kedua kelopak 
mata istrinya 


KEK 


"Mau dibuatin sesuatu?" tawar Alex saat melihat Ara 
nampak begitu lemas 


Ara menggeleng. Sedari tadi gadis itu tidak mau makan 
apapun karena merasa mual dan ingin muntah setiap kali 
menyuapkan makanan ke dalam mulutnya. 


"Ini udah lewat jam makan siang. Kamu makan ya, sedikit 
aja" bujuk Alex 


Mata Ara berkaca-kaca, dia memang lapar, tapi dia juga 
tidak ingin kembali merasakan mual dan kemudian muntah. 


"Aaa " Alex menyodorkan sesendok bubur yang tadi sempat 
dibelinya ke depan mulut Ara 


Dengan ragu Ara membuka mulutnya pelan lalu menelan 
bubur yang disuapkan oleh Alex. 


“Ini baru masuk angin, gimana kalau hamil? Kenapa juga 
gue pikirin, masih ada setengah tahun lebih kan?" batin 
Alex 


"Udah" kata Ara pelan setelah menelan bubur di sendok 
yang kelima 


"Dikit lagi ya?" 


Ara menggeleng. Akhirnya Alex pasrah lalu membantu Ara 
Minum. 


"Nih diminum obatnya" Alex memberikan obat pada Ara 


Dengan enggan Ara meminumnya, sejak dulu dia memang 
sangat menghindari yang namanya obat, dia tidak suka 
rasanya yang pahit dan terkadang aneh. 


"Cepet sembuh ya?" ucap Alex lalu mencium bibir Ara 


"Hm rasa obatnya masih ada dikit" komentarnya setelah 
merasakan bibir istrinya 


"Ih " kesal Ara memukul lengan Alex 


"Nah gitu dong, munculin ekspresinya dikit, jangan 
cemberut sama sok-sokan lemes aja" 


"Ara beneran lemes tau?!" kesal Ara 


"Iya sayang iya, aku percaya kok" kata Alex mencubit pipi 
Ara gemas 


"Kak Alex" panggil Ara tiba-tiba 
"Kenapa?" 


"Kasih minyak kayu putih ke perutnya Ara dong, biar nggak 
terlalu mual lagi" 


Alex membulatkan matanya, apa gadis itu ingin menguji 
imannya sebagai seorang laki-laki. Bagaimana jika nanti 
tangannya yang berniat hanya mengoleskan minyak kayu 
putih di perut malah beranjak naik. 


"Anjir!" umpatnya dalam hati 
"Kamu sendiri aja nggak bisa?" tanya Alex 


"Kak Alex tega? Ara kan lagi sakit" mata gadis itu berkaca- 
kaca 


Alex menghembuskan napas kasar, kasihan juga melihat Ara 
yang nampak sangat lemas. Tapi kalau dia mengoleskan 
minyak kayu putih itu ck! 


Akhirnya Alex pasrah dan beranjak mengambil minyak kayu 
putih untuk dioleskan di perut Ara. 


Dengan ragu Alex mengulurkan tangannya untuk 
mengoleskan minyak kayu putih di perut Ara. 


"Heh!" sentak Alex saat Ara menyingkap bajunya sendiri, 
dia segera menurunkan kembali baju Ara agar menutupi 
perutnya 


"Astaghfirullah, sabar Alex sabar " batin Alex 


"Nggak usah dibuka, tangan aku aja yang masuk ke baju 
kamu" ucapnya kesal 


Ara mengangguk lalu memejamkan matanya. Alex pun 
mengusapkan tangannya yang sudah terdapat minyak kayu 
putih ke perut istrinya. 


"Shit! Kulitnya lembut banget" umpat Alex dalam hati 


Dia memejamkan matanya dengan erat sambil terus berdo'a 
dalam hati agar tidak sampai bertindak lebih jauh. 
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"Kak Alex!" panggil Ara berteriak 


"Akh!" jerit Alex saat Ara memeluk lehernya dari belakang, 
dia merasa tercekik karena perbuatan istrinya 


"Ehehe maaf, kak Alex" ujar Ara cengengesan 
"Pasti kamu udah bener-bener sembuh, iya kan?" tebak Alex 


Melihat dari sikap Ara yang kembali riang, Alex yakin gadis 
itu sudah sembuh sepenuhnya. 


"Iya mungkin" jawab Ara 
Alex meliriknya, "Masih ngerasa mual?" tanyanya 
"Enggak sih" 


"Mau makan apa? Biar aku pesenin atau aku beliin di luar" 
tawar Alex 


"Ara nggak diajak juga?" tanya Ara cemberut 


"Nanti kalau aku ngajak kamu keluar, kamu malah masuk 
angin lagi, sekarang kan udah malem" 


"Iya deh iya, jangan lama-lama" pasrahnya 
"Aku pergi dulu ya?" kata Alex berpamitan 
"Iya" 


Alex berjalan keluar rumah, saat baru sampai di teras, dia 
menghentikan langkahnya. 


"Anjir! Kan Ara belum jawab mau dibeliin apa?" ujar Alex 
frustasi 


Akhirnya dia kembali masuk ke dalam rumah dan bertanya 
apa yang diinginkan oleh istri tercintanya itu. 


Ka 


"Kak Alex lama banget sih, nggak pulang-pulang dari tadi" 
monolog Ara sambil menatap ke arah pintu rumah yang 
tertutup 


Kak Alex 


Kak Alex 


Ara menunggu hingga 15 menit dan masih belum ada 
balasan dari Alex, bahkan dibaca saja tidak. 


"Ih kak Alex kok nggak bales sih, jangan-jangan dia ada 
masalah" Ara bergumam cemas 


Kini gadis itu berusaha menelpon Alex, dan tidak ada 
jawaban dari pria itu. 


Ara menoleh ke sekeliling ruang tamu karena merasa 
ketakutan sendirian di rumah. Ah seharusnya tadi dia 
memaksa ikut bersama Alex. 


"Pushy dimana sih?" gumam Ara mencari Pushy untuk 
menemaninya, tapi setelah berkeliling rumah dia masih 
belum juga menemukan kucing itu, entah dimana Pushy 
bersembunyi 


Ara berdecak kesal lalu berjalan keluar rumah untuk 
mencari Alex. Tadi pria itu berkata akan membeli makanan 
di sekitar rumah mereka. 


Hampir Saja 


Chapter paling dipaksain, paling jelek, juga paling nggak 
nge feel bahkan buat aku sendiri sebagai penulis cerita ini. 
Dahlah 


Kua 


Ara terus berjalan sambil menoleh kesana-kemari untuk 
mencari keberadaan suaminya. Tapi nihil, dia tidak melihat 
keberadaan Alex di sepanjang jalan. 


Ara menghentikan langkahnya saat sampai di pinggir jalan, 
di sini cukup ramai karena ada beberapa pedagang 
makanan yang berjualan. 


Kak Alex 


Sayang, kamu dimana? 
Aku udah sampai di rumah 
tapi nggak nemu kamu 
dimana-mana 


Ara berdecak kesal melihat pesan dari Alex, kalau begitu 
percuma saja dia berjalan sendirian dari rumah ke sini. 


Ngeselin 
Ara tadi mau nyusulin 
kak Alex tau?! 


Kenapa nyusulin aku? 
Kamu dimana sekarang? 
Aku jemput, udah malem 


Nggak usah, Ara bisa 
pulang sendiri 


Kamu dimana? Aku mau 
jemput kamu 


Nggak usah, Ara bisa 
pulang sendiri ke rumah, 
kak Alex nggak perlu 
jemput 


Setelah itu Ara memasukkan handphonenya ke dalam saku 
celana jeans yang dipakainya. 


Beberapa kali handphonenya bergetar menandakan ada 
pesan dan telpon masuk, tapi Ara menghiraukannya. Itu 
pasti dari Alex, dan Ara masih kesal dengan suaminya itu. 


Ara terus berjalan kembali ke rumahnya, namun dia merasa 
sedikit ketakutan saat sampai di sebuah jalan yang tidak 
diterangi oleh lampu jalan. Tadi dia berlari saat melewati 
tempat itu, dan sekarang dia akan melakukannya lagi. 


Ara mengambil ancang-ancang dan mulai berlari, namun di 
tengah jalan dia dihadang oleh tiga pria dengan tampang 
preman. 


Ara mematung karena ketakutan, mau apa mereka. 


"Eh ada Eneng cantik, mau kemana? Kok buru-buru" tanya 
salah satu dari mereka dengan nada menggoda 


Dia hendak menyentuh dagu Ara namun gadis itu menepis 
tangannya. 


Ara memundurkan tubuhnya, tapi setelah beberapa langkah 
dia merasakan ada seseorang di belakangnya yang 
menghalanginya untuk mundur. 


Ara sangat berharap itu adalah Alex yang hendak 
menjemputnya, namun dia salah, itu adalah salah satu 
preman yang tadi mencegatnya. 


Ketiga preman itu menarik Ara dengan paksa ke arah gang 
sempit dan gelap di dekat sana. 


Ara berusaha memberontak sekuat tenaga, tapi dia juga 
merasa ragu bisa lepas dari ketiga preman itu, 
bagaimanapun juga dia hanya seorang gadis tidak berdaya, 
sedangkan preman itu ada tiga orang. 


"Kalian mau bawa Ara kemana?! Ara mau pulang! Ara nggak 
mau ikut kalian!" ujar Ara yang masih belum menyerah 
untuk lepas dari ketiga preman yang menariknya 


"Oh, jadi namanya Ara ya?" kata salah satu preman itu 
sambil menatap Ara menggoda 


Ara semakin ketakutan saat dia dipojokkan di dinding gang 
yang dimasukinya. 


"Mau main sama kita nggak?" tanya si preman pada Ara 
"Ma-main?" tanya Ara ketakutan 


"Iya, main. Tapi mainnya harus sambil buka baju" lanjut 
preman lainnya 


Setelah itu mereka bertiga tertawa keras. Sedangkan Ara 
masih nampak sangat ketakutan. 


"Yuk kita main!" ajak satu preman lainnya 


Dia maju lalu mengulurkan tangannya ke depan hendak 
membuka kancing baju Ara, gadis itu mulai menangis 
saking ketakutannya. 


"Jangan " lirihnya sambil menggelengkan kepalanya 


Preman itu tersenyum miring dan semakin memajukan 
langkahnya mendekat. 


Namun sebelum sempat menyentuh tubuh Ara, preman itu 
terpental karena seseorang yang meninjunya dengan kuat. 


Bugh... 
"Bangsat!" umpat pria yang memukul si preman 


Dua preman yang lainnya merasa tidak terima melihat 
temannya jatuh tersungkur sambil merintih kesakitan, 
mereka akhirnya menyerang pria itu dengan membabi-buta. 
Tapi dengan mudah pria itu membuat mereka terkapar tak 
berdaya di tanah. 


"Hiks hiks " 


Pria itu menoleh saat mendengar isakan keluar dari bibir 
Ara. 


Dia langsung membawa Ara ke dalam pelukannya sambil 
berusaha menenangkannya. 


"Kamu nggak pa-pa kan?" tanya pria itu, Alex 


Setelah Ara membalas pesannya dan mengatakan tidak 
perlu menjemputnya, dia justru langsung pergi untuk 
mencari istrinya itu. 


Dan dia malah mendengar suara tawa beberapa pria di 
sebuah gang sempit. Karena penasaran, Alex masuk ke 
dalam gang dan dia melihat seorang gadis sedang 
dikelilingi oleh tiga orang preman. Alex hendak 
menyelamatkan gadis itu, namun semakin dia melangkah 


mendekat, dia bisa melihat jika gadis itu adalah istrinya, 
Ara. 


"Hiks hiks " Ara masih terisak dalam pelukannya 


Alex semakin mengeratkan pelukannya lalu membawa Ara 
keluar dari gang yang sempit itu dan membawanya pulang. 


*x#* 
"Hiks hiks Ara takut " lirih gadis itu dalam pelukan Alex 


"Sstt udah ya, kan ada aku, mereka juga udah aku hajar, 
jangan takut lagi. Nggak akan ada yang bisa gangguin 
kamu selama ada aku" balas Alex 


"Ara minta maaf Ara nggak nurut sama kak Alex Ara minta 
maaf " 


"Iya, yang penting jangan diulangi lagi, lain kali kalau aku 
bilang jangan keluar rumah, ya jangan keluar. Pokoknya 
kalau aku bilangin kamu apa-apa kamu harus nurut ya?" 
ucap Alex 


Ara mengangguk, "Ara minta maaf " 


Berkali-kali Ara meminta maaf pada Alex, apalagi saat 
melihat sudut bibir pria itu berdarah karena perkelahian di 
gang sempit tadi. 


Alex sudah jengah dengan ucapan maaf dari istrinya, 
bukankah dia sudah mengatakan bahwa dia memaafkannya, 
lalu kenapa Ara terus meminta maaf dan menyalahkan 
dirinya sendiri. 


Cup... 


"Udah cukup, ini bukan cuma salah kamu oke? Kita sama- 
sama salah, jadi stop buat terus minta maaf" kata Alex 
dengan nada lembut namun tegas setelah mencium 
gadisnya, ya lebih baik seperti itu daripada dia kelepasan 
membentak Ara karena lelah mendengar permintaan 
maafnya 


Ara menggeleng, rasa takut dan bersalah masih 
mendominasi hati dan pikirannya. 


"Maafin Ara karena nggak nurut sama kak Alex, maafin Ara 
karena udah bikin kak Alex luka, maafin Ara karena udah 
nyusahin kak Alex, maafin Ara karena belum bisa jadi istri 
yang baik, maafin Ara--" 


"Udah, sayang. Kamu nggak ngelakuin itu semua, kamu 
nggak perlu minta maaf" sela Alex 


Ara kembali menangis dan memeluk Alex dengan erat, dia 
tidak ingin membuat Alex sampai marah jika dia kembali 
meminta maaf di depannya, tapi dalam hati Ara terus 
menggumamkan kata itu untuk suaminya. 


Alex mengelus kepala dan punggung Ara yang ada dalam 
pelukannya. Dalam hati dia juga menyesal, menyesal karena 
meninggalkan istrinya sendiri, apalagi dalam waktu yang 
cukup lama. 


"Maafin aku juga karena udah ninggalin kamu" ucap Alex 
yang dibalas anggukan oleh Ara 


Ara melepaskan pelukannya lalu menyentuh sudut bibir 
Alex yang terluka dengan pelan. 


"Ara obatin ya, kak?" tawarnya 


Alex hanya mengangguk. Setelah itu Ara pergi untuk 
mengambil kotak P3K dan membersihkan sekaligus 
mengobati luka Alex. 


"Mau makan sekarang?" tanya Alex setelah Ara selesai 
mengobati lukanya 


"Ara udah nggak selera makan" jawabnya 
"Tapi kamu belum makan malem" 


Ara tetap menggeleng dan membuat Alex pasrah, mungkin 
istrinya itu masih shock. 


Ngam bek 


"Kak Alex!" jerit Ara saat Alex mencipratkan air kolam ke 
arah Pushy hingga kucing itu basah 


Alex hanya terkekeh dengan wajah tak berdosa, sedangkan 
Ara menatapnya dengan berkaca-kaca. 


Hah? Berkaca-kaca? Alex langsung mendekat ke arah 
istrinya itu. Jangan-jangan Ara marah padanya. 


"Sayang, kamu kenapa?" 
"Kak Alex jahat!" ujar Ara kesal 


Dia menggendong Pushy yang sudah basah masuk ke dalam 
rumah. Tentu saja Alex mengikutinya. Dia tidak ingin hanya 
karena seekor kucing bernama Pushy itu Ara menjadi marah 
padanya. 


"Sayang" panggil Alex yang tidak dihiraukan oleh si 
empunya nama 


Ara masuk ke dalam kamarnya dan langsung menutup serta 
mengunci pintu kamarnya sebelum Alex masuk. 


"Sayang" panggil Alex sambil mengetuk pintu kamar 
"Sayang, kok dikunci sih? Aku kan belum masuk" lanjutnya 


"Bodo amat! Kak Alex jahat! Pushy kan jadi kedinginan, 
Pushy itu masih kecil tau?!" balas Ara kesal 


Di dalam kamar dia segera mencari handuk kering untuk 
mengeringkan bulu-bulu kucingnya. 


"Kamu jangan gitu dong aku kan cuma pengen ngajak 
Pushy main" bujuk Alex 


Alex yang tidak mendengar balasan dari dalam kamar 
akhirnya berkata, "Sayang, kamu jangan ngambek gitu 
dong Bukain pintunya" 


"Nggak mau, Ara masih ngambek" balas Ara dari dalam 
kamar 


"Masa' kamu mau biarin aku diluar terus sih?" tanya Alex 
memelas 


"Ara bukain pintunya kalau bulunya Pushy udah kering 
semua" 


"Shit!" umpat Alex dalam hati 


Dia ragu Ara akan membuka pintu kamarnya dalam waktu 
dekat, karena tadi dia bisa melihat hampir seluruh bulu 
Pushy basah karena ulahnya. 


Sekarang Alex menyesal karena terus mencipratkan air ke 
Pushy. Setiap kali kucing itu kabur ke pinggir kolam yang 
lain, Alex akan tetap mencipratkan air padanya. 


"Please deh, di sini gue ngerasa jadi suami terbuang. 
Kenapa Ara lebih peduli ke Pushy sih daripada ke gue?" 
monolog Alex dengan wajah yang sangat melas 


"Kalah ganteng? Nggak mungkin, Ara aja bilang kalau gue 
itu ganteng, apalagi Pushy kan cewek. Kalau kalah imut? 
Njir, pasti itu. Tapi kan gue juga imut. Argh!" Alex mengacak 
rambutnya frustasi 


KEK 


Alex terkantuk-kantuk di depan pintu kamarnya, sudah 3 
jam dia menunggu Ara membuka pintu kamar, tapi sampai 
sekarang gadis itu belum juga membukanya. 


"Ara " panggil Alex lelah sambil menyandarkan kepalanya di 
pintu dalam posisi duduk di lantai 


"Alex, kamu kenapa kayak gelandangan gitu?" tanya Sinta 
saat melihat wajah kusut putranya yang sedang duduk di 
depan pintu kamar 


Alex menatap bundanya kesal karena menyebutnya 
gelandangan, padahal wanita itu kan bundanya sendiri. 


"Dikunciin Ara?" tebak Sinta 


Alex mengangguk sambil menunjukkan wajah cemberut 
membuat Sinta tertawa. 


"Rasain kamu" ujar Sinta meledek 


"Bunda apaan sih?! Bukannya bantuin anaknya, eh malah 
diejek" gerutu Alex 


"Lagian kenapa sampai dikunciin sama Ara?" 
"Gara-gara Alex nyiram Pushy pakek air kolam" 


Sinta kembali tertawa karena mendengar alasan konyol 
menantunya untuk mengunci Alex di luar kamar. 


"Tungguin aja sampai lumutan" ujar Sinta terkekeh, dia 
berjalan meninggalkan putranya 


Alex mengerucutkan bibirnya, tapi setelah itu dia 
melebarkan matanya. 


"Bunda! Kunci cadangan buat kamar Alex mana?" teriak 
Alex memanggil Sinta yang sudah berjalan menjauh 


Kenapa dia tidak terpikir tentang hal itu sejak tadi. Padahal 
kan dia tahu jika bundanya itu menyimpan semua kunci 
cadangan pintu kamar yang ada di rumah. 


*x#* 


Setelah berhasil mendapatkan kunci cadangan kamarnya 
dari sang bunda, Alex pun membuka pintu kamar yang 
sejak tadi dikunci oleh istrinya. 


Cklek... 


Alex menatap kesal Ara yang saat ini sedang tertidur lelap 
di atas kasur. Pantas saja gadis itu tidak juga membuka 
pintu sejak tadi. 


Pandangan Alex teralihkan ke arah Pushy yang sedang 
bergelung nyaman di samping Ara. Alex menggendong 
Pushy lalu mengeluarkannya dari dalam kamar, setelah itu 
dia mengunci pintunya agar Pushy tidak bisa masuk. 


"Ah gue kangen Lo, kasur" ucap Alex lalu membaringkan 
tubuhnya di kasur 


"Tapi lebih kangen sama Ara sih" lanjutnya menarik Ara ke 
dalam pelukannya 


Ara nampak sedikit terusik, namun Alex mengelus 
kepalanya hingga membuatnya kembali terlelap. 


Setelah memastikan Ara tidur dengan nyaman, Alex pun 
ikut memejamkan matanya dan tidur. 


Kua 


"Kak Alex" panggil Ara 
"Hm?" balas Alex 


"Nanti- aduh" Ara memekik kaget saat Alex menarik 
tubuhnya mendekat 


"Kancingin" suruh Alex pada Ara agar mengancingkan 
kemejanya 


Ara mengerucutkan bibirnya, kenapa suaminya itu seolah 
tidak bisa melakukan apapun hingga menyuruhnya 
melakukannya. 


"Ara buru-buru mau sekolah ih " kesalnya mendorong dada 
Alex 


Namun tentu saja Alex tidak mau melepaskannya, "Kamu 
kan udah selesai pakek seragamnya, sekarang bantuin aku 
pakek kemeja" 


Ara menatapnya kesal namun tetap menuruti ucapan Alex 
yaitu mengancingkan kemeja kantornya. 


"Tuh udah" ujar Ara kesal sambil mendorong dada Alex 


Ara berbalik lalu menghadap cermin dan menyisir rambut 
panjangnya. Dan setelah selesai, dia berbalik dan langsung 
mendapati sebuah dasi terulur di depannya. 


Ara menatap Alex kesal, namun pria itu malah mengkode 
istrinya agar memakaikannya dasi. 


"Pakek sendiri" kesalnya 


Alex menarik Ara mendekat lalu melingkarkan lengannya di 
pinggang ramping istrinya. 


"Kalau aku udah punya istri, kenapa aku harus pakek 
sendiri?" 


"Aww " Alex memekik kesakitan saat Ara mencubit dadanya 
"Sakit, sayang" adunya 
"Bodo amat" balas Ara lalu memasangkan dasi di leher Alex 


"Kak Alex ih nunduk dikit" kesalnya saat Alex menegakkan 
tubuhnya hingga Ara kesulitan membuat simpul dasi di 
lehernya 


Alex terkekeh dan tidak berniat untuk melakukan apa yang 
gadisnya perintahkan. 


"Aish! Ngagetin aja sih" ujar Ara kesal saat Alex mengangkat 
tubuhnya hingga Ara bisa membuat simpul dasi di kemeja 
miliknya 


"Udah, buruan pasangin, biar kamu juga cepet berangkat ke 
sekolah" titah Alex 


"Akh!" Alex tercekik saat Ara mengeratkan dasinya 
"Jail banget sih kamu" lanjutnya 


"Rasain" balas Ara tersenyum puas karena bisa menjahili 
suaminya yang sangat menyebalkan 


Alex pun menurunkan Ara tanpa melepaskan lingkaran 
tangannya. 


Alex memojokkan Ara di dinding lalu mendekatkan 
wajahnya. Dan karena itulah Ara secara reflek memejamkan 
matanya. 


Ara kembali membuka mata saat mendengar suara Alex 
yang sedang terkekeh. 


"Kenapa matanya ditutup? Mau aku cium hm?" tanya Alex 
menggoda 


"Nggak" balas Ara kesal 


Alex mencubit hidung Ara gemas lalu bertanya, "Kamu tadi 
bukannya mau ngomong sesuatu ya?" 


Ara nampak mengingat-ingat, "Oh iya, Ara inget. Nanti 
Yasmeen sama Chika mau main ke sini, boleh kan, kak?" 
tanyanya 

"Boleh kok. Mau ngapain emangnya?" 


"Ngerjain PR bareng" 


Alex mengangguk-anggukkan kepalanya lalu mengajak Ara 
turun untuk sarapan dan berangkat ke sekolah, lalu setelah 
itu dia pergi ke kantornya. 


Inform asi 
Drt... Drt... 


Alex menoleh ke arah handphonenya yang bergetar 
menandakan ada sebuah panggilan telepon. 


Dan Alex tersenyum melihat nama yang tertera di layar 
handphonenya. 


"Assalamualaikum. Kenapa, sayang?" tanyanya 


"Wa'alaikumsalam, Ara nanti pulangnya bareng sama 
Yasmeen-Chika" ucap Ara memberitahu 


"Emang mereka langsung ke rumah kita? Nggak pulang ke 
rumahnya sendiri terus ganti baju dulu?" 


"Enggak, soalnya mereka main di rumah cuma sebentar" 


"Yaudah deh, kamu hati-hati ya. Aku mau lanjut kerja dulu" 
kata Alex 


"Iya, kak Alex" 
Tut... Tut... 


Alex menatap handphonenya dengan tatapan kesal. Ah, 
padahal dia tadi ingin mengucapkan kata '/ love you' 
sebelum panggilan itu berakhir, tapi Ara malah langsung 
mematikan sambungan teleponnya. 


KEK 


Alex memasuki rumah dengan mengucapkan salam yang 
dibalas oleh ketiga gadis di ruang tamu. 


Alex tersenyum menatap istrinya yang kembali sibuk 
mengerjakan PR nya. Tapi seketika wajahnya berubah datar 
saat melihat ada seorang laki-laki duduk di dekat istrinya. 


"Ara" panggil Alex 


Ara menoleh ke arahnya dengan tatapan bertanya, "Kenapa, 
kak?" 


"Sini" panggil Alex menyuruh Ara mendekat 


Ara berdiri lalu mendekat ke arah Alex seperti perintah pria 
itu. 


"Kamu nggak bilang kalau Yasmeen-Chika main ke rumah 
sama Daniel juga" kesal Alex sambil berbisik 


"Daniel aja tiba-tiba minta ikut kok, masa' Ara nolak?" 
"Nggak asik kamu ah" decak Alex merajuk 
"Kak Alex" panggil Daniel 


Alex pun menoleh ke arahnya dengan tatapan datar, dia 
tahu Ara dan Daniel tidak memiliki hubungan lebih dari 
sekedar sahabat, tapi melihat pancaran mata Daniel yang 
mencintai istrinya, membuat Alex merasa tersaingi. 


"Gue mau ngomongin sesuatu" lanjut Daniel saat melihat 
Alex hanya diam 


"Kak Alex, diajak Daniel ngomong tuh, dijawab dong" desak 
Ara 


"Bodo" ujar Alex acuh lalu berjalan hendak pergi 


Namun baru saja dia berbalik, ada yang mencekal 
tangannya. Saat Alex berbalik, ternyata orang yang 


mencekal tangannya adalah Daniel. 


"Ini tentang kak Angel" ucap Daniel pelan agar Ara dan 
teman-temannya yang sudah sibuk dengan PR nya tidak 
mendengar suaranya 


"Ikut gue" kini Alex berbalik dan menyuruh Daniel untuk 
mengikutinya 


Alex mengajak Daniel masuk ke dalam ruangan kerjanya 
lalu menyuruhnya duduk di hadapannya. 


"Maksud Lo Angel siapa?" tanya Alex yang ingin 
memastikan apakah Angel yang Daniel maksud adalah 
Angel yang sama, yaitu mantan kekasihnya 

"Angel mantan Lo, kak" 


Alex memicingkan matanya curiga, "Gimana Lo bisa tau?" 
tanyanya 


"Gue adik sepupunya" jawab Daniel 
Brak... 


Daniel terkejut saat Alex menggebrak meja di hadapannya 
dengan rahang mengeras. 


"Apa Lo bilang?! Lo sepupunya Angel?! Kalian emang sama- 
sama brengsek! Angel suka gue, dan Lo suka Ara. Jangan 
bilang kalau kalian sekongkol?!" ujar Alex murka 


"Tenang dulu, kak. Kalau gue punya niat gitu, gue nggak 
bakalan ketemu sama Lo di sini dan bilang kalau gue adik 
sepupunya kak Angel" 


Alex mulai menenangkan dirinya sendiri lalu kembali duduk 
di kursinya. 


"Terus Lo mau apa ke sini? Mau ngomongin apa sama gue?" 
tanya Alex pada Daniel setelah dirinya lebih tenang 


"Lo tau sendiri kan, kak. Kak Angel terobsesi sama Lo" 
Alex mengangguk, "Gue tau" 


"Gue cuma pengen bilang ke kakak buat lebih jagain Ara, 
gue takut dia kenapa-napa. Karena kak Angel berniat buat 
ngehancurin pernikahan kalian" 


Alex menggeram marah, mantan kekasihnya itu memang 
sudah gila. 


"Gue pasti bakal jagain Ara" 


Daniel mengangguk lalu kembali berbicara, "Kakak inget 
kejadian waktu kakak di Amerika? Itu salah satu rencana 
kak Angel" 


"Tapi dia gagal, karena gue percaya sepenuhnya sama Ara" 
balas Alex, dia sudah menebaknya sejak awal jika Angel itu 
pelakunya 


"Gue cuma mau bilang itu, gue juga bakal bantuin kakak 
buat ngejagain Ara" ujar Daniel 


"Gue minta buat Lo, tolong awasin Angel, gue nggak mau 
dia sampai bikin rencana buat nyelakain Ara" pinta Alex 


Daniel mengangguk, dia pasti akan melakukan yang terbaik 
untuk Ara. Tidak apa jika dia memang tidak bisa memiliki 
Ara, tapi setidaknya dia telah melindungi Ara bersama 
dengan Alex, suami sahabatnya itu. 


KEK 


Ara merasa seseorang menutup matanya dari belakang, dan 
tentunya dia bisa menebak siapa orang itu. Ya, tentu saja 
Alex, suaminya. 


"Kenapa sih, kak?" tanyanya berusaha melepaskan telapak 
tangan Alex di matanya 


Cup... 


"Aku punya sesuatu buat kamu" kata Alex setelah 
melepaskan tangannya dari mata Ara dan mencium pipinya 


"Apa?" tanya Ara sambil membalikkan tubuhnya untuk 
menghadap Alex 


"Nih" Alex memberikan sesuatu berbentuk persegi panjang 
yang telah dibungkus seperti sebuah kado pada Ara 


"Apa ini?" tanya Ara 
"Buka dong, sayang" 


"Tapi ini ada acara apa sih, kak? Ara kan nggak lagi ulang 
tahun, nggak ada acara spesial apa-apa juga deh kayaknya" 


Alex mencubit hidung Ara dengan gemas, istrinya itu terlalu 
banyak bertanya. 


"Buka aja dulu, kamu pasti suka" 


Ara pun menuruti ucapan Alex dan mulai membuka hadiah 
dari suaminya itu. 


Setelah selesai membukanya, mata Ara berbinar senang, dia 
langsung memeluk Alex sebagai ungkapan terima kasihnya. 


"Aaa makasih, kak Alex" ucapnya dengan nada bahagia 


Alex tersenyum dan membalas pelukan istrinya sambil 
mengusap kepala gadisnya, dia ikut senang melihat Ara 
senang. 


"Kak Alex kok tau sih kalau Ara dari dulu pengen novel ini?" 
tanya Ara tanpa menghilangkan senyum di wajahnya 


Ya, hadiah yang diberikan oleh Alex untuk Ara adalah 
sebuah novel yang sejak dulu diinginkan oleh gadis itu. 
Namun entah kenapa novel itu sulit sekali didapatkan. Dan 
sekarang novel yang diinginkannya ada di genggamannya 
karena Alex. Ara sangat senang karena hal itu. 


"Tau dong "jawab Alex 


"Ara beneran penasaran tau, kak. Gimana kak Alex bisa 
tau?" tanya Ara mendesak 


Alex langsung menggendong Ara hingga membuat gadis itu 
memekik terkejut dan memukul dadanya kesal. 


Alex terkekeh lalu berjalan masuk ke dalam rumah dengan 
Ara yang ada di gendongannya. 


"Aku tau dari temen kamu" terang Alex menjawab 
pertanyaan Ara tadi 


"Temen yang mana?" 
"Daniel" jawab Alex sedikit kesal 


Dia kesal karena Daniel mengetahui apa yang diinginkan 
oleh Ara sedangkan dirinya tidak. Tapi senang karena laki- 
laki itulah yang membuatnya tahu tentang apa yang Ara 
inginkan dan membuatnya bahagia hari ini. 


"Udah akur nih ceritanya?" 


"Ck! Kamu apaan sih?! Aku nggak pernah musuhin dia, 
asalkan dia nggak terlalu deket sama kamu. Aku nggak suka 
tau, aku cemburu" kesal Alex dengan bibir mengerucut 


Ara hanya terkekeh melihat ekspresi Alex yang menurutnya 
lucu. 


"Mahal kita, kak Alex" ucap Ara sambil tersenyum tulus 
"Mahal kita, sayang" balas Alex 


Tau artinya Mahal kita kan? 
Pasti tau lah ya 


Artinya Mahal kita itu sama kayak artinya / love you, tau kan 
artinya apa? 


Iya, aku cinta kamu. Wkwkwk 


KEK 


Diganggu 
"Sayang " 
"Ara " 
"Amour" 
"Honey" 
"Baby" 
"Sweety" 


Ara yang masih tidur benar-benar terusik dengan panggilan 
Alex yang berbeda-beda itu. 


Sejujurnya dia masih sangat mengantuk karena kemarin dia 
baru tidur pukul 12 malam karena mengerjakan tugas yang 
harus segera dikumpulkan. Dan sekarang masih terhitung 4 
jam dia tidur, tapi Alex malah mengganggu tidurnya. 


"Ah! Ara masih ngantuk, kak Alex!" kesalnya dengan mata 
masih terpejam 


Dia membalikkan tubuhnya membelakangi Alex dengan 
selimut yang dia eratkan di tubuhnya. 


Pagi ini sedang hujan, walaupun tidak terlalu deras, tapi 
bisa membuat Ara lebih nyaman bergelung di bawah 
selimutnya. 


Alex cemberut melihat Ara yang mengacuhkannya, dia pun 
kembali berbaring dan memeluk Ara dari belakang. 


Ara yang sedang malas melakukan apa-apa akhirnya hanya 
membiarkan Alex memeluknya. 


"Sayang jalan-jalan yuk!" ajak Alex sembari bernapas tepat 
di leher Ara, membuat gadis itu risih dan kesal dibuatnya 


"Nggak tau lagi hujan apa?!" balas Ara kesal, masih dengan 
mata terpejam 


Dia ingin kembali tidur, namun Alex seakan tidak 
membiarkannya melakukan hal itu. Suaminya itu terus saja 
mengganggunya, entah dengan mengajaknya berbicara, 
atau bahkan menciumi leher dan bahunya. 


"Kak Alex! Ara tendang nih" ancam Ara yang sudah kelewat 
kesal 


Dia sungguh ingin kembali tidur dengan nyenyak tanpa 
gangguan dari suaminya yang terkadang bisa manis tapi 
juga bisa sangat menjengkelkan itu. 


"Tendang aja, kayak tega aja kamu sama aku" 
Dugh... 

Bruk... 

"Rasain tuh, dikira Ara nggak tega apa?" ujar Ara sinis 


Setelah selesai menendang dan membuat Alex jatuh dari 
ranjang, Ara kembali tidur dengan selimut yang menutupi 
tubuhnya hingga bahu. 


Sedangkan Alex yang telah terduduk di samping ranjang 
pun mendengus kesal. Istrinya itu ternyata bisa setega itu 
padanya. 


KEK 


"Kak Alex" panggil Ara riang 


Dia baru pulang dari rumah temannya, sedangkan Alex 
sedari tadi duduk di sofa ruang tamu dengan iPad di 
tangannya. 


"Kamu pulang sama siapa? Kan aku udah bilang kalau mau 
pulang telpon aku dulu" balas Alex 


"Dianterin Chika" jawab Ara 


Setelah itu dia menarik tangan Alex dan mengajaknya pergi 
ke kamar. Alex pun hanya menurut saja pada istrinya. 


Setelah berada di dalam kamar, Ara pun melepaskan tangan 
Alex dari genggamannya. 


Gadis itu duduk di lantai sambil mengeluarkan sesuatu dari 
dalam tasnya. 


Alex menunduk untuk melihat apa yang sedang dilakukan 
oleh sang istri. Untuk apa juga Ara menariknya kemari jika 
tidak ada apa-apa. 


Pria itu mengerutkan keningnya saat melihat Ara 
mengeluarkan beberapa tumpuk koran. 


"Kamu ngapain bawa koran sebanyak itu, sayang?" tanya 
Alex heran 


Ara menolehkan kepalanya kepada Alex dan tersenyum 
lebar. 


"Bantuin Ara dong, kak" 
"Bantuin apa?" 


"Bantuin nempelin koran ini di tembok, di pojok sana" ujar 
Ara sembari menunjuk salah satu sudut kamarnya 


"Mau dibikin apa sih? Kamu mau jadiin Koran buat wallpaper 
kamar?" tanya Alex aneh 


Oh yang benar saja, apakah cat kamar mereka tidak lebih 
bagus daripada koran-koran itu. 


"Makanya dengerin dulu" ujar Ara cemberut 


Ara mengotak-atik ponselnya sebentar lalu menunjukkan 
sebuah foto dirinya bersama dengan kedua sahabatnya 
dengan background koran. 


"Bagus kan? Ara mau bikin kayak gini" ucap Ara 


"Nggak berfaedah banget, sayang. Lagian kan kamu udah 
selesai foto sama Yasmeen-Chika" 


"Ih kak Alex jahat. Udah nggak sayang lagi sama Ara" ujar 
Ara merajuk 


"Bukan gitu, sayang" 


"Padahal kan Ara pengen kita foto berdua pakek background 
kayak gitu" lanjut Ara tanpa memperdulikan ucapan Alex 


Ah, jadi begitu rupanya, gadisnya itu hanya ingin foto 
berdua dengannya. Alex pun terkekeh geli. Ara sungguh 
membuatnya gemas. 


"Iya deh iya, aku bantuin, terus nanti kita foto kayak gitu" 
ucap Alex sambil mengusap kepala Ara 


Ara yang tadi sempat cemberut pun langsung berbalik 
menghadap Alex, "Beneran?" tanyanya dengan mata 
berbinar 


"Iya, beneran. Apa sih yang enggak buat Ara nya Alex" balas 
Alex sambil tersenyum 


"Yey!" pekik Ara girang lalu langsung berdiri dan memeluk 
Alex dengan erat 


Inilah yang disukai oleh Alex. Jika dia membuat istrinya 
senang, maka Ara pasti akan memeluknya seperti ini. 


Dia mengelus kepala Ara yang berada dalam dekapannya, 
setelah beberapa saat barulah mereka mulai menempelkan 
Koran-koran yang dibawa oleh Ara ke sudut kamar. 


kpk 
"Sayang, kamu udah makan belum?" tanya Alex 
"Belum. Emang kenapa, kak?" tanya Ara 
"Makan diluar yuk sama aku!" ajaknya 


Ara hanya menanggapinya dengan anggukan lalu pergi ke 
kamar untuk bersiap-siap. 


Beberapa menit kemudian Ara turun dengan pakaian yang 
cukup rapi untuk makan malam di luar. 


Alex yang saat itu sedang menunggu di ruang tamu 
langsung berdiri sambil tersenyum. 


Alex mengulurkan tangannya kepada Ara lalu menarik gadis 
itu mendekat. 


"Nanti kamu mau makan apa, sayang?" tanya Alex dengan 
tangan yang sudah merangkul pinggang Ara posesif 


"Emm apa ya?" gumam Ara sambil berpikir 


"Menurut kak Alex enaknya makan apa?" tanya Ara 


"Kan aku tanya sama kamu, sayang" ujar Alex sembari 
mencubit pipi Ara gemas 


"Lagian, apapun makanannya, asalkan aku makan sama 
kamu pasti rasanya jadi enak" lanjutnya 


"Gembel dasar" cibir Ara 

"Gombal, sayang " koreksi Alex 

Ara hanya terkekeh lalu mencium pipi Alex, "Ara bercanda" 
"Tapi sayangnya nggak lucu" 

Seketika itu Ara cemberut saat mendengar ucapan Alex. 
"Aku bercanda" Alex terkekeh 

"Tapi nggak lucu" balas Ara kesal 


"Uh gemesin banget sih istrinya Alex ini" Alex merangkul 
Ara lalu merapatkannya ke tubuhnya 


KEK 
"Kamu suka?" tanya Alex 


Ara mengangguk dengan mulut yang masih setia 
mengunyah udang yang telah dibumbui sedemikian rupa 
bersama beberapa sea food yang lain. 


"Kamu nggak alergi sea food kan?" tanya Alex memastikan 


"Enggak. Ara malah suka banget, apalagi sama udang" 
jawab Ara lalu kembali menyendok makanan di hadapannya 


Alex hanya tersenyum. Hari ini dia tahu satu hal lagi 
tentang Ara. Gadis itu suka udang. 


Alex mengelus kepala Ara sebentar sambil tersenyum lalu 
menikmati makanannya sendiri. 


"Kak Alex, cobain deh, enak banget tau" ujar Ara sambil 
menyodorkan sesendok makanan 


Alex pun langsung membuka mulutnya dan menerima 
suapan dari Ara dengan sukarela. 


"Enak kan?" tanya Ara 
"Enak. Apalagi kamu suapin" komentarnya 
"Suapin Ara juga" pinta Ara sambil membuka mulutnya 


Ara memejamkan matanya saat sendok Alex hampir sampai 
di mulutnya, tapi setelah menunggu beberapa detik, tidak 
ada apapun yang masuk ke dalam mulutnya selain udara. 


"Awas kemasukan lalat" 


Ara langsung membuka matanya cepat dan mendapati Alex 
yang menatapnya jahil. Ternyata suaminya itu baru saja 
mempermainkannya. 


"Kak Alex nyebelin!" ujar Ara kesal 


Polos Stadium Akhir 


Sekarang adalah malam Minggu, malam dimana Alex bisa 
mulai menghabiskan seluruh waktunya untuk Ara. Apalagi 
hari ini kedua orang tuanya sedang ada pekerjaan di luar 
kota, jadi dia bebas berduaan di manapun bersama 
gadisnya. 


"Jangan main HP mulu" ujar Alex sembari menutup mata Ara 
yang sedari tadi fokus kepada handphonenya 


"Taruh ah, hari libur gini nggak mungkin masih ada PR kan?" 
ujar Alex 


"Iya-iya" balas Ara lalu mematikan ponselnya dan 
menaruhnya di atas nakas samping tempat tidur 


Setelah melihat Ara selesai menaruh handphonenya, Alex 
langsung menggendong istrinya dan membawanya menuju 
ruang keluarga untuk menonton televisi bersama. 


Ketika sampai, Alex mendudukkan Ara di sofa depan televisi 
lalu merebahkan dirinya dengan berbantalkan paha istrinya. 


"Elusin" pinta Alex manja sambil menaruh salah satu tangan 
Ara di kepalanya 


"Manja" cibir Ara 
"Biarin" balas Alex acuh lalu menyalakan televisi 
"Mau liat film apa?" tanya Alex pada Ara 


"Emm Ara tadi liat ada iklan film bagus deh, kak. Judulnya 
Passengers" 


Alex mengerutkan keningnya, "Gimana tuh filmnya?" 
tanyanya sambil mengganti channel TV 


"Liat aja nanti, pasti seru, soalnya dulu Ara pernah nonton 
sekali" 


"Nggak bosen kalau nonton lagi?" 
"Enggak" jawab Ara 


Beberapa saat kemudian mereka berdua terhanyut ke dalam 
film yang ditayangkan. 


Alex mengakui jika film itu memang menarik untuk 
ditonton. Apalagi bertemakan teknologi dan astronomi, ya 
kurang lebih seperti itu menurutnya. 


Tiba-tiba dia mendongak untuk melihat wajah Ara. Gadis itu 
begitu serius menyaksikan adegan dalam film. 


Melihat itu membuat Alex tidak lagi memperhatikan film di 
televisi, wajah serius istrinya itu lebih menarik. 


"Sayang " panggil Alex 


Dia memainkan salah satu tangan Ara yang bebas di atas 
dadanya. 


"Hm?" balas Ara bergumam, dia masih serius menonton 
tayangan di televisi 


Alex cemberut saat Ara seolah mengabaikannya dan lebih 
memilih menonton film. Lalu dia memutuskan untuk 
mendusel di perut rata istrinya. 


"Sayang, kamu tau nggak?" 


"Enggak" jawab Ara 


"Ara " kesal Alex menatap Ara 


Ara mengalihkan tatapannya dari televisi kepada Alex, 
suaminya. Ara mencubit hidungnya gemas. 


"Apa cih, cayang? Kan tadi kak Alex belum ngasih tau apa- 
apa, gimana Ara tau" ucap Ara pada Alex 


"Iya sih, tapi kan bodo ah" ujar Alex kesal 
"Tapi aku mau ngasih tau kamu sesuatu" lanjutnya 
"Ngasih tau apa?" tanya Ara 


"Nggak tau kenapa, tapi aku pengen banget tau cepet-cepet 
liat ada dedek bayi di sini" ucap Alex sembari menempelkan 
dahinya di perut Ara 


Ara mengelus kepala Alex yang ada di pangkuannya, "Tapi 
Ara heran deh, kak" 


Alex mendongak, "Heran kenapa?" tanyanya 

"Ara sama kak Alex kan udah nikah" 

"Terus?" tanya Alex menunggu kelanjutan ucapan Ara 
"Terus setiap hari kita juga tidur bareng" 

"Iya, terus?" 

"Kok Ara belum hamil ya?" 


Alex terdiam, dia sama sekali tidak bisa mengeluarkan 
sepatah katapun. Apa gadis itu pikir hanya dengan menikah 
dan tidur satu ranjang bisa membuatnya hamil. 


"Ini bukan polos lagi, tapi polos stadium akhir alias bego" 
batin Alex 


Rasanya dia ingin menangis melihat kepolosan istrinya itu. 
Sampai kapan dia harus menahan diri atas kepolosan Ara. 


"Buntingin sekarang enak kali ya?" batin Alex asal 

"Kak Alex!" sentak Ara sambil menampar pipi Alex pelan 
"Aww " ringis Alex 

"Dari tadi dipanggil juga" kesal Ara 

"Ya maaf" 

"Kak Alex tau kenapa Ara belum hamil?" tanya Ara 
"Nggak tau" jawab Alex asal 


Jika dia berkata jika dia tahu, maka istrinya itu mungkin 
malah menanyakan begitu banyak pertanyaan padanya. 


"Ayo tidur aja" ajak Alex 
"Tapi filmnya belum selesai" 


"Kamu kan udah pernah liat, udah tau endingnya dong, jadi 
biarin aja belum selesai" 


Alex langsung mematikan televisinya dan menggendong 
Ara kembali ke kamar. 


"Kak Alex, kaki Ara tuh nggak kenapa-napa, kenapa malah 
digendong terus dari tadi?" ujar Ara berusaha turun dari 
gendongan suaminya 


"Sstt " Alex menyuruh Ara diam 


Setelah sampai di dalam kamar, Alex merebahkan Ara di 
atas ranjang lalu menindihnya. 


Cup... 


Alex langsung mencium bibir istrinya dengan lembut, 
anggap saja balas dendam karena Ara membuatnya 
kehilangan kata-katanya tadi. 


KEK 


Alex membuka matanya perlahan saat merasa ada yang 
mendusel-ndusel dadanya. 


Dan Alex sudah tentu bisa menebak siapa yang melakukan 
itu, tentu saja istrinya. 


Alex memandang ke arah balkon, lagi-lagi hujan turun 
dengan deras. Gadisnya pasti kedinginan karena hal itu. 


Alex pun mengeratkan pelukannya pada Ara sambil menarik 
selimut yang sempat sedikit turun untuk membungkus 
tubuh mereka berdua di tengah dinginnya malam. 


Pria itu menghadapkan wajahnya di rambut Ara yang wangi. 
Wangi apel yang begitu menyegarkan. 


Lama kelamaan dia kembali terlelap ke alam mimpi dengan 
Ara yang mulai tenang karena sudah kembali merasakan 
kehangatan. 


KEK 


Pagi ini Alex bangun lebih dulu dari Ara. Dan hal itu 
dimanfaatkan olehnya untuk memandangi wajah cantik dan 
imut istrinya. 


Alex pun mengelus pipi Ara lalu mencium bibirnya sekilas. 
Bahkan di pagi hari seperti inipun istrinya tampak begitu 
cantik di matanya. 


Sejujurnya, Alex menyadari satu hal saat bersama dengan 
Ara. Dia tidak lagi selalu memikirkan tentang nafsu dan 
kemesumannya. Baginya tidak ada yang lebih penting dari 
pada membuat Ara senang dan nyaman bersamanya. 


Alex tentu akan dengan senang hati menunggu hari itu tiba, 
saat Ara siap dan akan sepenuhnya menjadi miliknya. Yang 
terpenting saat ini adalah dunia mengakui jika Ara itu 
istrinya, miliknya. Tidak akan Alex biarkan siapapun 
menjauhkan Ara darinya, apalagi jika sampai merebutnya. 


"Wake up, baby" ujar Alex berusaha membangunkan Ara 


"Ara bukan bayi " gumam Ara dengan mata masih terpejam, 
sepertinya gadis itu sedang setengah sadar 


Alex menatapnya gemas, kata 'baby' tidak harus berarti 
bayi kan. 


"Iya-iya, kamu kalau mau dipanggil 'sayang' bilang aja" 
balas Alex terkekeh 


Dia mengeratkan pelukannya pada Ara yang berada dalam 
dekapan hangatnya. 


Ara pun langsung mencari kenyamanan di dada suaminya, 
masih dengan mata terpejam. 


"Sok tau" cibir Ara pelan, dia masih sangat mengantuk 
sekarang 


"Mau jogging?" tawar Alex 


Ara menggeleng dalam pelukannya, "Mager" 


"Mager kok terus, kamu mau jadi gendut kalau nggak 
pernah olahraga?" 


Ara langsung melepaskan pelukannya dan menatap Alex 
dengan mata mengantuknya yang dipaksa membuka. 


"Emang kenapa kalau Ara nanti gendut?! Kak Alex nggak 
suka lagi sama Ara?!" kesalnya dengan bibir mengerucut 
lucu 


"Bahkan kalaupun kamu segede gajah, aku bakal tetep 
sayang kok" balas Alex 


"Kak Alex nyumpahin Ara segede gajah?!" 


"Salah mulu gue kalau ngomong" gerutu Alex dalam hati 
melihat istrinya yang sangat sensitif 


Jangan Nangis 
"Kak Alex, Ara lagi dimana?" 


Alex langsung mengerutkan keningnya saat suara Daniel di 
seberang telepon langsung menanyakan keberadaan 
istrinya. 


"Dia lagi di kafe sama temen-temennya, gue baru aja balik 
abis nganter dia" jawab Alex 


"Shit! Cepetan balik ke Ara, kak! Gue baru aja denger kak 
Angel ngomong sama orang di telpon buat nyelakain Ara" 
ujar Daniel panik 


Tanpa berkata apa-apa lagi, Alex langsung mematikan 
sambungan teleponnya dan bergegas kembali ke kafe 
tempat Ara berkumpul bersama teman-temannya. 


KEK 


"Ara!" teriak Alex saat sebuah mobil melaju kencang ke arah 
gadisnya 


"Kak Alex!" balas Ara berteriak 
Bruk... 


Sebelum kehilangan kesadarannya, Alex mendengar suara 
Ara yang meneriakkan namanya sekali lagi. 


Ara langsung berlari kencang ke arah Alex yang tergeletak 
penuh darah di jalanan. 


Tadi Alex sempat mendorongnya dan malah mengakibatkan 
dirinya sendiri yang tertabrak mobil. Sedangkan si 


pengendara mobil langsung tancap gas dan meninggalkan 
tempat kejadian. 


"Kak Alex" ujar Ara 


"Kak Alex!" panggil Ara lebih keras saat Alex menutup 
matanya 


*x#* 
"Hiks hiks " 


Alex membuka matanya yang terasa sangat berat saat 
mendengar suara isak tangis di dekatnya. 


"Ara " lirihnya 


Ara yang saat itu sedang duduk di samping brankar Alex 
sambil menggenggam tangannya pun langsung mendongak 
dengan mata berair miliknya. 


"K-kak Alex" lirihnya 


Alex hanya mengulas senyum tipis. Setelah itu seorang 
dokter masuk untuk memeriksa kondisinya. Jika kalian 
bertanya siapa yang memanggil dokter, maka jawabannya 
adalah Daniel. Laki-laki itu tiba hanya beberapa saat 
sebelum Alex tertabrak mobil, dan kini dia menemani Alex 
bersama dengan Ara. 


Daniel menyandarkan tubuhnya di dinding sambil melipat 
kedua tangannya, mengingat apa yang sebelumnya ia 
dengar sebelum memberitahukannya pada Alex. 


Flashback 


Daniel baru saja masuk ke dalam rumah kakak sepupunya, 
dia sebenarnya hanya berniat untuk mengunjungi paman 


dan bibinya yang merupakan orang tua Angel. Tapi dia 
justru mendapatkan hal lain. 


"Lo ikutin dia terus kan?" 


Daniel langsung menghentikan langkahnya yang hendak 
menuju ke ruang kelurga saat melewati kamar Angel yang 
terbuka. Dia bersembunyi di balik dinding samping pintu 
kamar. 


H H 
... 


"Lo nggak punya otak atau apa?! Buat apa Lo nanya gitu 
kalau dari awal aja Lo tau niat gue buat nyelakain tuh anak 
ingusan" ujar Angel pada orang di seberang telepon 


H H 
... 


"Gue nggak peduli mau Lo apain tuh anak, yang penting Lo 
abisin dia gimanapun caranya!" titah Angel 


Flashback end 


Daniel mengalihkan perhatiannya saat dokter yang 
memeriksa Alex mengatakan jika sudah tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan, hanya saja dia masih membutuhkan 
banyak istirahat. 


"Tangan saya kenapa, dok?" tanya Alex sambil melihat 
pergelangan tangan kanannya di-gips 


"Ada keretakan di pergelangan tangan anda, tapi tidak 
terlalu parah, jadi hanya perlu di-gips" jawab sang dokter 


Alex mengangguk lalu membiarkan dokter itu pergi keluar 
dari kamar inapnya. Beberapa saat kemudian Daniel 


berpamitan untuk pulang, dia ingin memberi ruang untuk 
Ara dan Alex. 


"Hiks hiks " Ara kembali menangis membuat hati Alex 
mencelos 


"Sayang, kamu kenapa nangis? Aku nggak pa-pa" 


Ara menggeleng dengan terus terisak. Dia menyesali 
perbuatannya yang tidak memperhatikan jalanan yang 
dilaluinya. Andai dia lebih memperhatikan jalan, maka Alex 
pasti tidak perlu menggantikannya untuk berbaring di sini. 


"Ara jangan nangis" Alex mengelus pipi Ara dengan 
menggunakan tangan kirinya yang hanya terdapat 
beberapa luka gores 


Namun Ara justru terisak lebih keras, dia menggenggam 
tangan Alex yang ada di pipinya dengan lembut karena 
takut melukai suaminya. 


"Sstt aku bener-bener nggak pa-pa, sayang. Jangan nangis" 
bujuk Alex lagi 


"Hiks hiks " 


"Jangan nangis, Ara. Nanti kalau kamu nangis aku malah 
makin sakit" ujar Alex 


Ara langsung menghentikan tangisnya dan menatap polos 
ke arah Alex. 


"K-kalau Ara nangis, kak Alex makin sakit?" tanyanya 


"Iya, nanti yang sakit bukan cuma badan aku, tapi juga hati 
aku" ucap Alex sambil membawa salah satu tangan Ara ke 
dadanya 


"Jadi jangan nangis lagi ya?" lanjutnya 


"Ara nya Alex jelek kalau nangis" bujuk Alex sambil 
tersenyum tipis 


Ara hanya mampu menampakkan matanya yang berkaca- 
kaca. 


"Sini peluk, nanti aku pasti cepet sembuh kalau kamu 
peluk" Alex merentangkan tangan kirinya 


Ara menggeleng lemah, "N-nanti kak Alex malah sakit kalau 
Ara peluk" lirihnya 


"Nggak akan, sayang. Sini. Aku pengen kamu peluk" ujar 
Alex 


"Kamu nggak mau nurutin mau aku?" tanya Alex 


Akhirnya Ara memeluk tubuh Alex pelan, dia menyandarkan 
kepalanya di dada suaminya sambil mengeluarkan seluruh 
tangisan yang sedari tadi ditahannya. 


Alex mengelus rambut dan punggung istrinya dengan satu 
tangan. Dia juga beberapa kali mencium kepala Ara dengan 
lembut, berusaha menenangkan istrinya. 


"Aku tau kalau dari tadi kamu mikir ini semua karena salah 
kamu. Tapi ini bukan salah kamu sama sekali. Jadi jangan 
pernah nyalahin diri kamu sendiri ya? Aku nggak suka" ucap 
Alex dengan kepala Ara yang masih bersandar di dadanya 


"Asal kamu tau, Ara. Aku lebih milih aku sendiri yang ada di 
sini, karena kalau kamu yang ada di tempat aku sekarang, 
aku nggak akan pernah bisa maafin diri aku sendiri karena 
nggak bisa jagain kamu" bisik Alex tulus 


Ara yang tadi sempat terdiam kini kembali mengeluarkan air 
matanya mendengar ucapan Alex yang begitu 
mencintainya. Dia semakin menenggelamkan wajah 
sembabnya di dada bidang Alex. 


KEK 


"Sayang, kamu pulang aja ya? Besok kan kamu sekolah" 
bujuk Alex untuk kesekian kalinya 


Sedari tadi dia berusaha membujuk Ara agar mau pulang. 
Lagipula Chandra dan Sinta sudah ada di sini, mereka sudah 
kembali dan langsung menuju ke rumah sakit saat tahu Alex 
mengalami kecelakaan. 


"Ara nggak mau" jawab Ara sambil menggeleng 


"Sayang, mending kita pulang aja ya? Nanti biar ayah yang 
jagain Alex" bujuk Sinta 


Alex dan Chandra mengangguk mengiyakan ucapan Sinta, 
tapi tetap saja Ara nampak enggan meninggalkan Alex. 


Setelah itu Alex menggenggam salah satu tangan Ara dan 
mencium punggung tangannya, "Pulang ya? Besok kamu 
kan bisa ke sini lagi. Aku nggak pa-pa kok" 


"Tapi--" 


"Kamu lupa kalau Pushy sendirian di rumah?" sebenarnya 
Alex tidak ingin mengingatkan gadis itu tentang Pushy, tapi 
mau bagaimana lagi, mungkin ini satu-satunya cara agar 
Ara mau pulang 


Ara mengerjapkan matanya polos, "Nggak pa-pa Ara 
pulang?" tanyanya memastikan 


"Nggak pa-pa, sayang. Sini peluk dulu" ucap Alex 
merentangkan tangannya 


Ara pun langsung memeluk Alex, setelah itu Alex mencium 
kepala Ara dan membiarkannya pulang bersama Sinta, 
sedangkan Chandra akan berada di sini bersamanya. 


Suapin 


Alex terkejut saat mendapati Ara berada di kamar inapnya 
sekarang, pada pukul enam tepat. Dengan seragam putih 
abu-abu yang sudah melekat di tubuh mungilnya. 


"Kamu ngapain ke sini pagi-pagi, sayang?" tanya Alex heran 


"Ara kangen sama kak Alex" jawab Ara dengan mata 
berkaca-kaca 


Sejujurnya dia merasa sangat kesepian setiap kali berada 
jauh dari Alex, apalagi saat ini Alex sedang terbaring di 
rumah sakit. 


Alex mengulas senyum saat mendengar ungkapan istrinya 
yang sangat menggemaskan. 


"Kalau gitu cium sini" ujar Alex dengan nada menggoda 


Tanpa ragu Ara langsung mengecup bibir Alex, membuat 
pria itu melongo. Padahal dia tadi hanya ingin menggoda 
istrinya saja, tapi ternyata Ara benar-benar melakukannya. 
Tapi tidak bisa dipungkiri jika dia juga senang akan hal itu. 


Untung saja mereka hanya berdua saat ini, jika sampai 
Chandra dan Sinta melihatnya, entah apa yang akan orang 
tuanya itu lakukan padanya. Bagaimanapun juga Alex 
sudah mengajari beberapa hal yang cukup intim pada 
istrinya. 


"Kamu udah sarapan?" tanya Alex 


"Harusnya Ara yang tanya gitu. Kak Alex udah sarapan?" 
tanya Ara balik 


"Belum, suapin ya?" 


Ara mengangguk lalu mengambil semangkuk bubur di atas 
nakas dan menyuapkannya sedikit demi sedikit kepada 
Alex. 


"Kamu belum jawab pertanyaan aku, kamu udah sarapan?" 
ulang Alex setelah Ara selesai menyuapinya 


"Udah" jawab Ara singkat 


Alex langsung merentangkan tangannya, memberi kode 
pada Ara agar memeluknya. 


Ara pun langsung berhambur ke dalam pelukannya dan 
menyamankan posisinya dalam dekapan Alex. 


Alex berkali-kali mencium kepala Ara dengan penuh cinta. 
Andai saja dia sudah sembuh saat ini, akan dia peluk 
dengan begitu erat istrinya ini. 


"Kamu nggak berangkat?" tanya Alex tanpa melepaskan 
pelukannya 


"Jam berapa sekarang?" tanya Ara balik 


Alex mengambil ponselnya yang ada di atas nakas samping 
brankar lalu menyalakannya untuk melihat jam. 


"Udah setengah tujuh nih, berangkat sana, nanti telat" 
ujarnya pada Ara sambil mengelus kepalanya 


Ara mengangguk pelan dalam pelukan Alex, dia mendongak 
lalu mencium rahang suaminya. 


"Ara berangkat ya, kak" pamitnya yang diangguki oleh Alex 
setelah pria itu mencium dahi istrinya 


*x#* 


"Ara, kamu kenapa diem aja dari tadi?" tanya Yasmeen saat 
melihat Ara yang biasanya cukup cerewet kini hanya diam 
melamun 


"Kalian tau nggak, kemarin kak Alex kecelakaan" 


"Hah?" Yasmeen dan Chika sangat terkejut, mereka baru 
mengetahui kabar ini sekarang 


"Kok bisa?" tanya Chika 
"Ketabrak mobil" jawab Ara 
"Karena nyelametin aku" lanjutnya dengan tatapan sendu 


Chika langsung mengelus bahu Ara, "Sekarang gimana 
kondisinya?" tanyanya 


"Udah nggak pa-pa sih, tapi pergelangan tangan kanannya 
retak" jawab Ara 


"Kamu doain aja biar kak Alex cepet sembuh, kita juga bakal 
bantu doain kok" ujar Yasmeen 


"Makasih" balas Ara tulus 
KEK 


"Ternyata Lo bisa tepar juga ya?" celetuk Vino dengan nada 
menyebalkan 


"Sialan! Lo pikir gue apaan?! Super Hero?" balas Alex 


"Lo lemah banget deh, Lex. Masa' cuma keserempet bisa 
masuk rumah sakit" sahut Aryo 


"Mata Lo keserempet! Gue ketabrak, bego!" ujar Alex kesal 


Dia sedikit menyesal karena memberitahu Vino dan Aryo 
mengenai kondisinya. Bukannya memberikan semangat 
atau ucapan semoga lekas sembuh, yang dia dapatkan 
justru ejekan dari keduanya. 


"Sama aja sih, Lo lemah" ejek Vino 


"Oke, nanti kita liat siapa yang lemah. Kalau gue udah 
keluar dari rumah sakit, kalian gue tabrak sampai sekarat" 
ancamnya yang membuat Vino dan Aryo bergidik ngeri 


"Sadis " kata Vino 
"Yang nabrak gimana? Udah diurus polisi?" tanya Aryo 


"Bodo amat sama yang nabrak, njir. Gue aja tau pelaku yang 
nyuruh tuh orang buat nabrak gue, niatnya buat nabrak Ara 
sih sebenernya" 


"Hah? Siapa?" tanya Vino 
"Angel" jawab Alex malas 
"Terus sekarang gimana? Udah Lo laporin?" tanya Vino 


"Belum, karena gue rasa bukti gue belum cukup. Tapi bakal 
gue usahain secepatnya gue urus" ucap Alex 


"Makanya cari yang nabrak Lo, bego! Kan nanti dia bisa 
dijadiin saksi" sahut Aryo kesal 


"Cariin dong" pinta Alex 
"Sialan! Gue lagi kan?" decak Aryo kesal 


"Lo yang ngasih ide" balas Alex tidak mau kalah 


"Bacot ah! Lo liat plat mobilnya?" ujar Aryo 


"Enggak, tapi gue kemarin sempet liat ada CCTV di deket 
TKP, di depan toko atau kafe gitu sih kalau nggak salah, 
coba Lo periksa aja" 


"Mana bayarannya?" 
"Bayaran apaan?" 


"Gue hack in, tapi mana uang Lo buat imbalannya" ujar 
Aryo, dia memang bisa meretas, tapi kemampuannya itu 
jarang dia gunakan jika tidak benar-benar dibutuhkan 


"Perhitungan banget sama temen sendiri, kuburan Lo nanti 
sempit, Yo" balas Alex 


"Nggak pakek di hack kan bisa, minta baik-baik ke yang 
punya toko atau kafe kan juga bisa" sahut Vino 


"Tetep aja butuh biaya" keukeuhnya 
"Nggak asik Lo" ujar Alex 


"Sumpah deh, Yo. Lo perhitungan bange--" ucapan Alex 
terhenti saat Ara masuk bersama dengan kedua sahabatnya 


Ya, Yasmeen dan Chika sepakat untuk menjenguk Alex meski 
hanya bisa sebentar saja. Nanti mereka harus segera pulang 
sebelum hari semakin gelap. 


"Oke, gue ganti imbalannya" ujar Aryo tiba-tiba 


"Bantuin gue dapetin Yasmeen, dan gue bakalan bantuin Lo 
sampai masalah ini selesai, deal?" ujar Aryo memberi 
penawaran pada Alex sambil berbisik 


"Nggak gentle Lo jadi cowok" balas Alex 


"Ck! Bukan gitu, maksud gue tuh minimal bantuin gue 
sering ketemuan sama dia gitu" 


"Gue juga, gue juga" sahut Vino yang mendengar 
ucapannya 


"Emang Lo bisa apa?" tanya Aryo sinis 

"Gue bisa apa aja, apalagi nyogok" kata Vino sombong 
"Calon koruptor di masa depan" cibir Alex 

"Njir" 


"Udahlah terserah kalian, asalkan masalahnya selesai. Kalau 
kalian berhasil, gue kasih imbalan apapun yang kalian mau" 
kata Alex kemudian 


"Deal" ujar Vino dan Aryo 


"Gue pamit. Makin cepet masalah ini selesai, makin cepet 
juga gue dapetin Yasmeen" ujar Aryo menaik-turunkan 
alisnya 


Dia berbalik dan menyapa Yasmeen dengan senyum di 
wajahnya, setelah itu dia pun pergi meninggalkan kamar 
inap Alex bersama dengan Vino. 


"Kak Aryo, kak Vino" panggil Ara sebelum kedua sahabat 
Alex itu meninggalkan ruangan 


Mereka berdua berbalik dan menatap ke arah Ara lalu 
bertanya, "Kenapa, Ra?" tanya Aryo 


"Kak Aryo sama kak Vino keberatan nggak kalau nunggu 
sebentar lagi pulangnya? Ara mau minta tolong buat anterin 
Yasmeen sama Chika nanti" 


"Kita nggak keberatan sama sekali kok" jawab Vino cepat, 
Aryo pun mengangguk 


Setelah itu mereka berenam berbincang ringan di kamar 
inap Alex, dan setelah beberapa waktu berjalan, Yasmeen 
dan Chika akhirnya pulang bersama Aryo dan Vino. 


Kotak-kotak 


Setelah beberapa hari dirawat di rumah sakit, Alex akhirnya 
diperbolehkan pulang karena keadaannya sudah semakin 
membaik. 


Namun Alex tidak memberitahu Ara tentang kepulangannya 
Karena saat ini gadis itu sedang bersekolah. 


"Kamu belum cerita kenapa ini bisa terjadi, Lex" celetuk 
Sinta sambil mengemasi barang-barang Alex selama berada 
di rumah sakit 


"Ini kecelakaan biasa kok, Bun. Alex liat Ara mau ketabrak 
terus Alex nyelametin dia, akhirnya Alex yang ketabrak, 
udah gitu aja" jawab Alex dengan sedikit berbohong, dia 
tidak ingin membuat bundanya merasa khawatir 


"Bunda nggak bisa bayangin kalau Ara yang ketabrak" ucap 
Sinta pelan 


"Alex nggak akan pernah biarin itu terjadi" sahut Alex cepat 


Ya, tentu saja. Dia tidak akan pernah membiarkan hal itu 
terjadi. Ara itu segalanya baginya. Dan Alex akan 
melakukan apapun untuk melindunginya. 


*x#* 


"Kak Alex" gumam Ara tak percaya saat mendapati Alex 
sedang berpakaian di kamar 


"Hai, sayang" balas Alex 


"Bisa bantuin aku?" pinta Alex sambil berbalik menghadap 
Ara 


"Ara baru tau kalau perut kak Alex kotak-kotak kayak gini" 
komentarnya sembari membantu Alex mengenakan 
piyamanya karena tangannya yang belum benar-benar 
sembuh 


Alex terkekeh mendengar ucapan istrinya, apakah gadis itu 
terpesona dengan perut atletisnya. Jika iya, maka Alex akan 
sering-sering menampakkannya di hadapan Ara. 


"Kenapa? Kamu suka?" tanya Alex 
"Suka sih" 

"Yaudah pegang" titah Alex 

"Emang boleh?" tanya Ara memastikan 
"Boleh dong" 


Ara pun memegang dada serta perut Alex yang masih 
terekspos. Itu karena pria itu kembali membuka kancing 
piyamanya, padahal Ara hampir selesai mengancingkan 
semua kancingnya. 


"Peluk boleh nggak?" tanya Ara sambil mendongak menatap 
Alex, dia ingin merasakan dada suaminya itu secara 
langsung 


Grep... 


"Nggak perlu nanya gitu lagi" ucap Alex setelah menarik Ara 
ke dalam dekapan hangatnya 


"Semua badan aku punya kamu, boleh kamu apain aja, 
nggak perlu izin dulu" lanjutnya sambil mencium kepala 
gadisnya 


"Emm anget" gumam Ara sambil mendusel di dada Alex, 
membuat pria itu terkekeh 


*x#* 


"Kak Alex mau minum?" tanya Ara saat melihat Alex hendak 
meraih segelas air di atas nakas 


Alex mengangguk pada Ara yang baru saja memasuki kamar 
setelah mengambilkannya makan malam di dapur. 


Ara pun berjalan ke arah Alex dan menyerahkan segelas air 
minum tadi yang langsung diteguk oleh Alex. 


Alex menepuk kasur di sampingnya, memberi kode agar Ara 
duduk di sana dan menyuapinya. 


"Kamu udah makan?" tanya Alex setelah menerima suapan 
pertama 


"Belum" jawab Ara 


Mendengar itu, Alex langsung menghentikan tangan Ara 
yang hendak menyuapkan suapan kedua padanya. 


"Kamu juga makan" 
"Nanti aja abis kak Alex makan" jawab Ara 


"Eh jangan, tangan kak Alex belum sembuh" cegah Ara saat 
Alex hendak merebut sendok di tangannya 


"Makanya kamu juga makan" tegas Alex 


Ara akhirnya mengangguk pasrah dan menyuapkan 
makanan di piring pada dirinya dan Alex secara bergantian. 


Setelah selesai dengan makan malam mereka, Alex 
menyandarkan kepalanya di bahu Ara. Ara pun ikut 
menyandarkan kepalanya di atas kepala Alex. 


"Ara mau balikin piring ke dapur dulu" ucapnya 


"Hm" balas Alex lalu merebahkan dirinya, sedangkan Ara 
pergi ke dapur 


*x#* 
"Peluk, sayang " rengek Alex 


Sedari tadi Alex meminta Ara agar memeluknya sambil 
tidur, namun Ara terus saja menolaknya dengan alasan 
yang sama. 


"Nggak mau, nanti kalau tangan kak Alex kesenggol terus 
sakit lagi gimana?" 


"Enggak, sayang. Beneran deh, aku udah nggak pa-pa" 
bujuk Alex 


"Nggak mau!" tegas Ara 


Dia pun berbalik untuk tidur memunggungi suaminya yang 
Kini memasang wajah masam. 


KEK 


Karena kejadian kemarin malam, Alex menghindari Ara, 
bahkan berbicara saja hanya jika benar-benar diperlukan, 
selain itu dia hanya diam. 


"Kak Alex, sini. Ara suapin" ujar Ara dengan sepiring 
makanan di hadapannya 


"Biar disuapin bunda aja" jawab Alex 


"Bunda kan lagi pergi ke kantor disuruh sama ayah" 


"Yaudah aku makan nanti aja kalau bunda pulang" jawab 
Alex sambil berdiri meninggalkan meja makan 


"Kak Alex marah karena kemarin?" ucap Ara sebelum Alex 
benar-benar melangkahkan kakinya pergi 


"Peka juga ternyata" batin Alex 


"Menurut kamu aja sih?" jawab Alex cuek lalu hendak 
melanjutkan langkahnya 


"Ara minta maaf, Ara cuma nggak mau bikin kak Alex sakit, 
gimanapun juga kan Ara yang bikin kak Alex kayak gitu" 
terang Ara sambil menunduk 


Alex langsung berbalik melihat ke arah istrinya yang 
menunduk di meja makan. Rupanya gadis itu masih 
menyalahkan dirinya sendiri. 


Alex menghela napas lalu berjalan mendekati Ara dan 
mengelus kepalanya dengan tangan kiri. 


Ara langsung mendongak menatap wajah suaminya yang 
terlihat seolah lelah. Lelah memang, lelah melihat gadisnya 
menyalahkan dirinya sendiri. 


"Aku udah bilang jangan nyalahin diri kamu sendiri" ucap 
Alex pelan 


Alex tidak suka hal seperti ini. Sungguh, ini bukan 
kesalahan gadisnya. Tapi ternyata Ara masih menyalahkan 
dirinya sendiri. 


"Kamu bener-bener nggak salah, Ara. Ini cuma kecelakaan, 
ini takdir dari Tuhan, kamu sama sekali nggak salah" 


lanjutnya 


"Maaf " kata Ara lalu memeluk pinggang Alex yang berdiri di 
samping kursinya 


Alex mengelus kepala Ara lalu bertanya, "Maaf buat apa?" 


Ara meminta maaf karena masih menyalahkan dirinya 
sendiri, atau meminta maaf karena sudah menyalahkan 
dirinya sendiri, itu yang menjadi pertanyaan di benak Alex. 


"Maaf udah bikin kak Alex marah" 


Ternyata jawaban Ara tidak ada satupun yang sesuai dengan 
apa yang ada di pikirannya. 


"Tapi aku nggak marah, sayang " jelas Alex 


Darimananya dia marah? Dia hanya kesal dan tidak suka 
saat Ara menyalahkan dirinya sendiri, itu saja. 


Ara hanya diam, tapi dia semakin mengeratkan pelukannya 
di pinggang Alex. 


"Lupain aja masalah ini, oke?" kata Alex yang hanya 
diangguki oleh Ara 


"Beneran ya? Jangan cuma ngangguk doang, tapi lakuin 
kayak yang aku bilang" ujar Alex 


"Iya" lirih Ara 


"1 love you so much, sayang" ucap Alex sambil mencium 
kepala Ara 


"| love you too, kak Alex" lirih Ara 


KEK 


"Kamu mau kemana?" tanya Alex saat melihat Ara hendak 
keluar dari kamar 


"Mau mandiin Pushy" jawabnya 


"Pushy aja dimandiin, masa' aku enggak?" kata Alex 
merajuk 


"Kak Alex kan bisa mandi sendiri, Pushy nggak bisa" jawab 
Ara memberi alasan 


"Ah nggak asik kamu" 


"Kak Alex mau Ara ambilin apa sebelum Ara keluar buat 
mandiin Pushy?" 


"Kamu di sini aja biar bunda atau bi Inah yang mandiin 
Pushy" usul Alex 


"Yang punya Pushy tuh Ara, bukan bunda atau bi Inah. Kak 
Alex gimana sih?" balas Ara yang membuat Alex cemberut 
karena gagal meyakinkan gadisnya untuk tetap di sini 
menemaninya 


Gelap 


"Tangannya kak Alex udah sembuh beneran?" tanya Ara 
untuk ke sekian kalinya 


"Ya ampun, sayang aku udah bilang berapa kali kalau 
tangan aku udah bener-bener sembuh" kata Alex gemas 


"Ya kan Ara khawatir sama kak Alex" balas Ara cemberut 
"Utututu " Alex mencubit kedua pipi Ara gemas 


"Tuh, tangan aku aja udah bisa dipakek buat nyubit pipi 
kamu" ujar Alex 


Plak... 


"Aduh" ringis Alex saat Ara memukul pergelangan tangan 
Kanannya 


"Tuh kan! Masih sakit, ngaku nggak?" tunjuk Ara kesal 


"Ini tuh sakit karena kamu pukul, bukan sakit karena luka 
kemarin" balas Alex tidak mau kalah 


"Sstt udah ah diem, tangan aku udah nggak pa-pa" sela 
Alex sebelum Ara membuka mulutnya 


Ara mengerucutkan bibirnya sambil melipat kedua 
tangannya di dada dengan posisi membelakanginya. 


"Kamu ngambek?" tanya Alex memeluk Ara dari belakang 


"Ngambek kenapa sih hm?" tanya Alex lagi saat Ara hanya 
diam 


"Mau jalan-jalan?" tawar Alex kemudian 


"Mau!" jawab Ara antusias sambil membalikkan tubuhnya 
menghadap Alex 


Alex terkekeh melihat tingkah istrinya yang menggemaskan, 
"Udah nggak ngambek?" 


"Eh?" 


"Ara masih ngambek" lanjut Ara kembali berbalik 
memunggungi Alex 


"Oh yaudah, aku pergi sendiri aja kalau gitu" 


"Ih nggak ada niat ngebujuk Ara gitu?" kesal Ara saat 
berbalik dan melihat Alex berjalan meninggalkannya 


Alex berbalik lalu menggandeng tangan Ara dan 
mengajaknya keluar rumah sambil berlari kecil, "Yuk!" 


"Mau kemana?" tanya Alex 


"Jalan-jalan di deket sini aja, kak. Ara mau menikmati senja 
hehe " 


"Ada-ada aja" 


Setelah itu mereka pun berjalan-jalan di sekitar tempat 
tinggal mereka sambil menikmati pemandangan langit 
jingga sambil sesekali melempar senyum. 


*x#* 
"Kak Alex" 


"Hm?" 


"Kak Alex nggak mau ngajakin Ara ngerayain tahun baru?" 
tanya Ara 


"Emang udah tahun baru ya?" tanya Alex balik 
"Kak Alex, ih Besok kan tanggal 31 Desember" ujar Ara kesal 


Alex menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Aku belum 
ada rencana apa-apa, sayang" 


Ara mengerucutkan bibirnya kesal, padahal dia berharap 
Alex akan mengajaknya liburan ke suatu tempat untuk 
menikmati pergantian tahun baru, tapi ternyata ah, 
sepertinya Ara terlalu berharap. 


"Nanti deh ya? Tanggal 1 atau 2 Januari gitu, mau ya? Aku 
nggak mungkin bisa ngatur liburan dalam waktu semalam. 
Maaf ya?" kata Alex pada Ara 


Ara menghembuskan napas kesal, meski begitu dia tetap 
mengangguk untuk penawaran yang Alex berikan. 


"Tapi kak Alex janji ya?" Ara mengulurkan jari kelingkingnya 


"Iya, aku janji" balas Alex sambil menautkan jari 
kelingkingnya 


"Kamu mau pergi kemana? Atau aku aja yang ngatur?" 
tanya Alex 


"Kak Alex aja yang ngatur, nanti biar jadi surprise buat Ara" 
"Ide bagus" balas Alex 
KEK 


"Sayang, kamu kenapa diem aja gitu?" tanya Sinta pada Ara 


Saat ini Sinta, Chandra, Ara, dan Alex sedang berkumpul di 
ruang keluarga sambil menonton televisi. 


Biasanya Ara cukup cerewet saat mereka sedang berkumpul 
seperti ini, tapi sekarang gadis itu hanya diam. 


Ketika mendengar pertanyaan itu dari ibu mertuanya, Ara 
berjalan mendekat lalu memeluk Sinta. 


"Hei, kamu kenapa sih?" tanya Sinta lagi 


Ara hanya menggeleng dalam pelukannya, Sinta pun 
mengarahkan pandangannya pada Alex dan memberikan 
tatapan bertanya. 


"Kangen mama-papanya" jawab Alex tanpa suara 


Sinta mengangguk paham, "Kamu lagi kangen sama mama- 
papa kamu, sayang?" tanyanya yang dibalas anggukan oleh 
Ara 


"Nanti kalau ada waktu kita ketemu sama mama-papa kamu 
ya? Jangan sedih gini dong. Bunda sama Ayah kan juga 
mama-papa kamu" kata Sinta 


Sekedar informasi, mama dan papa Ara saat ini sedang 
tinggal di Amerika karena harus mengurus perusahaan 
kakek Ara yang ada di sana. 


Itu adalah salah satu sebab mereka menikahkan Ara dengan 
Alex, karena Ara keukeuh ingin tetap tinggal di tanah 
kelahirannya, Indonesia. 


Jadi daripada mereka asal lepas tangan dari Ara yang masih 
menjadi tanggung jawab mereka, mama dan papa Ara pun 
memberikan tanggung jawab itu kepada Alex sebagai suami 
putri mereka satu-satunya itu. 


*x#* 


Ara berjalan memasuki kamarnya, malam ini adalah malam 
tahun baru, dan dia berniat mengajak Alex untuk 
melakukan sesuatu. Seperti bakar-bakar misalnya. 


Namun niatnya harus batal saat dia melihat Alex tidur 
begitu lelap di atas ranjang, padahal jam baru saja 
menunjuk angka 8. 


Ara pun mengerucutkan bibirnya kecewa. Sebenarnya dia 
ingin membangunkan Alex, namun dia juga tidak tega. 


Akhirnya dia ikut berbaring di atas ranjang dan tidur 
memunggungi Alex. Lebih baik dia ikut tidur bersama Alex 
daripada duduk diam tanpa melakukan apapun untuk 
menyambut malam tahun baru. 


KEK 


Ara rasa dia baru tidur beberapa jam saja, dia menoleh ke 
sekelilingnya yang tampak begitu gelap. 


"Mati lampu ya?" gumam Ara ketakutan 
Ctak... 


Ara menyalakan lampu tidur di nakas dan ternyata menyala, 
dia pun menghembuskan napas lega. Namun saat dia 
menoleh ke arah samping, tidak ada suaminya di sana. 


"Kak Alex" panggil Ara 


"Kak Alex!" panggil Ara lebih keras karena tidak mendengar 
suara Alex yang menyahuti panggilannya 


Ara memutuskan untuk turun dari ranjang dan membuka 
pintu kamar mandi. Alex tidak ada di sana. 


Ara pun berjalan keluar kamar, suasana rumah yang gelap 
gulita langsung menyambut penglihatannya. 


"Kak Alex" panggil Ara lagi 


Ara berjalan menuruni tangga dengan hati-hati. Hanya ada 
cahaya bulan yang menerangi rumah ini. 


Sunyi dan gelap. Itu kata yang tepat untuk menggambarkan 
kondisi rumah orang tua Alex saat ini. Bahkan Ara bisa 
mendengar suara jam dinding dan suara-suara hewan 
malam seperti jangkrik. 


"Kak Alex " panggil Ara lirih 


Karena merasa tidak bisa menemukan Alex, Ara berjalan 
menuju ke kamar Chandra dan Sinta. 


Tok... Tok... Tok... 
"Bunda " panggil Ara sambil mengetuk pintu 


Tidak ada jawaban. Dengan ragu, Ara mencoba membuka 
pintu kamar yang ada di hadapannya. 


Cklek... 
"Bunda ayah " 


"Kok pada nggak ada sih?" gumam Ara saat tidak mendapati 
Sinta dan Chandra di dalam kamar itu 


Kemana semua orang pergi? Kenapa dia ditinggalkan 
sendiri? Itu yang ada di benak Ara. 


Ara pun keluar dari dalam kamar dan menolehkan 
kepalanya ke sekeliling, sungguh dia ketakutan sekarang. 


Trang... 


Ara menoleh cepat saat mendengar suara sesuatu yang 
jatuh dari arah dapur. 


Saat tiba di dapur, dia langsung memundurkan tubuhnya 
ketika dia melihat sosok tinggi berdiri di hadapannya. 


Kegelapan membuat Ara tidak bisa melihat wajah sosok itu. 


"Ka-kamu siapa?" cicit Ara saat sosok itu berjalan ke 
arahnya sambil membawa sebuah pisau 


Sosok itu semakin mendekati Ara yang terpojok di dinding. 
"Kak Alex!" teriak Ara ketakutan 


Kejutan 
"Dor!" 


Ara langsung membuka matanya yang semula tertutup 
karena ketakutan. Dan pemandangan pertama yang 
dilihatnya adalah Alex. 


"Happy birthday and happy new year, sayang" ucap Alex 


Ya, Ara berulang tahun tepat di tanggal 1 Januari. Dan ini 
adalah ulang tahunnya yang ke 18. 


Ara menatap Alex dengan mata berkaca-kaca, bukan karena 
terharu, tapi karena kesal. Apalagi saat melihat pisau yang 
tadi dilihatnya dalam kegelapan ternyata bukanlah pisau 
tajam, melainkan pisau untuk memotong kue. 


"Kak Alex!" jerit Ara kesal 
"Hiks hiks Ara takut tau?" gadis itu mulai menangis 


Alex yang melihat hal itu pun terkejut bukan main, "Eh 
jangan nangis dong, sayang. Aku minta maaf kalau bikin 
kamu takut, aku cuma pengen bikin kejutan buat kamu" 


Alex segera memeluk Ara dengan erat. Dia sudah bisa 
menebak hal seperti ini akan terjadi, hanya saja dia pikir Ara 
akan memukulnya karena kesal, tapi ternyata gadisnya ini 
malah menangis. 


"Sstt jangan nangis dong hm? Masa' kamu nangis di hari 
ulang tahun kamu sendiri, apalagi ini tahun baru, harusnya 
kamu rayain sambil senyum, bukannya nangis" Alex 
menghapus air mata di pipi Ara 


Ara pun mengangguk lalu mengikuti langkah Alex yang 
mengatakan jika mereka akan pergi ke taman belakang 
rumah karena Alex menyiapkan kue ulang tahunnya di sana. 


"Ayah sama bunda mana, kak?" tanya Ara saat Alex 
memakaikannya jaket agar tidak kedinginan 


"Di taman belakang" jawab Alex 


Dia menggandeng tangan Ara lembut dan mengajaknya 
berjalan menuju taman belakang. 


"Eh bentar" kata Alex menghentikan langkahnya, diikuti 
oleh Ara 


Alex pun berpindah ke belakang tubuh Ara lalu menutup 
matanya dengan telapak tangannya yang besar. 


"Kok ditutup?" protesnya 


"Aku punya hadiah buat kamu, jadi aku tutup mata kamu 
biar makin surprise" 


"Emang hadiahnya nggak dibungkus?" tanya Ara 


Gadis itu berjalan perlahan-lahan dengan dibimbing oleh 
Alex. 


"Nggak bisa dibungkus" jawab Alex untuk pertanyaan Ara 
tadi 


Setelahnya Alex terdiam, mana mungkin hadiahnya itu bisa 
dibungkus. Kalaupun Alex berhasil membungkusnya, dia 
yakin keesokan harinya dia tidak akan baik-baik saja. 
Sungguh. 


Sedangkan Ara menerka-nerka dalam hati, memangnya 
hadiah apa yang Alex siapkan untuknya hingga tidak bisa 


dibungkus. 
"Belum sampai ya, kak?" tanya Ara 
"Bentar lagi" jawab Alex 


Setelah sampai, Alex pun membuka telapak tangannya 
yang sedari tadi dia gunakan untuk menutup kedua mata 
Ara. 


"Surprise!" ujar Alex sambil merangkul bahu Ara 


Ara mengerjapkan matanya terkejut, dia tidak bermimpi 
bukan. Apakah hadiah yang Alex maksud tadi adalah mama 
dan papanya? 


"Kak " Ara menatap Alex tak percaya 


"Kamu nggak mau peluk mama-papa kamu? Katanya 
kangen" balas Alex 


Mata Ara kembali berkaca-kaca, dia langsung memeluk 
tubuh suaminya dengan erat, "Makasih, kak Alex" gumam 
Ara 


"Sama-sama. Aku bakal berusaha lakuin apapun yang bikin 
kamu seneng" balas Alex 


Ara semakin mengeratkan pelukannya pada Alex yang 
dibalas hal serupa oleh pria itu. 


Setelah beberapa saat, Ara melepaskan pelukannya dan 
beralih memeluk Dila dan Arnold mama dan papanya. 


Alex berjalan mendekat lalu tersenyum pada kedua orang 
tua Ara. Dila memberinya senyum hangat, sedangkan 
Arnold memberinya senyum tipis. 


Jujur saja, sejak awal Alex bertemu dengan orang tua Ara, 
dia bisa mengetahui jika Arnold itu tipikal pria yang posesif, 
sedangkan Dila itu tipikal wanita yang lemah lembut. 
Mungkin karena hal itulah Ara memiliki karakter seperti saat 
ini. Polos. 


Keposesifan Arnold mungkin membuat gadis itu terbatasi 
dengan pergaulan yang salah, sedangkan kelembutan Dila 
yang memanjakannya membuatnya bersikap sedikit 
kekanakan dan begitu polos. 


"Sepertinya kamu menjaga Ara dengan sangat baik" celetuk 
Arnold saat pria itu sedang duduk berdua dengan Alex 


"Saya cuma menjalankan amanah dari om untuk menjaga 
Ara dengan baik" jawab Alex 


"Panggil papa aja, kamu juga nggak perlu terlalu formal" 


Alex hanya tersenyum kikuk. Sejujurnya, sebelum ini dia 
hanya pernah beberapa kali bertemu dengan Arnold, itupun 
sebelum pernikahannya dengan Ara. 


"Papa seneng liat Ara bahagia sama kamu, itu berarti pilihan 
papa nggak salah" kata Arnold lagi 


Alex mengangguk, "Papa nggak ikut makan kuenya?" 
tanyanya 


Arnold menggeleng, "Papa nggak suka kue--" 


"Papa" sahut Ara yang datang lalu duduk di antara Arnold 
dan Alex 


"Cobain kuenya deh, Pa. Enak tau?" tawar Ara dengan 
sepotong kue di tangannya 


Tanpa berkata apa-apa, Arnold membuka mulutnya agar Ara 
bisa menyuapinya kue. 


"Suami kamu juga pasti mau" kata Arnold 
"Kak Alex mau?" tawar Ara kemudian 


Seperti Arnold, Alex hanya membuka mulutnya tanpa 
berbicara apapun. 


"Emm enak" komentarnya 


Setelah itu Alex mengambil sisa kue dan menyuapkannya 
pada Ara. 


"Ih kak Alex " kesal Ara saat Alex mengoleskan krim kue di 
hidungnya 


Alex hanya terkekeh lalu berkata, "Kayak badut" 


Ara cemberut lalu melangkah pergi meninggalkan ayah dan 
suaminya dengan kesal. 


"Tadi papa bilang nggak suka kue" ungkit Alex 


Tadi Arnold mengatakan jika tidak menyukai kue, tapi ketika 
Ara menawarkan kue padanya, dia membuka mulutnya 
dengan sukarela. 


"Nggak suka, bukan berarti nggak bisa makan. Selama itu 
bikin Ara seneng, akan papa lakuin" 


Alex tersenyum, dia juga sama seperti Arnold yang akan 
melakukan apapun untuk membuat Ara senang. Akan dia 
buat Ara selalu bahagia saat bersamanya. 


KEK 


"Sayang, kamu udah tidur?" tanya Alex pada Ara yang tidur 
membelakanginya 


"Hmm " gumam Ara yang hampir masuk ke alam mimpi 


"Yaudah deh besok aja" kata Alex lalu memeluk Ara dari 
belakang 


Ara pasti kelelahan karena kejutannya tengah malam tadi. 
*x#* 


Seperti kata Alex beberapa hari yang lalu yang mengatakan 
akan mengajak Ara pergi berlibur untuk merayakan tahun 
baru, sekarang mereka sedang berada di sebuah Villa di 
dataran tinggi. 


Awalnya Alex berniat untuk membawa Ara ke Bali, Jogja, 
atau mungkin ke luar negeri. Tapi mengingat jika istrinya itu 
lebih menyukai alam, maka Alex pun memutuskan untuk 
menyewa Villa di sini. 


"Sayang, ayo keluar cari makan" ajak Alex pada Ara 


Alex memang sengaja tidak menggunakan jasa ART atau 
semacamnya selama dia tinggal di sini. Alasannya tentu 
saja agar dia bebas berduaan dengan gadisnya, Ara. 


"Kak Alex tunggu di luar aja, bentar lagi Ara nyusul. Mau 
ganti baju dulu" jawab Ara 


"Oke, jangan lupa pakek baju yang panjang, awas aja kalau 
bajunya pendek, aku kurung di kamar kamu" ancamnya 


"Lah, ngatur?" 


"Ara!" geram Alex yang hanya dibalas cengiran lebar oleh 
gadis itu 


Cup... 
"Jangan marah" kata Ara setelah mencium pipi Alex 


"Mana bisa sih aku marah sama kamu? Apalagi kalau kamu 
cium" balasnya 


Sunrise Sunset 


"Uh kenyang" gumam Ara saat dia baru saja duduk di sofa 
ruang tamu 


Dia dan Alex baru saja kembali dari luar setelah mencari 
makan dan beberapa jajanan. 


Alex mendudukkan dirinya di samping Ara, lalu menepuk 
perutnya yang sedikit membuncit karena kekenyangan itu 
dengan pelan. 


"Gendut" ejeknya 
"Ish " Ara memukul tangan Alex yang masih ada di perutnya 


"Kak Alex juga tau?!" kesalnya sambil menunjuk perut Alex 
yang tertutup kaos hitam 


"Mana ada? Perut aku tuh kotak-kotak, perut kamu yang 
gendut" 


"Ah! Kak Alex ih " Ara benar-benar kesal karena Alex 
menyebutkan gemuk 


Sebenarnya tidak masalah baginya jika ada yang 
menyebutnya gemuk, tapi jika Alex yang mengatakannya, 
Ara justru khawatir jika Alex tidak akan lagi menyukainya 
jika itu terjadi. 

"Kak Alex nggak suka kalau Ara gendut?" tanya Ara 
cemberut 


Alex merasa serba salah sekarang, padahal tadi dia hanya 
berniat menggoda gadisnya, tapi ternyata malah dianggap 
terlalu serius oleh Ara. 


"Kamu ngomong apa sih? Aku kan udah pernah bilang kalau 
aku tetep sayang sama kamu gimanapun keadaannya, mau 
kamu segede ga--" Alex menghentikan ucapannya saat 
mengingat kejadian tempo hari 


"Segede apa?" 


"Nggak, lupain aja. Intinya aku bakal selalu sayang dan 
cinta sama kamu, selamanya" kata Alex 


"Kamu percaya sama aku kan?" tanya Alex sambil menatap 
Ara 


"Ara percaya" jawab Ara sambil mengangguk 
"Tapi perut Ara gimana?" tanya Ara kemudian 
"Hah? Apanya yang gimana?" bingung Alex 
"Perut Ara kan gendut, nggak bisa dikecilin lagi?" 


Alex tertawa pelan, ada-ada saja istrinya itu. Jika ingin 
mengecilkan perut tentu saja dia harus berolahraga, 
apalagi. 


"Nanti dibikin BAB pasti juga kecil lagi perutnya" 
"Emang bisa gitu?" 

"Ya bisa aja kan?" 

"Jadi belum pasti nih?" 


Alex menggedikkan bahunya tak tahu, "Besok kita jogging 
di sekitar Villa, sambil liat matahari terbit, sekalian ngecilin 
perut kamu" 


"Tuh kan! Kak Alex nggak suka kalau perut Ara gendut" Ara 
mengerucutkan bibirnya kesal 


"Salah lagi" batin Alex sambil menghela napas 


"Aku nggak mempermasalahkan perut kamu gendut, 
sayang. Tadi kan kamu sendiri yang bilang pengen ngecilin 
perut kamu itu, makanya aku mau bantu, itu aja" terang 
Alex 


"Lagian ya, nanti kalau kamu hamil anak kita, perut kamu 
juga bakalan besar, aku justru malah seneng kalau itu 
terjadi" lanjutnya 


Blush... 


Pipi Ara memerah saat Alex membicarakan tentang dirinya 
yang nantinya akan mengandung anak pria itu. 


Cup... 


Alex mencium pipi Ara yang memerah dengan gemas. Dia 
juga memeluk Ara dari samping dan menyandarkan 
kepalanya di bahu istrinya. 


"Nanti abis kamu lulus kita bikin dedek bayi" ucap Alex 
sambil mengelus perut Ara 


"Hah? Emang selama ini kita belum pernah bikin ya, kak?" 
tanya Ara terkejut 


Rasanya Alex ingin membungkam bibir manis itu, 
memangnya kapan mereka pernah membuatnya? Grepe- 
grepe saja belum pernah. Eh. 


Alex langsung membuyarkan lamunannya sendiri lalu 
menjawab pernyataan Ara dengan sabar, "Belum, sayang " 


"Emang gimana cara bikinnya? Bukannya cuma tidur 
sekasur?" 


"Bego! Mana ada cara bikin bayi cuma tidur sekasur 
doang?" batin Alex kesal 


"Belum waktunya kamu tau" kata Alex sambil 
menghembuskan napas kesal 


Sial! Dia jadi ingin segera menunjukkan 'proses pembuatan 
bayi' pada Ara. 


*x#* 


"h bagus!" sorak Ara saat melihat matahari perlahan 
bergerak naik 


"Kak Alex, fotoin" pinta Ara sambil berjalan ke depan Alex 
"Difoto gimana nih?" tanya Alex 

"Emm foto siluet bisa nggak, kak?" 

"Kalau foto siluet bagusan waktu sunset" beritahu Alex 
"Yaudah deh, fotoin biasa aja" 


Setelah itu Ara berpose di depan kamera dengan Alex yang 
mengambil gambarnya. 


"Udah belum? Duduk sini, kamu nggak capek berdiri terus?" 
ucap Alex 


Ara yang tadi sedang berada cukup jauh dari Alex pun 
berlari kecil untuk datang kepada suaminya. 


"Kak Alex udah pernah ke sini?" tanya Ara setelah ia duduk 
di samping Alex 


"Belum, emang kenapa?" 
"Tanya aja" 
"Abis ini kamu mau kemana lagi?" tanya Alex 


"Kemana abis ini atau kemana abis liburan dari sini?" tanya 
Ara 


"Kemana abis ini lah, emang liburannya masih kurang?" 


"Hehe kurang sih sebenernya, tapi kan Ara harus sekolah, 
kak Alex juga harus kerja" Ara menyengir 


Alex mengacak rambut Ara gemas, istrinya ini tidak ada 
habisnya ingin pergi liburan. 


"Nanti kalau ada waktu luang aku ajakin kamu liburan lagi" 
Kata Alex 


"Beneran?" tanya Ara antusias 
"Iya dong" 
"Kamu masih mau di sini atau pulang?" tawar Alex 


"Pulang aja deh, kak. Gerah, mau mandi" jawab Ara sambil 
berdiri dari duduknya 


"Gerah kenapa? Jogging nya aja cuma 15 menit" 


"Ih kak Alex ngejek Ara lemah ya?" kesal gadis itu sambil 
mengerucutkan bibirnya 


"Kamu sendiri loh yang bilang" kata Alex sambil tersenyum 


"Bodo ah" kesalnya lalu pergi meninggalkan Alex sambil 
menghentak-hentakkan kedua kakinya 


KEK 


"Sayang, ayo! Keburu telat nanti" ujar Alex pada Ara yang 
sedang minum air putih di dapur 


"Emang kita mau kemana, kak?" tanya Ara bingung 


Alex yang merasa gemas dengan sifat pelupa istrinya itupun 
menekan kedua pipi Ara dengan telapak tangannya, 
membuat bibir gadis itu mengerucut lucu. 


Ara yang diperlakukan demikian langsung memukul-mukul 
tangan Alex. 


"Kan mau liat sunset, katanya kamu juga mau bikin foto 
siluet" kata Alex mengingatkan 


"Oh iya, ayo!" ajak Ara dengan menarik tangan Alex keluar 
Villa 


Sedangkan Alex yang ditarik hanya pasrah sambil 
menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Ara semangat 
sekali untuk melihat sunset, seolah suaminya ini tidak lebih 
indah dari matahari terbenam itu. 


KEK 


"h bagus " girang Ara saat Alex selesai memotretnya 
dengan kamera handphone 


Apalagi foto yang dihasilkan sangat sesuai dengan 
keinginannya, foto siluet. Foto yang menampakkan 
pemandangan matahari terbenam dengan dirinya yang 
seolah hanya menjadi sebuah bayangan hitam di antara 
pemandangan itu. 


"Sekarang biar Ara yang ngefotoin kak Alex" Ara mengambil 
handphone dari tangan Alex dan menyuruh pria itu berdiri 
di depannya agar dia bisa memotretnya 


"Nggak usah, sayang. Kamu aja" tolak Alex 


"Ara nggak mau tau, pokoknya kak Alex harus Ara fotoin" 
ujar Ara tidak ingin dibantah 


Alex akhirnya pasrah dan menuruti ucapan istrinya, namun 
Ara dibuat kesal karena pria itu seolah enggan difoto dan 
bersikap ogah-ogahan. 


"Kak Alex!" kesal Ara 


Alex menghembuskan napas kasar lalu mendekat ke arah 
Ara dan menarik gadis itu untuk berdiri. 


"Tunggu bentar" kata Alex mengambil handphone dari 
tangan Ara dan meletakkannya di atas tanah 


"Kamu duduk di sana" tunjuk Alex pada tempatnya berdiri 
tadi 


"Tapi--" 


"Ara" sela Alex agar Ara menuruti ucapannya tanpa 
membantah 


Gom balan 


Ara akhirnya menurut dan duduk sesuai ucapan Alex. 
"Belakangin HP nya, sayang" 


Ara melakukannya tanpa bertanya apapun. Sedangkan Alex, 
pria itu mengatur timer di kamera handphone lalu berlari ke 
arah Ara dan duduk di sampingnya sambil memeluk 
bahunya. 


Ara yang terkejut pun reflek mendongak untuk menatap 
Alex yang lebih tinggi darinya, dan Alex pun ikut menoleh 
ke arahnya. 


Mereka terdiam selama beberapa saat hingga 
Cekrek... 


Alex dan Ara langsung mengerjapkan matanya dan menatap 
ke belakang dimana handphone Alex berada. 


Alex pun berjalan untuk mengambilnya dan kembali ke Ara 
untuk menunjukkan hasil fotonya. 


"Bagus banget " ucap Ara takjub 


"Ayo bikin kayak gitu lagi" ajaknya pada sang suami dengan 
antusias 


"Dengan senang hati, sayang" jawab Alex dengan sebuah 
ide di kepalanya 


Dia kembali ke tempatnya tadi meletakkan handphonenya, 
setelah itu dia berlari kecil hingga sampai di samping Ara. 


Ara kembali mendongak menatapnya sambil tersenyum, 
begitupun Alex. Tapi tiba-tiba Alex menarik tengkuknya dan 
menyatukan bibir mereka. 


Reflek, Ara menyentuh kedua bahu Alex dengan mata 
membulat lucu karena terkejut. 


Cekrek... 


Alex langsung melepaskan ciumannya dan menghampiri 
handphonenya. 


"Foto lagi nggak, sayang?" tawar Alex pada Ara 


"Nggak mau ah, kak Alex ambil kesempatan dalam 
kesempitan" jawab Ara dengan mengerucutkan bibirnya 


Alex tertawa geli. Setelah mengambil handphonenya, dia 
kembali duduk di samping Ara dan merangkul bahunya, 
menikmati senja bersama gadisnya. 


"Sunset nya cantik banget ya, kak?" tanya Ara meminta 
persetujuan 


Gadis itu menatap matahari terbenam dengan binar takjub 
di matanya. 


Alex yang mendengar pertanyaan Ara pun menoleh ke 
arahnya. 


"Very beautiful" batin Alex saat melihat wajah Ara diterpa 
cahaya jingga matahari terbenam 


"Sunset nya emang cantik, tapi nggak lebih cantik dari 
kamu" kata Alex sambil menatap wajah Ara 


Blush... 


Ara memalingkan wajahnya dari Alex karena merasa malu 
dengan rayuan dari pria itu. 


Alex mengulas senyum, dia menarik wajah Ara agar 
menghadap wajahnya. 


"Kamu tau kenapa matahari terbenam?" tanya Alex 
"Karena bumi berotasi" jawab Ara 


"Salah. Matahari terbenam karena dia minder sama cahaya 
kecantikan dari wajah kamu" 


Blush... 


Pipi Ara lebih merah lagi sekarang, tapi Ara berusaha 
mengelak dari gombalan suaminya. 


"Te-terus kalau matahari minder sama Ara terus tenggelam, 
Kenapa matahari nanti terbit lagi?" tanya Ara gugup 


"Karena dia selalu nyoba buat nyaingin kecantikan kamu 
setiap hari, tapi dia selalu kalah cantik, makanya dia 
tenggelam lagi" 


Demi Tuhan, bantu Ara tenggelam bersama matahari itu. Dia 
terlalu malu pada Alex karena wajahnya yang sangat merah. 


KEK 
"Kak Alex, kita pulang besok ya?" tanya Ara 


"Iya, emang kenapa?" tanya Alex sambil memainkan iPad 
nya 


Meskipun ini tahun baru dan dia sedang liburan bersama 
Ara, dia masih tetap harus mengurus beberapa 
pekerjaannya. Tapi tentu saja Alex hanya melakukannya 


saat memiliki waktu luang. Ketika Ara mengajaknya untuk 
pergi keluar atau melakukan sesuatu, dia pasti langsung 
meninggalkan pekerjaannya. 


"Masih belum pengen pulang " ucap Ara pelan setelah 
mendudukkan dirinya di samping Alex 


"Iya aku tau, tapi kan lusa kamu udah sekolah" kata Alex 


Pria itu menarik Ara agar duduk menyamping di atas 
pangkuannya lalu dia melanjutkan pekerjaannya melalui 
iPad. 


"Iya sih" kata Ara lesu 


Dia memeluk tubuh Alex dan menyandarkan kepalanya di 
dada bidang suaminya. 


Alex meletakkan iPad nya di atas meja ruang tengah yang 
ada di depannya lalu mendekap tubuh Ara yang ada di 
pangkuannya. 


Alex mengelus kepala gadisnya sambil mencium kepalanya, 
"Aku kan udah janji mau bawa kamu liburan lagi kalau ada 
waktu, jangan sedih lagi dong oke?" hiburnya 


"Hm" balas Ara sedikit tidak rela 


"Kok hm doang? Ngejawabnya kayak orang lagi dicium aja" 
goda Alex mencoba mengalihkan pikiran Ara 


"Apa sih?!" kesal Ara 
"Aww " rintih Alex saat Ara mencubit pinggangnya 


"Sakit kan?" tanya Ara mengejek 


Alex terdiam untuk beberapa saat lalu memasang wajah 
sangat kesakitan, "Sshh sakit banget" ucapnya dengan lirih 


Ara langsung menegakkan tubuhnya dan turun dari 
pangkuan Alex. 


"Mana yang sakit?" tanya Ara khawatir 
"Ini yang sakit" tunjuk Alex pada bibirnya 


"Tadi kan Ara nyubit pinggang, kok jadi bibir yang sakit?" 
herannya 


"Aku nggak tau, tapi aww " ucap Alex memegangi bibirnya, 
berpura-pura kesakitan 


Ara langsung mendekat, dia membungkuk di depan Alex 
lalu menyentuh bibir pria itu dengan pelan. 


"Yang sebelah mana yang sakit?" tanyanya sambil meringis, 
dia ikut membayangkan rasa sakit yang Alex rasakan saat 
melihat ekspresi wajah suaminya itu 


Alex tersenyum licik lalu menarik pinggang Ara hingga 
gadis itu jatuh terduduk di pangkuannya. Dan lagi-lagi Alex 
menarik tengkuk Ara, mencium bibir mungilnya. 


Ara berusaha mendorong dada Alex menjauh saat dia 
hampir kehabisan napas. 


"Hah jadi yang tadi cuma pura-pura?" tanya Ara setelah 
mengambil udara sebanyak mungkin 


"Iyap" jawab Alex 


Ara sangat-sangat kesal dengan suaminya itu, berapa kali 
Alex menciumnya tanpa izin selama berada di sini. 


Ara mendekatkan wajahnya dengan Alex lalu menggigit 
bibir bawah pria itu dengan kuat hingga berdarah. 


"Akh" jerit Alex yang sempat mengira Ara akan menciumnya 
dengan lembut, tapi ternyata gadis itu malah menggigit 
bibirnya 


"Sakit, sayang" keluhnya 


"Ucapan adalah doa. Tadi kak Alex bilang kalau bibir kak 
Alex sakit kan? Sekarang jadi beneran sakit deh" balas Ara 
dengan wajah tanpa dosa 


Alex hendak membalas perbuatannya, namun Ara telah 
terlebih dahulu melarikan diri. 


"Awas aja kamu nanti" gumam Alex kesal 
"Duh, sakit banget lagi" monolognya kemudian 
*x#* 


Alex dan Ara sampai di rumah saat hari menjelang malam, 
jadi Alex menyuruh Ara segera mandi dan kemudian 
beristirahat. 


Sedangkan dirinya sendiri duduk di atas ranjang sambil 
menelpon kedua sahabatnya. 


"Gimana, njir? Udah ada perkembangan belum?" tanya Alex 
pada Vino dan Aryo melalui panggilan telpon grup chat 


"Udah, tinggal ngajuin ke pengadilan aja. Lo mau kapan?" 
tanya Aryo 


"Nanti-nanti dulu deh, males gue kalau ngerusak tahun baru 
sama kasus tuh orang" jawab Alex 


"Lo nggak kuatir dia bikin ulah lagi kalau masih kita biarin? 
Lo sendiri kan tau Angel orangnya nekat?" sahut Vino 


"Iya juga sih, nanti gue pikirin lagi lah. Kalian jagain bukti- 
buktinya aja, jangan sampai hilang" 


"Siap, bro" jawab Aryo dan Vino 


"Bukti-bukti apa, kak?" tanya Ara yang baru keluar dari 
kamar mandi 


Alex langsung mematikan sambungan telepon dan 
menjawab sambil berbalik, "Bukan apa-apa kok" 


"Oh, shit" umpat Alex dalam hati saat melihat Ara hanya 
mengenakan handuk yang dililitkan di tubuhnya yang 
menutupi dada hingga setengah paha 


Mim pi 


"Ka-kamu kok belum pakai baju?" tanya Alex sambil 
menelan ludahnya susah payah 


Sial! Gadis itu membangkitkan sesuatu dalam dirinya. 


"Ara tadi lupa nggak bawa baju ganti waktu ke kamar 
mandi" kata gadis itu santai 


Dia tidak tahu jika Alex telah menahan hasratnya mati- 
matian, apalagi saat melihatnya berjalan melewati pria itu 
untuk mengambil pakaian di lemari. 


Rambut basah, kulit mulus, wajah cantik, ditambah handuk 
yang menutupi sebagian tubuhnya, memperlihatkan paha 
mulus-- oke, cukup Alex. 


Takut tidak bisa mengendalikan dirinya lebih lama, Alex 
memutuskan untuk segera memasuki kamar mandi. 


"Damn it! she looks so sexy" gumam Alex sesampainya di 
kamar mandi 


KEK 


"Sayang, aku mau ke kantor bentar ya?" pamit Alex pada 
Ara 


"Tumben malem-malem?" tanya Ara 


Tumben sekali suaminya itu pergi ke kantor malam-malam 
seperti ini. 


"Emang harus sekarang, ada tugas kantor. Aku pergi ya? 
Kamu hati-hati di rumah" pesannya pada sang istri 


Cup... 


Alex mencium dahi Ara sekilas lalu melangkah pergi, "Kalau 
sampai malem aku belum pulang, kamu tidur duluan aja 
nggak pa-pa" katanya saat sampai di ambang pintu 


"Sekarang aja udah malem" kata Ara malas 
"Ya kan maksud aku tuh lebih malem dari ini" 


"Iya-iya, cepetan berangkat, nanti telat terus nggak selesai- 
selesai deh kerjaannya" 


"Oke. See you, sayang" ucap Alex 
"Assalamualaikum, kak Alex" kata Ara mengingatkan 
"Oh iya, hehe Wa'alaikumsalam" 


Ara terdiam di tempatnya, tadi dia berkata seperti itu kan 
agar Alex mengucapkan salam padanya, tapi kenapa pria itu 
malah menjawab salamnya? Ah iya Ara ingat, menjawab 
salam itu hukumnya wajib, sedangkan mengucapkannya 
adalah Sunnah. 


KEK 
"Aaa!" 


Alex yang terkejut mendengar teriakan Ara di sampingnya 
langsung membuka matanya. 


Alex bisa melihat Ara yang berkeringat dingin dengan wajah 
yang terlihat sangat ketakutan. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Alex 


Ara menoleh cepat ke arahnya lalu langsung memeluk Alex 
dengan erat. 


"Hiks hiks " 


"Sstt mimpi buruk hm?" tanya Alex sambil membalas 
pelukan Ara 


Ara yang ada dalam pelukannya pun mengangguk, "Tadi 
tadi hiks hiks A-Ara takut " lirihnya sambil menangis terisak 


Tok... Tok... Tok... 
"Lex, Ara kenapa?" tanya Sinta dari balik pintu 


"Ara nggak pa-pa kok, Bun. Cuma mimpi buruk, bunda tidur 
lagi aja" jawab Alex 


"Beneran nggak pa-pa?" 
"Iya, nggak pa-pa" 
Setelah itu Sinta berjalan meninggalkan kamar anaknya. 


"Sstt jangan nangis, di sini ada aku" ucap Alex 
menenangkan 


"Hiks tapi, tadi tadi " 


"Jangan diinget-inget lagi kalau malah bikin kamu takut" 
sela Alex sambil mengelus kepala Ara dan mendekapnya 
begitu erat 


"Tidur lagi ya?" tawar Alex saat Ara mulai tenang 


Ara menggeleng dalam pelukan Alex, "Nggak mau, A-Ara 
takut" 


"Sayang, jarang banget ada mimpi yang berulang atau 
bersambung. Kamu tidur lagi ya? Masih malem" bujuk Alex 
yang tetap mendapatkan gelengan kepala dari istrinya 


"Yaudah tiduran aja sambil aku peluk" ajak Alex kemudian 


Dia mengajak Ara kembali merebahkan dirinya dan saling 
memeluk dengan erat. 


Tadinya Alex berniat untuk menemani Ara yang sepertinya 
tidak ingin kembali tidur, namun tanpa ia duga dirinya 
tertidur dengan sendirinya. 


"Kak Alex" cicit Ara sambil mendongak menatap wajah 
suaminya 


Melihat Alex yang terpejam dan mendengkur halus, Ara 
berniat membangunkannya. Namun urung saat dia juga 
melihat gurat lelah di wajah pria itu. 


Memang, Alex tadi baru pulang dari kantor pukul 11 malam, 
sedangkan sekarang masih pukul 1. 


Akhirnya Ara pasrah dan mencoba memejamkan matanya, 
berusaha melupakan mimpi buruknya. 


Ara memeluk Alex semakin erat dan menenggelamkan 
wajahnya di dada suaminya itu. 


KEK 


Hari ini Alex mengajak Ara untuk pergi ke kantornya karena 
gadis itu mengeluh bosan di rumah. 


Jadi saat ini Ara sedang duduk di ruangan CEO bersamanya. 


"Sayang, aku mau meeting bentar, kamu tunggu di sini ya?" 
kata Alex pada Ara yang sibuk dengan handphonenya 


"Iya" 


Alex mendekat lalu mencium dahi gadis itu sebelum 
akhirnya pergi keluar ruangan. 


Beberapa saat setelah Alex keluar, seorang wanita masuk ke 
dalam ruangannya, membuat Ara seketika mendongak 
untuk melihatnya. 


"Lo!" tunjuk wanita itu pada Ara 

"Kakak siapa ya?" tanya Ara 

"Angel, mantannya Alex" 

"Oh" balas Ara yang nampak tidak peduli 


Tapi dalam hati Ara berusaha mengingat-ingat wajah Angel 
yang sepertinya pernah ia lihat sebelumnya. 


Ah, Ara ingat, dia wanita yang dulu pernah mencium Alex di 
ruangan ini, saat dirinya akan mengantarkan makan siang 
untuk suaminya. Mengingat itu membuat Ara kesal. Tapi Ara 
rasa tidak hanya sekali itu saja dia melihat Angel 
sebelumnya, lalu dimana lagi dia pernah bertemu dengan 
Angel? 


"Sialan! Berani banget Lo cuma bilang gitu ke gue?!" sentak 
Angel 


"Terus Ara harus jawab gimana?" tanya Ara yang membuat 
Angel sangat-sangat kesal 


Dia pikir Alex akan mencampakkan gadis itu setelah 
membuatnya masuk rumah sakit, tapi ternyata 


Sial! Kenapa rencananya selalu gagal?! 


"Sini Lo" Angel menarik pergelangan tangan Ara hingga 
membuat gadis itu berdiri 


"Aww sakit, kak" rintih Ara 
Angel tersenyum miring, "Rasain tuh" 


"Aww!" Ara memekik kesakitan saat Angel semakin 
mengeratkan cengkeraman tangannya 


"Lo tuh nggak ada apa-apanya dibanding gue, Lo tuh nggak 
guna, Lo cuma bisa nyusahin Alex, bahkan bikin dia celaka" 
ucap Angel 


"S-sakit " rintih Ara 


Cengkeraman tangan Angel di tangannya memang benar- 
benar kuat, sangat menyakitkan untuknya. 


"h lepas " ujar Ara sambil berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Angel 


"Takut hah?" sinis Angel 


"Makanya jangan sok berani sama gue, diginiin aja udah 
mewek" lanjutnya sambil menghempaskan tangan Ara 


"Kok udah balik?" tanya Devan yang terdengar hingga 
dalam ruangan 


"Emang mau ngapain lama-lama?" balas Alex 


Angel mendengar suara dua pria itu sepertinya sedang 
berbincang-bincang, sebentar lagi Alex pasti memasuki 
ruangan ini. Dan Angel tiba-tiba terpikir sebuah ide gila di 
kepalanya. 


"Bakal gue bikin Lo jelek di mata Alex, bocah" ujar Angel 
dalam hati yang ditujukan untuk Ara 


"Akh!" teriak Angel 
Cklek... 


Alex langsung memasuki ruangannya dan mematung, apa 
yang dilihatnya ini? Apa yang terjadi? 


"Ara!" teriak Alex 


Pria itu memandang Ara tak percaya, gadis itu memegang 
sebuah pisau lipat yang sudah berlumuran darah di 
tangannya. Pisau itu berlumuran darah dari tusukan di perut 
Angel. 


"Alex " lirih Angel yang mulai ambruk 


Ara pun langsung menjatuhkan pisaunya. Tidak, dia tidak 
menusuk Angel! Dia tidak melakukannya! 


"Ara, apa yang kamu lakuin?!" bentak Alex 


Dia tidak pernah menduga jika istrinya bisa melakukan hal 
seperti ini, ada apa sebenarnya dengan gadis itu? 


Aku nggak pinter bikin konflik sama penyelesaiannya, 
apalagi kalau konflik yang bisa dibilang besar. Jadi aku 
minta maaf kalau konfliknya kurang bagus dan kurang 
ngefeel 


KEK 


Bukan Ara 


"A-Ara nggak nusuk kak Angel" kata Ara takut 


Dia ketakutan melihat wajah Alex yang tampak sangat 
marah saat melihatnya 'menusuk Angel'. Apa Alex 
mencintai wanita itu hingga menjadi sangat marah saat dia 
'menusuk perut Angel'? 


"Bo-bohong, Lex. Ka-kamu bisa liat sen-sendiri kan?" sahut 
Angel yang kini kepalanya berada di atas pangkuan Alex 


Beberapa saat kemudian Devan datang dan segera 
membawa Angel ke rumah sakit seperti perintah Alex. 


"Aku nggak pernah menduga kalau kamu bisa kayak gini, 
Ra. Aku kecewa sama kamu. Apapun alasan yang mendasari 
kamu nusuk Angel, itu nggak bisa dibenarkan" ucap Alex 
kecewa 


Kenapa istrinya itu berusaha menusuk Angel? 


Alex melakukan ini bukan karena dia mencintai Angel, 
bukan. Dia hanya tidak percaya jika istri polosnya itu bisa 
bersikap seperti ini, bersikap layaknya seorang pembunuh. 


"Ara nggak ngelakuin itu, kak" bela Ara lirih 


"Jangan ngelak, bukti udah di depan mata, aku liat sendiri 
kamu nusuk Angel" ujar Alex 


"Ara nggak nusuk kak Angel! Kak Angel yang naruh pisau 
itu di tangan Ara terus nusuk perutnya sendiri sama pisau 
itu, Ara nggak ngelakuin apapun!" bantah Ara 


Sekarang dia ikut marah. Kenapa Alex menuduhnya dan 
tidak mendengarkan pembelaannya terlebih dahulu? 
Kenapa? Apakah pria itu sudah kehilangan kepercayaannya 
pada dirinya? Atau apa? 


"Jangan nyalahin Angel! Dia sekarat gara-gara kamu! Kamu 
nusuk dia!" bentak Alex murka 


"Ara nggak nusuk kak Angel! Bukan Ara!" bantah gadis itu 
dengan wajah merah menahan amarah 


"Jangan pernah temuin aku lagi kalau kamu belum mau 
ngakuin kesalahan kamu" kata Alex dengan nada datar 


Ara menatap Alex tak percaya, kenapa dia harus mengakui 
kesalahan yang jelas-jelas tidak diperbuat olehnya? 


"Tapi bukan Ara yang--" ucapannya terhenti saat melihat 
Alex keluar dari ruangannya, pasti dia akan pergi ke rumah 
sakit untuk melihat keadaan Angel 


Ara pun membuang wajahnya ke arah samping, kenapa dia 
yang disalahkan di sini? Kenapa Alex tidak mempercayai 
ucapannya? Kenapa Alex marah kepadanya? Kenapa Alex 
tega membentaknya? Kenapa? 


Beberapa saat kemudian Ara menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya dan terisak. Kenapa ini harus 
terjadi padanya? 


*x#* 
"Ara nggak Lo ajak ke sini?" tanya Devan pada Alex 


Saat ini mereka berdua sedang berada di depan ruang UGD, 
menunggu dokter memeriksa keadaan Angel. 


"Nggak" jawab Alex tanpa ekspresi 

"Berarti Lo anter dia pulang kan?" 

"Nggak" 

"Terus? Ara masih di kantor?" tanya Devan terkejut 
"Nggak tau" jawab Alex acuh 


Dia masih marah kepada Ara, gadis itu benar-benar 
keterlaluan dengan menusuk seseorang dengan pisau. Apa 
selama ini gadis itu hanya berpura-pura polos padahal dia 
bisa melenyapkan nyawa seseorang? 


"Tadi gimana sih kejadiannya?" tanya Devan yang memilih 
tidak membicarakan tentang Ara karena melihat wajah Alex 
yang kurang bersahabat 


"Gue masuk ke ruangan gue, terus gue liat Ara nusuk Angel" 
terang Alex singkat 


"Gitu doang? Gue nggak percaya kalau Ara bisa nusuk 
Angel" 


"Gue juga nggak percaya" kata Alex dengan wajah 
mengeras 


"Wait wait, maksud gue 'nggak percaya' tuh gue nggak 
percaya kalau Ara yang nusuk Angel, bukannya gue nggak 
percaya kalau selama ini Ara bisa nusuk orang" jelas Devan 


"Emang apa bedanya? Ara tetep aja nusuk orang" kata Alex 
acuh 


"Lex, pikirin lagi deh, masa' Ara berani berbuat kayak gitu?" 


"Lo ngeraguin mata gue?!" 


"Bukan. Tapi mata bisa menipu. Apa yang Lo liat, belum 
tentu itu kejadian yang sebenernya" kata Devan 


"Kalaupun Ara emang nusuk Angel, gue yakin dia punya 
alasan kuat buat ngelakuin itu" lanjutnya 


"Apapun alasannya, Ara nggak boleh asal nusuk orang 
kayak gitu" balas Alex 


"Percuma ngomong sama batu, urus aja tuh si Angel sendiri, 
gue nggak sudi" ujar Devan yang sudah menyerah untuk 
memberi pengertian pada Alex 


Padahal bisa saja sikapnya kepada Ara hari ini bisa 
menyebabkan pernikahannya berada di ambang 
kehancuran. Tapi Alex tetaplah Alex, dia sangat teguh 
dengan keyakinannya sendiri dan sangat tidak suka 
kepercayaannya dirusak. 


Setelahnya Devan pergi dari sana dan kembali ke kantor. 
Dia akan mengantar Ara pulang jika gadis itu masih ada di 
kantor Alex. 


KEK 


Ara berjalan tanpa semangat di trotoar, dia menendangi 
kerikil-kerikil yang menghalangi jalannya. 


Dia tidak tahu akan pergi kemana. Ke rumah orang tua Alex? 
Dia pasti hanya akan merasa sakit hati jika bertemu dengan 
Alex dan pria itu tidak mau menatapnya. 


Apalagi suaminya itu tidak ingin Ara menemuinya jika tidak 
mengakui kesalahannya. 


Kesalahan apa yang harus Ara akui? Kesalahan apa? Dia 
hanya dijebak oleh wanita itu. Membuat Ara seolah-olah 


menusuk dirinya padahal itu adalah perbuatannya sendiri. 
Flashback on 
"Ke-kenapa ngeluarin pisau?" tanya Ara takut-takut 


Gadis itu melihat Angel mengeluarkan pisau lipat dari 
sakunya lalu memberikannya pada Ara. 


Ara hendak langsung membuang pisau itu dari tangannya, 
namun tangan Angel menahannya dan menarik tangan Ara 
yang memegang pisau agar menusuk perutnya. 


Jleb... 
"Akh!" teriak Angel 
Cklek... 


Ara mematung. Dia tidak menusuk Angel, sungguh. Angel 
sendiri yang menusuk perutnya, hanya saja dengan 
menggunakan tangan kecilnya. 


"Ara!" teriak Alex 
Flashback off 


Ara mengusap beberapa bulir air mata yang menuruni pipi 
putihnya. Oh, bahkan mata, hidung, dan pipinya nampak 
berwarna merah karena tangisannya tadi. Matanya juga 
tampak sedikit bengkak. 


Saat Ara sedang berjalan seorang diri di tengah teriknya 
matahari, sebuah mobil hitam tiba-tiba berhenti di 
sampingnya. 


Seseorang turun dari mobil itu dan berlari kecil untuk 
menghampiri Ara. 


"Sayang, kamu kenapa jalan sendirian di sini? Ini cuacanya 
panas banget" 


Ara langsung menatap seseorang yang memegang bahunya 
itu. Matanya langsung berkaca-kaca, dia pun langsung 
memeluk orang itu dengan sangat erat. 


"Mama " ucap Ara sambil terisak dalam pelukan Dila 
"Sayang, kamu kenapa? Alex mana?" tanya Dila 


Kenapa menantunya itu membiarkan Ara berjalan sendirian 
di tengah teriknya matahari? 


"Hiks hiks " Ara terisak lebih keras 
"Mama " hanya itu yang mampu Ara ucapkan 


Dia benar-benar membutuhkan sandaran saat ini, saat 
suaminya sendiri menuduhnya melakukan kesalahan yang 
sama sekali tidak diperbuatnya. 


"Yaudah kamu ikut Mama sama Papa dulu ya?" Dila 
mengajak Ara memasuki mobil hitam yang ditumpanginya 
bersama sang suami tadi 


"What happened, baby?" tanya Arnold khawatir saat melihat 
putrinya menangis 


"Kita anterin Ara pulang ke rumah Chan--" 


"Nggak mau! Ara nggak mau!" potong Ara saat ibunya 
mengatakan akan memulangkannya ke rumah orang tua 
Alex 


"Tapi kenapa, sayang?" tanya Dila hati-hati 


"Ara nggak mau "lirih gadis itu 


Pergi 


Akhirnya Dila dan Arnold membawa Ara ke rumah lama 
mereka yang ada di Indonesia. Selama beberapa hari ini 
mereka tinggal di sini karena ingin merayakan liburan tahun 
baru di Indonesia. 


"Kamu ada masalah?" tanya Dila sambil mengelus rambut 
Ara yang sedang berada dalam dekapan ayahnya 


"Hiks hiks " 


Arnold memberi tatapan pada istrinya agar tidak 
menanyakan hal seperti itu dulu. Dan Dila pun 
mengangguk. 


"Kamu udah makan, sayang?" tanya Arnold 


Ara menggeleng dalam pelukannya. Melihat hal itu Dila 
langsung bangkit berdiri dan mengambilkan makanan 
untuk putrinya. 


Beberapa saat kemudian dia kembali dengan membawa 
sepiring makanan dan segelas air Minum. 


"Ayo makan dulu, sayang" ajak Dila 


Ara menggeleng tanpa melepaskan pelukannya pada 
Arnold. 


Untuk saat ini, pelukan ayahnya lah yang membuatnya 
merasa nyaman. 


"Makan ya?" Arnold menangkup wajah sembab putrinya dan 
menyuruhnya segera makan 


Ara tetap menggeleng, membuat Arnold akhirnya mencium 
dahinya, memberikan Ara sedikit ketenangan. 


"Makan demi Papa ya?" bujuk Arnold 


"Ma-mama yang nyuapin, te-terus Ara duduk dipangku 
Papa" pintanya dengan sedikit terbata-bata karena dadanya 
sedikit sesak karena menangis cukup lama 


"Oke, setuju. Kamu cuci muka dulu ya?" sahut Dila 


"Ayo, Mama temenin" ajaknya sambil menarik tangan Ara 
pelan 


Ara pun menurut dan mengikuti langkah ibunya untuk 
menuju ke kamar mandi lalu membasuh wajahnya agar 
terlihat sedikit lebih baik. 


Sementara Arnold langsung mengambil ponselnya di saku 
celana dan menghubungi sebuah nomor. 


"Cari tau apa yang terjadi di kantor Alex Dirgantara!" 


"15 menit, tidak lebih!" ujar Arnold lalu mematikan 
sambungan teleponnya 


Dalam hati dia bertanya-tanya, apa yang terjadi pada 
putrinya? Apakah itu berhubungan dengan Alex? Atau 
tentang kantornya? Karena tadi dia menemukan Ara di 
trotoar yang tidak jauh dari kantor menantunya itu. 


KEK 


Sedari tadi Angel menyunggingkan senyum saat melihat 
Alex tertidur di sofa yang ada di ruang inapnya. 


"Kayaknya rencana gue kali ini berhasil" batin Angel senang 


"Ahs nggak pa-pa berkorban kayak gini demi dapetin Alex" 
gumam Angel saat merasakan rasa sakit dari luka di 
perutnya yang telah terbalut perban 


"Pinter banget otak gue, padahal itu rencana dadakan" 
batin Angel saat mengingat apa yang dilakukannya tadi 


Hari sudah sore saat dia baru sadar, dan dia mendapati Alex 
sudah tidur di ruang inapnya ini. Pasti Alex langsung 
meninggalkan bocah ingusan bernama Ara itu. 


Drt... Drt... 


Angel buru-buru menutup matanya lagi saat mendengar 
handphone Alex bergetar. 


Sedangkan Alex langsung membuka matanya perlahan saat 
mendengar handphonenya berbunyi. 


Dia meraba meja kecil di dekatnya, tempatnya meletakkan 
handphonenya. 


Tanpa melihat siapa yang menelponnya, Alex mengangkat 
telepon itu dan menempelkannya di telinga. 


"Halo?" kata Alex dengan setengah sadar 


"Lex, gawat! Ini bener-bener gawat!" ujar Devan dari 
seberang sana 


"Apaan?" tanya Alex 
"Papanya Ara, dia tau masalah di kantor" 


"Oh" 


Tut... Tut... 


Alex langsung mematikan sambungan teleponnya karena 
merasa itu tidak penting, biarkan saja papa mertuanya itu 
tahu jika anak gadisnya baru saja menusuk seseorang 
hingga membuatnya harus dilarikan ke rumah sakit. 


Sedangkan di seberang sana, Devan mengumpat keras. 
Temannya itu benar-benar membuatnya kalang kabut. Apa 
yang harus dia lakukan sekarang? Saat Arnold mengatakan 
akan berkunjung ke kantor dan meminta keterangan 
darinya. 


"Devano?" 
"Mampus gue!" batin Devan 


Dia berbalik dan langsung menegakkan tubuhnya sambil 
tersenyum kaku kepada seorang pria paruh baya di 
depannya. 


Oh sial, kenapa Alex harus membuatnya berada di kondisi 
sulit seperti ini. Apa yang akan dia katakan pada Arnold 
nanti? 

"Apa benar kamu sekretaris Alex?" tanya Arnold 

"Be-benar, pak" jawab Devan 

"Dimana ruangan Alex?" tanya Arnold 


"P-pak Alex sedang tidak berada di ruangannya" 


"Saya bertanya dimana ruangannya, bukan dimana dia 
berada sekarang" ujar Arnold yang membuat Devan 
menelan ludahnya susah payah 


"Mari saya antarkan" kata Devan berusaha menghilangkan 
kegugupannya Saat berhadapan dengan aura 
mengintimidasi milik Arnold, ayah Ara si gadis kelewat polos 


Setelah sampai di depan ruangan Alex, Devan membukakan 
pintu untuk Arnold. 


Arnold pun langsung memasuki ruangan itu dan melihat ada 
pisau yang tergeletak di atas lantai dengan beberapa 
bercak darah yang belum dibersihkan di sekitarnya. 


"Apakah ada CCTV di ruangan ini?" tanya Arnold pada 
Devan 


"A-ada, pak. Belum lama ini kami memasangnya atas 
perintah pak Alex" 


"Saya ingin melihat rekamannya" kata Arnold sembari 
melirik Devan yang berdiri di belakangnya 


"Sekarang!" 


Devan langsung keluar dari sana saat Arnold terlihat marah 
Karena tidak suka menunggu dirinya yang lama 
menjalankan perintahnya. 


Oh Tuhan jangan siksa dirinya seperti ini. Ini sudah malam, 
seharusnya dia bergelung nyaman di bawah selimutnya, 
tapi 


Menghela napas pelan, Devan akhirnya segera pergi ke 
ruang kontrol CCTV dan meminta petugas di sana untuk 
memindahkan rekaman CCTV dari monitor ke iPad yang 
dibawanya saat ini. 


Setelah selesai, dia kembali ke ruangan Alex dimana Arnold 
masih setia menunggunya sembari melihat-lihat isi ruangan 


itu. Lancang memang, tapi Arnold tidak peduli. 


Arnold duduk di kursi kebesaran Alex sambil melihat-lihat isi 
mejanya. Ada sebuah foto pria itu dengan putrinya di sana. 


"Pak" panggil Devan yang baru saja memasuki ruangan 


"Tunjukkan pada saya rekaman CCTV nya!" perintah Arnold 
tanpa basa-basi 


Devan pun langsung berdiri di samping kursi Alex yang 
diduduki oleh Arnold lalu menunjukkan rekaman CCTV dari 
iPad nya. 


Prang... 


"Damn it!" umpat Arnold sambil melempar foto Alex dan Ara 
yang ada di atas meja setelah melihat rekaman CCTV itu 


CCTV di ruangan Alex dilengkapi dengan perekam suara, 
jadi dia bisa mendengar semua yang diucapkan oleh suami 
dari putrinya kesayangannya itu. 


Cih, bahkan dia tidak akan sudi lagi mengakui pria itu 
sebagai suami putrinya. 


Setelahnya dia langsung berdiri dan meninggalkan ruangan, 
juga meninggalkan Devan yang membeku di tempatnya. 


"Alex, Lo bakal dapet masalah besar" gumam Devan 
KEK 
"Ara!" panggil Arnold saat dia baru memasuki rumah 


"Ada apa? Kenapa kamu manggil Ara kayak gitu?" tanya 
Dila 


"Dimana anak kita?" tanya Arnold lagi 
"Dia di kamarnya lagi--" 


Tanpa menunggu kelanjutan ucapan istrinya, Arnold 
langsung menaiki tangga untuk menuju ke lantai atas, 
tempat kamar lama Ara berada. 


Cklek... 


Arnold langsung menghampiri Ara yang baru saja keluar 
dari kamar mandi. 


"Papa tau apa yang terjadi antara kamu sama Alex" ujarnya 
tanpa basa-basi, membuat Ara seketika menunduk, dia tidak 
tahu harus bersikap seperti apa 


"Ayo ikut Papa ke Amerika!" ajak Arnold dengan nada 
memerintah, membuat Ara seketika mendongak dengan 
wajah terkejut 


Mampus lu Alex () 
Kasian nggak sih kalian sama si Alex? 


KEK 


Hilang 
Nih nih nih double up 


Oh iya, ada pesan khusus dari Alex buat kalian, "JAN GAN 
HUJAT GUE DONG! SALAHIN AUTHORNYA TUH" 


Eh anjrit Lo, Lex. Gue bikin mati mampus Lo. 
Kua 


"Lex, buruan ke sini" ujar Devan pada Alex melalui 
sambungan telepon 


"Mau ngapain sih?! Gue lagi jagain Angel. Selama Ara belum 
ngakuin kesalahannya, gue yang bakal ambil tanggung 
jawab buat jagain Angel selama dia di rumah sakit" 


"Tolol! Gue bilang buruan ke sini! Ke kantor!" balas Devan 
kelewat kesal 


"Buruan dateng atau Lo bakalan nyesel!" lanjutnya 
"Tentang kejadian tadi?" tanya Alex 
"Iya" 


"Kalau gitu gue nggak peduli, Lo pasti cuma mau ngebelain 
Ara yang jelas-jelas salah" 


"Lex, apa yang Lo liat itu--" 
Tut... Tut... 


"Sialan!" umpat Devan 


Devan berharap Alex akan datang meski dengan berat hati. 
Tapi setelah setengah jam menunggu, Alex tidak juga 
datang menemuinya. 


"Alex, Lo keterlaluan" geram Devan sambil berjalan keluar 
kantor 


Dia akan menemui Alex di rumah sakit. Mengharapkan pria 
itu datang menemuinya seperti mengharapkan sebuah hal 
yang mustahil. 


KEK 
Brak... 


"Makan tuh rekaman CCTV!" ujar Devan sambil meletakkan 
iPad nya dengan kasar di hadapan Alex 


"Buka mata Lo lebar-lebar waktu liat rekaman itu!" lanjut 
Devan 


Setelahnya dia meninggalkan Alex yang masih menunggui 
Angel yang sedang diperiksa. 


Dengan malas Alex memutar rekaman itu, sedangkan Angel 
yang mendengar ucapan Devan pun mulai berkeringat 
dingin. 


Alex terus melihat rekaman itu, lama kelamaan wajahnya 
mulai serius, dan yang terakhir 


Oh tidak, Angel tahu itu bukan pertanda yang baik 
untuknya. 


Perlahan, Alex mendongak dengan mata yang menyorot 
tajam ke arah Angel yang terlihat ketakutan. 


"Lo bener-bener argh! Cewek sialan!" ujar Alex murka 


Dia menekan bahu Angel dengan kuat, "Gue nggak akan 
pernah ngebiarin elo lepas lagi, gue bakal ngebunuh Lo, 
sialan!" 


Alex mulai mencekik leher Angel, membuat wanita itu 
meronta dengan sekuat tenaga sambil memukuli tangan 
Alex yang mencekik lehernya. 


Alex ingin mencekiknya hingga mati, namun suara dering 
handphonenya membuatnya terhenti. 


"Uhuk uhuk " Angel terbatuk dengan keras 


Lehernya terasa sangat sakit. Jika saja handphone Alex tadi 
tidak berbunyi, maka sudah dapat dipastikan jika dia akan 
lenyap. 


"Ap--" 


"Lex, buruan ke rumah orang tuanya Ara! Mama sama 
Papanya baru aja bawa dia naik mobil sambil bawa banyak 
koper" ujar Devan panik 


Tadi dia baru saja kembali dari rumah sakit dan hendak 
pulang ke rumahnya, namun di perjalanan dia melihat 
seorang pria keluar dari sebuah rumah, Arnold. 


Seketika Devan menghentikan mobilnya untuk mengamati 
dengan lebih jelas. Dan beberapa saat kemudian dia bisa 
melihat Ara keluar dengan seorang wanita yang ia duga 
adalah ibunya, sambil membawa beberapa koper. 


Mereka bertiga segera masuk bersama dengan kopernya 
dan Arnold yang bertugas menyetir mobil langsung tancap 
gas entah kemana. 


"Gue ke sana, ikutin mereka dulu!" balas Alex 


Tidak, Alex tidak boleh membiarkan Ara pergi darinya. 
Tidak! Membayangkannya saja bisa membuatnya lupa cara 
bernapas. 


"Ini lagi gue ikutin" jawab Devan yang memang sedang 
membuntuti mobil Arnold 


"Oke, sharelock aja, gue otw" 
kpk 

"Pa" panggil Ara 

"Ya, sayang?" balas Arnold 

"Itu " 

"Kenapa?" tanya Dila penasaran 


"Itu mobil kak Alex bukan?" tanya Ara sambil menunjuk 
kaca belakang mobil 


Arnold yang mendengar ucapan anaknya pun langsung 
melihat kaca spion samping. 


"Sial!" umpat Arnold pelan 

Ingatannya cukup tajam untuk hanya sekedar mengingat 
bentuk dan plat mobil orang-orang yang menurutnya 
memang harus diingat. 

"Kamu mau pergi dari dia kan?" tanya Arnold pada Ara 


"Iya" jawab Ara tanpa ragu 


"Oke. Papa akan bawa kita hilang dari pandangan Alex" kata 
Arnold 


Setelah itu dia menyalip kendaraan-kendaraan di depannya 
dengan lihai, membuat Alex yang sedang mengikutinya 
kehilangan jejaknya dengan perlahan. 


"Oh shit!" umpat Alex yang terjebak di perempatan jalan 
karena lampu lalu lintas sedang menyala di warna merah 


Andai saja dia berada di depan, akan dia terobos lampu 
merah itu. Tapi sayangnya dia berada di belakang beberapa 
kendaraan yang lain hingga tidak bisa melakukan hal itu. 


Setelah lampu berubah hijau, Alex langsung melajukan 
mobilnya dengan kecepatan di atas rata-rata untuk 
mengejar ketertinggalannya dari mobil Arnold, namun dia 
gagal menemukan mobil mertuanya itu. 


Selain karena hari sudah malam dan dia tidak bisa melihat 
kendaraan lain dengan jelas, Alex juga yakin jika Arnold 
berusaha menghilang dari pandangannya sambil membawa 
istrinya pergi. 


Ah sial! Kenapa dia sebodoh ini?! Arnold baru saja melihat 
betapa dia sangat menjaga dan mencintai Ara selama ini, 
tapi hari ini semuanya hancur sudah. Arnold mungkin tidak 
akan pernah memaafkannya begitupun dengan gadisnya. 


"Argh!" ujar Alex frustasi 


Dia menepikan mobilnya lalu memukul stir mobil dengan 
kesal dan marah, pada dirinya sendiri. 


Dia segera menghubungi Aryo dan menyuruhnya untuk 
segera mengajukan kasus Angel ke pengadilan. Dia juga 
menyuruhnya agar melacak keberadaan Ara dengan nomor 
ponsel gadis itu. 


"Gue mau secepatnya! Gue nggak mau kehilangan Ara!" 
ujar Alex 


"Emang ada apa sih? Ara kan biasanya--" 
"Nggak usah tanya bisa kan?!" bentak Alex 


"Oke" balas Aryo singkat, dia tahu bahwa suasana hati 
temannya itu tidak sedang baik-baik saja 


Setelah menghubungi Aryo, dia memutar kemudi untuk 
kembali ke rumah orang tua Ara. Dia berharap bisa 
mendapatkan sedikit petunjuk di sana. 


*x#* 


"Permisi, Pak" panggil Alex pada dua orang yang sepertinya 
bertugas jaga malam 


"Iya, ada yang bisa saya bantu?" tanya salah seorang dari 
mereka 


"Bapak tau penghuni rumah itu sekarang dimana?" tanya 
Alex sambil menunjuk rumah Arnold 


"Masnya siapanya pak Arnold ya?" tanya yang lain dengan 
menyelidik 


Siapa tahu saja pria di hadapan mereka itu seorang 
perampok yang suka merampok rumah kosong yang 
ditinggal penghuninya. 


"Sa-saya menantunya" jawab Alex 


Apa Arnold masih menganggapnya menantu dan suami dari 
Ara? 


"Oh menantunya toh. Oh iya saya baru inget pernah liat 
masnya waktu itu, yang nikah sama mbak Ara kan?" kata 
pria yang lebih tua 


"Anaknya pak Arnold kan cuma mbak Ara" sahut yang lain 
"Oh iya haha " 


"Pak! Saya tanya pak Arnold kemana?" ucap Alex dengan 
hati kesal 


Kenapa kedua pria itu malah membicarakan hal yang tidak 
penting saat dirinya sedang kalang kabut mencari 
keberadaan istrinya. 


"Oh itu, kalau nggak salah tadi waktu saya lewat depan 
rumahnya pak Arnold, saya tanya mau kemana bawa koper 
banyak, terus katanya pak Arnold mau ke bandara, tapi dia 
nggak bilang kemana tujuannya" 


Sial! Jadi papa mertuanya itu benar-benar akan membawa 
Ara pergi jauh darinya? Tapi kemana? Apakah ke Amerika? 


"Makasih, pak" kata Alex lalu langsung melangkah pergi 


Dia harus segera pergi ke bandara terdekat dan mencari 
keberadaan istrinya. 


Gue Nyesel 
Jangan hujat Alex kasian dia:( 


Udah ditinggal Ara, dihujat kalian juga. Apa nggak 'sudah 
jatuh tertimpa tangga' si Alex nya?(- )- 


KEK 


Alex telah sampai di bandara, dan dia segera mencari 
informasi tentang penerbangan ke Amerika. Mungkin saja 
Arnold memang membawa Ara pulang ke Amerika demi 
menjauhkan gadis itu darinya. 


Tapi setelah bertanya kepada petugas bandara tentang 
penerbangan ke Amerika, mereka mengatakan jika pesawat 
dengan tujuan Amerika sudah berangkat sekitar setengah 
jam yang lalu. 


Seketika itu Alex merasa lemas, dia sangat bodoh karena 
mempercayai matanya begitu saja, tanpa mencari tahu 
yang sebenarnya terjadi. 


Lalu bagaimana caranya menemukan Ara sekarang? 


Dengan pergi ke Amerika? Alex tentu saja bisa dengan 
mudah melakukan itu, tapi Arnold pasti tidak akan 
membiarkan dia mengetahui informasi tentang keberadaan 
Ara, itu pasti. 


Jadi rasanya percuma saja jika dia berangkat ke Amerika 
tanpa tahu tujuan. 


Aryo. Ya, pria itu pasti sudah bisa melacak keberadaan Ara. 


Alex langsung kembali ke mobilnya dan pergi menuju 
apartemen temannya itu. 


Persetan dengan malam hari, dia tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi. 


KEK 


"Aryo!" panggil Alex tidak sabaran di depan pintu 
apartemen Aryo 


Beberapa saat kemudian Aryo membukakan pintu dan 
mempersilakan Alex masuk lalu kembali menutup pintu 
apartemennya. 


"Tanya posisi Ara?" tanya Aryo 
"Iya lah" jawab Alex 

"Nggak bisa dilacak" 

"Apa?!" ujar Alex 


Jika nomor ponsel Ara tidak bisa dilacak, apa lagi yang bisa 
dia lakukan untuk mencari gadisnya? Argh! 


"Tebakan gue, kartu SIM Ara dirusak. Maksud gue kayak 
dipatahin gitu, biar nggak bisa dilacak lagi karena 
nomornya jadi nggak aktif" terang Aryo 


Dalam hati Alex mengumpat, sepertinya papa mertuanya 
sangat cerdik untuk menghilangkan jejak. 


"Emang ada apa sih? Lo nggak mau cerita?" tanya Aryo 
setelah meletakkan dua gelas air minum di atas meja ruang 
tamu untuk dirinya dan Alex 


"Gue lagi ada masalah sama Ara, terus papanya bawa dia 
pergi, setau gue sih gitu, tapi gue nggak tau Ara dimana 
sekarang" 


"Masalah apa emang? Kalau gue boleh tau" tanya Aryo 


Alex pun menceritakan apa yang terjadi hari ini. Dimana 
semuanya menjadi berantakan dalam waktu satu hari hanya 
Karena satu wanita licik. 


"Dulu udah gue bilang kan, buruan ajuin kasus Angel ke 
pengadilan. Lo masih ngeyel sih" kesal Aryo 


Hanya dengan mendengar cerita Alex saja membuatnya 
kesal setengah mati pada Angel. Juga kepada Alex karena 
mempercayai wanita yang jelas-jelas licik itu. 


"Iya, gue ngaku kalau gue salah. Tapi gue juga nggak 
nyangka kalau Angel masih berani bikin rencana-rencana 
kayak gitu lagi" balas Alex sambil mengacak rambutnya 
frustasi 


Sial sial sial! Hubungannya dengan Ara bukan baru berjalan 
1 atau 2 bulan, tapi sudah berjalan setengah tahun. Tapi 
dengan mudahnya dia membuat hubungannya berada di 
ambang kehancuran hanya dalam waktu 1 hari. 


KEK 


"Kamu kemana aja sih, Lex? Tengah malem baru pulang. Oh 
iya, Ara mana? Tadi kan pergi sama kamu" sembur Sinta 
saat melihat Alex memasuki rumah 


Alex berjalan ke arah Sinta dengan lesu lalu langsung 
memeluk ibunya itu dengan sangat erat. 


"Bun maafin Alex A-Ara pergi" lirih Alex 


Sinta langsung mendorong tubuh Alex menjauh dan 
menatap wajah putranya, "Apa kamu bilang?" tanyanya 


"A-Ara pergi" jawab Alex sambil menunduk penuh 
penyesalan 


"Kenapa? Apa penyebab Ara pergi?! Apa yang udah kamu 
lakuin sama menantu bunda?!" sentak Sinta 


Sudah pasti Alex melakukan sesuatu pada Ara, itu pasti. 
Karena tidak mungkin Ara pergi tanpa sebab. 


Alex pun menceritakan apa yang terjadi hari ini di kantor, 
kejadian yang membuat Ara pergi entah kemana, atau 
mungkin lebih tepatnya dibawa Arnold pergi entah kemana. 


"Maafin Alex, Bun maafin Alex " lirih Alex sambil berlutut di 
depan Sinta 


"Ada apa ini?" tanya Chandra yang baru saja muncul 


Melihat kedatangan suaminya, Sinta langsung melangkah 
pergi dari sana dan kembali ke kamarnya, membuat 
Chandra heran. 


"Ada apa?" ulang Chandra 
"Ara pergi" jawab Alex pelan 
"Apa?" 


"Ara pergi karena Alex nuduh dia nusuk orang, juga karena 
Alex nggak percaya sama dia" jawab Alex 


"Terus yang sebenernya terjadi?" tanya Chandra 


"Alex salah, ternyata orang itu nusuk perutnya sendiri tapi 
pakek tangan Ara, biar seolah-olah Ara yang nusuk dia" 


"Dan kamu lebih percaya sama orang itu dan nuduh istri 
kamu sendiri?" tanya Chandra 


Alex menunduk, dia benar-benar tidak bermaksud 
melakukan itu, sungguh. 


"Alex, hubungan dibangun atas dasar kepercayaan. Cinta 
dan kepercayaan, itu dasar pernikahan. Kalau kamu cuma 
bilang cinta tapi nggak percaya sama istri kamu sendiri, itu 
artinya pernikahan kamu belum cukup kuat. Begitupun 
sebaliknya. Jadiin ini sebagai pelajaran buat kamu, jangan 
pernah ulangi kesalahan yang sama. Dan jangan lupa buat 
bawa Ara pulang" kata Chandra lalu pergi meninggalkan 
Alex yang masih berlutut di tengah ruang tamu 


"Yah" panggil Alex saat Chandra baru saja menaiki anak 
tangga pertama 


Chandra langsung berbalik dan menatap putranya yang 
nampak kacau. Dia baru menyadarinya sekarang karena tadi 
dia hanya fokus mendengarkan cerita Alex. 


"Tolongin Alex buat minta maaf sama papa Arnold" pinta 
Alex 


"Selesaikan masalah kamu sendiri. Ini rumah tangga kamu, 
tanggung jawab kamu, ayah nggak berhak ikut campur" 
kata Chandra lalu melanjutkan langkahnya 


KEK 


"Bangun, bego! Lo udah seminggu nggak ke kantor. Mau 
bikin perusahaan hancur Lo?!" ujar Devan di samping 
ranjang Alex 


"Bodo amat sama perusahaan! Gue cuma pengen Ara!" 
balas Alex 


"Jangan pertaruhin banyak orang cuma buat satu orang" 
"Ara itu lebih berarti dari siapapun!" tekannya 

"Tapi Lo tetep aja nggak percaya sama dia" balas Devan 
"Jangan ungkit-ungkit itu lagi!" 


"Kenapa? Nggak mau dengerin gue ngungkit itu karena Lo 
nyesel kan? Lo nyesel karena nggak dengerin omongan gue 
dari awal kan?!" 


"Iya! Gue nyesel! Lo bisa liat sendiri kan?!" bentak Alex 


"Gue nyesel, Dev gue nyesel gue cuma pengen Ara balik 
biar gue bisa minta maaf sama dia, itu aja" lirihnya 
kemudian 


"Lo cuma bakalan minta maaf? Nggak mau ngajak dia balik 
lagi sama Lo?" tanya Devan 


"Gue pasti ngajak dia balik sama gue, tapi gue juga nggak 
bakalan maksa kalau dia terlalu kecewa sama gue" 


Mereka pun terdiam, Devan tidak tahu harus mengatakan 
apalagi, sedangkan Alex sibuk memandangi salah satu kaos 
Ara yang ada di genggamannya. 


Ya, gadis itu meninggalkan semua pakaian dan barang- 
barangnya, termasuk semua kenangan di dalamnya. 
Kenangan yang bisa membuat rasa rindu Alex sedikit 
terobati, juga kenangan yang bisa membuat Alex semakin 
merindukan gadisnya. 


Sudah ia kerahkan semua usaha yang dia bisa, tapi tetap 
saja Arnold terlalu rapi menyembunyikan Ara darinya. 


Meminta Maaf 


Ara duduk termenung di balkon kamar yang ditempatinya, 
ingatannya memutar kejadian yang terjadi padanya 
beberapa hari yang lalu. 


"Hei, jangan ngelamun malem-malem" tegur seorang pria di 
belakang Ara 


Seketika itu Ara memutar tubuhnya ke belakang dan 
mendapati sepupunya Kevin di sana. 


"Peluk" pinta Ara manja sambil merentangkan kedua 
tangannya 


Kevin terkekeh pelan lalu berjalan mendekat dan mendekap 
adik sepupu kesayangannya itu. 


"Mau cerita?" tanya Kevin 


"Cerita tentang apa?" tanya Ara tanpa melepaskan 
pelukannya 


"Tentang yang kamu lamunin tadi" jawab Kevin 


"Oh itu. Kak Kevin tau tentang Ara sama kak Alex kemarin 
kan?" 


"Iya, tau" jawab Kevin yang memang telah mengetahui 
semuanya dari Ara dan Arnold 


"Sebelum itu, Ara pernah mimpi buruk" Ara memulai 
ceritanya 


Kevin hanya diam menunggu kelanjutan cerita adik 
sepupunya itu. 


Flashback on 


Ara tiba-tiba berada di sebuah tempat yang begitu gelap, 
tidak ada cahaya sama sekali. 


Dia hendak melangkah, namun dia merasa tangan dan 
kakinya terikat rantai. 


Ara berusaha melepaskan tangannya dari rantai itu, namun 
tidak berhasil. Usahanya sia-sia. 


Secara tiba-tiba sebuah cahaya muncul dari arah atas, 
menerangi tubuhnya yang mungil. 


"Kak Alex" gumam Ara senang saat melihat Alex tiba-tiba 
berada di depannya 


"Kak, tolongin Ara, tolong lepasin rantai in--" 


Ucapan gadis itu terhenti saat melihat seorang wanita 
keluar dari kegelapan, menarik Alex perlahan-lahan untuk 
mengikutinya. 


"Kak Alex!" panggil Ara saat melihat Alex hanya diam 
mengikuti gadis itu menuju ke dalam kegelapan 


"Kak Ale--hmpt" Ara merasa ada tangan yang membekap 
mulutnya, seluruh tubuhnya juga seolah ditarik oleh tangan 
tak kasat mata menuju kegelapan di belakangnya 


Setelah itu akhirnya dia pun terbangun dari tidurnya dengan 
napas tersengal-sengal dan keringat dingin di dahinya. 


Flashback off 


"Terus kamu berpikir kalau mimpi kamu itu semacam 
pertanda buat kejadian beberapa hari yang lalu?" tebak 
Kevin tepat sasaran 


"Iya. Menurut kak Kevin gimana?" 


Kevin menggedikkan bahu acuh, "Nggak tau, mending 
nggak usah dipikirin" 


"Ayo masuk, angin malem nggak baik buat kamu" lanjut 
Kevin sambil menarik Ara masuk ke dalam kamar 


KEK 

"Lex" panggil Vino melalui sambungan telepon 

"Hm?" 

"Nggak ada semangat-semangatnya bang--" 

"To the point" titah Alex 

"Ck! Gue tadi baru selesai VC sama Chika" 

"Ya terus? Apa urusannya sama gue?" tanya Alex malas 


Ayolah dia sedang tidak baik-baik saja sekarang, kenapa 
temannya itu malah mengatakan hal yang tidak pen-- 


"Gue liat Ara lagi sama Chika di sekolah" 


"Apa?!" Alex langsung menegakkan tubuhnya dengan wajah 
berbinar penuh harap 


Semoga saja apa yang dikatakan Vino memang benar. 
Setelah itu dia akan menemui gadis itu dan meminta maaf. 


"Iya, gue liat Ara. Tapi waktu gue liat dia di layar, Chika 
langsung nyadar dan nutup teleponnya" jawab Vino 


"Oke, makasih banyak. Gue bakal ke sekolahnya Ara" 


"Good luck, bro" kata Vino yang memang sudah mengetahui 
permasalahan Ara dan Alex dari Aryo 


"Thanks" balas Alex lalu menutup sambungan teleponnya 


"Ada-ada aja tingkah si Angel, apa untungnya coba? 
Bukannya dapetin Alex, dia malah jadi makin dibenci sama 
Alex" gumam Vino tak habis pikir 


"Cinta itu buta" 


Sekarang Vino semakin yakin jika pepatah itu memang 
benar adanya. Hanya saja dia tidak menduga Angel akan 
sebuta itu akan cintanya. Oh, mungkin sebenarnya itu 
bukan cinta, melainkan obsesi semata. 


Ya Vino tidak peduli, untuk apa juga dia memikirkan wanita 
licik itu, tidak ada gunanya. 


*x#* 


"Gimana nih, Ra. Kak Vino tadi udah ngeliat kamu, dia pasti 
langsung ngasih tau kak Alex" kata Chika yang merasa 
bersalah 


"Nggak pa-pa, biarin aja" jawab Ara lalu menyeruput es 
jeruk di depannya 


"Terus nanti kalau ketemu gimana?" tanya Yasmeen 


Ara hanya menggedikkan bahunya acuh, dia malas 
memikirkan hal itu. Untuk sekarang dia hanya akan fokus 
dengan sekolahnya, tidak dengan hal yang lain. 


KEK 


Alex telah sampai di gerbang sekolah Ara. Setahunya, 10 
menit lagi bel pulang sekolah akan berbunyi, jadi dia akan 


menunggu Ara hingga gadis itu keluar dari sekolahnya. 
Kring... Kring... 


Bel telah berbunyi, seketika itu Alex langsung menajamkan 
mata untuk melihat dimana Ara berada di tengah-tengah 
puluhan bahkan mungkin ratusan siswa/i itu. 


"Ara!" panggil Alex sedikit keras hingga membuat beberapa 
pasang mata melihat ke arahnya 


Dia segera berlari kepada gadisnya yang kini sedang 
menghentikan langkahnya tanpa berbalik. 


"Ara! Sayang, aku mau minta ma--" 
"Udah Ara maafin" sela Ara dengan wajah tanpa ekspresi 


Setelah itu dia berjalan hendak meninggalkan Alex, namun 
pria itu menahan pergelangan tangannya. 


"Apa kamu bakal ninggalin aku setelah ini?" tanya Alex lirih 
"Kamu bakal pergi dari aku?" sambungnya 


Ara berbalik lalu menggedikkan bahunya acuh, dia 
melepaskan genggaman tangan Alex di tangannya lalu 
melangkah pergi dan memasuki sebuah mobil yang sedari 
tadi sudah menunggunya. 


"Sial!" umpat Alex pada dirinya sendiri 


Betapa bodohnya dia, merubah gadis manjanya menjadi 
seorang gadis tak tersentuh. 


Gadis yang selalu menatapnya polos, kini menatapnya 
tanpa ekspresi. 


Dia tahu benar jika dirinya salah, karena itulah dia meminta 
maaf kepada Ara dengan segenap hatinya. 


Dan seperti dugaannya, gadisnya itu mudah memaafkan 
kesalahan orang lain, tapi gadisnya juga tidak bisa semudah 
itu melupakan kesalahan yang telah diperbuat orang itu. 


"Aku tau aku salah, tapi apa aku nggak boleh berharap 
kamu mau maafin aku sepenuhnya dan kembali sama aku? 
Jangan tinggalin aku, Ra " gumam Alex lirih, berharap Ara 
bisa mendengar dan merasakan apa yang ada dalam 
hatinya 


KEK 
"Hei" sapa seorang laki-laki sambil memasuki sebuah rumah 


Dua orang yang berada di ruang tamu langsung menoleh 
dan membalas sapaannya, namun kalimat selanjutnya yang 
meluncur dari mulut pria itu membuat mereka menatapnya 
malas dan kesal. 


"Hei, manusia tetetet tetetet hormati ibumu--" 
"Shut up!" ujar Kevin kesal 


"Ehehehe Abang kok tumben udah pulang. Tadi jemput Ara 
juga kan? Padahal tadi gue mau nebengin dia pulang loh" 
ucap laki-laki itu yang tak lain adalah Donni adik Kevin 


"Oh" jawab Kevin acuh 
"Ara sayang Donni kangen nih, peluk dulu sin-- aww!" 


Donni mundur beberapa langkah sambil mengusap-usap 
pahanya yang sempat ditendang oleh Kevin saat dirinya 
hendak memeluk Ara yang duduk di samping kakaknya itu. 


"Jijik, ogeb!" ujar Kevin ketus 


"Ogeb itu apa, kak?" tanya Ara yang memang tidak 
mengetahui maksud kata tadi 


"Bukan apa-apa" jawab Kevin cepat 


Ah, kenapa dia bisa lupa jika ada adik sepupu kelewat 
polosnya sedang duduk di sampingnya. 


Tunggu Ara 


Up pagi2 nih, soalnya aku takut nanti nggak sempet up 
karena aku ada kegiatan di sekolah:) 


KEK 
Grep... 


"Ih lepas, kak Alex" ujar Ara saat Alex tiba-tiba memeluknya 
dari belakang, padahal ini masih di lingkungan sekolah, 
tepatnya di depan gerbang 


Alex melepaskan pelukannya lalu menarik Ara ke mobilnya, 
menyandarkan gadis itu di pintu mobil. 


"Apa sih?!" kesal Ara yang berusaha mendorong dada Alex 
yang mengurungnya di antara tubuhnya dan pintu mobil 


"Aku kangen sama kamu, apa aku nggak boleh ketemu istri 
aku sendiri?" lirih Alex sambil mengusap pipi Ara dengan 
lembut 


"Suami itu harusnya lebih percaya sama istrinya, bukan 
sama mantan pacarnya" tekan Ara 


"Maaf, aku bener-bener minta maaf sama kamu. Aku tau aku 
salah, tapi apa aku nggak boleh berharap kalau kamu bakal 
maafin aku dan mau kembali sama aku?" tanya Alex lirih 


"Ara nggak bisa nyuruh kak Alex berhenti berharap, tapi Ara 
nggak tau bisa menuhin harapannya kak Alex atau enggak" 


Setelahnya, Ara mendorong dada Alex yang nampak tidak 
bertenaga lagi. Dia melangkah meninggalkan Alex untuk 
pulang ke rumah Kevin. 


"Argh!" ujar Alex frustasi sambil memukul mobilnya, tidak 
memperdulikan tangannya yang terasa sakit karena 
memukul benda yang begitu keras 


KEK 


Berkali-kali, berkali-kali Alex menemui Ara setiap gadis itu 
pulang sekolah, demi mengucapkan ribuan maaf dan ajakan 
untuk kembali, tapi jawaban gadis itu tetap sama, dia tidak 
tahu akan kembali pada Alex atau tidak. 


Berkali-kali juga Alex berusaha menemui Ara di rumah 
Kevin, tapi rumah itu selalu tertutup untuknya, tidak 
membiarkan dia masuk meski sekedar berdiri di halamannya 
saja. 


"Ara, please aku bener-bener nggak mau kehilangan kamu, 
tolong kembali sama aku, kita pulang" ajak Alex lirih 


"Kak Alex ngerti maksudnya Ara nggak sih? Ara belum mau 
pulang, jangan ganggu Ara" ujar Ara lalu hendak memasuki 
mobil Kevin yang sudah menunggunya 


Alex mencekal tangan Ara lalu menariknya cukup kuat 
hingga gadis itu terbentur dadanya. 


"Pm so sorry" bisik Alex pada Ara yang kini berada dalam 
dekapannya, sedangkan istrinya itu hanya diam tanpa 
membalas pelukannya 


"Aku tau mungkin kesalahan aku nggak bisa kamu maafin 
semudah itu. Tapi kamu tau Ara, seberapa besar cinta aku 
buat kamu. Aku bener-bener nggak mau jauh dari kamu, 
tapi kalau kamu emang butuh waktu, aku nggak akan 
ganggu kamu lagi" bisik Alex lirih 


"/ love you" ucapnya tulus sambil mencium dahi gadisnya 


"I love you too, kak Alex" batin Ara 


Dia berbalik dan memasuki mobil Kevin dengan cepat. Saat 
tiba di dalam, Ara langsung menghapus air matanya yang 
turun di kedua pipinya. 


"Yakin mau pergi?" tanya Kevin sambil mengelus pipi Ara 
yang basah 


Ara tampak menghela napas lalu mengangguk, "Ara yakin" 


"Oke. Mau ke mall beli dress buat prom night nanti?" tawar 
Kevin karena dia ingat Donni mengatakan jika nanti malam 
adalah acara prom night untuk seluruh kelas 12 


"Iya deh, kak. Ara mau" 


Setelah itu Kevin melajukan mobilnya menuju mall terdekat 
sesuai ucapannya tadi. 


*x#* 
"Hai" 
"Kak Alex" ucap Ara terkejut 


Alex yang tengah berdiri di hadapannya hanya mengulas 
senyum tipis. 


"Aku boleh nemenin kamu ke prom night kan?" tanya Alex 


"Abis itu aku janji nggak akan gangguin kamu lagi selama 
kamu belum ngizinin aku buat ketemu sama kamu" 
lanjutnya saat melihat Ara hanya diam 


"Boleh?" tanya Alex sambil mengulurkan tangannya di 
depan Ara 


Ara menoleh ke belakang dimana Kevin sedang bersandar di 
mobilnya, pria itu mengangguk singkat, membuat Ara 
akhirnya menerima uluran tangan Alex dengan ragu. 


"Thank you" ucap Alex saat Ara menerima uluran tangannya 
"Mau masuk sekarang?" tanya Alex yang diangguki oleh Ara 


Mereka pun berjalan beriringan memasuki gerbang sekolah 
dengan tangan yang saling bertautan. 


KEK 


Saat ini acara prom night di sekolah Ara telah selesai 
dilaksanakan. Satu persatu orang yang datang telah 
meninggalkan tempat, tapi tidak dengan Ara dan Alex, 
mereka berdua masih setia berada di sana. 


Tiba-tiba Ara yang tadinya berdiri di samping Alex dan 
sama-sama menghadap depan, memiringkan tubuhnya 
hingga dia berhadapan dengan Alex. 

"Kak Alex" panggil Ara 

"Hm?" balas Alex 

"Abis ini Ara bakal pergi" 

"Yeah, i know" lirih Alex 


"Tapi kamu bakal pulang kan? Kembali ke rumah kita?" 
tanya Alex kemudian 


Mendengar pertanyaan dari suaminya, Ara hanya diam, 
membuat Alex mendekatkan tubuh mereka dan mencium 
dahi gadisnya. 


Alex mencium dahi Ara cukup lama sambil memejamkan 
matanya, begitupun dengan Ara yang ikut memejamkan 
matanya. 


Gadis itu langsung membuka matanya saat merasa ada air 
mata yang mengalir di pipinya. Bukan, itu bukan air 
matanya, tapi air mata Alex. 


"Aku bener-bener sayang sama kamu, Ara. Aku nggak peduli 
harus nunggu kamu berapa lama, aku bakal terus nunggu 
kamu, jadi aku mohon bilang ke aku kalau kamu bakal 
kembali, Ara" ucap Alex dengan air mata yang sudah tidak 
mampu lagi dia bendung 


Alex langsung memeluk istrinya itu dengan erat, masih 
dengan air mata yang tidak berhenti keluar dari kedua 
matanya. 


Alex tidak peduli jika ada yang melihatnya menangis, dia 
tidak peduli jika ada yang mengatainya pria cengeng, dia 
sangat tidak peduli. Dia hanya ingin Ara tahu seperti apa isi 
hatinya, itu saja. 


Ara memang tidak membalas pelukannya, tapi Alex bisa 
merasakan gadis itu bersandar di dadanya. 


Beberapa saat kemudian Ara melepaskan pelukannya dan 
mendongak menatap wajah suaminya yang basah oleh air 
mata. Dia mengusap air mata Alex dengan lembut. 


Sebenarnya Ara tidak tega melihat suaminya seperti ini saat 
dia akan pergi, tapi Ara harus menguatkan hatinya agar 
tidak ikut menangis seperti Alex. 


Saat Alex memejamkan matanya karena merasakan 
kelembutan jari Ara tengah mengusap pipinya, gadis itu 


berjinjit dan mendaratkan kecupan seringan bulu di bibir 
suaminya. 


Setelah itu dia langsung berbalik dan berjalan pergi saat 
Alex membuka matanya. 


Alex hanya mampu terdiam di tempatnya sambil 
memandang punggung Ara yang mulai menjauh. Dia 
menyentuh bibirnya pelan, sudah berapa lama dia tidak 
merasakan bibir manis istrinya itu. 


"Woy! Ngelamun aja" ujar Vino sambil menepuk bahu Alex, 
membuat pria itu tersentak kaget 


Vino memang datang ke acara ini, begitupun dengan Aryo. 
Tentu saja karena mereka telah mendapatkan kemajuan dari 
hubungannya dengan kedua sahabat Ara. 


"Pulang gih, udah malem" suruh Aryo sambil menepuk bahu 
sahabatnya beberapa kali 


Alex hanya mengangguk lalu mengikuti langkah kedua 
sahabatnya untuk meninggalkan sekolah Ara. 


Ara 


Tunggu Ara pulang 
Mungkin beberapa tahun 
lagi 


| will be right here 
waiting for you, sayang 


"Aku bakal nunggu kamu sampai kapanpun" jawab Alex 
bermonolog 


Ya setidaknya dia mendapatkan kepastian dari istrinya jika 
dia akan kembali kan? 


KEK 


Wherever you go, whatever you do 
(Kemanapun kau pergi, apapun yang kau lakukan) 


I will be right here waiting for you 
(Aku akan tetap di sini menantimu) 


Whatever it takes or how my heart breaks 
(Apapun yang harus kulakukan atau betapapun hancurnya 
hatiku) 


I will be right here waiting for you 
(Aku akan tetap di sini menantimu) 


— right here waiting 
Banjir woy! 


Aku nggak tau kalian ikut ngerasain sedihnya apa enggak, 
tapi aku sebagai penulis nangis banget pas nulis chapter ini. 
Soalnya kan nggak semua yang aku bayangin bisa aku tulis, 
jadi ya gitu deh. 


Mata bengkak, hidung tersumbat, kepala pusing, haduh 
lebay banget aku emang. Cengeng banget aku tuh _ 


Btw itu lagunya ngena banget kan?( ) kalian pernah tau 
lagu itu nggak sebelumnya? 


KEK 


Kirim Pesan 


Nih double up:) 
KEK 


Apa kalian tahu hal gila apa yang Alex lakukan setelah Ara 
pergi? Pasti tidak bukan? Maka aku akan memberitahu 
kalian. 


Alex, pria itu selalu mengirimkan pesan ke nomor 
handphone Ara setiap hari. Entah untuk menanyakan kabar, 
untuk mengatakan bahwa dirinya merindukan gadis itu, 
atau bahkan menceritakan hal apa yang terjadi padanya di 
hari dia mengirim pesan itu. 


Dan semakin lama, Alex tahu bahwa Ara hanya membuka 
handphonenya 1 bulan sekali, dan semua pesan yang dia 
kirimkan padanya hanya dibaca oleh gadis itu, tak pernah 
ada satupun pesannya yang dibalas. 


Tidak masalah bagi Alex, setidaknya dia merasa Ara baik- 
baik saja karena bisa membaca pesannya, dan juga sedikit 
lega karena bisa membagi beberapa bebannya pada gadis 
itu. 


KEK 
"Udah selesai?" 


Ara menoleh ke arah ayahnya yang sedang berdiri sambil 
mengulurkan tangannya. 


"Udah" jawab Ara lalu menyerahkan handphonenya pada 
Arnold 


Arnold langsung mengantongi handphonenya putrinya itu 
dan duduk di samping Ara. 


"Gimana hari ini? Belajar apa?" tanya Arnold pada Ara 


"Banyak, Pa. Ara sampai nggak inget" jawab Ara sambil 
memeluk papanya dari samping 


"Kamu nggak inget bukan karena pelajarannya banyak, tapi 
karena kamu nggak merhatiin. Hayo bener kan?" goda 
Arnold 


"Ih Papa kok nuduh Ara nggak merhatiin pelajarannya sih?!" 
kesal Ara yang langsung melepaskan pelukannya pada 
Arnold 


Dia melipat kedua tangannya di dada dengan posisi 
membelakanginya Arnold, hendak menunjukkan bahwa 
dirinya sedang merajuk. 


"Dosen-dosennya ganteng nggak? Barangkali ada yang 
lebih ganteng dari suami kamu gitu?" goda Arnold lagi 


"Nggak ada! Kak Alex tetep yang paling ganteng, titik!" 
tegas Ara 


Arnold terkekeh, anak gadisnya itu memang tidak pernah 
bisa melupakan suaminya. Bahkan meski di sini ada banyak 
pria yang lebih tampan, Ara tetap tidak pernah melirik 
mereka semua. 


Seringkali Arnold tahu dari keponakannya yang bernama 
Donni yang berkuliah di tempat yang sama dengan Ara 
bahwa ada banyak pria yang tertarik dengan Ara dan 
mengajaknya berpacaran, tapi gadis itu selalu saja menolak 
dengan mengatakan bahwa dia sudah bersuami, membuat 
mereka semua terkejut dan tak percaya. Gadis semuda dan 


seimut itu sudah bersuami? Rasanya seperti sangat tidak 
mungkin. 


Bahkan ada beberapa dari mereka yang sampai mendatangi 
dirinya untuk meminta izin berpacaran dengan Ara, tapi 
tentu saja putrinya itu menolak dengan alasan yang sama. 
Dan Arnold hanya diam memperhatikan, apalagi yang akan 
dia lakukan, putrinya sudah cukup bijak untuk menyikapi 
hal seperti itu, jadi dia tidak perlu khawatir. 


"Tidur sana, udah malem, besok kamu ada kuliah pagi kan?" 
suruh Arnold sambil bangkit berdiri dari ranjang Ara 


"Iya. Good night, Pa" ucap Ara 


"Night too, baby" balas Arnold lalu mencium dahi Ara dan 
berjalan keluar kamar setelah mematikan lampu 


KEK 


"Lo kalau milih karyawan gimana sih?! Kenapa semuanya 
pada pakai baju kurang bahan kayak gitu?!" 


Sedari tadi Alex terus saja uring-uringan karena puluhan 
karyawati baru di perusahaannya kompak mengenakan 
pakaian kurang bahan hari ini. 


"Kemarin mereka nggak kayak gitu, ya mana gue tau kalau 
sekarang mereka kayak gini" jawab Devan tak mau kalah 


"Ya kan mana ada orang yang mau menimbulkan kesan 
buruk dari awal. Ya pastilah mereka awal-awal tampilannya 
rapi, tapi lama-lama jadi kayak gitu, keluar semua sifat 
aslinya" balas Alex dengan wajah kesal 


"Ya terus mau Lo gimana?" tanya Devan jengah 


"Pecat" 


"Lo nggak sayang? Kita masih kekurangan karyawan kalau 
mecat mereka semua" 


"Ck! Kalau gitu kasih surat peringatan, kalau masih kayak 
gitu, langsung pecat aja" ujar Alex 


"Oke, nanti gue bikin surat peringatan buat mereka. Tapi 
gue mau nanya deh, Lex" kata Devan sambil mendudukkan 
dirinya di kursi yang ada di hadapan Alex 


"Apaan?" tanya Alex masih dengan nada kesal 


"Lo kenapa musingin masalah pakaian kurang bahan 
mereka sih? Lo nggak lagi kegoda sama mereka kan?" tanya 
Devan menyelidik 


"Gue nggak mau perusahaan ini dicap buruk karena 
mempekerjakan cewek pakai baju kekurangan bahan kayak 
gitu. Kalau masalah kegoda, gue sama sekali nggak kegoda" 
kata Alex menjeda ucapannya 


"Tapi kalau gue ngeliat mereka, gue ngebayangin Ara yang 
pakai baju kayak gitu. Oh shit, ngebayanginnya aja bikin 
gue tegang" lanjutnya 


Devan tercekat, temannya itu memang selalu saja mesum. 
Lebih baik dia segera pergi atau otaknya akan tertular 
penyakit yang mengerikan itu. 


"Gue keluar dulu, mau bikin surat peringatan buat mereka" 
kata Devan sambil berdiri dan langsung melangkah keluar 


KEK 


Kak Alex 


Sayang, kamu tau nggak? 
Oh iya, pasti nggak tau 


Hari ini tuh aku kesel 
banget tau? Karyawan 
aku yang baru, pada 
pakai baju kekurangan 
bahan semua 


Yaudah aku nyuruh Devan 
buat ngasih surat 
peringatan ke mereka 


Sayang, udah hampir 4 
tahun loh, kamu belum 
ada niatan buat balik? 


Kamu pergi pasti buat 
kuliah kan? Harusnya 4 
tahun kan udah cukup, 
kok belum pulang-pulang 
juga sih? 


Nanti kalau selama 
kamu belum pulang, aku 
kegoda sama salah satu 
dari mereka gimana? 


Sayang aku kangen kamu, 
buruan pulang dong 


Kamu nggak kecantol sama 
cowok-cowok di sana kan? 


Ara aku kangen kamu 
banget, sumpah deh nggak 


bohong 


Ara aku pengen nyusulin 
kamu rasanya 


Sayang, bales dong 
sekali aja 


Saking kangennya aku, 
aku sampai lupa tanya 
kabar kamu:) 


Kamu sehat kan? 


Aku yakin kamu sehat, 
kan aku terus doain 
kesehatan kamu dari 
Sini:) 


Love you, sayang 


Ara yang sedang membaca pesan Alex tersenyum haru. Pria 
itu memang benar-benar terus menunggunya. Bahkan 
menceritakan hari-harinya dan mengabarinya tanpa 
diminta. 


Sebenarnya Ara sudah benar-benar memaafkan Alex sejak 
dia berangkat ke Amerika setelah acara prom night di 
malam itu. 


Dia melakukan semua ini agar dia lebih fokus dengan 
pendidikannya dulu. Ini juga sebenarnya adalah ide Arnold, 
atau mungkin lebih tepat jika disebut hukuman dari Arnold. 


Pria paruh baya itu ingin melihat seberapa sabarnya Alex 
menunggu hingga Ara siap kembali, bahkan jika Ara sama 
sekali tidak pernah memberinya kabar. 


Para pria lain mungkin akan mulai berhenti menunggu 
karena ketidakpercayaan di hatinya jika istrinya memiliki 
pria lain saat ini, tapi Alex tidak begitu. 


Setelah dia pernah tidak mempercayai istrinya dan akhirnya 
menyesal saat mengetahui kejadian yang sebenarnya, 
sekarang dia menjadi sangat percaya pada gadisnya itu. 
Tidak akan ia ulangi lagi kesalahannya itu, tidak akan 
pernah. 


Begitupun dengan Ara, entah kenapa dia juga sangat 
percaya jika suaminya tidak pernah bermain di 
belakangnya, mungkin karena Alex rutin mengirimkan 
pesan kepadanya setiap hari. 


Topeng 


Seorang perempuan nampak berjalan angkuh memasuki 
kantor perusahaan milik Alex Dirgantara. Dia berjalan 
melewati meja resepsionis tanpa menoleh, membuat 
resepsionis yang berjaga langsung memanggil-manggil 
dirinya. 


"Mbak!" panggil si resepsionis sambil berusaha mengejarnya 


"Mbak anda tidak boleh masuk kalau belum ada janji" kata 
resepsionis itu 


Perempuan itu menoleh ke samping dengan begitu anggun 
lalu memberikan tatapan bertanya pada si resepsionis yang 
kini sudah berada di sampingnya. 


"Saya tidak perlu janji untuk menemui bos anda. Jadi, 
bisakah saya melanjutkan langkah saya sekarang?" tanya 
perempuan itu 


"Tapi--" 


"Ck ck lebih baik anda menyingkir dari jalan saya sebelum 
bos anda memecat anda karena bertindak dan berpakaian 
tidak sopan" usir perempuan itu pada si resepsionis sambil 
memandang tubuh wanita di hadapannya dari atas sampai 
bawah 


Ck! Bagaimana bisa Alex mempekerjakan karyawan seperti 
ini? Apakah Alex belum memberinya peringatan? Atau 
memang wanita ini saja yang tidak peduli? Entahlah, nanti 
dia akan menyuruh Alex untuk mengurusnya. 


"Anda keberatan?" tanya perempuan itu sambil menaikkan 
sebelah alisnya 


Akhirnya resepsionis itu menyingkir dari hadapan si 
perempuan. Dia tentu saja tidak ingin mengambil resiko 
diadukan secara terang-terangan kepada atasannya jika dia 
masih tetap memakai pakaian yang bisa digolongkan tidak 
sopan seperti ini. Ya walaupun dia tidak tahu siapa 
perempuan itu hingga berani bersikap seperti itu di Kantor 
Alex Dirgantara. 


Sementara itu si perempuan tetap melanjutkan langkahnya 
ke ruangan Alex, dia bahkan tidak segan-segan menaiki /ift 
khusus yang biasanya hanya dipergunakan oleh Alex 
ataupun Devan, sekretarisnya. 


Semua mata menatapnya heran, siapa perempuan itu 
hingga berani-beraninya menaiki /ift khusus CEO? 


Ting... 


Pintu /ift terbuka, langsung menampakkan pemandangan 
pintu berwarna putih dengan tulisan 'Chief Executive 
Officer' atau biasa disingkat CEO. 


"Siap-siap aja tuh cewek dipecat. Udah tau Alex nggak suka 
ada yang pakai baju kurang bahan. Lah itu udah pakai baju 
kurang bahan, make up nya menor lagi" gerutu Devan yang 
baru keluar dari ruangan Alex 


"Cewek jaman sekarang kenapa gitu semua si--" 


Ucapan Devan terhenti saat melihat seorang perempuan 
berjalan ke arahnya. 


"L-lo" ucap Devan terbata-bata karena terkejut 


"Dia di dalem?" tanya perempuan itu pada Devan 


"A-Alex kan? I-iya, dia di dalem" jawab Devan dengan 
keterkejutan yang belum sepenuhnya hilang 


"Thank you" 


Devan langsung terduduk lemas di kursinya, "Jadi makin 
cantik banget, anjir" gumamnya sambil menatap punggung 
perempuan yang menghilang di pintu ruangan CEO 


"Hi, babe. Do you miss me?" sapa perempuan itu pada Alex 


Seketika itu Alex dan seorang perempuan yang sepertinya 
merupakan seorang karyawan, menoleh ke arahnya. 


Alex membuka mulutnya hendak mengatakan sesuatu, tapi 
rasa kagetnya membuatnya tak mampu mengatakan 
sesuatu meski hanya satu kata. 


"Dia karyawan kamu?" tanya perempuan itu sambil 
mendekat ke arah Alex 


"Iya, saya karyawannya, lalu anda siapa?" tanya karyawati 
yang bernama Tina itu dengan nada sinis 


"Oh, anda tidak tau?" tanya perempuan itu 


"Sayang, kamu tidak mengatakan tentang diriku kepada 
para karyawanmu?" tanya perempuan itu sambil beralih 
menatap wajah Alex 


Alex merinding saat perempuan itu memanggilnya degan 
panggilan 'sayang'. 


"Kamu jahat sekali" ujar perempuan itu sambil menggeleng 
dan berdecak pelan 


"Perkenalkan, nona. Saya adalah istrinya pak Alex 
Dirgantara" perempuan itu mengulurkan tangannya 


Namun Tina tidak membalas uluran tangannya karena dia 
tidak percaya sama sekali jika perempuan di hadapannya itu 
adalah istri dari bosnya. 


"Ah apakah tangan saya kotor hingga anda tidak mau 
menjabat tangan saya?" tanya perempuan itu sambil 
menarik tangannya 


"Sayang, apakah tanganku kotor?" tanya perempuan itu 
pada Alex sambil menunjukkan kedua telapak tangannya 


Alex menahan napasnya untuk beberapa saat ketika tangan 
perempuan itu berada tepat di depan wajahnya. 


"Tidak kan?" 


Alex hanya mampu menggeleng untuk membenarkan 
ucapan perempuan itu jika tangannya tidak kotor. 


"Baiklah itu tidak penting. Aku kemari karena sangat 
merindukanmu" lanjutnya 


Perempuan itu tiba-tiba mendudukkan dirinya di atas 
pangkuan Alex yang langsung menegang. 


"Anda keberatan, nona?" tanya perempuan itu pada Tina 


"Tidak seharusnya anda bersikap seperti itu pada atasan 
saya!" ujar Tina yang Kini sudah berdiri dengan wajah 
merah 


"Oh benarkah? Tapi saya rasa, saya memiliki hak, Karena 
saya adalah istrinya. Bukan begitu, sayang?" perempuan itu 
mendongak manatap wajah Alex untuk meminta 
persetujuan 


Dan pria itu hanya bisa mengangguk cepat, mengiyakan. 


"Saya ingin melepas rindu dengan suami saya, apakah anda 
keberatan jika harus keluar?" tanya perempuan itu pada 
Tina 


Dengan kesal, Tina berbalik dan hendak keluar dari ruangan 
CEO. Namun tiba-tiba Alex memanggilnya. 


"Tina" 
"Ya, pak?" tanya Tina 


Dia merasa kesenangan saat Alex memanggilnya, pasti pria 
itu akan menyuruhnya tetap tinggal dan mengusir 
perempuan yang kini sedang bersandar di dadanya. 


"Kemasi barang-barang kamu, kamu dipecat" 
Tina terkejut bukan main, dia dipecat? 


Sementara itu, perempuan yang masih berada di atas 
pangkuan Alex mengulas senyum miring. 


"Tapi, pak. Apa--" 


"Kesalahan kamu, kamu tidak menjalankan tata tertib di 
perusahaan ini dengan memakai pakaian seperti itu, juga 
dengan make up kamu yang sangat berlebihan" sela Alex 
karena tahu jika Tina akan mempertanyakan alasannya 
dipecat 


"Dan lebih dari itu semua, kamu telah bersikap tidak sopan 
kepada istri saya" lanjutnya sambil menunjuk Ara yang ada 
dalam dekapannya 


Ya, perempuan itu adalah Ara. Ara yang sangat jauh berbeda 
dengan dirinya yang dulu, padahal dulu gadis itu dulu 


sering bersikap kekanak-kanakan, tapi sekarang sikapnya 
begitu dewasa dan anggun. 


"Pak, saya minta--" 


"Kamu saya maafkan, tapi saya tetap akan memecat kamu. 
Silahkan pergi, atau saya akan memanggil security untuk 
menyeret kamu keluar" ujar Alex 


Akhirnya Tina pun keluar dengan wajah merah, membuat 
Devan langsung mengejeknya begitu keluar dari ruangan 
CEO. 


"Mampus kan Lo" ejek Devan yang membuat Tina langsung 
menonjok bahunya cukup keras 


Bukannya merintih kesakitan, Devan justru tertawa senang. 
Hah, akhirnya salah satu wanita seperti itu keluar juga dari 
perusahaan ini. 


Sementara itu, dia dalam ruangan Alex tengah memeluk 
gadisnya dengan erat, mengungkapkan rasa rindunya. 


"Udah ih lepas!" kesal Ara yang kini turun dari pangkuan 
Alex 


"Kenapa lagi, sayang?" tanyanya 


"Kak Alex kenapa mempekerjakan cewek-cewek kayak gitu 
sih?! Katanya udah dikasih surat peringatan, kok masih 
banyak yang pakai baju kayak gitu?!" kesalnya 


"Aku kira kamu berubah, ternyata yang tadi cuma topeng 
ya?" tanya Alex 


"Kalau Ara nggak gitu pasti karyawan-karyawan kak Alex 
makin menjadi-jadi" gerutu Ara sambil mengerucutkan 


bibirnya kesal, membuat Alex tertawa geli 


Akhirnya Ara pulang. Kecepetan nggak sih kalau sekarang 
mereka udah ketemu lagi? Soalnya aku tuh pengen cepet- 
cepet tamat gitu hehe 


Kua 


Bikin 


"Udah ah, nggak usah dibahas" kata Alex yang menarik Ara 
agar kembali duduk di pangkuannya 


"Panggil aku 'sayang' lagi dong" pinta Alex 
"Nggak mau" jawab Ara 


"Kalau nggak mau, aku gigit kamu aaa " Alex membuka 
mulutnya hendak melahap bibir istrinya, namun dengan 
cepat gadis itu menampar pipi Alex pelan 


"Jahat banget sih" kesal Alex sambil mengerucutkan 
bibirnya 


Cup... 


Wah, sepertinya Ara yang ingin memulainya. Alex pun 
dengan sigap menekan tengkuk Ara dengan satu 
tangannya, sementara tangan yang lainnya dia gunakan 
untuk menghilangkan jarak antara tubuhnya dan tubuh Ara 
dengan cara menarik pinggang istrinya mendekat. 


Setelah beberapa saat, mereka melepaskan ciumannya. 
Kemudian Ara bersandar di dada bidang Alex sambil 
memejamkan matanya dengan napas yang masih belum 
beraturan. 


"Kamu nggak akan pergi lagi kan?" tanya Alex sambil 
memeluk Ara dengan erat 


"Enggak, Ara bakal sama kak Alex terus mulai sekarang" 


Alex tersenyum mendengar jawaban dari istrinya, dia 
mencium kepala Ara dan masih mencium wangi yang sama 


seperti dulu. Istrinya memang tidak berubah sama sekali. 
"Kamu udah bener-bener maafin aku? Udah ngelupain--" 


"Udah, makanya jangan diingetin terus" sela Ara dengan 
kesal 


"Maaf" ucap Alex pelan 


"Jangan diungkit-ungkit lagi" kata Ara yang diangguki oleh 
Alex 


"Mau pulang ke rumah sekarang?" tawar Alex 
"Rumah siapa?" tanya Ara 


Alex mengerutkan keningnya, "Ya rumah Ayah-Bunda lah, ke 
rumah siapa lagi emang?" 


"Kak Alex nggak peka ih! Ara kan pengen punya rumah 
sendiri sama kak Alex" ujar Ara kesal 


"Oh matre ya sekarang?" goda Alex sambil mencolek dagu 
gadis itu 


Namun Ara malah berbalik menggodanya dengan menarik 
kerah kemejanya dan mendekatkan wajahnya. 


"Emangnya kak Alex nggak mau berduaan sama Ara? Cuma 
kita berdua di rumah setiap hari?" katanya sambil menggigit 
bibir bawahnya menggoda 


"Kenapa aku bisa lupa kalau kamu pergi 4 tahun ke Amerika, 
udah pasti banyak perubahan kan?" balas Alex sambil 
merapatkan tubuhnya dengan Ara 


"Ide bagus sih kalau kita tinggal berdua aja, nanti biar kalau 
kamu teriak nggak ada yang denger" lanjutnya 


"Kenapa Ara harus teriak?" tanya Ara bingung 

"Kan aku masukin" Alex menaik-turunkan alisnya menggoda 
Plak... 

"Mesum!" jerit Ara setelah menampar pipi Alex cukup keras 


"Suka banget sih nampar aku sekarang. Sakit nih, cium 
cepetan, biar sakitnya hilang" suruh Alex 


"Modus" cibir Ara 


Setelah itu mereka terdiam untuk beberapa saat dengan 
posisi saling memeluk di atas kursi kebesaran Alex. Saling 
merasakan kehangatan dan kenyamanan yang selama 4 
tahun ini tidak mereka rasakan. 


"Besok kita pindah ke rumah aku, aku udah nyiapin rumah 
dari kita nikah dulu, cuma belum pernah aku tempati aja" 
kata Alex 


"Kenapa besok?" 


"Kan kamu belum ketemu ayah sama bunda, mereka pasti 
kangen sama kamu terus nyuruh kita nginep. Besoknya kita 
baru pindah, oke?" 


"Oke" jawab Ara 
KEK 


Seperti kata Alex tadi, sepulangnya dia dari kantor, dia 
membawa Ara pulang ke rumah Chandra dan Sinta 
bersamanya. 


Dan Sinta langsung menyambutnya dengan pelukan hangat 
dan penuh kerinduan, bahkan wanita paruh baya itu sampai 


menangis karena lega akhirnya bisa kembali bertemu 
dengan menantunya. 


Tapi saat mendengar keputusan Alex yang mengatakan 
akan pindah keesokan harinya, Sinta kesal bukan main. Dia 
baru saja bertemu kembali dengan menantunya, tapi Alex 
malah hendak membawanya pergi lagi. 


Tapi Alex terus membujuknya hingga akhirnya Sinta 
menyetujui keputusannya dengan wajah yang tidak ikhlas. 


"Sayang, kalau Alex nakal langsung bilang ke bunda ya? 
Nanti biar bunda buang dia ke sungai" ujar Sinta pada Ara 
saat gadis itu hendak memasuki mobil Alex yang akan 
membawanya ke rumah pribadi milik pria itu 


"Bunda apaan sih?!" sahut Alex kesal 


"Bunda tenang aja, nanti kalau kak Alex nakal, Ara suruh 
tidur di luar" ujar Ara 


"Sayang, kamu kok ikut-ikutan sih?!" 


"Mumumumu ayo berangkat" ucap Ara setelah menguyel- 
uyel pipi Alex gemas 


"Ara sama kak Alex berangkat ya, Bun, Yah" pamit Ara pada 
kedua mertuanya 


"Iya, hati-hati di jalan" pesan Chandra 
"Oke, Yah. Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsalam" 

Kua 


Bugh... Bugh... Bugh... 


"Kak Alex ngeselin!" teriak Ara kesal 


Dia memukuli tubuh Alex dengan sebuah guling yang 
tadinya berada di atas ranjangnya. 


"Ampun, sayang. Aku minta maaf. Udah dong " mohon Alex 
sambil melindungi kepalanya dari pukulan guling yang 
dilayangkan oleh istrinya 


"Kenapa pakai remes-remes sih?! Argh!" ujar Ara tanpa 
menghentikan pukulan acaknya 


"Lost control tadi, beneran deh. Lagian aku kan juga punya 
hak, ayo dong kamu kan udah besar, udah lulus kuliah, ayo 
bikin dedek bayi " 


Bugh... 


Ara sedang berdiri di atas ranjang sedangkan Alex ada di 
samping ranjang. Gadis itu memukul kepala suaminya 
cukup kuat hingga membuat pria itu sedikit oleng. 


"Ih, ngeselin kamu" kesal Alex yang kini mengambil guling 
itu secara paksa dari tangan Ara 


"Aaa!" Ara berteriak saat dirinya jatuh telungkup di atas 
ranjang karena tarikan Alex yang kuat 


"Kena kamu" ujar Alex yang kini menindih Ara 


"Sesak, kak Alex" protes Ara yang memang merasa sesak 
karena Alex menindih punggungnya 


Mendengar hal itu, Alex akhirnya menjauhkan sedikit 
tubuhnya dan membalikkan tubuh Ara agar menghadap ke 
langit-langit kamar, ah maksudnya ke wajahnya. 


"Boleh ya? Ya ya ya?" pinta Alex pada Ara 


"Boleh apaan sih?" tanya Ara 

"Ck! Bikin dedek bayi" ujar Alex gemas 
"Oh" 

"Kok 'oh' doang?" kesalnya 

"Ya terus mau gimana lagi?" tanya Ara 


Gadis itu mendorong dada Alex agar menyingkir dari atas 
tubuhnya, lalu setelah itu dia turun dari kasur dan 
merapikan penampilannya yang sedikit acak-acakan. 


"Ara mau masak makan malem dulu" kata Ara sebelum 
menghilang di balik pintu kamar 


Alex langsung merosot dengan bibir mengerucut, padahal 
dia sudah sangat lama menahan hasratnya, tapi sampai 
sekarang gadis itu belum juga siap. 


Sebenarnya dia ingin langsung melakukannya saja, tapi dia 
juga memikirkan dan menghargai perasaan istrinya, karena 
itu dia lebih baik menunggu saja. 


"Nggak pa-pa deh nggak sekarang, siapa tau aja si Ara tiba- 
tiba ngasih surprise dia telanjang di depan gue kan? Anjir 
lah" Alex bermonolog sambil tertawa geli atas pemikiran 
konyolnya 


KEK 
"Oh shit!" 
"Sayang, kalau kamu nggak mau kita bikin dedek bayi 


mending jangan pakai baju kayak gitu" ujar Alex 
memperingatkan 


Jika biasanya Ara menggunakan kaos lengan pendek dan 
hotpants setengah paha, maka kali ini gadis itu 
mengenakan gaun tidur yang terlihat tipis. 


"Siapa bilang nggak mau bikin?" 


Alex melongo, ini sungguhan kan? Ara tidak bercanda? Ah, 
sebelum gadis itu berubah pikiran, dia harus segera 
membawa Ara ke atas ranjang. 


Lagi 


Sinar matahari yang bersinar membuat mata Ara terbuka. 
Dia mendapati tangan Alex yang melingkar sempurna di 
pinggangnya. Dan wajah tampan suaminya tertutupi oleh 
beberapa helai rambutnya. 


"Udah puas ngeliatin nya?" tanya Alex sambil membuka 
matanya 


Tangan Ara yang tadinya terulur hendak menyingkirkan 
helaian rambut Alex pun langsung terhenti. 


"Apa sih? GR banget" kesal Ara 


"Udah ketahuan juga, masih aja ngelak" kata Alex sambil 
membuka matanya dan merapatkan tubuhnya dengan sang 
istri 


"Bodo ah" 


Alex terkekeh, dia semakin mengeratkan pelukannya dan 
menenggelamkan kepalanya di antara leher dan bahu 
wanitanya. Benar bukan? Semalam Alex telah merubah Ara 
yang semula adalah gadisnya, menjadi wanitanya. 


"Makasih buat semalem, sayang" bisik Alex 
"Nggak usah dibahas ih Ara malu tau?!" ujar Ara kesal 


"Kenapa harus malu sih? Lagian kamu kan sekarang jadi tau 
gimana cara bikin dedek bayi, jadi kita harus sering-sering 
gitu biar dedek bayinya cepet ada di sini" kata Alex sambil 
menepuk perut Ara pelan 


Blush... 


"Apaan sih?!" kesal Ara yang kini wajahnya memerah karena 
ucapan suaminya 


"Udah nggak polos lagi Kamu sekarang, tapi kalau masalah 
polos nggak pakai baju sih iya" 


"Jauh-jauh ih, Ara ngambek" Ara mendorong dada Alex agar 
pria itu menjauh 


Dia kesal sekaligus malu jika harus terus digoda seperti itu 
oleh Alex. Akhirnya Ara pun memutuskan untuk turun dari 
atas ranjang dan segera membersihkan dirinya di kamar 
mandi. 


"Akh " jerit Ara saat turun dari ranjang 


Dia terduduk di atas lantai kamar tidur karena 
selangkangannya terasa perih. 


"Sayang, kamu nggak pa-pa?" tanya Alex panik 
"Perih " lirihnya dengan mata berkaca-kaca menatap Alex 


"Duh, gemesin banget, jadi pengen gue bawa ke atas kasur 
lagi" batin Alex 


"Uuu sayang" ucap Alex gemas 

"Jangan deket-deket, Ara malu tau" ujar Ara 
"Malu kenapa?" 

"Nggak pakek baju" jawabnya polos 


Alex tertawa lalu menggendong Ara menuju kamar mandi, 
"Padahal tadi malem aku udah liat semuanya" 


"Ish tapi tetep aja malu" 


Alex membawa Ara ke kamar mandi dan menurunkannya di 
bathtub. 


"Mau mandi sendiri apa dimandiin?" tanya Alex menggoda 
"Mandi sendiri!" jawab Ara ketus 


Alex terkekeh lalu mengacak-acak rambut Ara yang kusut, 
"Kalau butuh apa-apa panggil aku ya?" 


"Iya" jawab Ara yang membuat Alex akhirnya keluar dari 
Kamar mandi 


*x#* 


Ara yang sedang duduk menonton televisi di ruang keluarga 
menoleh saat mendengar langkah kaki menuju ke arahnya. 


"Kak Alex nggak kerja?" tanyanya pada Alex 
"Enggak, aku ambil cuti 1 Minggu" 


"Kok lama banget? Kak Alex emang mau ngapain selama 
itu?" tanya Ara heran 


Setahunya pekerjaan Alex itu banyak, lalu kenapa pria itu 
malah mengambil cuti 1 Minggu? 


"Seharusnya sih kurang lama itu cutinya" kata Alex sambil 
merebahkan dirinya dengan posisi kepala di paha Ara 


"Kok kurang lama?" 
"Kan aku mau ngajak kamu honeymoon, sayang" 


"Kemana?" tanya Ara antusias 


"Kamu maunya kemana?" tanya Alex sambil mendongak 
menatap wajah istrinya dari bawah 


"Emm Jepang? Ara pengen liat bunga sakura" 


"Musim bunga sakura udah lewat, sayang. Kan biasanya 
bulan Maret, ini udah bulan apa coba?" kata Alex 


"Yah " desah Ara kecewa 


"Ke yang lain aja deh, atau kamu mau tetep ke Jepang aja?" 
tawar Alex 


"Ke Paris aja deh, kak. Ara pengen liat menara Eiffel" 
"Oke, nanti aku pesenin tiket pesawat ke Paris" 


Mereka terdiam selama beberapa saat, hanya ada suara 
televisi yang sedang menyala di sana. 


"Sayang elusin kepala aku" pinta Alex sambil meletakkan 
salah satu tangan Ara di atas kepalanya 


Ara mendengus namun tetap melakukan apa yang 
suaminya inginkan. 


"Sayang, bikin dedek bayi lagi yuk!" ajak Alex kemudian 


Dia menatap istrinya dengan wajah menggemaskan 
menurutnya, tapi menggelikan untuk Ara. 


"Makan tuh dedek bayi" kesal Ara setelah meraup wajah 
Alex kesal 


"Minggir, Ara mau ke kamar" usir Ara pada Alex yang belum 
juga bangkit dari atas pangkuannya 


Alex yang mendengar ucapan Ara pun langsung bangkit 
berdiri dengan begitu bersemangat. 


"Ayo! Kamu mau ke kamar buat bikin dedek bayi sama aku 
kan? Aku tau kok" Alex menarik tangan Ara agar 
mengikutinya menuju ke kamar 


"Apa sih? Kak Alex ih " 


Alex tidak peduli dengan Ara yang berusaha lepas dari 
genggaman tangannya. 


Alex membawa Ara ke dalam kamar lalu mengunci pintunya. 


Alex mendorong Ara ke dinding dan mengunci semua 
pergerakannya. 


Pria itu mengecupi wajah istrinya dan berakhir di bibirnya. 


Ara tadinya hendak menolak, namun lama-kelamaan dia 
mulai terbawa arus hingga mengalungkan kedua lengannya 
di leher Alex. 


"Boleh kan?" tanya Alex sambil menatap wajah Ara dengan 
sayu 


Ara tidak mengangguk, namun dia langsung mencium Alex, 
membuat pria itu mengartikan tindakannya sebagai sebuah 
persetujuan. 


KEK 
"Sayang" panggil Alex 


"Hm?" balas Ara yang baru selesai meneguk air dingin dari 
kulkas 


"Aku belum sempet nanya kamu kuliah jurusan apa?" 


"Emang kenapa?" 

"Sayang, jangan balik nanya" ujar Alex kesal 
"Hehe Ara ambil Matematika" 

"Kenapa Matematika?" tanya Alex 

"Karena Ara suka" jawabnya 


"Cita-cita kamu apa emang?” tanya Alex sambil 
menggendong Ara dan membawanya ke ruang tengah 


"Guru Matematika" jawab Ara sambil mengalungkan kedua 
lengannya di leher Alex agar tidak terjatuh 


"Terus kamu mau ngajar dimana?" 


Ara mendongak menatap wajah suaminya, "Emangnya Ara 
boleh jadi guru?" 


"Ya boleh, kenapa harus nggak boleh? Asalkan kamu bisa 
bagi waktu antara kewajiban kamu mengajar sama 
kewajiban kamu sebagai seorang istri dan ibu nanti, aku 
nggak keberatan sama sekali kalau kamu mau jadi seorang 
guru" terang Alex 


Ara nampak berpikir sebentar lalu menggeleng, "Ara mau di 
rumah aja" 


"Kenapa?" 
"Ara mau fokus sama kak Alex aja, sama anak kita nanti" 


Alex tersenyum lalu menurunkan Ara di atas sofa, setelah 
itu dia duduk di samping Ara dan merangkul pinggangnya 
mendekat. 


"Berarti siap dong ya kalau setiap hari bikin dedek bayi?" 
goda Alex 


"Ujung-ujungnya pasti mesum" kesal Ara sambil memukul 
lengan Alex 


Alex tertawa lalu mencium pipi Ara yang chubby dengan 
gemas. 


"Mau jalan-jalan ke luar?" tawar Alex 
"Kemana?" tanya Ara 


Alex menggedikkan bahu tak tahu, "Terserah kamu aja, aku 
ngikut" 


"Enaknya kemana ya?" gumam Ara yang bertanya kepada 
dirinya sendiri 


"Jalan muter-muter aja deh, kak. Nanti kalau pengen mampir 
ya mampir" putus Ara 


"Oke, nanti sebelum pulang kita ke rumah ayah dulu ya?" 
"Mau ngapain?" tanya Ara 


"Pamitan sama ayah bunda kalau kita mau honeymoon ke 
Paris, biar sekalian didoain waktu pulang kamu langsung 
hamil haha " 


Nggak Ada Duanya 


Edisi males bikin adegan di luar negeri karena belum pernah 
ke luar negeri:) hiks 


KEK 


Seperti kata Alex, mereka berdua akhirnya pergi honeymoon 
ke Paris, Perancis. Mereka tidak terlalu lama berada di sana 
karena Alex harus segera kembali mengurus pekerjaannya, 
namun Ara sudah merasa cukup puas karena bisa 
mengelilingi kota indah berjuluk kota cahaya itu. 


"Kamu capek?" tanya Alex pada Ara yang nampaknya 
mengantuk dan lelah 


"Lumayan" jawab Ara lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
suaminya 


Alex pun mengelus kepala Ara yang ada di bahunya, dia 
juga meletakkan kepalanya sendiri di atas kepala Ara. 


"Kamu tidur aja, bentar lagi kita sampai rumah" 
"Hm" jawab Ara lalu mulai menutup matanya 
KEK 


"Engh " Ara melenguh sambil membuka sedikit matanya 
yang masih sangat mengantuk 


"Sayang, makan dulu yuk!" ajak Alex yang kini berdiri di 
samping ranjang 


"Bentar, Ara masih ngantuk banget" balas Ara sambil 
menutup seluruh tubuhnya dengan selimut 


"Jangan lama-lama ya, kamu harus makan tepat waktu biar 
nggak sakit" 


"Hm" 


Setelah itu Alex berjalan keluar kamar dan menuju ruang 
tengah untuk menonton televisi. Dia tidak mungkin makan 
sendirian, dia ingin makan bersama dengan istrinya. 


Beberapa menit kemudian Alex tertidur tanpa sadar, 
mungkin sebenarnya dia juga kelelahan setelah perjalanan 
berjam-jam dari Paris ke rumahnya. 


"Kak Alex" Ara yang sudah bangun dan mencuci wajahnya 
sekarang berusaha membangunkan Alex yang tertidur di 
sofa 


"Hm?" balas Alex sambil membuka matanya 

"Kak Alex udah makan?" tanya Ara 

"Hoam belum, ayo makan!" ajak Alex 

"Cuci muka dulu" suruh Ara yang diangguki oleh Alex 
kpk 


Saat ini Alex sedang bersandar di kepala ranjang sambil 
melihat-lihat handphone milik istrinya. 


"Sayang, kamu kenapa nggak pernah bales pesan aku? 
Perasaan kamu dulu pernah bilang kalau udah nggak marah 
sejak berangkat ke Amerika" tanya Alex pada Ara yang 
sedang membaca novel di sampingnya 


"Ara udah nggak marah, tapi papa yang masih marah" 
jawabnya tanpa mengalihkan pandangannya 


Alex menelan ludahnya gugup, "Papa kamu masih marah 
sampai sekarang?" tanyanya 


"Enggak" 


Alex menghembuskan napas lega setelah mendengar hal 
itu. 


"Terus apa hubungannya papa kamu marah sama kamu 
nggak bales pesan aku?" tanya Alex 


Ara langsung menoleh ke arahnya dan menutup novelnya. 


"Itu hukuman dari papa buat kak Alex, tapi ngehukumnya 
lewat Ara. Papa nggak ngebolehin Ara ngebales pesan kak 
Alex sampai Ara selesai kuliah dan pulang ke Indonesia. 
Kalau Ara nekat bales pesannya kak Alex, papa bakalan 
nyita HP nya Ara sampai Ara pulang ke Indonesia" terang 
Ara 


Alex hanya mengangguk-anggukkan kepalanya paham. 


"Makasih ya udah jaga hati buat aku" kata Alex sambil 
menatap mata Ara dalam 


"Kasih imbalan dong, jaga hati di sana susah tau, kak. 
Banyak yang lebih ganteng” kata Ara sambil 
membayangkan wajah-wajah tampan teman kampusnya 


Wajah Alex langsung berubah masam, "Iya aku tau kalau 
aku nggak bisa dibandingin sama cowok Amerika" 
dengusnya sambil memalingkan wajah 


"Emang. Soalnya kak Alex nggak ada duanya, kak Alex kan 
yang paling ganteng" ujar Ara sambil memeluk Alex erat 


"Shit! Pipi gue merah nggak ya?" batin Alex yang merasa 
tersanjung sekaligus malu disaat Ara memujinya seperti itu 


"Kok diem?" tanya Ara 
Alex langsung mencium pipi Ara, "Nggak pa-pa" 


"Makasih ya, udah jaga hati kamu buat aku" kata Alex 
kemudian 


"Sama-sama, kak Alex juga jaga hati kan?" 
"Pasti lah" jawab Alex 


"Tidur yuk!" ajak Alex sambil merebahkan dirinya di atas 
kasur 


Ara tidak menjawab, namun dia langsung mengikuti apa 
yang Alex lakukan. 


Alex langsung memeluk istrinya dan mencium dahinya 
lama. 


"Good night, my wife" 

"Good night too, my husband" balas Ara 
KEK 

"Abwang" 


"Bisa nggak sih Lo jangan lebay? Lo udah gede, Don" ujar 
Kevin kesal 


"Nggak bisa, udah mendarah daging sifat gue yang itu" 
jawab Donni ringan 


"Ke rumah Ara yuk, bang. Gue kangen sama dia" ajak Donni 


"Besok-besok aja waktu hari Minggu, kata Alex mereka baru 
pulang dari bulan madu" kata Kevin 


"Oh, oke deh. Gue mau ke rumah Ara dulu" 
"Heh? Maksud Lo apaan? Kan udah gue bilang--" 


"Dadah, abangku sayang" ujar Donni sambil melambaikan 
tangannya 


Kevin mendengus kesal, adiknya itu memang sangat 
kekanakan, juga seperti tidak bisa berada jauh dari Ara 
untuk waktu yang lama. 


Sementara itu, Donni menaiki motornya dan melajukannya 
ke rumah Alex. 


Beberapa menit kemudian dia sampai di depan rumah Alex 
yang tampak sepi, apa dia kepagian? 


Donni melihat ke arah jam tangan hitam yang melingkar di 
tangan kirinya, 06.30. Apa itu terlalu pagi untuknya 
berkunjung? Tidak, kan? 


Donni turun dari motor dan melepas helm nya. Setelah itu 
dia berjalan mendekat ke arah pintu dan menekan bel. 


Cklek... 


"Siapa?" tanya Ara sambil mengucek matanya yang masih 
sangat mengantuk 


"Makanya buka dulu matanya" ujar Donni sambil membuka 
paksa mata Ara 


"Apa sih?!" Ara yang kesal lalu memukul tangan Donni 


"Ngapain ke sini pagi-pagi?" tanya Ara 


"Udah setengah tujuh masa' pagi sih? Kamu juga baru 
bangun kan? Semalem abis ngapain hayo kok bangun 
kesiangan?" 


"Jasuke" jawab Ara ketus 

"Jasuke apaan?" tanya Donni bingung 

"Jangan suka kepo" 

"Anjir" 

"Nggak disuruh masuk nih?" tanya Donni 

"Hm silahkan masuk, Baginda Raja" kata Ara malas 


"Ah bisa aja" ucap Donni sambil memasang wajah sok 
ganteng 


"Siapa, sayang?" tanya Alex yang tiba-tiba muncul dari 
dalam 


"Donni, pacarnya Ara selama di Amerika" jawab Donni cepat 
"Apaan sih?!" sahut Ara 


Sedangkan Alex menatap Donni dengan datar lalu 
membalas uluran tangannya, "Pacarnya Ara selama di 
Amerika kan? Tapi sekarang dia di Indonesia, berarti Lo 
bukan pacarnya lagi. Lagian jadi pacar aja kok bangga, gue 
yang jadi suaminya aja biasa aja" 


"Songong amat" gumam Donni lalu melepaskan jabatan 
tangannya 


"Honey, ikut aku aja yuk, tadi suami kamu bilang dia biasa 
aja kalau jadi suami kamu, tapi aku nggak gitu kok, aku 
pasti ngerasa beruntung banget kalau punya istri kayak 


kamu" bujuk Donni pada Ara yang hanya memutar kedua 
bola matanya malas 


"Heh?! Berani banget Lo!" sentak Alex 


Donni tertawa lalu merangkul bahu Alex yang langsung 
ditepis oleh pria itu. 


"Sabar, bang. Gue cuma bercanda" katanya 
"Siapa Lo sok akrab sama gue?" tanya Alex sinis 


"Anjir lah Lo, bang. Lo lupa kalau kak Kevin punya Adek, nah 
ini gue adeknya" kata Donni sambil menunjuk dirinya 
sendiri 


"Bisa-bisanya Kevin punya Adek kayak Lo gini, beda banget 
sama dia" ujar Alex menatap Donni sinis 


"Ck! Nggak asik Lo bang" kata Donni berdecak kesal 


Telat 
Astaghfirullah, berdosa banget aku yang lupa up tadi pagi 


Tadinya tuh aku mau up, tapi ternyata lupa, soalnya aku 
belum bikin pengingat up MIG di kalender HP (,) 


Maap deh maap 
KEK 


Sejak pagi, Ara hanya berbaring di atas tempat tidur, 
membuat Alex keheranan. Tumben sekali istrinya itu belum 
berkutat di dapur seperti pagi-pagi sebelumnya. 


"Sayang, kamu sakit?" tanyanya 


Ara yang sedang tidur telungkup di atas kasur hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Terus kenapa? Kok belum bangun? Kamu nggak masak?" 


"Kak Alex masak sendiri aja ya? Ara males banget buat 
bangun" ucap Ara pelan 


"Aku nggak masalah kalau masak sendiri, tapi beneran 
kamu nggak pa-pa?" tanya Alex sekali lagi 


"Nggak pa-pa" jawab Ara 


"Yaudah aku mau masak dulu, kamu mau dibikinin apa buat 
sarapan?" 


"Terserah" jawab Ara 


Alex mendengus pelan, kenapa kaum hawa selalu saja 
mengatakan itu, membuat kaum adam selalu saja 


kebingungan. 


Ya, tapi setidaknya Alex beruntung karena Ara lah 
wanitanya, karena sekalinya dia berkata 'terserah', maka 
Ara memang benar-benar berniat mengatakan itu. Dia tidak 
akan protes pada apapun pilihan suaminya nanti. 


"Kalau butuh apa-apa panggil aku ya?" pesan Alex sebelum 
keluar kamar 


Ara hanya mengangguk singkat lalu mendudukkan dirinya 
saat Alex telah keluar. 


"Ish perut aku kok kayak kembung ya? Masa' aku masuk 
angin sih?" gumam Ara sambil menepuk-nepuk perutnya 
sendiri 


"Ah bodo amat" lanjutnya lalu membaringkan tubuhnya 
KEK 
"Kak Alex " panggil Ara sambil membuka matanya 


Dia menolehkan kepalanya ke setiap sudut kamar dan tidak 
mendapati Alex dimanapun. Ah, dia ingat, tentu saja Alex 
sudah berangkat ke kantor, bahkan tadi dia sudah pamit 
padanya. 


Ara memegang kepalanya yang sedikit sakit, apa mungkin 
karena dia tidur lagi di pagi hari hingga siang? 


Ara tidak ingin memusingkan hal itu, dia pun turun dari atas 
ranjang dan masuk ke dalam kamar mandi. 


Setelah beberapa saat, Ara keluar dengan pakaian 
rumahannya, dia berjalan menuju dapur dan mencari 
camilan untuk menemaninya menonton televisi. 


Namun sebelum sampai di dapur, bel rumahnya berbunyi 
dan mengharuskannya untuk membuka pintu. 


"Kalian?!" Ara memekik senang dan langsung memeluk dua 
gadis di depannya 


"Aku kangen banget sama kalian" lanjutnya sambil 
mengajak kedua gadis itu masuk 


"Kita juga kangen banget sama kamu" balas Yasmeen yang 
diangguki oleh Chika 


"Lagian, kamu kenapa lanjut di Amerika coba?" sahut Chika 
"Kan disuruh Papa" jawab Ara 
"Duduk dulu, aku ambilin minum sama camilan" lanjutnya 


"Eh nggak usah, Ra. Nanti kalau kita mau, kita ambil sendiri 
kok" cegah Yasmeen 


"Udah, nggak pa-pa" kata Ara lalu melangkah menuju dapur 
untuk menyajikan hidangan untuk kedua sahabatnya 


"Makasih, Ara" ucap Yasmeen dan Chika saat Ara kembali 


"Sama-sama" balas Ara yang sudah duduk di sofa ruang 
tamu bersama Yasmeen dan Chika 


"Gimana kabar rumah tangga kamu sama kak Alex?" tanya 
Yasmeen 


"Alhamdulillah baik kok" jawab Ara tersenyum 


"Ehm udah ada tanda-tanda belum?" tanya Chika setelah 
berdehem singkat 


"Tanda-tanda apa?" tanya Ara bingung 


"Ish itu loh" Chika menunjuk perut Ara 

"Udah ada baby nya belum?" tanyanya 

Ara menyentuh perutnya sendiri, "Belum kali" jawabnya asal 
"Kamu belum ngerasain gejala kehamilan?" tanya Yasmeen 
"Kayaknya belum deh, gejala kehamilan apa aja emang?" 


Chika dan Yasmeen menatapnya malas, mereka yang belum 
menikah saja tahu beberapa gejala kehamilan, tapi 
sahabatnya yang satu itu, yang sudah menikah, malah 
sepertinya tidak tahu sama sekali. 


"Ada beberapa gejala sih, tapi biasanya yang paling 
mencolok tuh telat datang bulan. Nah, kamu udah telat 
belum?" kata Yasmeen 


Ara nampak mengingat-ingat, dia mengambil 
handphonenya dan melihat kalender. 


Ara melihat kalender di handphonenya, lalu matanya melirik 
kedua sahabatnya, melihat kalender lagi, melirik Yasmeen 
dan Chika, terus seperti itu. 


"Kenapa sih?" tanya Chika penasaran 

"Aku telat 2 Minggu" kata Ara pelan 

"Fiks kamu hamil, Ara!" sorak Yasmeen dan Chika 
"Tapi kan siapa tau aja enggak" ucap Ara 


"Dih ngeyel, periksa aja kalau nggak percaya, tapi aku yakin 
banget kalau kamu hamil" ujar Chika 


"Periksanya gimana? Pakai testpack kan?" tanya Ara 


"Iyalah" jawab Yasmeen 
"Beliin dong hehe " pinta Ara pada kedua sahabatnya 


"Yaudah deh, demi membuktikan kalau tebakan aku bener. 
Kamu tunggu di sini aja, Meen. Biar aku sendiri yang ke 
apotek buat beliin Ara testpack" kata Chika 


"Okey" jawab Yasmeen 
Ka 


"Tuh kan aku bilang juga apa?" ucap Chika dengan senyum 
kemenangan saat Ara menunjukkan dua garis merah di 
testpack yang tadi dibelinya di apotek 


"Jadi aku emang hamil?" gumam Ara tak percaya 


Dia menyentuh perutnya sambil tersenyum haru, akhirnya 
dia akan memberikan Alex seorang anak. Ah, dia sangat 
bahagia saat ini, bahkan kata bahagia saja tidak mampu 
menggambarkan perasaan senangnya. 


"Iya. Selamat ya, Ra" ucap Yasmeen 
"Makasih" kata Ara 


"Akhirnya, Meen. Kita bakal punya keponakan" kata Chika 
sambil menepuk bahu Yasmeen 


"Buruan nyusul dong kalian, nikah sama kak Aryo-Vino tuh, 
mereka pasti siap kok" goda Ara 


"Diem, Ara!" ujar Yasmeen dan Chika dengan kesal 


"Haha kenapa sih emangnya?" tanya Ara 


"Kak Vino udah ngelamar aku secara pribadi, kak Aryo juga 
udah ngelamar Yasmeen secara pribadi, tapi sampai 
sekarang mereka belum ke rumah buat ngelamar secara 
resmi tuh" ujar Chika 


"Kasian " ejek Ara yang mengundang pelototan dari kedua 
sahabatnya 


"Apa kata bumil lah" kata Yasmeen 


Ara tersenyum lalu memeluk kedua sahabatnya, "Makasih 
ya udah ke sini hari ini, makasih juga udah nyadarin aku 
kalau aku lagi hamil, pokoknya makasih buat semuanya 
deh" katanya tulus 


"Terima kasih kembali" balas Yasmeen dan Chika 
*x#* 


"Kak Alex!" Ara langsung berhambur ke dalam pelukan 
suaminya begitu Alex memasuki rumah 


"Kenapa hm? Kok seneng banget kayaknya?" tanya Alex 
sambil mengelus kepala istrinya 


Ara hendak membuka mulutnya untuk memberitahu pria itu 
perihal anak dalam kandungannya, namun tiba-tiba 
pandangannya teralihkan ke sebuah kalender yang 
menggantung di ruang tamu. 


"Nggak pa-pa, Ara seneng aja kak Alex udah pulang" jawab 
Ara pada akhirnya 


"Kirain kenapa? Kamu udah makan?" tanya Alex sambil 
menggandeng tangan Ara agar memasuki rumah lebih 
dalam 


"Belum, Ara kan nunggu kak Alex" 


Alex tersenyum lalu mengelus kepala Ara lagi, "Aku mandi 
dulu ya?" 


"Iya" 


Ketika Alex memasuki kamar mandi yang ada di dalam 
kamar, Ara segera mencari handphonenya dan melihat 
history chat nya dengan Alex saat dirinya masih di Amerika. 


Kak Alex 


Sayang, kamu belum tau 
kan kalau hari ini aku 
ulang tahun? 


Ucapin dong, sekali aja 


Ara melihat tanggal dimana Alex mengirim pesan itu. 10 
Agustus. Itu sekitar satu Minggu lagi dari sekarang. 


Ara tersenyum saat sebuah ide melintas di kepalanya. 


Hadiah Terindah 


Semoga mimpi indah abis baca Chapter ini haha () 


Anggep aja permintaan maaf aku buat up telatnya yang 
kebangetan:) 


KEK 


Alex baru saja keluar dari ruangan dan hendak pulang 
karena hari sudah malam. Dia memasuki lift bersama 
dengan Devan untuk menuju ke lantai satu. 


Alex mengangkat handphonenya yang berdering dan 
tersenyum saat melihat nama kontak yang tertera di 
layarnya. 


"Lo duluan aja" suruh Alex pada Devan saat mereka keluar 
dari lift 


Devan hanya mengangguk lalu keluar terlebih dahulu dan 
berjalan cepat untuk keluar dari kantor. 


"Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsalam, kak Alex sekarang dimana?" tanya Ara 


"Aku baru aja mau keluar dari kantor nih, emang kenapa?" 
tanya Alex balik 


"Mau pulang kan?" 


"Iyalah, sayang. Aku udah kangen banget nih sama kamu" 
ucap Alex sambil terkekeh 


"Gombal dasar. Nanti kak Alex mampir ke minimarket 
sebentar ya? Beliin Ara es krim" 


"Tumben malem-malem minta es krim" herannya 
"Lagi pengen. Beliin yang banyak ya, kak?" 


"Tapi kan ini udah malem, sayang. Masa' kamu mau makan 
es krim malem-malem sih?" 


"Nggak mau tau, pokoknya beliin Ara es krim!" ujar Ara tak 
ingin dibantah 


"Iya deh. Aku tutup ya?" 
"Iya, assalamualaikum" 
"Wa'alaikumsalam" 


Setelah itu Alex mematikan sambungan teleponnya dan 
bergumam, "Tumben banget" 


Dia menggedikkan bahu acuh lalu memasuki mobilnya. 
Ka 


"Ini sebenernya yang pengen es krim kamu apa Bunda sih, 
sayang?" tanya Ara sambil mengusap perutnya yang masih 
rata 


"Pasti kamu kan? Bunda aja nggak pernah pengen makan es 
Krim malem-malem" lanjutnya sambil tersenyum 


KEK 


"Sayang, aku nggak kamu kasih? Aku juga pengen loh" 
tanya Alex pada Ara sambil menelan ludah saat melihat 
istrinya itu memakan es krim dengan begitu lahap 


"Nanti kalau Ara udah puas, Ara sisain buat kak Alex" kata 
Ara dengan terus menyuapkan es krim ke dalam mulutnya 


"Kalau nggak ada sisanya gimana?" 
"Pasti ada" jawab Ara 


Beberapa menit kemudian Ara mendorong wadah es krim 
yang tadi dimakannya ke arah Alex dan langsung kembali 
ke kamar. 


"Disisain sih disisain, tapi nggak harus tinggal sesendok 
juga njir" gerutu Alex sambil menyuapkan sisa es krim yang 
hanya tinggal sesendok ke dalam mulutnya dengan kasar 


"Untung gue nggak lagi pengen-pengen amat sama es krim" 
lanjutnya sembari membuang wadah bekas es krim tadi 


KEK 


Sedari tadi Ara terus saja bergerak gelisah di atas ranjang, 
membuat Alex yang sedang tidur menjadi terganggu. 


"Kenapa?" tanya Alex lirih sambil membuka matanya 
"Nggak pa-pa" jawab Ara 
"Kenapa hm?" ulang Alex sambil memeluk Ara 


Akhirnya Ara pun menjawab, "Perut Ara rasanya kembung, 
nggak enak" 


"Dibilangin jangan makan es krim malem-malem ngeyel sih 
hoam " kata Alex 


"Ini nggak ada hubungannya sama es krim tau?!" balas Ara 
kesal 


Tadi dia sempat membaca beberapa artikel tentang gejala 
kehamilan, dan ini adalah salah satu gejalanya, jadi 


menurutnya ini tidak ada hubungannya dengan es krim 
yang tadi ia makan. 


"Serah kamu" kata Alex pasrah 


Alex mengelus perut Ara sambil bertanya, "Mau diolesin 
minyak kayu putih?" 


"Enggak, elusin terus aja perutnya Ara" kata Ara yang 
merasa nyaman dan lebih baik saat Alex mengelus perutnya 


"Baby nya lagi pengen dielus ayahnya nih pasti" batin Ara 
sambil memejamkan matanya dan mulai tertidur 


*x#* 


Besok adalah hari ulang tahun Alex, jadi Ara memutuskan 
untuk tidur lebih cepat agar nantinya dia bisa bangun di 
tengah malam dan memberikan kejutan kecil untuk 
suaminya. 


Alex yang baru pulang dari kantor saat jam menunjukkan 
pukul 7 malam pun mengerutkan keningnya saat melihat 
istrinya sudah tertidur di atas ranjang. 


Alex ingin membangunkannya untuk makan malam, namun 
niatnya itu dia urungkan untuk saat ini, dia akan memasak 
terlebih dahulu, baru setelah itu dia akan membangunkan 
Ara. 


Sesampainya di dapur, pria itu melihat sudah ada beberapa 
lauk makanan untuk makan malam. 


Dia mengambil sebuah kertas catatan kecil di meja yang 
bertuliskan 'Ara udah makan, kak Alex makan sendiri aja'. 


"Niat banget nggak mau diganggu tidurnya" gumam Alex 
lalu mulai memakan makan malamnya 


Kua 


Ara membuka matanya perlahan lalu mengambil 
handphonenya di atas nakas samping tempat tidur. 


Oh tidak, sudah hampir tengah malam. Wanita itu segera 
turun dari atas ranjang dan menuju ke dapur. 


Ara berjalan tanpa menimbulkan suara agar Alex tidak 
sampai terbangun. 


Ketika sampai di dapur, Ara membuka kulkas dan 
mengeluarkan sebuah kue yang tidak terlalu besar. Ya dia 
sengaja menyiapkannya hanya untuk dirinya dan Alex. 


Dan sepertinya Alex tidak melihat kue ini saat dia membuka 
kulkas atau mungkin dia tidak membuka kulkas karena Ara 
memang menyimpannya di dalam sebuah kotak. 


Setelah menyalakan lilin berangka 28, Ara berjalan kembali 
ke kamarnya untuk memberikan kejutan kepada Alex. 


“Sstt sstt " 


"Engh " Alex mengibaskan tangan di telinganya saat Ara 
membuat suara di sana 


"Kak Alex" Ara mengguncang tubuh Alex agar pria itu 
terbangun 


Namun tetap saja, Alex masih nyaman dengan tidurnya. 
Lagipula jika dipikir-pikir, tentu saja dia masih enggan untuk 
membuka mata, ini masih tengah malam. 


Kesal karena berkali-kali mencoba membangunkan Alex dan 
tidak berhasil sama sekali, Ara yang kesal akhirnya 
memutuskan untuk menggunakan cara lain. 


Masa bodo dengan kejutan romantis, Alex sendiri yang telah 
membuatnya kesal hingga harus melakukan ini. 


"Woy!" teriak Ara yang membuat Alex tersentak kaget dari 
tidurnya 


"Astaga, sayang kamu apa-apaan sih teriak tengah malem?" 
tanya Alex sambil mengusap wajahnya frustasi 


"Kak Alex sih, susah dibangunin, bikin badmood aja. Nih!" 
ujar Ara kesal sambil menyodorkan kue buatannya tadi 


Alex menatap kue dan istrinya bergantian, "Sekarang 
tanggal 10 ya?" 


"Iya kali" jawab Ara asal 


Alex kemudian tersenyum dan mencium pipi Ara yang kini 
sudah duduk di atas kasur bersamanya. 


"Makasih, sayang" kata Alex tanpa menghilangkan senyum 
di wajahnya 


Ara pun ikut tersenyum, mood nya kembali membaik hanya 
dengan melihat senyum dan kebahagiaan di wajah 
suaminya. 


"Happy birthday, kak Alex" ucap Ara 


"Makasih, sayang. Walaupun kejutannya nggak romantis, 
tapi aku tetep seneng karena kamu bela-belain sampai 
kayak gini" 


"Ish " kesal Ara sambil memukul bahu suaminya 


Alex hanya terkekeh lalu kembali menatap kuenya, "Aku 
tiup ya lilinnya?" izinnya 


Ara hanya mengangguk lalu Alex pun meniup lilin di 
depannya. 


"Sekarang, mana hadiah buat aku?" tagih Alex 
"Nggak ada" jawab Ara 


"Loh kok nggak ada? Dulu waktu aku kasih kamu kejutan 
ulang tahun aku ngasih kamu hadiah yang bener-bener 
bikin kamu seneng loh" protesnya 


"Ooo diungkit-ungkit lagi? Nggak ikhlas? Pamrih?" 


Wajah Alex berubah masam, "Enggak kok, aku ikhlas" 
jawabnya sambil mengalihkan pandangannya ke arah lain 


Ara tersenyum geli melihat Alex yang nampak kesal namun 
tidak bisa melakukan apa-apa. 


"Ara bercanda kok, Ara udah nyiapin hadiah buat kak Alex" 
kata Ara sambil menyandarkan kepalanya di bahu Alex 
setelah meletakkan kuenya di atas nakas 


"Oh ya? Mana?" Alex menghadapkan dirinya pada Ara 
dengan raut wajah yang sangat antusias 


Kira-kira apa yang akan istrinya itu berikan padanya? 
Apakah lebih berharga daripada hadiahnya kepada wanita 
itu dulu? Sebelum ah tidak perlu mengingat-ingat hal itu 
lagi. 


"Nih" Ara menyerahkan sebuah kotak kecil kepada Alex 


"Kecil banget" gumam Alex setelah kotak itu berada di 
genggamannya 


Bugh... 


Ara memukul lengan Alex kesal, kenapa tidak dilihat dulu 
saja? Hadiahnya memang kecil, tapi maknanya yang besar. 
Lihat saja, Ara yakin jika ini akan menjadi hadiah terbaik 
yang pernah suaminya itu terima. 


Alex terkekeh melihat wajah kesal istrinya, dia merangkul 
bahu Ara sambil membuka kotak kecil itu. 


Ketika sudah terbuka, Alex merubah wajahnya menjadi 
ekspresi terkejut, dia langsung melepaskan rangkulannya di 
bahu Ara dan mengambil hadiah di dalam kotak itu. 


"S-sayang, i-ini" Alex bahkan tidak mampu mengeluarkan 
kata-katanya 


Dia membuka-tutup mulutnya, ingin mengatakan sesuatu 
namun tidak bisa, atau lebih tepatnya tidak mampu. 


Alex pun memutuskan untuk langsung memeluk istrinya 
dengan sangat erat. 


"Ini serius kan? Aku aku bakal jadi seorang ayah?" tanya 
Alex yang kini sudah meneteskan air mata bahagianya 


"Iya" jawab Ara sambil menyandarkan kepalanya di bahu 
sang suami 


Alex melepaskan pelukannya lalu mencium dahi istrinya 
lama, bahkan dia melakukannya dengan mata terpejam. 


"Testpack dengan dua garis merah itu hadiah terindah 
dalam hidup aku, sayang" gumam Alex 


Benar kan tebakan Ara, ini akan menjadi hadiah terbaik dan 
terindah bagi pria itu. 


Alex menjauhkan wajahnya lalu mengusap perut Ara 
lembut, "Hah rasanya aku masih nggak percaya" gumamnya 
dengan wajah haru 


Ara mengalungkan kedua lengannya di leher Alex kemudian 
duduk di pangkuan pria itu, dan dengan senang hati Alex 
menyambutnya. 


Ara mencium pipi Alex lalu menyandarkan kepalanya di 
dada sang suami. 


"Makasih buat semuanya, sayang. Rasanya ucapan terima 
Kasih aja nggak cukup" bisik Alex sambil meletakkan 
Kepalanya di atas kepala istrinya 


Ara hanya membalasnya dengan anggukan, tanpa 
sedikitpun melepaskan dekapan Alex. 


"Kamu tau dari kapan kalau kamu lagi hamil?" tanya Alex 


"Dari sekitar seminggu yang lalu, waktu Yasmeen sama 
Chika Dateng ke sini" jawab Ara 


Alex hanya mengangguk-anggukkan kepalanya paham. 
"Udah pernah periksa ke dokter?" tanya Alex lagi 
"Belum" 

"Yaudah besok kita ke dokter ya?" 

"Iya, terserah kak Alex" jawab Ara 

"Tidur lagi aja yuk! Masih malem" ajak Alex 


"Kuenya?" Ara mendongak menatap Alex untuk 
mempertanyakan nasib kue yang dibuatnya 


"Taruh di kulkas lagi aja, besok pagi baru kita makan" 
"Oke" jawab Ara lalu beranjak turun dari pangkuan Alex 
"Kamu mau kemana?" tanya Alex 

"Mau naruh kuenya di kulkas" jawab Ara 

"Eh biar aku aja" sahut Alex cepat 


"Kamu nggak boleh kecapekan" lanjutnya lalu mengambil 
alih kue di tangan Ara dan membawanya ke dapur untuk 
dimasukkan ke dalam kulkas 


"Posesifnya mulai muncul" gumam Ara sambil menghela 
napas pelan 


Beberapa saat kemudian Alex pun kembali dan segera 
mengajak Ara untuk kembali tidur. 


Pria itu terus saja menciumi wajah istrinya karena rasa 
bahagia yang belum hilang sama sekali dari hatinya, 
bahkan mungkin tidak akan pernah hilang. 


Sungguh, Alex akan terus mengingat hari ini sepanjang 
hidupnya. Saat dia berulang tahun yang ke 28, saat itu juga 
dia mendapatkan hadiah terindah berupa kehadiran calon 
anaknya di rahim Ara. 


Kurang nge feel? I know :( 


KEK 


Kum pul 
Takut kelupaan up, jadi aku up pagi2 
kk 
"Sayang, udah belum?" teriak Alex dari depan rumah 
"Iya, bentar" sahut Ara dari dalam 


Beberapa saat kemudian dia sudah keluar dari rumah 
dengan tas kecil yang tersampir di bahunya. 


"Yuk!" ajak Alex sambil menggandeng tangan Ara memasuki 
mobil 


"Kita ke dokter dulu ya sebelum ke rumah ayah?" lanjutnya 
setelah mereka sudah berada di dalam mobil 


"Iya" jawab Ara 


Keadaan di dalam mobil itu hening selama beberapa saat, 
hingga Ara menoleh ke arah Alex saat mobil berhenti karena 
lampu merah. 


Alex mengulas senyum sambil menggenggam sebelah 
tangan Ara dan mengecup punggung tangannya. 


"1 love you" kata Alex sambil menatap tepat di mata Ara 


Ara hanya membalasnya dengan senyuman. Sudah berkali- 
kali Alex mengatakan hal itu sejak pagi tadi. Dan Ara tahu 
itu karena Alex masih diliputi kebahagiaan atas kabar yang 
ia beritahu ketika ulang tahunnya tadi. 


"Love you too" balas Ara 


*x#* 


"Assalamualaikum" ucap Alex dan Ara saat memasuki rumah 
Chandra 


"Wa'alaikumsalam, eh kalian udah dateng?" jawab Sinta 
yang berjalan menghampiri mereka berdua 


"Ayo masuk! Sepupu-sepupu kamu udah ada di dalem tuh, 
Lex" lanjutnya sambil menunjuk beberapa orang di ruang 
tamu 


"Woy, bang! Siniin Ara nya" ujar Donni 
"Kok Lo bisa ikut ke sini sih?!" tanya Alex kesal 


Dia duduk di sofa yang kosong dengan Ara yang setia 
berada di sampingnya. 


"Gue ikut bang Kev" Donni menunjuk Kevin yang baru saja 
duduk di sampingnya setelah sempat pergi ke kamar mandi 


"Istri Lo cantik, bro. Buat gue aja boleh nggak?" celetuk 
salah satu sepupu Alex yang seumuran dengannya, 
namanya Brian 


"Awas aja Lo kalau berani deket-deket istri gue!" ancam Alex 
sambil memeluk pinggang Ara posesif 


Sedangkan wanita itu hanya diam sambil menikmati kue 
kering yang tersedia di atas meja. 


"Kak Ara" panggil seorang gadis yang juga merupakan 
sepupu Alex, dia bernama Andin 


"Hm?" tanya Ara sambil menatap gadis itu 


"Ikut kita ke belakang yuk!" ajaknya sambil menunjuk 
beberapa perempuan yang berdiri dan hendak pergi ke 
belakang rumah Chandra dan Sinta 


"Nggak boleh, nanti kalau--sayang, jangan pergi dong" ujar 
Alex saat Ara tiba-tiba berdiri dari duduknya dan mengikuti 
sepupu-sepupu perempuannya menuju ke belakang rumah 


"Bunda Pushy dimana?" tanya Ara saat melewati dapur 


"Kamu perginya udah lama banget, sayang. Pushy udah 
mati" jawab Sinta sambil tersenyum tipis 


Mendengar hal itu, mata Ara berkaca-kaca. Ah, kenapa 
ketika dia pergi, dia melupakan tentang kucingnya itu? Dan 
sekarang saat dia kembali, kucing itu sudah mati. 


"Tapi sebelum mati Pushy punya anak, tuh anak-anaknya" 
Sinta yang mengetahui kesedihan menantunya pun 
menunjuk 3 ekor kucing yang mirip Pushy di sudut taman 
belakang 


Mata Ara berubah menjadi berbinar, dia segera berjalan 
cepat menuju ke ketiga kucing itu dan mengelus-elus 
mereka. 


"Kak Ara suka kucing ya?" tanya Andin yang kini sudah 
berada di belakangnya 


"Suka banget" jawab Ara sambil menoleh ke arah Andin 
sebentar 


"Ini anaknya Pushy kan ya?" sahut Kirana 


"Kata bunda sih iya, kak. Oh iya, Dika mana?" tanya Ara 
pada Kirana 


"Kayaknya sih sama adeknya, bentar kakak panggilin" 


"Eh, nggak usah, kak. Ara nggak mau ngerepotin kak 
Kirana" 


"Nggak pa-pa, Dika pasti kangen sama Tante Bella nya" kata 
Kirana sambil terkekeh 


Wanita itu kemudian masuk kembali ke dalam rumah dan 
memanggil putranya. 


"Tante Bella!" teriak seorang anak dari kejauhan 
"Hei" sapa Ara 


Dika, anak berumur 10 tahun itu langsung menubruk tubuh 
Ara yang sedang berlutut di atas rumput hingga hampir 
terhuyung ke belakang. 


"Uh Dika udah besar ya?" ucap Ara sambil mencium pipi 
anak itu 


"Iya dong" jawab Dika 


"Tante kemana aja? Dika kok nggak pernah liat Tante waktu 
ke sini?" tanyanya 


Ara mengulas senyum tipis, "Tante ke Amerika buat belajar" 
"Ooo " Dika mengangguk-anggukkan kepalanya paham 
KEK 


"Kak Alex, nanti anaknya Pushy kita bawa pulang ke rumah 
ya?" izin Ara yang telah kembali ke ruang tamu sambil 
menggendong salah satu anak Pushy 


Alex yang melihat itu seketika melotot dan langsung berdiri 
dari duduknya. 


Pria itu menghampiri istrinya lalu mengambil kucing di 
gendongan Ara dan segera menjauhkannya. 


"Cuci tangan sekarang!" titah Alex pada Ara 


"Ih nggak mau" tolak Ara sambil berusaha menyusul kucing 
itu yang pergi 


Namun Alex menahan lengannya, "Cuci tangan, sayang" 
katanya berusaha sabar 


"Nggak ma--aaa!" Ara menjerit saat Alex tiba-tiba 
menggendongnya 


"Woy! Mau dibawa kemana tuh?" teriak Riko sepupu Alex 


"Kepo lu" balas Alex dengan terus membawa Ara naik ke 
lantai atas 


Alex membawa Ara masuk ke dalam kamar lama mereka dan 
menurunkan Ara di kamar mandi. 


Alex mengarahkan tangan Ara ke wastafel dan membantu 
wanita itu mencuci tangannya. 


"Ara bisa sendiri" kata Ara 


"Kamu kalau nggak niat ngelakuin sesuatu biasanya jadi 
nggak serius, nggak bersih nanti, biar aku aja" balas Alex 
yang membuat Ara pasrah 


Setelah selesai mencuci tangan istrinya sekaligus 
mengeringkannya dengan sebuah handuk kecil, Alex 
mengalungkan lengan Ara di lehernya, sedangkan kedua 
tangannya sendiri dia letakkan di pinggang istrinya. 


"Jangan sering-sering main sama kucing, kamu kan lagi 
hamil" nasehatnya 


"Tapi kan nggak ada larangan yang bener-bener nggak 
ngebolehin--" 


"Aku nggak mau ambil resiko, turutin ya?" ucap Alex sambil 
menyatukan keningnya dan sang istri 


Ara akhirnya mengangguk pasrah lalu mendekatkan 
tubuhnya, memeluk suaminya. 


"Gendong" pintanya 


Alex tersenyum lalu mulai menggendong Ara di depan 
tubuhnya dan menurunkannya di atas kasur. 


"Mau istirahat?" tanya Alex pada Ara 


Wanita itu hanya mengangguk lalu membaringkan 
tubuhnya, diikuti oleh Alex yang juga ingin beristirahat 
sepertinya. 


Alex memeluk Ara dan mencium dahinya, setelah itu 
mereka terlelap bersama. 


KEK 


Alex berjalan menuruni tangga saat hari sudah sore, dia 
juga sudah membersihkan dirinya sebelum keluar dari 
kamar. 


"Lo liat Ara nggak?" tanya Alex pada Donni yang melintas di 
depannya 


"Di ruang tamu sama bang Kev, sama sepupu-sepupu abang 
juga" jawab Donni 


"Oke makasih" balas Alex lalu berjalan pergi 


"Minggir" Alex mengusir Kevin yang sedang duduk di 
samping Ara 


"Masih banyak tempat kali" dengus Kevin namun tetap 
pindah dari tempatnya 


Alex tidak menggubris ucapan Kevin, dia pun mendudukkan 
dirinya di samping Ara lalu menarik wanita itu agar 
menyandarkan punggungnya di dadanya. 


Ara yang diperlakukan demikian hanya menurut, dia masih 
asik memakan kue kering seperti tadi. 


Sedangkan Alex langsung menyandarkan dagunya di bahu 
Ara sambil mengusap-usap perut istrinya itu dengan 
lembut. 


Tamat 


Hayoloh tamat 

Pagi2 dapet notif MIG up, tapi chapter terakhir 
Udah siap pisah sama Aralex belum?(- )- 
Btw ini Chapter terpanjang di cerita MIG 


(Pas dibawah kata 'Tamat' kata-katanya nggak jelas, abaikan 
saja) 


KEK 


"Kamu itu ngapain sih, Lex? Ngelus-ngelus perutnya Ara 
terus? Kalau kamu laper ya elus perut kamu sendiri lah" 
celetuk Sinta 


Alex mengangkat kepalanya dari bahu Ara lalu menatap 
bundanya, "Loh, bunda belum tau?" tanyanya 


"Tau apa?" tanya Sinta bingung 


"Kamu belum kasih tau siapapun, sayang?" Alex beralih 
pada Ara yang masih setia bersandar di dadanya 


"Belum" jawab Ara singkat lalu melanjutkan kegiatannya 
memakan camilan 


"Kalian ngomongin apa sih? Ayah kok ikut penasaran" sahut 
Chandra yang duduk di samping istrinya 


Alex menoleh ke arah ayah dan bundanya, juga ke arah 
sepupu-sepupunya dan dua sepupu Ara Kevin dan Donni 
sambil tersenyum. 


Dia kembali mengelus perut Ara lalu berkata, "Ara hamil" 
"What?" 

"Hah?" 

"Demi apa?" 


Suara keterkejutan itu terdengar bersahutan, namun yang 
paling heboh adalah Sinta. 


"Ya ampun jadi menantu bunda ini lagi hamil?" ucap Sinta 
sambil berjalan mendekat ke arah Ara yang Kini 
menegakkan tubuhnya 


"Iya, Bun" jawab Ara sambil tersenyum 


"Selamat ya, sayang. Bunda seneng banget" kata Sinta 
sambil memeluk menantunya 


"Makasih, bunda" balas Ara 

"Berapa Minggu?" tanya Sinta 

"3 Minggu" 

"Jaga anak kalian baik-baik ya?" pesan Sinta 
"Pasti, Bun" jawab Alex 


"Apa nggak sebaiknya kalian tinggal di sini aja buat 
sementara, seenggaknya sampai Ara melahirkan gitu, biar 
dia ada yang jagain" usul Sinta 


"Gimana, sayang?" tanya Alex pada Ara 


Ara menjawabnya dengan gelengan kepala, "Ara mau di 
rumah kita aja" 


"Yaudah, tapi nanti kalau butuh apa-apa hubungin bunda 
ya? Atau kalau lagi sendirian, kamu ke sini aja, atau kalau 
mau bunda yang ke sana juga boleh" lanjut Sinta yang 
nampak sangat antusias dengan kelahiran cucu pertamanya 


"Iya, Bun" jawab Ara sambil tersenyum 


Setelah itu Alex dan Ara mendapatkan banyak ucapan 
selamat dari semua orang yang hadir di sana. 


KEK 


"Pagi, sayang" sapa Alex yang dilanjutkan dengan memberi 
kecupan di pelipis istrinya 


"Pagi" balas Ara 


"Biar aku aja yang ngelanjutin" kata Alex hendak 
mengambil alih masakan yang sebentar lagi matang 


"Nggak, biar Ara aja" tolak Ara 
"Kamu nggak boleh.--" 


"Ara nggak capek kok, nanti kalau Ara capek pasti langsung 
istirahat" potong Ara 


"Yaudah deh" ucap Alex menyerah 


Beberapa menit kemudian makanan yang Ara masak telah 
siap, wanita itu menyajikannya di atas meja makan. 


"Jangan lupa minum susu sama vitamin kamu" ujar Alex 
mengingatkan 


"Iya, nanti Ara minum" 


"Kenapa belum makan?" tanya Alex pada Ara yang hanya 
menatap makanan di hadapannya 


Ara menatap Alex sebentar lalu mulai menyendok nasi dan 
lauk di piringnya. 


Tapi jika boleh jujur, Ara mendadak merasa mual saat 
melihat makanan-makanan itu telah dihidangkan di atas 
meja. 


"Hmpt " baru sesuap nasi yang masuk ke dalam 
kerongkongannya, namun dia langsung merasa ingin 
memuntahkan semua isi perutnya 


Ara berlari menuju kamar mandi yang ada di dapur dan 
memuntahkan semua makanannya di wastafel. 


"Huek huek " 


Alex berlari menyusulnya dan langsung memijat tengkuk 
wanita itu. 


"Huek " 


Setelah beberapa saat, Ara menyalakan kran dan 
membasuh wajahnya, terutama mulutnya dengan air. 


"Lemes banget ya?" tanya Alex pada Ara yang langsung 
memeluk tubuhnya begitu berbalik 


Ara hanya mampu mengangguk lemas dalam pelukannya. 


Dengan segera, Alex menggendong Ara dan membawanya 
kembali ke meja makan. 


"Makan ya? Sedikit aja" bujuk Alex sambil berlutut di depan 
Ara yang duduk di atas kursi 


Ara menggeleng pelan, "Mual" keluhnya 
"Kalau gitu minum susu sama vitaminnya aja ya?" 


Ara mengangguk ragu, namun Alex tetap menyiapkan susu 
khusus ibu hamil dan vitamin dari dokter untuk istrinya itu. 


"Diminum ya? Aku bantuin" kata Alex lalu membantu Ara 
meminum susu dan vitaminnya 


"Hmpt H" 
"Tahan, sayang" ucap Alex sambil mengusap pipi istrinya 


Ara menghela napas berat setelah berhasil memasukkan 
susu dan vitamin itu ke dalam perutnya. 


"Mau istirahat di kamar aja?" tawar Alex yang diangguki 
oleh Ara 


"Aku gendong ya?" 
Lagi-lagi Ara mengangguk. 
KEK 


"Kak Alex" panggil Ara sambil menghampiri Alex yang 
sedang berada di ruang kerjanya yang ada di rumah 


"Kenapa, sayang?" tanya Alex sambil mengalihkan 
perhatiannya dari laptop ke arah istrinya 


"Anterin Ara ketemu temen Ara ya, kak?" 


"Siapa? Yasmeen?" tanya Alex yang dibalas gelengan oleh 
Ara 


"Terus? Chika?" 


Alex mengerutkan keningnya saat lagi-lagi wanita itu 
menggeleng. 


"Terus siapa? Temen baru?" tanyanya lagi 
"Bukan. Maksud Ara tuh Daniel" 


Alex menatap istrinya dengan kesal, kenapa wanita itu 
harus teringat dengan Daniel-Daniel itu lagi. 


"Aku nggak tau dia dimana, sayang. Bisa aja dia pindah 
atau masih kuliah di tempat yang jauh" ucap Alex berusaha 
memberi alasan agar istrinya tidak jadi menemui Daniel 


"Nggak usah sok tau!" ujar Ara ketus 
"Aku nggak sok ta--" 


"Kak Alex tuh sok tau, tadi aja Ara liat postingan IG nya 
Daniel yang nunjukin kalau dia lagi di rumahnya yang lama, 
dia nggak pindah kemana-mana" selanya sebelum Alex 
sempat menyelesaikan ucapannya 


"Yaudah iya, nanti kita ke rumahnya" ucap Alex pasrah 
"Ara maunya sekarang!" balas Ara tak ingin dibantah 
"Aku masih--" 


"Yaudah Ara pergi sendiri" ujar Ara lalu keluar dari ruangan 
Alex dan menutup pintu dengan sedikit keras 


Brak... 


"Tuh anak tau nggak sih kalau gue nggak mau dia ketemu 
sama Daniel-Daniel itu gara-gara gue cemburu?" monolog 
Alex 


Meskipun sebelumnya Daniel membantunya untuk 
melindungi Ara, tapi tetap saja dia merasakan sedikit 
kekhawatiran di hatinya jika sampai Daniel berubah pikiran 
dan justru ingin merebut Ara darinya. 


Pria itupun mematikan laptopnya dan bergegas menyusul 
sang istri sebelum wanita itu menghilang tiba-tiba dari 
jangkauannya. 


*x#* 


Darah Alex mendidih saat melihat Ara memeluk sahabatnya 
yang bernama Daniel itu dengan sangat erat seolah begitu 
merindukannya. Sekarang dia menyesal karena 
mengizinkan bahkan juga mengantarkan Ara untuk 
menemui laki-laki itu. 


"Cukup!" ujar Alex sambil menarik Ara menjauh dari pelukan 
Daniel 


"Ih kak Alex apaan sih?!" kesal Ara sambil menghempaskan 
tangan Alex 


"angan peluk-peluk cowok lain" ucap Alex sambil 
mengerucutkan bibirnya kesal 


"Daniel itu temennya Ara. Ara kangen tau sama dia, udah 
lama nggak ketemu" kata Ara yang kini merangkul salah 
satu lengan Daniel, menghiraukan suaminya yang 
memasang wajah masam 


Daniel hanya terkekeh melihat perdebatan pasangan suami- 
istri di hadapannya ini. 


Dia mengelus kepala Ara yang sedang merangkul lengannya 
dengan sayang. Setelah beberapa tahun berpisah dengan 
Ara, Daniel semakin menyadari posisinya yang tak akan 


pernah dapat memiliki gadis yang pernah dicintainya 
selama mereka bersahabat itu. 


Ya cintanya pada Ara hanya akan menjadi sebuah kata 
'pernah', bukan kata 'selalu'. Dia 'pernah' mencintai gadis 
itu, tapi sekarang tidak lagi, Karena ada seseorang yang 
telah membuatnya lebih jatuh hati daripada Ara. Dan 
sekarang perasaannya pada Ara hanyalah sebuah perasaan 
antara sepasang sahabat yang sudah seperti saudara 
sendiri. 


"Lo belum nikah, Niel?" tanya Alex dengan tatapan sinis 


"Belum, jadi masih ada kesempatan buat ngerebut Ara, iya 
kan, sayang?" Daniel berusaha menggoda Alex dengan 
meminta persetujuan atas pernyataannya pada Ara 


"Iya" jawab Ara 


"Sayang, kamu kok " wajah Alex semakin masam saat 
mendengar jawaban istrinya 


Tatapannya pun beralih pada Daneil, "Lo pernah bilang 
kalau Lo nggak bakalan--" 


"Iya gue inget, kak. Jadi santai aja kali, gue cuma bercanda" 
sela Daniel sambil terkekeh 


"Tapi gue nggak suka cara Lo bercanda!" ujar Alex 
"Iya-iya sorry, kak" ucap Daniel 


"Udah, Ra. Lepasin tangan aku, nanti aku malah digorok 
sama suami kamu" Daniel menatap ke arah Ara sambil 
berusaha melepaskan rangkulan tangan wanita itu di 
tangannya 


"Nggak mau, Ara masih--aaa!" Ara memekik saat tiba-tiba 
Alex menarik tubuhnya, lalu menggendongnya keluar dari 
rumah Daniel 


"Ara nggak mau pulang! Ara masih kangen sama--hmpt " 


"Diem, atau aku bikin kamu nggak bisa keluar dari rumah" 
ancam Alex setelah membungkam bibir Ara sesaat dengan 
bibirnya sendiri 


Seketika itu Ara diam dengan bibir mengerucut kesal. 

KEK 

"Kak Alex" panggil Ara sambil mengguncangkan tubuh Alex 
"Hm? Kenapa?" tanyanya dengan suara serak 


Sudah sangat sering dia dibangunkan oleh Ara di tengah 
malam seperti ini, entah dengan alasan lapar, atau sedang 
menginginkan sesuatu. 


Dan tentu saja Alex hanya bisa bersabar dan menuruti 
semua kemauannya, lagipula apa yang dia lakukan tidak 
ada apa-apanya jika dibandingkan perjuangan wanita itu 
karena mengandung anaknya, jadi dia akan selalu menuruti 
permintaannya selama permintaannya wajar dan tidak 
membahayakan wanita itu dan anaknya. 


"Pengen martabak" jawab Ara 


Alex mendudukkan dirinya sambil mengucek kedua 
matanya yang masih ingin terpejam. 


"Martabak rasa apa?" tanya Alex 


"Emm martabak manis rasa coklat keju sama martabak 
telur" 


Alex mengangguk lalu turun dari ranjang. 

"Eh tapi" 

Alex menghentikan gerakannya dan menoleh ke arah Ara. 
"Martabaknya dijadiin satu ya, kak" lanjutnya 

"Dijadiin satu?" tanya Alex bingung 


"Iya, martabaknya ditumpuk gitu, yang bawah martabak 
manis, yang atas martabak telur" 


Alex melongo, martabak macam apa itu? Dimana ada 
penjual martabak seperti itu? Ah, sepertinya dia harus 
membuat reguest khusus kepada si penjual martabak. 


"Iya, aku beliin yang kayak gitu, kamu tunggu ya?" 
pasrahnya 


"Okey" Ara membentuk tanda OK dengan jari-jari tangannya 
sambil tersenyum lebar 


Senyuman wanita itu menular kepada suaminya. Alex 
mengacak rambut Ara pelan lalu masuk ke dalam kamar 
mandi untuk mencuci wajahnya sebelum pergi keluar 
mencari martabak yang istrinya inginkan. 


KEK 


"Kamu nggak pengen keluar, sayang? Kemana gitu?" tanya 
Alex yang tengah berbaring di pangkuan Ara dengan wajah 
menghadap ke perutnya, posisi yang sangat disukainya 
semenjak tahu istrinya hamil, karena dengan posisi ini dia 
merasa lebih dekat dengan anaknya 


"Nggak, Ara lebih suka di rumah" jawab wanita itu 


"Banyak makanan" lanjutnya 


Alex terbungkam, istrinya itu memang selalu saja makan 
hampir setiap saat. Nafsu makannya seolah meningkat 
drastis, kecuali jika pagi hari saat mengalami morning 
sickness. 


"Makan mulu, untung lagi hamil, jadi makanannya nggak 
numpuk jadi gendut" gumam Alex yang masih bisa Ara 
dengar 


"Jauh-jauh sana" usir Ara ketus 


"Nggak mau Ara gendut kan? Padahal siapa juga yang bikin 
Ara hamil terus keliatan gendut" lanjutnya sambil berusaha 
menyingkirkan kepala Alex dari pangkuannya 


"Aku cuma bercanda, sayang" kata Alex yang tidak mau 
beranjak dari posisinya 


"Bercandanya nggak lucu tau?! Hiks " 


Alex menghembuskan napas berat, tadi istrinya itu marah 
dan bersikap ketus kepadanya, tapi sesaat kemudian 
berubah menjadi cengeng dan menangis. 


Alex bangkit dari posisinya dan memeluk Ara dari samping 
sambil mengelus kepalanya. 


"Maaf ya? Aku nggak bermaksud buat bilang gitu" ucap Alex 
lembut 


Ara yang berada dalam pelukannya hanya mengangguk 
sembari mengeratkan pelukannya. 


"Punya kamu dalam hidup aku itu anugerah terindah dari 
Tuhan, aku selalu cinta sama kamu, semua hal tentang 


kamu. Bahkan kalaupun fisik kamu berubah sedemikian 
rupa, aku akan tetep sayang sama kamu, karena yang aku 
cintai dan sayangi itu bukan fisik, tapi hati kamu" ucap Alex 
lalu mencium kepala istrinya 


Tangisan Ara justru mengeras saat mendengar pernyataan 
yang sangat menyentuh hatinya itu. 


"Sstt jangan nangis dong kamu kan bakalan jadi bunda, 
masa' cengeng sih?" bujuk Alex 


"Hiks hiks " tangisan Ara masih belum berhenti juga 


"1 love you, My Innocent Girl. Then, now, and forever" bisik 
Alex yang dilanjutkan dengan kecupan lembut di dahi 
istrinya, serta calon ibu dari anak-anaknya 


Tamat... 


Akhir tak selalu tentang suka, tak juga selalu tentang duka. 
Karena terkadang, sebuah hasil tidaklah lebih penting dari 
proses dan setiap usaha untuk mencapai hasil akhir itu 
sendiri. 


(Paham apa hubungannya kalimat itu sama cerita ini? Kalau 
enggak, aku kasih tau. "Akhir itu nggak ada yang tau, bisa 
aja berakhir bahagia atau bahkan berakhir duka. Cinta itu 
tentang perjuangan, masalah happy or sad ending itu 
urusan belakangan. Yang lebih penting itu gimana cara kita 
berjuang mempertahankan cinta itu sendiri. Gimana usaha 
kita buat mendapatkan hasil yang kita inginkan. Tapi 
sisanya akhirnya hasilnya biarkan berjalan sesuai takdir") 


Semangat untuk kalian semua yang sedang 
memperjuangkan sesuatu atau seseorang, semoga kalian 
mendapatkan apa yang sedang kalian perjuangkan. 

Namun seandainya kalian tidak mendapatkannya, jangan 


bersedih atau putus asa. Yakinlah jika Tuhan lebih tau apa 
yang terbaik untuk kalian, Dia akan memberikan apa yang 
kamu butuhkan, bukan yang kamu inginkan. 


Udah ya? Ceritanya tamat sampai di sini. Maaf kalau 
endingnya nggak sesuai sama ekspektasi kalian:) 


Say bye bye buat Ara-Alex. 


Makasih buat yang setia nunggu, baca, dan vote cerita ini. 
Love you all. 


() 
Sekali lagi BYE 
### 


Oh iya, aku mau tanya dong, (buat yang pengen jawab aja 
sih): 


Awal mula kalian tau cerita ini darimana sih? 

Chapter mana sih yang paling kalian suka? 

Kalian bosen nggak sama ceritanya? 

Menurut kalian ceritanya gimana sih? 

Pesan kesan dong? 

Uwuw nggak sih ceritanya? Menurutku sih enggak wkwkwk 


### 


Btw, aku mulai nulis draf cerita ini di tahun 2020, selesai 
juga di tahun 2020:) 


"Bertemu di tahun 2020, berpisah di tahun 2020 " 

Hari ini, tanggal 31 Desember 2020, aku nyelesaiin cerita 
MIG ini. Nggak tau juga kapan aku publish nya, tapi yang 
pasti di tahun 2021. Jadi di tahun 2021 kalian baru liat 
chapter ini. 


(Tapi Chapter ini beberapa kali aku revisi dikit sama 
nambahin beberapa bagian cerita pas udah di tahun 2021:") 


Bye bye Ara-Alex, I Will Miss You () 


Nggak rela pisah sih sebenernya () 
Kalau kalian gimana? 


KEK 


Extra Part 


Nih Extra Part nya, nggak tahan buat up, takut kelupaan 
haha... () 


KEK 


Seorang laki-laki yang sedang mengendarai sebuah motor 
dengan seorang gadis di belakangnya, menghentikan laju 
motornya saat tiba di depan sebuah rumah. 


"Turun" titah laki-laki itu 

"Tapi kak--" 

"Turun, Sya" ujar laki-laki itu berusaha sabar 
"Kak, aku--" 


"Gue bilang turun!" bentak laki-laki itu karena sudah 
kehilangan kesabarannya 


Wajah gadis yang diboncengnya memerah karena menahan 
tangis, namun dia tetap menuruti ucapan laki-laki itu untuk 
turun dari motornya. 


Gadis itu langsung berlari memasuki rumah, membuat Ara 
yang sedang menyiram tanaman di halaman dan Alex yang 
baru saja keluar dari rumah mengernyitkan dahi bingung. 


Alex mengangkat dagunya seolah bertanya ada apa pada 
Ara, namun wanita itu hanya mampu menggedikkan 
bahunya tak tahu. 


Setelah itu Alex pun melangkah masuk menyusul langkah 
gadis itu, Asya-putrinya. 


"Abang..." panggil Ara pada laki-laki yang masih berada di 
atas motor dan hendak melajukan motornya pergi 


"Arsen mau main sebentar, Bun" kata Arsenio-anak pertama 
Ara dan Alex 


"Jangan menghindari masalah, selesaiin dulu sini. Kamu 
pasti ada masalah sama adek kan?" kata Ara 


"Tapi--" 


"Masukin motornya ke garasi, abis itu jelasin ke bunda" 
potong Ara lalu langsung pergi dan duduk di kursi panjang 
yang ada di teras rumah 


Arsen menghela napas pelan lalu menuruti ucapan 
bundanya. Dia memasukkan motornya ke garasi dan segera 
duduk di samping Ara. 


"Jelasin sini" Ara menyuruh Arsen duduk lebih dekat lalu 
mengelus kepalanya 


"Tadi ada yang nembak Adek" ucap Arsen mengawali 
ceritanya 


"Terus?" 


"Terus Arsen marah sampai mukul cowok itu, soalnya Arsen 
nggak mau liat Adek pacaran, Arsen nggak mau Adek 
disakitin cowok, Arsen nggak mau Adek nangis gara-gara 
cowok. Tapi adek malah belain cowok itu" lanjutnya 


"Kenapa kamu marah? Emangnya Adek nerima cowok itu?" 
tanya Ara yang membuat Arsen yang sedari tadi menunduk, 
menjadi mendongak 


"Adek belum jawab" 


"Terus kenapa kamu harus marah? Belum tentu juga Adek 
nerima cowok itu kan?" tanya Ara 


"Tapi adek ngebelain dia, Bun" balas Arsen 


"Ngebela bukan berarti suka, bisa aja Adek nggak mau 
kamu mukul cowok itu biar kamu nggak sampai dipanggil ke 
BK" kata Ara 


"Abang... bunda tau kalau kamu sayang banget sama adek, 
tapi bukan berarti kamu harus terus ngekang Adek. Nggak 
ada yang salah kalau kamu berusaha ngejaga Adek, tapi 
caranya juga harus bener. Jangan sampai, karena apa yang 
kamu lakuin buat ngejaga Adek, Adek justru salah paham 
dan ngerasa terkekang" lanjutnya sambil mengelus rambut 
Arsen 


"Adek kamu juga perlu sedikit kebebasan, jangan terus- 
terusan kamu larang ini-itu. Lama-kelamaan Adek bisa 
ngerasa nggak nyaman sama apa yang kamu lakuin, tapi 
adek juga nggak berani bilang ke kamu karena takut kamu 
tersinggung. Kamu juga harus ngajarin Adek buat 
menghadapi beberapa hal sendiri, Karena nggak selamanya 
kamu bakal sama Adek terus" 


"Jadi Arsen salah ya?" tanya Arsen pada bundanya 


"Nggak salah, sayang. Cuma caranya aja yang kurang tepat. 
Ayah sama bunda kan emang udah pernah bilang jangan 
pacaran. Kalaupun kalian serius cinta sama seseorang, 
kalian bisa ngomong dulu ke ayah-bunda, kenalin mereka ke 
ayah-bunda, baru setelah itu kalian bisa menjalin hubungan 
dengan lebih terbuka sama kita, bunda nggak mau kalau 
sampai kalian kena pergaulan yang salah, jadi kalian harus 
selalu terbuka sama ayah-bunda, itu yang ayah sama bunda 
mau" 


"Terus sekarang Arsen harus apa, Bun?" tanya Arsen 


"Jelasin ke Adek, jelasin ke Adek kalau kamu ngelakuin itu 
karena sayang sama adek, bukan bermaksud mengekang" 
jawab Ara yang diangguki oleh Arsen 


*x#* 


"Adek kenapa hm?" tanya Alex pada Asya yang berbaring 
tengkurap sambil menangis di atas kasurnya 


"Hiks... hiks..." 


"Asya... kamu kenapa, sayang? Sini cerita ke ayah" Alex 
mengelus rambut Asya yang panjang dengan lembut 


"K-kak lo" 
"Kenapa sama Abang?" tanya Alex 


Dia dan Ara memang memanggil Arsenio dengan panggilan 
Abang, sedangkan Asya memanggil kakaknya dengan 
panggilan kak lo. 


"Tadi... ka-kakak hiks..." Asya terbata-bata karena dadanya 
sedikit sesak karena menangis 


"Bangun dulu sini" Alex menarik putrinya agar duduk lalu 
mengusap air matanya 


Asya pun langsung memeluk ayahnya dengan sangat erat 
sambil menumpahkan tangisannya. 


"Keluarin dulu aja semuanya" bisik Alex sambil menciumi 
kepala putri bungsunya beberapa kali 


Beberapa saat kemudian tangisan Asya sudah tidak 
terdengar lagi, hanya isakan-isakan kecil yang masih 


terdengar. 
"Mau cerita sekarang?" tanya Alex lembut 


Asya mengangguk lalu mulai menceritakan apa yang terjadi 
padanya tadi di sekolah. 


Flashback on 


Asya sedang berjalan sendirian di koridor saat jam pulang 
sekolah. Dia hendak menuju ke parkiran sekolah dan akan 
pulang bersama dengan kakaknya-Arsen. 


Namun di tengah perjalanan, Asya dihadang oleh seorang 
laki-laki yang tampaknya adalah kakak kelasnya. 


"Hai, Asya" sapanya 
"Oh hai, kak" balas Asya sedikit canggung 


Arsen pasti tidak akan suka jika melihat dirinya sedang 
berbicara berdua dengan seorang laki-laki seperti ini. 


Tiba-tiba laki-laki itu menggenggam kedua tangan Asya, 
membuat gadis itu reflek menarik tangannya, namun tidak 
berhasil. 


"Kak, lepasin" pinta Asya sambil terus berusaha menarik 
tangannya 


"Aku nggak akan lepasin kamu, Sya. Aku juga pengen jujur 
sama kamu, aku sayang sama kamu, Sya. Aku cinta kamu. 
Kamu... mau nggak jadi pacar aku?" tanya laki-laki itu 


Asya bahkan belum sempat membuka mulutnya saat tiba- 
tiba laki-laki di depannya jatuh tersungkur. 


"Kak lo" ujar Asya saat melihat kakaknya baru saja memukul 
laki-laki itu 


"Kak lo, udah, kak" lerai Asya saat melihat kakaknya terus 
saja memukul laki-laki itu dalam diam 


Arsen memang seperti itu, sangat jarang mengeluarkan 
suaranya saat berada di sekolah. Baginya tindakan itu lebih 
penting daripada hanya sekedar mengeluarkan suara yang 
hanya akan menjadi omong kosong. Dia hanya akan 
bersikap hangat dan banyak bicara saat berada bersama 
dengan keluarganya dan orang-orang yang dia sayangi. 


"Kak, udah" lerai Asya lagi 


"Kak lo, stop! Jangan pukul dia lagi!" ujar Asya sambil 
menarik tubuh Arsen menjauh 


Arsen berbalik menatapnya dengan tajam, "Kamu belain 
dia?" 


"Bu-bukan gitu, kak" cicit Asya takut, sangat jarang sekali 
Arsen bersikap sampai seperti itu padanya, tapi ini salahnya 
juga yang tidak berusaha lebih keras untuk menghindari 
laki-laki itu 


"Ayo pulang!" ajak Arsen sambil menarik tangan Asya pergi 
Flashback off 


"Gitu, Yah. Kak lo marah karena salah paham. Asya bilang 
gitu karena takut kak lo dilaporin ke BK gara-gara mukul 
cowok, tapi kak lo malah marah sama Asya" kata Asya 
sambil menunduk 


Alex tersenyum lalu mengelus kepala putrinya, "Tapi kamu 
tau kan kalau Abang cuma mau ngelindungin kamu, dia 


ngelakuin itu karena sayang sama Asya" 


"Asya tau, tapi Asya juga nggak mau kak lo dapet masalah 
karena ngelindungin Asya" ucap Asya 


"Kalau Abang kamu denger, dia pasti bilang 'Kakak bahkan 
rela nyerahin nyawa kakak buat ngejagain Asya, apalagi 
cuma sekedar dapet masalah'" kata Alex 


"Itu yang Asya nggak suka dari kak lo, Asya jadi ngerasa 
sebagai pembawa masalah buat kakak" 


“Sstt... kok bilang gitu sih? Jangan pernah bilang kayak gitu 
lagi. Abang pasti marah kalau denger Asya ngomong gini" 
tegur Alex 


"Sekarang dengerin ayah" lanjutnya sambil menangkup 
wajah putrinya yang sangat mirip dengan dirinya 


"Apapun yang Abang kamu lakuin, dia lakuin itu karena dia 
sayang sama Asya. Kalau Abang aja nggak keberatan dapat 
masalah karena kamu, itu berarti kamu juga nggak boleh 
nyalahin diri kamu sendiri. Iya, ayah setuju kalau cara 
Abang buat ngelindungin kamu itu salah, tapi niat Abang itu 
tulus, dia cuma pengen ngelindungin kamu dari apapun. 
Tapi kalau menurut kamu Abang udah kelewatan, kamu 
jangan ragu buat ngingetin Abang kamu. Misalnya kalau 
urusan bertengkar kayak gitu, ayah setuju sama kamu kalau 
kamu ngelerai mereka" 


"Jangan marah sama Abang, jangan ngebenci Abang, juga 
jangan nyalahin diri kamu sendiri. Paham, sayang?" tanya 
Alex 


Asya mengangguk sambil tersenyum, dan Alex pun 
langsung mencium dahi putrinya dengan lembut. 


"Asya mau ke kak lo dulu ya, Yah" pamitnya yang diangguki 
oleh Alex 


Asya segera turun dari atas ranjang dan berjalan keluar, 
namun saat baru saja mencapai ambang pintu, tubuhnya 
tiba-tiba saja menubruk sebuah dada bidang. 


"Kak lo" ucap Asya 
Grep... 


"Kakak minta maaf" bisik Arsen setelah menarik adiknya ke 
dalam pelukannya 


"Asya juga" balas Asya ikut mengeratkan pelukannya pada 
sang kakak 


Alex yang masih berada di dalam kamar pun menarik kedua 
anaknya memasuki kamar, "Jangan berdiri di depan pintu" 
tegurnya 


"Iya, Yah" jawab Arsen dan Asya 


Alex pun keluar dari kamar Asya, memberi ruang pada 
kedua anaknya untuk saling menjelaskan maksud 
perbuatan mereka tadi. 


Padahal tanpa mereka saling menjelaskannya pun 
hubungan mereka akan kembali membaik seperti semula. 
Karena Ara dan Alex telah menjelaskan semuanya pada 
mereka. 


Sejak dulu Ara dan Alex memang seperti ini, Ara akan 
mendengarkan dan memberi nasihat kepada Arsen, 
sedangkan Alex kepada Asya. Itu karena dengan begitu 
kedua anaknya akan bisa berpikir dari dua sisi, juga agar 
mereka bisa memahami apa yang biasanya dirasakan oleh 


saudaranya yang berlawanan jenis dengannya. Ya... kurang 
lebih seperti itu. 


"Sayang!" panggil Alex sambil berjalan menuju ke ruang 
keluarga 


"Apa sih?! Berisik tau!" kesal Ara sambil meletakkan 
sepiring kue kering dan dua gelas jus jeruk di atas meja 


"Tau aja aku lagi haus, abis ngomong panjang banget tadi" 
ujar Alex yang langsung menenggak jus jeruk itu hingga 
setengah gelas 


"Ih, rakus" ejek Ara 
"Bodo, daripada aku minum kamu kan?" 
"Emang Ara bisa diminum?" tanya Ara 


"Oh iya lupa, kamu bisanya kan dimakan" kata Alex lalu 
mendorong bahu Ara yang sedang duduk di sofa hingga 
wanita itu jatuh terlentang 


Sungguh, wanita itu masih saja sangat cantik meski usianya 
tak lagi muda. Alex bahkan tidak bisa menghentikan cinta 
di hatinya yang terus saja tumbuh untuk wanita itu setiap 
harinya. 


"1 love you so much, sayang" bisik Alex tepat di depan 
wajah Ara 


Wajahnya semakin mendekat hingga bibir mereka nyaris 
saja bersentuhan. 


"Ayah! Kita nggak mau Adek baru!" ujar Arsen dan Asya 
dengan suara lantang 


Reflek, Alex pun menjauhkan wajahnya dan membenarkan 
posisinya, begitupun dengan Ara. 


"Ck ck ck, kita jangan di sini deh, Sya. Nanti malah liat yang 
plus plus" celetuk Arsen yang berdiri tidak jauh dari sofa 
yang Alex dan Ara duduki 


"Arsen, ayah nggak pernah ngajarin kamu kayak gitu!" 
teriak Alex pada Arsen yang sudah berlari sambil menarik 
tangan adiknya 


"Anak kamu tuh" kata Alex pada Ara 
"Anak kak Alex juga" balas Ara tak mau kalah 


"Gara-gara kak Alex nggak tau tempat, jadinya anak kita 
nggak polos kayak aku dulu" lanjutnya 


"Dih, sampai kapanpun nggak akan ada yang bisa ngalahin 
polosnya kamu waktu itu. Dasar, My Innocent Girl" ujar Alex 
yang membuat Ara cemberut dan memukul bahu suaminya 
dengan kesal 


Gimana sama Extra Part nya? Suka nggak? 


Extra Part nya cuma ini ya, nggak ada Extra Part kedua 


() 


Bye bye, ini terakhir kalinya kalian berjumpa dengan Ara- 
Alex. 


Huhu... sedih nggak? 
KEK 


Me : Lex 


Alex : hm? 

Me : say good bye sama readers 

Alex : males 

Me : bilang good bye nggak? 

Alex : nggak 

Me : Lex, Lo mau gue bikin extra Part kedua? 

Alex : mau Lo isi cerita apalagi emang? 

Me : mau gue isi cerita yang nyeritain kalau Lo mati 
Alex : anjir! Kok gitu sih?! 


Me : makanya say good bye sama readers, kalau nggak mau 
ya say good bye sama world 


Alex : astaghfirullah, oke-oke. Bye bye readers tercinta... 
muach 


Ara : kak Alex nyium siapa?! 
Alex : eh aku nggak nyium siapa-siapa, sayang 


Ara : bohong! Tadi Ara denger sendiri kok. Kak Alex nyium 
siapa?! 


Alex : aku nggak nyium siapa-siapa, sayang. Beneran deh 


Oke cukup, biarkan mereka menyelesaikan 
permasalahannya, aku mau kabur aja daripada kena 
amukannya si Alex. 


Bye bye 


x#* 


Ara Alex 


Ini bener-bener bagian terakhir, abis ini udah nggak ada 
apa-apa lagi. 


KEK 
Gueensha Arabella 


Waktu pertama aku menikah, aku tak sepenuhnya tahu 
seperti apa pernikahan itu sendiri. Saat itu yang ada di 
pikiranku tentang pernikahan adalah, aku tinggal bersama 
orang lain yang aku sebut sebagai suamiku, tak peduli 
siapapun orang itu. Papa ku yang memilihkan suami 
untukku, dan sebelumnya aku belum pernah mengenalnya, 
bahkan meski hanya sekedar melihat wajahnya. 


Saat hari pernikahan aku merasa bahagia, bukan karena 
dalam sekejap aku jatuh cinta pada pria yang baru saja 
menjadi suamiku, bukan. Tapi kebahagiaan ku saat itu 
adalah karena aku akan diizinkan oleh Papa ku untuk 
tinggal di Indonesia tanah kelahiranku yang paling aku 
cintai selama yang aku mau. 


Sebenarnya aku juga tidak pernah jatuh cinta, sama sekali 
tidak pernah. Aku bahkan tidak tahu apa itu cinta? Teman- 
temanku yang tidak terlalu dekat denganku pernah 
mengatakan jika cinta itu indah, tapi terkadang cinta itu 
juga yang menjadi alasan mereka bersedih. Aku tidak 
mengerti, dan saat aku bertanya pada Mama dan Papa ku, 
mereka hanya berkata "Belum saatnya kamu tahu tentang 
cinta, cinta itu bisa membuat kita bahagia, tapi bisa juga 
membuat kita terluka. Akan ada saatnya dimana kamu 
menemukan cinta yang sesungguhnya, tapi bukan sekarang 
waktunya. Sekarang kamu hanya harus fokus pada 


pendidikan dan cita-cita kamu". Dan saat itu aku hanya 
mengangguki ucapan mereka. 


Tapi ketika aku menikah dengan seorang pria bernama Alex 
Dirgantara, entah kenapa aku merasa dia seperti Papa ku, 
maksudku adalah sikapnya mirip dengan Papa yang selalu 
sabar dan memahami diriku, juga selalu melindungi diriku. 
Dan aku tidak pernah tahu sejak kapan aku merasakan 
perasaan aneh padanya? Aku sering merasa jantungku 
berdebar kencang saat sedang bersamanya, aku selalu 
merindukannya jika dia berada jauh dariku, dan entahlah, 
ada perasaan hangat menelusup dalam hatiku setiap kali 
dia memperlakukanku dengan begitu lembut. Dan 
puncaknya adalah ketika suamiku sendiri mengatakan 
bahwa dia mencintaiku. Saat itu rasanya seluruh sel-sel 
tubuhku bergetar mendengar pernyataannya, jutaan kupu- 
kupu seolah terbang di dalam perutku, membuatku ingin 
terbang juga. 


Seperti kata Mama dan Papa ku, cinta tidak hanya akan 
membuat kita bahagia, tapi juga terluka. Itulah yang 
beberapa kali aku rasakan di dalam pernikahanku. Layaknya 
bunga mawar yang memiliki kelopak indah namun juga duri 
yang menyakitkan, seperti itulah cinta. Dan konflik cinta 
dalam kehidupan pernikahanku, aku gambarkan dengan 
gambaran mendaki gunung. 


Gunung itu menyimpan keindahan, juga semak belukar. 
Saat mendaki gunung, kau akan merasa lelah karena harus 
jatuh bangun dan melewati jalan yang terjal, bahkan kau 
juga bisa mendapatkan luka karena semak belukar atau hal 
lain. Jika kau menyerah lalu memilih mundur, kau tidak akan 
mendapatkan apa-apa. Tapi jika kau terus berusaha 
melewati setiap rintangan di depan mata, kau akan 
mendapatkan sesuatu yang indah di puncaknya, di akhir 
perjuanganmu. 


Itu yang aku rasakan, aku tahu mungkin kalian melihat aku 
seolah menyerah saat memutuskan untuk pergi ke Amerika 
saat itu. Tapi percayalah, apa yang aku lakukan itu hanya 
sebuah pemberhentian sementara. Aku hanya sedikit lelah, 
tapi aku tak pernah menyerah. 


Dan pada akhirnya aku mendapatkan akhir yang indah. 
Meskipun rasa takut membayangi hatiku jika seandainya 
aku dan kak Alex dipisahkan oleh maut, aku tidak peduli, 
yang aku inginkan hanyalah menikmati sisa hidupku 
bersamanya dan anak-anak kami. 


Alex Dirgantara, aku beruntung bertemu denganmu, 
menikah denganmu, dicintai olehmu, serta bahagia 
bersamamu dan anak-anak kita. 

I love you more than you know 


### 
Alex Dirgantara 


Saat pertama kali aku bertemu dengan Ara waktu itu, aku 
tidak merasakan apa-apa padanya. Aku hanya berpikir 
untuk menikahinya atas dasar perjodohan yang diatur oleh 
kedua orang tuaku dan orang tuanya. Aku hanya ingin 
memenuhi permintaan orang tuaku untuk menikah 
dengannya, karena saat itu aku juga sedang tidak memiliki 
tambatan hati. Jadi tidak ada salahnya kan aku menikah 
dengannya? 


Karena dengan begitu aku bisa jatuh cinta tanpa takut 
kehilangan, karena kami sudah terikat ikatan suci 
pernikahan. Dan tepat setelah pernikahan, aku lebih 
meyakinkan diriku untuk hanya jatuh cinta pada Ara, pada 
istri kecilku. 


Ya seiring berjalannya waktu, aku mulai merasakan benih- 
benih cinta tumbuh di hatiku, dan pada akhirnya perasaan 
itu tak terbendung lagi, membuatku akhirnya 
mengungkapkan cintaku kepadanya, Ara. 


Aku tidak berharap banyak gadis itu akan langsung 
membalas perasaanku saat itu juga, tapi ternyata takdir 
sedang berpihak kepadaku. Ternyata dia merasakan hal 
yang sama, cintaku terbalaskan. 


Tapi ternyata memang benar, perjalanan cinta itu tak 
semudah dan semulus yang dibayangkan. Berkali-kali ada 
ombak besar yang menerjang bahteraku dan Ara, tapi aku 
bersyukur pada Tuhan yang tak pernah membiarkan ombak 
itu menghancurkan pernikahanku. 


Aku sempat frustasi ketika Ara pergi meninggalkanku ke 
Amerika, tapi aku berusaha memahami dirinya yang masih 
membutuhkan waktu untuk melupakan kejadian 
sebelumnya. Aku menyesal, sangat-sangat menyesal karena 
pernah tidak mempercayainya. Aku menyesal mempercayai 
apa yang dilihat mataku begitu saja, tidak mencari 
kebenarannya terlebih dahulu. Seumur hidupku, itu akan 
menjadi penyesalan terbesarku. 


Tapi aku menyadari betapa beruntungnya aku saat seorang 
Oueensha Arabella kembali kepadaku. Betapa baiknya 
Tuhan yang membuatnya kembali kepadaku, juga betapa 
baiknya hati istriku karena mau memaafkan kesalahanku 
yang besar itu. 


Mulai saat itu aku bertekad untuk tidak pernah 
meragukannya lagi, aku juga akan menjaganya dengan 
segenap jiwa ragaku agar dia tidak pernah pergi dariku lagi, 
tidak akan pernah. Apalagi mengingat jika sekarang kami 


memiliki dua orang anak, Arsen dan Asya, bukti cinta kami 
selama ini. 


Rasanya kedua anak kami itu tumbuh dengan begitu cepat, 
padahal rasanya baru kemarin aku menikah dengan Ara, ah 
bukan, tapi mengungkapkan cintaku pada Ara. Karena rasa 
cinta di hatiku masih sama, bahkan semakin bertambah 
setiap harinya. Tidak ada rasa bosan atau jenuh sama sekali, 
dan aku akan memastikannya untuk tidak pernah terjadi. 


Satu hal yang aku takutkan saat ini, perpisahan. Rasanya 
kata itu begitu menakutkan untukku. Aku pernah berpisah 
dengan Ara sebelumnya, tapi kami berpisah di dunia yang 
sama, bukan di dunia yang berbeda. 


Aku tahu, sangat tahu jika kematian adalah hal yang pasti. 
Tapi jujur saja, aku tidak ingin kehilangan istriku itu suatu 
hari nanti. Tapi jika aku bisa memilih, aku akan memilih agar 
Ara meninggal lebih dulu dariku. Kalian mungkin mengira 
aku gila, tapi sebenarnya tidak juga. Aku hanya tidak ingin 
istriku merasakan duka yang mendalam jika aku tiada 
terlebih dahulu, lebih baik aku saja yang merasakan duka 
itu. 


Sudahlah, itu tidak perlu dipikirkan. Sekarang aku hanya 
perlu fokus pada keluarga kecil kami. Keluargaku yang 
menjadi tempatku pulang dan merasakan kehangatan 
setelah lelah bekerja seharian. 


Queensha Arabella, aku mencintaimu, selamanya 
akan seperti itu. Memilikimu adalah anugerah 
terindah dari Tuhan untukku. Satu yang perlu kamu 
tahu, cintaku sebesar alam semesta, yang bahkan 
tidak seorangpun mengetahui seberapa besarnya 


### 


Promosi 


Hai guys aku mau promosiin cerita baru aku nih hehe 
Baca ya, siapa tau suka 


Aku juga bakal up tiap hari kayak cerita ini dulu 


Terima kasih atas perhatiannya, see you 


*x#* 


Baca aja deh 
Hei readers MIG long time no see 


Gini-gini, aku cuma mau bilang ke kalian soal beberapa 
bagian cerita yang banyak banget komennya. 


Pertama, yang tentang mabuk perjalanan itu. Chapter 2, 
Susah. Jadi, itu sebenernya gini 


Aku sebenernya juga sama-sama sering mabuk perjalanan 
kalau naik mobil, tapi sekarang udah hampir nggak pernah 
sih. Dan itu tuh gimana ya, aku kayak ngerasa minder bukan 
minder juga sih sebenernya soalnya orang-orang di 
sekeliling aku tuh cuma beberapa aja yang juga sama-sama 
sering mabuk perjalanan. Jadi aku bikin si Alex ngebatin 
kalau Ara norak. Niatku bukan apa-apa, aku cuma takut 
kalau nanti aku bilang Ara nggak norak, aku justru dihujat 
karena mabukan mabuk darat, bukan mabuk miras! - 
jadilah ceritanya kayak gitu. 


Terus sama chapter 11, Kucing. Itu sumpah ya, aku tuh 
nggak tau kalau nama Pushy itu mirip kata kalian tau sendiri 
lah ya. 


Nah terus pas ada yang komen gitu, aku bingung parah, aku 
nggak tau maksudnya gimana. Akhirnya aku tanya sepupu 
aku, dan akhirnya dia bilang kalau artinya ya itu lah ya, 
terus dia juga bilang kalau dia juga sempet mikir ke sana 
kalau nama kucingnya mirip kata Pussy (dahlah los dol, 
sekalian biar jelas). 


Padahal, awalnya tuh aku milih nama Pushy karena bingung 
mau pakek nama apa? 

Aku mikirnya gini, kasih nama Pushy aja deh, kan kalau 
manggil kucing biasanya pus-pus gitu. Akhirnya jadilah 


nama itu. Lah kok malah ada yang mikir sampai ke sana, 
aku aja nggak tau apa-apa huhu 


Nah terus ada juga yang kayaknya emang iya sih kayaknya 
mengharapkan adegan ++ (plus plus). Astaghfirullah, aku 
aku aku nggak tau anjir! Aku ini masih muda huwa belum 
nikah apalagi kawin wkwkwk 


Takutnya nanti kalau aku bikin, malah nggak nge feel. 
Astaghfirullah tapi tetep aja aku nggak mau bikin. 
Masalahnya itu akun WP ku ini ada beberapa temanku yang 
tau, jadi ya malulah kalau bikin, kesannya kayak gimana- 
gimana, padahal kan nggak pernah ngelakuin. 


Udah deh gitu aja. 


Eh bentar, aku mau bahas sesuatu lagi. Beberapa hari 
terakhir ini banyak banget yang tau cerita ini dari tiktok ya? 
Aku juga liat btw, itu aja aku dikasih tau temenku, terus aku 
minta link nya, terus aku liat deh, terus aku juga komen, 
terus ya udah deh. Dah gitu aja. 


KEK 


Nah sekarang, kalian silahkan komen aja kalau ada 
pertanyaan tentang cerita ini, atau random aja juga nggak 
pa-pa sih, terserah kalian. Selama aku bisa jawab, nanti 
pasti aku jawab. 


KEK 


OKE, MAKASIH UDAH DENGER--EH BACA BACOTAN 
AKU... MAAP, LAGI GABUT PARAH 


SEE YOU DI KOLOM KOMENTAR 


x#* 


Season 2 


Kalian kenapa pada minta Season 2? T T 


Aku dari awal tuh nggak ada niatan bikin seguel atau 
season 2. Soalnya aku pribadi nggak terlalu suka sama 
seguel atau season 2. 


Apalagi aku nggak terlalu ada ide buat ngelanjutin cerita 
ini. 


Gini aja deh, kalian yang mau season 2 coba komen, kalian 
mau alur ceritanya gimana. Nanti coba aku pilih yang 
menurutku bisa aku kembangin atau nanti aku kumpulin 
beberapa jadi satu buat bikin season 2 nya. 


Tapi aku nggak janji ya. Nanti aku coba bikin deh, demi 
kalian apa sih yang enggak? 


Terus aku juga mau nanya. Kalau misalnya aku beneran 
bikin S2 nya, kalian mau aku up setiap kali aku selesai 
ngetik yang waktunya nggak pasti (mungkin jarak per 
chapter bisa berhari-hari bahkan mungkin bisa jadi 
seminggu lebih kayak ceritaku yang lain) atau nunggu lama 
(selagi aku ngetik minimal sekitar 20 chapter baru aku up) 
tapi nanti aku bakalan up tiap hari atau dua hari sekali. Pilih 
mana? 


Abang pilih yang mana? Perawan atau-- oke stop 
KEK 


Sebenernya aku ada sedikit ide sih, tapi nggak tau juga 
nanti aku bisa ngembangin secara maksimal apa enggak. 


Jadi kasih aku ide ya:) 


Ini aku juga kebetulan lagi kena writer's blok. Kalau nggak 
tau silahkan search di Google. Tapi ini maksudnya bukan 
aku kena blok ya:) 


Oke sekian, terima vote and coment(- )- 


KEK 


Season 2Sequel 


Jadi aku sudah memutuskan. Aku bakalan bikin My Innocent 
Girl 2 yang nyeritain tentang Aralex sewaktu Ara hamil 
sampai punya dua anak, mungkin nanti sampai Arsen sama 
Asya umur beberapa tahun. Belum bener-bener pasti juga 
Sih. 


Nanti malem aku bakalan publish chapter pertama. Yey! 
Seneng nggak tuh? 

Tapi ada tapinya. Tapi aku publish satu chapter cuma buat 
permulaan aja, abis itu kalian silahkan menunggu selama 
entah berapa lama buat aku publish chapter selanjutnya, 
soalnya kalian harus nunggu aku ngetik minimal 20 an 
chapter dulu biar nantinya aku bisa publish tiap hari sesuai 
keinginan kalian. Jadi gitu. Udah ya? Jangan protes! Kalian 
sendiri yang mau publish tiap hari. Aku publish itu biar 
kangen kalian ke Aralex sedikit terobati oke? 


Dan buat yang minta ceritanya Arsen sama Asya alias anak- 
anaknya Ara sama Alex, kalian nggak perlu kecewa. Aku 
juga lagi tahap pengetikan buat bikin cerita anak-anaknya 
Ara sama Alex kok. Tapi kayaknya nanti bakalan aku publish 
setelah MIG 2 selesai. Biar jadinya nyambung, gitu. Mau 
kan? Nggak keberatan kan? Nggak pa-pa kan? Biar 
nyambung gitu loh (terkesan maksa banget nggak sih? ) 


Tolong jangan terlalu mendesak saya ya?:) Saya hanya 
manusia biasa. Mengetik dengan dua jempol, punya tugas 
sekolah, belum lagi ada yang lain-lain lagi di dunia nyata. 


Udah deh, see you guys. Muach 


Eh iya, jangan lupa pantengin work aku ya? Nanti malem 
aku publish yang MIG 2, chapter 1 doang. Tapi aku publish 


kalau nggak lupa aja ya? Haha 


*x#* 


CurhatBacot 


Hai 
Aku mau curhat atau mungkin bisa dibilang ngebacot di sini 


Kalian tau nggak? 
Nggak 
Oke aku kasih tau 


Sebenernya cerita ini udah beberapa kali dapet tawaran 
terbit entah cetak atau e-book. Tapi tawaran2 itu nggak 
pernah aku respon. Gimana menurut kalian? 


Soalnya aku mempertimbangkan banyak hal. 


Pertama, kalau diterbitin, pasti otomatis ada chapter2 yang 
harus dihapus gitu kan? Tapi aku tau banget rasanya itu 
nggak enak, jadi aku nggak akan ngebiarin kalian ngalamin 
hal itu guys, kalian tenang aja 


Kedua, aku ngerasa cerita ini masih banyak kekurangannya, 
masih kalah bagus juga dari cerita-cerita lain, ya pokoknya 
semacam itu lah 


Ketiga, aku emang nggak ada niatan buat nerbitin cerita 
semacam ini dari awal. Aku pengennya kalau nerbitin buku 
itu buku yang bermanfaat atau minimal buku fantasi huwah 
tapi sayangnya ideku sering hilang kalau bikin cerita 
fantasi, jadi nggak pernah serius bikin sejauh ini 


Keempat, aku nggak tau gimana teknisnya kalau nerbitin 
cerita 


Dan ada beberapa pertimbangan kecil lainnya lah. Intinya 
cerita ini nggak akan terbit, titik. 


*x#* 
Kalian tau nggak sih, aku bikin cerita ini tuh 


Sering banget dikira punya pacar karena main HP terus di 
kamar padahal aku lagi ngetik cerita. 


Terus kalau nilai sekolah menurun pasti nyalahinnya ke HP 
atau WP, tapi akunya nggak pernah kapok sih udah 
kecanduan sama WP soalnya, karena dari dulu sebenernya 
aku suka novel tapi nggak pernah dibolehin buat beli. Tapi 
aku nggak pernah ngelalaiin tugas rumah atau tugas 
sekolah kok, suer 

(Kalian juga harus gitu ya? Jangan sampai lupa tugas dsn 
kewajiban kalian) 


Terus biasanya aku ngetik cerita itu waktu banyak tugas, 
jadi kadang agak keteteran sih. Tapi kalau nggak situasi 
banyak tugas gitu biasanya aku nggak ada ide tapi ya 
udahlah 


KEK 


Oh iya guys, aku udah up MIG 2 ya buat kalian yang 
mungkin belum tau. Cek aja di work aku 


Aku ada rencana buat next up MIG 2 waktu malem takbiran, 
setuju nggak? Setuju nggak? Setuju lah, masa' enggak 


Dan kalau misalnya MIG 2 chapter 2 dapet vote 3K sebelum 
malem takbiran, aku bakalan triple up di malem takbiran itu 
gimana2? Setuju nggak? 


Oke, gitu aja, sekian, terima kasih 


KEK 


